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ABSTRAK

Perempuan di Indonesia dipersepsi sebagaimana budaya patriarki melabelkannya,
yakni sebagai pemuas hasrat laki-laki. Seperti itulah wajah perempuan dalam
media massa di Indonesia. Wanita adalah penggerak roda kapitalisme media
massa. Ia dianggap obyek dari sebuah mesin operasional media massa, cenderung
menjadi obyek fetish, obyek peneguhan pola kerja patriarki, obyek seksis, obyek
pelecehan dan kekerasan. Dengan kekuatan pengaruhnya, media massa di
Indonesia membentuk dan menampilkan realitas tersendiri tentang wanita. Sebuah
realitas yang sayangnya tanpa disertai sensitivitas gender dalam berbagai gaya
penyajian.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian analisis isi
kuantitatif dengan teori media dan perempuan untuk mengetahui konsep
perempuan yang disajikan oleh Tabloid Nova. Terdapat 34 artikel berita terkait
yang menjadi populasi dalam penelitian ini, dengan periode terbit Januari hingga
Desember 2014. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dengan
melakukan seleksi terhadap artikel berita dalam rubrik Peristiwa di Tabloid Nova
yang terkait dengan isu tentang perempuan. Peneliti bersama dengan dua coder
mengisi lembar coding yang sudah berisi kategori-kategori yang akan dikoding.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada 10 artikel dalam berita kekerasan
seksual, perempuan sebagai korban diibaratkan seperti benda dengan
menggunakan kosakata untuk menggambarkan peristiwa seperti dipakai dan
menggilir. Perempuan digambarkan sebagai obyek seksis di mana masyarakat
hanya melihat penampilan fisik tanpa melihat kemampuan dalam dirinya. Pada 3
artikel yang menempatkan perempuan sebagai pelaku tindak kejahatan,
perempuan digambarkan sebagai sosok yang putus asa, tak berharga, dan tak
berdaya sehingga tanpa berpikir panjang mau melakukan tindak kejahatan. Pada
kasus kekerasan dalam rumah tangga, sebanyak 3 artikel menggambarkan
perempuan adalah sosok yang mudah disalahkan pada segala aspek permasalahan
rumah tangga.Pada 6 artikel mengenai Tenaga Kerja Wanita dan Asisten Rumah
Tangga, perempuan digambarkan sebagai sosok yang tertindas dan teraniaya.
Perempuan yang digambarkan pada 34 artikel yang telah diteliti adalah sosok
yang harus dikasihani.

Kata Kunci: analisis isi kuantitatif, sensitivitas gender, perempuan, patriarki,
Tabloid Nova
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perempuan Jawa diidentikkan dengan kultur Jawa, seperti bertutur kata halus,

tenang, diam (kalem), tidak suka konflik, mementingkan harmoni, menjunjung

tinggi nilai keluarga, mampu mengerti dan memahami orang lain, sopan, dan

pengendalian diri tinggi atau terkontrol. Bila ada perselisihan ia lebih baik

mengalah, tidak gegabah, tidak terburu-buru, dan dalam mengambil langkah

mencari penyelesaian dengan cara halus.

Menurut Handayani (2004:210), perempuan selalu mempertahankan

keseimbangan batin dan berkelakuan sesuai dengan tuntutan keselarasan sosial,

dalam hal ini terkandung pula kepasrahan aktif yang total kepada Tuhan. Di dalam

kepasrahan inilah sesungguhnya rahasia ketahanan perempuan Jawa untuk

“menderita” yang begitu tinggi berada. Berkaitan dengan ini maka “wanita”

berasal dari kata “wani tapa” (berani bertapa), yang berarti bahwa wanita berani

menderita, seperti ia mengandung sembilan bulan lamanya. Pengertian tersebut

berkaitan erat dengan peran perempuan sebagai sebagai istri dan ibu rumah

tangga. Dalam masyarakat Jawa terdapat slogan yang disebut ma telu, yaitu (1)

masak (memasak), (2) macak (berhias), dan (3) manak (memberi keturunan).

Menurut Arifin (2011:199), stereotype itulah yang dibangun tentang perempuan,

khususnya ibu rumah tangga dan mendapat kritikan sebagai citra yang sering

memojokkan perempuan.
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Darmawan (1997) menyatakan bahwa perempuan sering dijuluki sebagai

makhluk yang lemah dan perlu dilindungi oleh laki-laki. Padahal penyelidikan

ilmiah telah menemukan bahwa otak perempuan mempunyai kelebihan dari otak

laki-laki. Seperti yang dikatakan oleh Dr Ragini Verma, peneliti dari Universitas

of Pennsylvania dalam tekno.tempo.co (2013), “Penelitian ini menunjukkan

bahwa jika perempuan dan laki-laki diberi tugas yang melibatkan dua aktivitas

untuk berpikir logis dan intuitif, maka perempuan akan lebih baik melakukannya”.

Dapat disimpulkan bahwa bila perempuan diberikan kesempatan yang sama dalam

mencerdaskan dirinya seperti kesempatan yang diberikan kepada kaum lelaki

maka ia tidak lagi dapat dikatakan lemah. Beberapa pendapat justru mengatakan

bahwa perempuan mempunyai kelebihan dari laki-laki dalam hal keuletan atau

tahan rasa sakit, memiliki naluri yang lebih tajam, dan mempunyai daya khayal

yang lebih kuat dari kaum laki-laki.

Darwin (1999) berpendapat bahwa dalam imajinasi orang Jawa, lelaki ideal

adalah yang memiliki benggol (uang) dan bonggol (kejantanan seksual).

Perempuan sendiri dianggap sebagai milik laki-laki yang sejajar dengan bondo

(harta), griyo (istana), turonggo (kendaraan), kukilo (burung, binatang piaraan,

bunyi-bunyian), dan pusoko (senjata, kesaktian). Penguasaan terhadap perempuan

(wanito) adalah simbol kejantanan lelaki. Sebaliknya, pada perempuan tidak ada

independensi. Ketundukan, ketergantungan, dan kepasrahan perempuan atas laki-

laki adalah gambaran kemuliaan hati seorang perempuan Jawa. Budaya patriarki,

di mana laki-laki diposisikan superior terhadap perempuan di berbagai sektor

kehidupan, baik domestik ataupun publik memperoleh legitimasi dari nilai-nilai
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sosial, agama, hukum negara dan sebagainya, dan tersosialisasi secara turun

temurun, dari generasi ke generasi di Indonesia. Tidak hanya di Jawa saja, konsep

patriarki juga masih kental di Bali, Batak, dll.

Keunikan dan kekhasan kebudayaan Bali tidak terlepas dari kebudayaan

patriarki yang bersumber dari sistem kekerabatan Bali yang berbentuk patrilineal.

Menurut Sancaya (dalam Wiasti, 2006:134), budaya patriarki dalam kebudayaan

Bali dinyatakan bersumber dari adanya konsep purusha dan predana, yang

melambangkan jiwatman (roh) yang bersifat abadi (purusha), dan fisik manusia

yang mempunyai sifat berubah-ubah (prakirti). Di dalam masyarakat, konsep ini

lebih dikenal dengan hal-hal yang berkaitan dengan laki-laki atau purusha, dan

hal-hal yang berkaitan dengan perempuan atau predana. Dalam konsep tersebut

purusha merupakan suatu kosmologi, materi pokok, dan dianggap sebagai

penyebab efisiensi alam semesta. Disebutkan pula bahwa konsep purusha bersifat

kepahlawanan untuk kejayaan kitab suci Veda dan kesejahteraan semua makhluk.

Merujuk hal tersebut, terlihat bahwa konsep purusha (laki-laki) dipengaruhi oleh

agama Hindu dan dianggap hal utama bagi terciptanya harmoni bagi semua

makhluk.

Menurut Munthe (2014:8) dalam budaya Batak misalnya, masyarakat terikat

kuat oleh adanya sistem kekerabatan yang disebut dengan marga. Marga adalah

sebuah silsilah keluarga yang menjadi identitas suku Batak. Dalam suatu keluarga

setiap anak akan mengikuti marga dari ayah yang diperoleh sang ayah dari

leluhur-leluhur sebelumnya. Perempuan dewasa yang siap menikah akan dibeli

oleh pihak laki-laki yang istilahnya disebut tuhor. Istilah tersebut menandakan
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bahwa perempuan dan keturunannya akan mengikuti marga dari pihak laki-laki.

Oleh sebab itu, pada masyarakat Batak kolot, keluarga tidak mengharuskan

perempuan bersekolah atau berpendidikan tinggi karena pada akhirnya ia akan

ikut bersama keluarga suaminya dan perannya berada di sektor domestik.

Selain itu, dalam masyarakat Sunda, Munthe (2014:8) berpendapat bahwa

mereka mengenal istilah isteri mah dulang tinande (istri mesti mengikuti suami),

dan awewe mah heureut lengkah (perempuan terbatas dalam melakukan aktivitas).

Istilah tersebut menggambarkan bahwa perempuan dalam masyarakat Sunda pada

akhirnya akan mengikuti suaminya dan terbatas dalam melakukan aktivitas.

Ungkapan-ungkapan seperti itu menempatkan perempuan dalam sektor domestik

saja, sedangkan laki-laki dalam sektor publik, sehingga pemikiran para perempuan

tidak berkembang.

Valentina (2007:3) mengatakan masyarakat Minangkabau adalah suatu

kelompok etnis matrilineal yang terbesar di dunia dan jelas satu-satunya contoh

untuk Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa semua masyarakat suku apapun di

Indonesia menganut budaya patriarki, kecuali masyarakat Minangkabau.

Organisasi sosial dan politiknya mendekati tipe matrilineal yang murni dari sudut

pandang antropologi. Namun begitu, warisan “pusaka tinggi” diwariskan kepada

anggota keluarga menurut garis ibu, ternyata mamaklah (paman laki-laki) yang

memiliki kekuasaan pengaturannya. Seringkali mamak juga ikut mengambil

bagian dari warisan tersebut, dan bahkan menguasainya.

Berkaitan dengan budaya patriarki yang sudah mengakar di Indonesia,

Soemandoyo (1999:257) berpendapat bahwa perempuan masih dianggap obyek
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dari sebuah mesin operasional media massa karena dianggap sebagai salah satu

target khalayak pembaca yang menarik. Perempuan cenderung menjadi obyek

fetish, obyek peneguhan pola kerja patriarki, obyek seksis, obyek pelecehan dan

kekerasan. Obyek yang gambarnya bisa berupa nilai, pilihan, maupun sikap yang

tidak merefleksikan masalah-masalah nyata yang dialami perempuan, yang

sekaligus menunjukkan adanya kemandirian sikap, serta pengangkatan

optimalisasi kualitas intelektual peran perempuan di dalamnya.

Menurut Arifin (2001:200), salah satu penyebab yang telah membesarkan

insan media massa berpandangan sempit dan secara tidak sadar telah

menimbulkan bias pemahaman gender adalah budaya patriarki. Tak kalah

pentingnya, sebagai industri bisnis, media massa juga punya misi untuk

menghasilkan profit. Profit yang besar adalah memenuhi selera masyarakat,

khususnya kaum lelaki, terhadap citra perempuan, yaitu cara memperalat

perempuan dengan seluruh karakter yang bisa diperjualbelikan: kecantikan,

kemolekan, tubuh, dan obyek seks. Akibatnya, citra perempuan yang mereka

tampilkan sesuai dengan kepentingan mereka sebagai laki-laki dan kapitalisme

indutri media massa. Di media cetak pemberitaan perempuan lebih kepada

stereotype perempuan sebagaimana masyarakat patriarki melabelkannya.

Gender menurut Haryati (2012:49) merupakan analisis yang digunakan dalam

menempatkan posisi setara antara laki-laki dan perempuan untuk mewujudkan

tatanan masyarakat sosial yang lebih egaliter. Jadi, gender bisa dikategorikan

sebagai perangkat operasional dalam melakukan measure (pengukuran) terhadap

persoalan laki-laki dan perempuan terutama yang terkait dengan pembagian peran
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dalam masyarakat yang dikonstruksi oleh masyarakat itu sendiri. Patriarki

merupakan sistem terstruktur dan praktek sosial yang menempatkan kaum laki-

laki sebagai pihak yang mendominasi, melakukan opresi dan mengeksploitasi

kaum perempuan. Sistem ini ada dalam dua bentuk, yakni: private patriarchy

(patriarki domestik) yang menekankan kerja dalam rumah tangga sebagai

stereotipe perempuan, dan public patriarchy (patriarki publik) yang

menstereotipkan laki-laki sebagai pekerja di sektor-sektor publik yang sarat

dengan karakter keras penuh tantangan.

Permasalahan gender oleh Haryati (2012:50) dikatakan seringkali dikaitkan

dengan perempuan sebagai subyek. Konstruksi sosial dan kultural yang demikian

panjang ini, lebih banyak menempatkan perempuan sebagai korban, yang

ironisnya oleh berbagai institusi sosial termasuk media massa dan nilai-nilai

dalam masyarakat terus dilestarikan. Pemilahan gender secara dikotomis seksual

ini terlihat pula dengan adanya istilah feminitas dan maskulinitas.

Dalam Haryati (2012:50) disebutkan bahwa budaya patriarki adalah satu

konsep yang juga mempercayai kodrat perempuan sebagai sosok ibu yang

mempunyai tugas mulia melahirkan keturunan, bersifat lemah lembut, memiliki

fisik yang lemah, emosional, justru telah melanggengkan konstruksi gender ini di

masyarakat. Ideologi patriarki menyebabkan perempuan semakin termarjinalkan

dan tersubordinasikan dalam budaya kerja maskulin. Paham ini telah

menempatkan perempuan dan laki-laki memiliki kedudukan yang tidak setara

lebih tepatnya tidak seimbang, di antara mayoritas dan minoritas dalam berbagai

konteks, sosial, kultural, dan agama. Kooptasi demikian, menganggap perempuan
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lebih tepat berada dalam wilayah domestik dan kaum laki-laki berada di wilayah

publik. Dalam perkembangannya, memang isu gender ini tidak hanya terbatas

pada permasalahan dikotomis/perbedaan laki-laki dan perempuan, tetapi juga

kepada masalah ketimpangan hubungan laki-laki perempuan yang

mengasumsikan laki-laki lebih hebat daripada perempuan.

Untuk mengetahui bentuk pemberitaan perempuan pada media massa, dapat

mengamati dari beberapa aspek dalam artikelnya. Menurut Kuncoro (1998:217),

salah satu aspek yang menarik untuk diamati adalah pembahasan dan gaya

pelaporan pers terhadap perempuan sebagai suatu konsep dan suatu obyek.

Dengan sarana utamanya, yaitu bahasa, media massa (terutama media cetak)

berperan membentuk otak khalayak dengan olahan bahasa yang dipilih dan

digunakan wartawannya. Karenanya, kadangkala kita menjadi tidak sadar jika

berita di media cetak tentang perempuan menggunakan bahasa yang merendahkan

perempuan.

Pemberitaan tentang perempuan, khususnya ibu rumah tangga lebih banyak

mengenai stereotype yang melekat padanya, yaitu perempuan dan pekerjaan

domestiknya, seperti menyapu, mengepel, mencuci, memasak, mengurus anak,

dan segala pekerjaan yang seolah-olah menjadi kodrat bagi perempuan. Kuncoro

(1998:217) mencontohkan, media ingin tahu cara perempuan mengatur waktu

untuk suami dan anak, tanggapan suami tentang kariernya, dan sebagainya. Untuk

laki-laki pertanyaan justru sebaliknya, “Apakah istri Anda berperan untuk

mendukung karier Anda?”. Pemberitaan tentang perempuan juga sering

mengangkat hal-hal remeh yang berkenaan dengan anggapan kodrat
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perempuannya, seperti cara perempuan merawat kecantikan, baju favoritnya, dan

sebagainya. Ketika media cetak memberitakan tokoh perempuan, jarang yang

digali kisah keberhasilannya. Arifin (2001:200) menceritakan mengenai artikel

yang dia baca di Kompas Minggu. Artikel tersebut menampilkan Krisdayanti

dengan kisahnya dalam menjaga penampilan wajah dan tubuhnya. Hampir tidak

disebutkan upaya Krisdayanti mempertahankan kesuksesannya menjadi penyanyi

papan atas di negeri ini.

Menurut Arifin (2001:201), potret kehidupan perempuan selain lewat

pemberitaan yang mengandung kekerasan terhadap perempuan, juga rubrik kisah

nyata tentang kehidupan perempuan. Kisah nyata yang dituturkan dengan bahasa

dramatis cenderung cengeng, sehingga meneguhkan citra perempuan yang lemah

dan tak berdaya. Menurut salah satu artikel dari portal berita online

www.tempo.co, Aliansi Jurnalis Independen (AJI) Indonesia (2011) memaparkan

temuan mengenai persentase tingkat pemberitaan media massa terhadap

perempuan. Hasil menunjukkan bahwa yang paling tinggi adalah kategori

kekerasan sebanyak 22,05 persen, kemudian berita tentang peningkatan taraf

hidup perempuan, yaitu 17,44 persen, dan kategori berita perdagangan

perempuan, yakni 1,03 persen. Wajah perempuan seperti itulah yang ditampilkan

oleh media cetak. Media massa masih jarang mengangkat isu untuk perempuan,

melainkan isu tentang perempuan.

Melihat uraian tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti salah satu media cetak

yakni tabloid. Merujuk Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) daring (2008),

tabloid adalah surat kabar ukuran kecil (setengah dari ukuran surat kabar biasa)
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yang banyak memuat berita secara singkat, padat, dan bergambar, mudah dibaca

umum. Menurut Rustan (2008:138), tabloid mempunyai target audience yang

lebih sempit daripada surat kabar. Dengan segmentasi yang jelas, target pembaca

dari tabloid pun lebih mudah disasar. Siregar (2008:392) juga menyatakan bahwa

total oplah media cetak di Indonesia adalah sebesar 17.406.160 eksemplar,

sebanyak 4.732.055 eksemplar merupakan tabloid.

Jeda terbit tabloid yang hanya pada hitungan minggu, membuatnya dapat

dibaca dengan frekuensi panjang apalagi jika ada artikel yang ditulis secara

bersambung. Menurut data dari website Kompas Gramedia, Tabloid Nova terbit

setiap mingguan dan Majalah Sekar terbit setiap dwi mingguan

(www.kompasgramedia.com). Meskipun Tabloid Nova dan Majalah Sekar

memiliki kesamaan terbit dalam hitungan minggu, namun Tabloid Nova terbit

lebih cepat dibandingkan Majalah Sekar.

Ditinjau dari segi isinya, tabloid tidaklah berisi pemberitaan peristiwa yang

baru saja terjadi seperti surat kabar, melainkan tentang peliputan pendalaman

ataupun laporan khusus dari suatu peristiwa. Menurut Rustan (2008:138), ada

bermacam-macam tema tabloid sesuai dengan sasarannya, tabloid yang

membicarakan otomotif, alat-alat elektronik, film dan hiburan, musik, hobi, balita

dan anak-anak, wanita, gosip selebritis, dan masih banyak lagi. Berita yang ringan

dalam tabloid membuatnya dapat dibaca oleh berbagai kalangan. Menurut data

dari website Kompas Gramedia, Koran Kontan menitikberatkan isi pada masalah

ekonomi dan bisnis dan membidik segmen menengah atas yang membutuhkan

referensi terpercaya untuk mengembangkan bisnis. Tabloid Kontan sendiri
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ditampilkan dengan gaya bahasa sederhana dan seni penyajian yang populer,

sehingga membuatnya lebih dipahami (www.kompasgramedia.com).

Pada dasarnya tabloid dan majalah memiliki market coverage yang tinggi

sehingga distribusi sampai ke berbagai daerah. Hal ini dapat membuat pembaca di

daerah mengetahui kehidupan urban kota dan juga memudahkan pengiklan untuk

masuk ke lebih banyak kota di seluruh Indonesia. Di samping itu juga

memungkinkan untuk melakukan promosi lokal atau event khusus yang ada di

daerah. Menurut data dari website Kompas Gramedia, Kompas Gramedia telah

melakukan sistem sirkulasi yang terpadu, sehingga semua tabloid dan majalah

yang berada di bawah naungannya disebarluaskan ke seluruh Indonesia mengikuti

jaringan Koran Kompas dan koran daerah (www.kompasgramedia.com).

Salah satu tabloid dengan khalayak pembaca perempuan di Indonesia yang

dipilih oleh peneliti untuk menjadi objek penelitian adalah Tabloid Nova, yang

memiliki tagline ‘Sahabat Wanita Inspirasi Keluarga’. Menurut Data Nova (2013),

dengan tiras 626.084 eksemplar, lebih dari 1.108.000 pembaca Tabloid Nova

didominasi oleh ibu rumah tangga dan wanita karir. Ide dasar memunculkan Nova

sebagai tabloid wanita adalah memberikan bacaan yang mencerdaskan kaum

wanita di Indonesia. Memang saat itu sudah beredar berbagai majalah wanita,

hanya saja harganya relatif mahal bagi kebanyakan wanita. Dari situ lahir niat

memberi bacaan yang kualitasnya sama dengan majalah-majalah tersebut, namun

dengan harga terjangkau.

Berdasarkan temuan Dewi (2012:xiii), perempuan oleh Tabloid Nova

digambarkan sebagai sosok yang lemah, pasrah, harus tunduk pada keputusan dan
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kekuasaan pria, hak untuk berpendapat dan mengambil keputusan masih dibatasi.

Perempuan digambarkan sebagai ikon kecantikan serta simbol seks semata, dan

perempuan selalu menjadi kekerasan dalam rumah tangga. Perempuan sukses

harus berakhir dengan sebutan kanca wingking dan menyandang gelar Ratu

Rumah Tangga.

Peneliti menemukan salah satu penggalan artikel di Tabloid Nova edisi 9-15

September 2013 pada rubrik Peristiwa dengan judul “KISAH SEDIH SEORANG

ISTRI Rindu Noni pada Buah Hati & Keadilan” halaman 57 sebagai berikut,

“Kini, saya sudah kembali ke Denpasar. Sebab suami menggugat cerai saya ke pengadilan.
Padahal sebelumnya, meski sering disakiti, saya berusaha tetap mempertahankan rumah tangga.
Sebab, agama saya melarang untuk cerai. Yang sudah dipersatukan Allah, tak bisa dipisahkan
manusia. Namun sekarang tak ada pilihan. Saya harus menata hidup baru.”

Dari penggalan artikel di atas, dapat diketahui bahwa seorang istri yang sudah

sering disakiti oleh suaminya masih bertahan agar tidak bercerai mengingat

agamanya melarang perceraian. Hal ini semakin meneguhkan bahwa perempuan

sekaligus ibu rumah tangga mempunyai tugas untuk menjaga rumah tangganya

dalam keadaan seperti apapun, mereka tidak punya pilihan lain karena lebih baik

tersakiti daripada berdosa melakukan perceraian. Perempuan nampak lemah dan

tidak dihargai karena suami yang merupakan kepala rumah tangga adalah penentu

keputusan.

Dengan latar serupa, Dhyana Laksmi Dewi pernah membuat penelitian dengan

judul Representasi Perempuan dalam Feature Media Khusus Wanita. Penelitian

tersebut berfokus pada perkembangan konsep perempuan masa kini dalam media

di tahun 2012. Oleh sebab itu, peneliti ingin mengetahui konsep perempuan yang

disajikan redaksi Tabloid Nova terhadap para pembacanya melalui rubrik
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Peristiwa dalam satu tahun terakhir. Rubrik Peristiwa adalah artikel dengan jenis

soft news mengenai berbagai peristiwa dari sudut pandang perempuan. Terlebih

sebenarnya Tabloid Nova memiliki visi dan misi untuk mengubah citra wanita

dari obyek menjadi subyek, membuat peneliti tertarik meneliti karena pasti akan

banyak mengangkat kisah perjuangan dari perempuan bahkan mungkin akan lebih

mengangkat derajat perempuan. Di sini media memiliki andil karena intensitas

konsumsi pembaca dapat mempengaruhi persepsi masyarakat sehingga

memperkokoh stereotype yang memang sudah ada dalam nilai-nilai masyarakat.

B. Rumusan Masalah

Bagaimana konsep perempuan yang disajikan oleh Tabloid Nova melalui

rubrik Peristiwa periode Januari-Desember 2014?

C. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui konsep perempuan yang disajikan oleh Tabloid Nova

melalui rubrik Peristiwa periode Januari-Desember 2014

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Akademis

 Memaparkan dan menjelaskan konsep perempuan dalam media cetak

khususnya tabloid untuk perempuan.

 Memberikan pendidikan kepada perempuan tentang kedudukan perempuan

dalam media.
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2. Manfaat Praktis

Sebagai referensi bagi para peneliti lain yang akan melakukan penelitian dengan

tema maupun metode yang sama sekaligus menambah wawasan dan pengetahuan.

E. Kerangka Teori

Pada bagian kerangka teori, peneliti akan memaparkan landasan teoritik yang

akan digunakan sebagai acuan. Fokus utama dalam penelitian ini adalah gambaran

umum atau inti dari artikel yang berada di rubrik Peristiwa.

1. Media dan Perempuan

Menurut Shoemaker dan Reese (1991:28), media memiliki beberapa fungsi.

Media merupakan sebuah sarana pembelajaran dan sarana informasi untuk

memberitahu tentang sebuah kekuasaan, penunjang norma-norma yang berlaku di

masyarakat, dan juga sebagai pengidentitas. Lalu bagaimana dengan

pengidentitasan sesosok perempuan dalam media massa terutama media cetak?

Media massa menurut Haryati (2012:51) merupakan salah satu suprastruktur

yang memiliki kekuatan dalam menyebarluaskan pesan-pesan, memengaruhi,

merefleksi budaya masyarakat, hingga menumbuhkan ideologi gender kepada

masyarakat. Pemahaman terhadap bias gender di masyarakat, terbentuk salah

satunya juga melalui media massa yang secara terus-menerus memproyeksikan

peran-peran berdasarkan gender secara stereotipe. Komunikator media massa

merupakan sekelompok orang yang berhimpun dalam organisasi media yang

memproduksi pesan. Dalam proses memproduksi pesan ini mereka melakukan

seleksi dan memilih pesan-pesan mana yang akan disampaikan kepada
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masyarakat. Dalam proses pemilahan inilah pengaruh latar belakang serta

kepentingan individu dan kepentingan organisasi tidak dapat dihindarkan dalam

mengonstruksi realitas. Komunikator media massa lazim melakukan berbagai

tindakan dalam konstruksi realitas yang hasil akhirnya berpengaruh kuat terhadap

pembentukan makna atau citra tentang suatu realitas.

Media massa menampilkan perempuan dalam gambaran sebagai individu yang

feminin secara tegas memiliki perbedaan dengan sosok laki-laki maskulin, begitu

menurut Haryati (2012:51). Dengan bingkai stereotipe tersebut, media berperan

turut memperkokoh nilai-nilai budaya patriarki yang telah berlaku sesuai nilai-

nilai dalam masyarakat. Pemberitaan di media massa lebih didominasi

penggambaran kekuatan, kesuksesan, kedigdayaan kaum laki-laki. Sehingga

bilamana ada pemberitaan sosok perempuan yang berhasil di ruang publik

sebagaimana kaum laki-laki, dipandang sebagai tidak lazim, karena wilayah

tersebut telah menjadi “milik” laki-laki.

Menurut Haryati (2012:52) gambaran perempuan dalam media massa tersebut,

tidak saja dalam media massa-media massa yang bersifat umum, tetapi dalam

media massa-media massa yang bergenre khusus perempuan sekalipun, gambaran

perempuan tetap berkisar pada aspek-aspek demikian. Meskipun di satu sisi

banyak menampilkan juga kemajuan-kemajuan sosok perempuan yang berhasil

menuai sukses di berbagai ranah publik yang selama ini menjadi tempatnya kaum

laki-laki, tetap sektor domestik dipandang sebagai wilayah utama kaum

perempuan. Bisa dikatakan, bias gender dalam media massa sebenarnya secara
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tidak langsung terdapat adanya keterlibatan juga peran perempuan itu sendiri yang

belum sepatutnya menjadikan pers sebagai media massa representasi diri.

Ashadi Siregar dalam Haryati (2012:53) mengungkapkan penelitiannya

terhadap sepuluh majalah dan tabloid wanita yang ada di Indonesia, menunjukkan

bahwa media massa wanita itu lebih banyak mengulas perempuan dalam lingkup

domestik atau berdimensi pribadi, seperti kecantikan dan hubungan suami isteri.

Rendahnya reportase yang berkaitan dengan domain publik yang keras, seperti

ekonomi dan politik, menunjukkan bahwa media massa wanita tersebut belum

menjadikan dirinya sebagai media massa untuk merepresentasikan diri secara

maksimal dalam struktur sosial.

Widaningsih (2011:27) berpendapat bahwa gambaran perempuan di media

massa selama ini yang masih memperlihatkan penggambaran yang merugikan

perempuan antara lain; perempuan hanya memiliki peran domestik, perempuan

makhluk yang lemah, dan perempuan hanya sebagai “bunga” atau “pemanis”.

Gambaran tersebut terlihat dari pemilihan kata yang diberikan pada setiap teks.

Pemilihan makna tersebut telah tertata dan terstruktur melalui proses yang

panjang, yang melibatkan berbagai kekuatan politik, ekonomi, dan budaya yang

hampir sepenuhnya berlangsung tanpa disadari oleh jurnalis.

Salah satu cara untuk melihat bagaimana tata bahasa/grammar tertentu dan

pilihan kosakata tertentu membawa implikasi dan ideologi tertentu menurut

Eriyanto (2006:133) dengan menggunakan critical linguistics yang dikembangkan

oleh Roger Fowler, dkk. Yang perlu diperhatikan pertama kali, bagi Roger Fowler

dkk., bahasa yang dipakai oleh media bukanlah sesuatu yang netral, tetapi
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mempunyai aspek atau nilai ideologis tertentu. Permasalahan pentingnya di sini

adalah bagaimana realitas itu dibahasakan oleh media. Realitas itu bisa berarti

bagaimana peristiwa dan aktor-aktor yang terlibat dalam peristiwa itu

direpresentasikan dalam pemberitaan melalui bahasa yang dipakai. Bahasa

sebagai representasi dari realitas tersebut bisa jadi berubah dan berbeda sama

sekali dibandingkan dengan realitas yang sesungguhnya.

Dalam Eriyanto (2006:164) teks berita, kalau hendak dianalisis dengan

memakai kerangka yang dibuat oleh Roger Fowler, dkk., maka yang menjadi titik

perhatian adalah pada praktik pemakaian bahasa yang dipakai. Ada dua hal yang

bisa diperhatikan. Pertama, pada level kata. Bagaimana peristiwa dan aktor-aktor

yang terlibat dalam peristiwa tersebut hendak dibahasakan. Kata-kata di sini

bukan hanya penanda atau identitas tetapi dihubungkan dengan ideologi tertentu,

makna apa yang ingin dikomunikasikan kepada khalayak. Pihak atau kelompok

mana yang diuntungkan dengan pemakaian kata-kata tersebut dan pihak atau

kelompok mana yang dirugikan dan posisinya termarjinalkan.

Menurut Eriyanto (2006:164) kedua, pada level susunan kata, atau kalimat.

Bagaimana kata-kata disusun ke dalam bentuk kalimat tertentu dimengerti dan

dipahami bukan semata sebagai persoalan teknis kebahasaan, tetapi praktik

bahasa. Yang ditekankan di sini adalah bagaimana pola pengaturan,

penggabungan, penyusunan tersebut menimbulkan efek tertentu: membuat posisi

salah satu pihak lebih menguntungkan atau mempunyai citra positif dibandingkan

dengan pihak lain, atau peristiwa tertentu dipahami dalam kategori tertentu yang

lebih menguntungkan dibandingkan dengan kategori pemahaman lain. Dengan
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kata lain, apa yang ingin dilihat dari model Roger Fowler dkk. Dapat digambarkan

sebagai berikut:

TINGKAT YANG INGIN DILIHAT
Kata

Kalimat

Pilihan kosakata yang dipakai untuk menggambarkan peristiwa.
Misalnya, dalam berita mengenai kekerasan terhadap wanita. Pilihan
kosakata apakah yang dipakai untuk menggambarkan kekerasan?
Apakah perkosaan, persetubuhan, pelecehan, disetubuhi, dsb.

Pilihan kosakata yang dipakai untuk menggambarkan aktor
(agen) yang terlibat dalam peristiwa.
Misalnya, dalam berita mengenai kekerasan terhadap wanita. Pilihan
kosakata apa yang dipakai untuk menggambarkan wanita sebagai
korban? Apakah, misalnya, dipakai kata janda, wanita cantik, wanita
pekerja malam, dsb. Demikian juga dengan laki-laki sebagai pelaku,
apakah memakai kata seperti pemuda, orang tak dikenal,
segerombolan orang, dsb.

Bagaimana peristiwa digambarkan lewat rangkaian kata.
Misalnya, dalam berita mengenai kekerasan terhadap wanita,
bagaimana peristiwa itu dijelaskan lewat kalimat? Apakah wanita
sebagai korban dan laki-laki sebagai pelaku, dan apakah laki-laki
digambarkan sebagai pihak yang berdosa atau tidak?

Roger Fowler dkk. dalam Eriyanto (2006:166) ingin menggambarkan teks

berita dalam rangkaian bagaimana ia ditampilkan dalam bahasa. Dan bagaimana

bahasa yang dipakai itu membawa konsekuensi tertentu ketika diterima oleh

khalayak. Roger Fowler dkk. Memperhatikan konteks sejarah teks. Bahasa

dipahami sebagai perangkat sistem abstrak menuju interaksi antara bahasa dan

konteks. Dari perspektif kesejarahan tersebut, setiap bahasa-kosakata, kalimat,

bahasa tertentu-dipahami dan dikritisi kehadirannya yang disesuaikan dengan

konteks di mana teks itu hadir.

Menurut Widaningsih (2011:34) bias gender banyak ditemukan pada media

massa di Indonesia terutama untuk berita-berita kekerasan terhadap perempuan.



18

Bias dapat dilihat dari penggunaan bahasa karena bahasa terlibat dalam hubungan

kekuasaan terutama dalam pembentukan subyek dan berbagai tindakan

representasi yang terdapat dalam masyarakat. Hal-hal yang dapat dilihat untuk

mengetahui adanya bias gender dapat diperhatikan dari penggunaan bahasa yang

mengandung kata serta kalimat. Dalam kata atau kalimat itu juga dapat

mengandung eksklusi, dan marjinalisasi.

Untuk melihat adanya bias gender tersebut, Widaningsih (2011:34)

menggunakan model Roger Fowler sebagai acuan menganalisis wacana suatu teks

berita dengan melihat penggunaan bahasa yang dipakai oleh media. Pilihan

kosakata yang dipakai menggambarkan peristiwanya. Misalnya, berita mengenai

kekerasan terhadap perempuan. Pilihan kosakata yang menggambarkan

pemerkosaan menggunakan kata seperti persetubuhan, digarap, digagahi.

Pemilihan kata ini jelas merugikan perempuan. Penggunaan “digarap”

mengibaratkan perempuan sebagai ladang, “digagahi” menunjukkan lelaki adalah

makhluk yang gagah. Padahal pemerkosaan adalah sebuah kejahatan dan

perempuan adalah korban.

Pilihan kosakata juga untuk menggambarkan aktor/agen yang terlibat dalam

peristiwa. Dalam Widaningsih (2011:35) pilihan kata untuk wanita sebagai korban

antara lain “janda”, “wanita cantik”, “pekerja malam”. Penggunaan kata ini jelas

merugikan perempuan karena janda, pekerja malam maka diperkosa, atau karena

cantik menimbulkan hasrat lelaki untuk memerkosa. Pilihan kata untuk lelaki

sebagai pelaku contohnya adalah dengan menggunakan kata “pemuda, orang tak

dikenal, segerombolan orang”. Penggunaan kata tersebut secara tidak langsung
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menyembunyikan identitas lelaki yang merupakan pelaku kejahatan. Pemilihan

kata pada media massa jelas menunjukkan adanya diskriminasi antara laki-laki

dan perempuan. Wanita yang menjadi korban kekerasan malah disebut, masih

disebut dengan wanita muda dan berpendidikan rendah. Contoh pemilihan kata

tersebut dapat dilihat dari salah satu pemberitaan di Harian Kompas, 19 Juli 2008

sebagai berikut,

“Sebanyak 200 wanita muda diamankan dari panti pijat di Jakarta, Kamis malam… Anak
perempuan yang dipaksa melacurkan diri itu berusia 15 hingga 17 tahun. Mereka umumnya hanya
berpendidikan sekolah dasar dan sekolah menengah pertama dan berasal dari keluarga miskin.”

Tidak hanya penggunaan kata “wanita muda” dan “berpendidikan rendah”, tetapi

juga penggunaan frase seperti “nenek lugu”, “lembut”, “santun”, mengandung

pengertian bahwa wanita tidak memiliki wawasan yang luas atau dengan kata lain

bodoh. Wanita bodoh memiliki tutur kata lemah lembut, santun, mudah diperalat

untuk melakukan kejahatan. Penggambaran tersebut dapat dilihat dari berita

berikut,

“Nenek lugu gembong pencuri mobil sewaan, sinar mata polos, tutur kata lembut lagi santun,
rambut warna perak pertanda lanjut usia, itulah sosok Ani Sumarni (64), nenek empat cucu yang
diduga polisi menjadi otak komplotan pencuri puluhan mobil yang disewa dari pelbagai rental. Ani
mengaku hanya membantu dalam aksi kejahatan” (Kompas, 16 April 20018).

Adanya bias gender dalam pemberitaan juga dapat dilihat melalui kalimatnya.

Widaningsih (2011:36) mengatakan salah satu penggambaran tentang perempuan

yang tidak menguntungkan adalah perempuan dipandang sebagai seorang yang

mudah putus asa, dan mudah mengambil jalan pintas. Ini dapat dilihat dari

pemberitaan berikut ini:

“Dari hasil penyelidikan di tempat kejadian dan pemeriksaan suami, korban gantung diri karena
terimpit biaya ekonomi keluarga. Apalagi pasangan muda ini terlilit utang jutaan rupiah untuk
biaya makan dan minum, sementara suami tidak punya pekerjaan sama sekali” (Kompas, 5 Juli
2008).
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Perempuan tidak hanya digambarkan dengan gambaran yang tidak bagus, tetapi

juga mudah disalahkan. Hanya karena suaminya tidak menyisihkan ayam sebagai

lauk makan suami, suami punya hak untuk menganiaya istrinya. Kutipan lengkap

pemberitaan dapat dilihat berikut ini,

“Seorang ibu rumah tangga bernama Sayu (35) tewas di rumahnya di desa Cipucung, Kecamatan
Cikeudal, Pandeglang, Banten. Diduga ibu lima anak itu tewas setelah dianiaya suaminya sendiri,
Ocim (40), Ocim marah karena tidak kebagian ayam goring yang dimakan lima anaknya”
(Kompas, 19 Mei 2008).

Ketiga, untuk melihat adanya bias gender dalam pemberitaan Widaningsih

(2011:37) berpendapat bahwa kita dapat mengamati eksklusi. Eksklusi

berhubungan dengan bagaimana seseorang dikucilkan dalam pembicaraan.

Mereka dibicarakan dan diajak bicara tetapi dipandang lain, mereka buruk dan

mereka bukan kita. Di sini ada suatu sikap yang diwakili oleh wacana yang

menyatakan kita baik, sementara mereka buruk. Eksklusi ini terjadi di banyak

tempat, dalam banyak sisi kehidupan di mana seseorang atau suatu kelompok

yang merasa mempunyai otoritas dan kemampuan tertentu menganggap kelompok

lain buruk.

Widaningsih (2011:37) berpandangan bahwa perempuan yang memiliki

kedudukan rendah seperti tenaga kerja wanita (TKW) digambarkan buruk oleh

media meskipun ia adalah seorang sarjana. TKW tidak hanya dipandang rendah,

tetapi juga lemah oleh kelompok yang dominan seperti oleh Perusahaan Jasa

Tenaga Kerja Indonesia (PJTKI). Secara lengkap pemberitaan di Harian Kompas,

12 April 2008 dapat dilihat pada kutipan berikut,

“Lamah (26), Sarjana Sosial yang menjadi tenaga kerja Indonesia di Taipeh, Taiwan, tewas. Ia
dilaporkan tewas gantung diri, tetapi orang tua korban menduga itu laporan palsu. Orang tua
korban lalu melaporkan PJTKI, PT Putra Indo Sejahtera (PIS), yang memberangkatkan putrinya,
ke Polda Metro Jaya, Jumat (11/4) siang. Menanggapi hal tersebut, Fredy Hutapea, pengacara PT
PIS, menagatakan “silahkan saja melapor kepada polisi, itu hak mereka” (Widaningsih, 2011:37).
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Kedudukan wanita yang lemah, juga dapat dijadikan pembenaran untuk

melakukan kekerasan terhadap perempuan. Apalagi bila kedudukan perempuan

rendah seperti pembantu rumah tangga, seperti terlihat pada berita berikut,

“Seorang pembantu rumah tangga, Atik (41) mengalami luka di kepalanya akibat dimartil oleh
adik majikannya… Ali mengaku tidak tahu duduk persoalan yang sebenarnya. Namun ia menduga
Sandy kesal karena Atik melaporkan ke Irma, istri Ali yang juga kakak Sandy, bahwa Sandy ada
di rumah. Seharusnya Sandy ada di pondok pesantren karena dia tinggal di sana” (Kompas, 21
April 2008).

Untuk mendeteksi adanya bias gender dalam pemberitaan, yang keempat

Widaningsih (2011:38) berpendapat agar kita memperhatikan marjinalisasi.

Marjinalisasi merupakan penggambaran buruk kepada pihak/kelompok tertentu,

membenarkan pihak sendiri, serta mengucilkan pihak lain. Marjinalisasi terhadap

perempuan terjadi dalam banyak media. Wanita dalam banyak wacana

digambarkan secara buruk, sebagai pihak yang tidak berani, kurang inisiatif, dan

tidak rasional. Marjinalisasi dilakukan media dengan memberi penamaan.

Penamaan dapat menunjukkan bagaimana aktor dan peristiwa dikategorikan

dalam abstraksi tertentu. Penanaman wanita seperti “wanita pekerja malam”,

“gadis penjaga bar”, secara tidak langsung mengasosiasikan bahwa wanita

tersebut bukan wanita baik-baik dan membenarkan tindakan kekerasan.

Marjinalisasi perempuan ini menurut Widaningsih (2011:38) terlihat

bagaimana perempuan dijadikan penjamin/pengganti uang untuk keluarganya.

Untuk membayar utang tersebut perempuan harus membayar dengan melacurkan

dirinya, seperti pemberitaan di Harian Kompas, 19 Juli 2008 berikut,

“YI, seorang anak yang dipaksa melacurkan diri, mengaku dirinya dipaksa bekerja oleh mucikari
sebagai pengganti utang yang diberikan kepada keluarganya di kampung. Di kampung selama
musim kering dan tidak ada pekerjaan, keluarga mendapat pinjaman uang yang harus diganti
dengan saya sebagai jaminan harus bekerja di kota” (Widaningsih, 2011:38).
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Tidak hanya sebagai jaminan utang keluarganya, tetapi terhadap perselingkuhan

suamipun perempuan harus menanggung beban. Pemberitaan yang menyatakan

hal tersebut dapat dilihat pada kutipan berikut,

“Gara-gara merasa suaminya mempunyai selingkuhan, Marlia Desiyanti (25) nekat menusuk
suaminya, Ujang Sumantri (27)… Pasangan suami istri itu bertengkar karena Marlia merasa Ujang
selingkuh. Saya tak melihat mereka bertengkar, tetapi ketika saya tanya Marlia, dia mengaku kesal
karena setiap malam Minggu Ujang tidak pernah pulang, kata Rukman” (Kompas, 2 Februari
2008).

Harian Kompas mengontruksi perempuan dengan penggunaan berbagai pilihan

kata dan kalimat. Konstruksi yang dilakukan oleh Kompas itu tidak berpihak pada

perempuan. Ketidakberpihakan tersebut dapat dilihat dari terjadinya eksklusi,

pengucilan, dan marginalisasi terhadap perempuan (Widaningsih, 2011:39).

Berbeda dengan pendapat Widaningsih, Thamrin Amal Gomola (dalam Joni

2011:30) memiliki pendapat mengenai ideologi dalam media khusus perempuan.

Perempuan diibaratkan sebagai “Ratu Rumah Tangga” terbagi menjadi lima

pokok. Pertama, citra pigura yaitu menekankan pentingnya perempuan kelas

menengah ke atas untuk selalu tampil memikat dengan mengukuhkan

keperempuan biologisnya. Kedua, citra pilar yaitu perempuan digambarkan secara

kodrati mempunyai “kekuasaan” di wilayah rumah tangga dan tanggung jawab

domestik. Ketiga, citra peraduan yaitu perempuan dianggap wajar sebagai pemuas

hasrat seksual laki-laki. Keempat, citra pinggan yaitu penempatan perempuan

hanya sebagai pekerja di dapur dan meringankan tugas lelaki meskipun memiliki

tingkat pendidikan yang tinggi. Kelima, citra pergaulan. Perempuan digambarkan

sebagai makhluk yang suka bisik-bisik dan menikmati gosip.
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F. Definisi Konsep

Setelah menuliskan teori yang relevan dengan penelitian, peneliti memutuskan

untuk menggunakan beberapa konsep dalam teori media dan perempuan. Konsep

tersebut adalah:

a. Indikasi bias gender dalam media, khususnya berita kekerasan perempuan

 Pemakaian kata yang menggambarkan diskriminasi antara laki-laki dan

perempuan

 Pemakaian kalimat yang memberikan gambaran tidak menguntungkan

perempuan

 Adanya eksklusi terhadap perempuan dengan mengucilkan, memandang

rendah, dan memberikan penggambaran yang buruk terhadap perempuan

 Adanya marjinalisasi terhadap perempuan

Tabel 1.1

Unit Analisis Pemberitaan Isu Tentang Perempuan

No Unit Analisis Sub Unit Analisis Kategorisasi

A Indikasi bias gender

dalam media

Pemakaian kata yang

menggambarkan

diskriminasi antara laki-laki

dan perempuan

o Ada

o Tidak ada

Pemakaian kalimat yang

memberikan gambaran tidak

menguntungkan perempuan

o Ada

o Tidak ada
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Adanya eksklusi terhadap

perempuan dengan

mengucilkan, memandang

rendah, dan memberikan

penggambaran yang buruk

terhadap perempuan

o Ada

o Tidak ada

Adanya marjinalisasi

terhadap perempuan

o Ada

o Tidak ada

Definisi Operasional

a. Indikasi bias gender dalam media

 Pemakaian kata yang menggambarkan diskriminasi antara laki-laki dan

perempuan

oAda, jika pada artikel terdapat unsur-unsur pemakaian kata yang merugikan dan

memarjinalkan perempuan. Misalnya pada berita mengenai kekerasan terhadap

perempuan, terdapat kosakata yang dipakai untuk menggambarkan peristiwa.

Kosakata yang dipilih untuk menggambarkan peristiwa pemerkosaan antara lain

adalah kata persetubuhan, digarap, digagahi. Terdapat kosakata yang

menggambarkan aktor/agen yang terlibat dalam peristiwa. Misalnya kata untuk

wanita sebagai korban adalah janda, wanita cantik, atau pekerja malam,

sedangkan untuk lelaki sebagai pelaku adalah pemuda, orang tak dikenal, dan

segerombolan orang.
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oTidak ada, jika pada artikel tidak terdapat unsur-unsur dari pemberitaan

wartawan yang menggambarkan adanya kata yang merugikan dan

memarjinalkan perempuan.

 Pemakaian kalimat yang memberikan gambaran tidak menguntungkan

perempuan

oAda, jika pada artikel terdapat kalimat yang menggambarkan perempuan

dengan gambaran yang tidak bagus, mudah putus asa atau mudah mengambil

jalan pintas. Perempuan juga digambarkan mudah disalahkan. Misalnya hanya

karena suaminya tidak menyisihkan ayam sebagai lauk makan suami, suami

punya hak untuk menganiaya istri.

oTidak ada, jika pada artikel tidak terdapat unsur-unsur dari pemberitaan

wartawan yang menggambarkan adanya perempuan yang tidak menguntungkan.

 Adanya eksklusi terhadap perempuan dengan mengucilkan, memandang rendah,

dan memberikan penggambaran yang buruk terhadap perempuan

oAda, jika pada artikel terdapat unsur-unsur bagaimana seseorang dikucilkan

dalam pembicaraan. Mereka dibicarakan dan diajak bicara tetapi dipandang lain,

mereka buruk dan mereka itu bukan kita. Ada suatu sikap yang diwakili oleh

wacana yang menyatakan kita baik, sementara mereka buruk. Eksklusi ini

terjadi di banyak tempat, dalam banyak sisi kehidupan di mana seseorang atau

suatu kelompok yang merasa mempunyai otoritas dan kemampuan tertentu

menganggap kelompok lain buruk. Misalnya perempuan dipandang

berkedudukan rendah karena dia adalah Tenaga Kerja Wanita (TKW). Media

menggambarkan TKW sebagai hal yang buruk walaupun dia juga seorang
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sarjana. TKW tidak hanya dianggap lemah, tetapi juga lemah oleh kelompok

yang dominan seperti oleh Perusahaan Jasa Tenaga Kerja Indonesia (PJTKI).

Kedudukan wanita yang lemah juga dapat dijadikan pembenaran untuk

melakukan kerkerasan terhadap perempuan. Apalagi bila kedudukan perempuan

rendah seperti pembantu rumah tangga, seperti terlihat pada berita berikut ini:

“Seorang pembantu rumah tangga, Atik (41) mengalami luka di kepalanya akibat dimartil oleh
adik majikannya… Ali mengaku tidak tahu duduk persoalan yang sebenarnya. Namun ia
menduga Sandy kesal karena Atik melaporkan ke Irma, istri Ali yang juga kakak Sandy, bahwa
Sandy ada di rumah. Seharusnya Sandy ada di pondok pesantren karena dia tinggal di sana”
(Kompas, 21 April 2008).

oTidak ada, jika pada artikel tidak terdapat unsur-unsur bagaimana seseorang,

khususnya perempuan dikucilkan dalam pembicaraan.

 Adanya marjinalisasi terhadap perempuan

oAda, jika pada artikel terdapat unsur-unsur dari pemberitaan wartawan yang

memberikan gambaran buruk kepada pihak/kelompok tertentu, membenarkan

pihak sendiri, serta mengucilkan pihak lain. Marjinalisasi terhadap perempuan

terjadi dalam banyak media. Wanita dalam banyak wacana digambarkan secara

buruk, sebagai pihak yang tidak berani, kurang inisiatif, dan tidak rasional.

Marjinalisasi dilakukan media dengan memberi penamaan. Penamaan dapat

menunjukkan bagaimana aktor dan peristiwa dikategorikan dalam abstraksi

tertentu. Penamaan wanita seperti “wanita pekerja malam”, “gadis penjaga bar”,

secara tidak langsung mengasosiasikan bahwa wanita tersebut bukan wanita

baik-baik dan membenarkan tindakan kekerasan. Contohnya adalah pemberitaan

berikut,

“YI, seorang anak yang dipaksa melacurkan diri, mengaku dirinya dipaksa bekerja oleh
mucikari sebagai pengganti utang yang diberikan kepada keluarganya di kampung. Di kampung
selama musim kering dan tidak ada pekerjaan, keluarga mendapat pinjaman uang yang harus
diganti dengan saya sebagai jaminan harus bekerja di kota” (Kompas, 19 Juli 2008).
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Marjinalisasi perempuan ini terlihat bagaimana perempuan dijadikan

penjamin/pengganti uang untuk keluarganya. Untuk membayar utang tersebut

perempuan harus membayar dengan melacurkan dirinya. Contoh artikel

berikutnya,

“Gara-gara merasa suaminya mempunyai selingkuhan, Marlia Desiyanti (25) nekat menusuk
suaminya, Ujang Sumantri (27)… Pasangan suami istri itu bertengkar karena Marlia merasa
Ujang selingkuh. Saya tak melihat mereka bertengkar, tetapi ketika saya tanya Marlia, dia
mengaku kesal karena setiap malam minggu Ujang tidak pernah pulang, kata Rukman”
(Kompas, 2 Februari 2008)

Tidak hanya sebagai jaminan untuk utang keluarganya, tetapi terhadap

perselingkuhan suamipun perempuan harus menanggung beban.

oTidak ada, jika pada artikel tidak terdapat penggambaran buruk kepada

pihak/kelompok tertentu, membenarkan pihak sendiri, serta mengucilkan pihak

lain, khususnya perempuan.

G. Metodologi Penelitian

Metodologi penelitian dalam penelitian ini adalah analisis isi kuantitatif.

Analisis isi banyak digunakan sebagai metode dalam penelitian bidang ilmu

komunikasi, terutama digunakan untuk menganalisis isi media cetak ataupun

elektronik. Holsti dalam buku Eriyanto (2011:15) mendefinisikan analisis isi

sebagai suatu obyek penelitian untuk membuat inferensi yang dilakukan secara

obyektif dan identifikasi sistematis dari karakteristik pesan.

Analisis isi memiliki ciri obyektivitas. Dikatakan obyektif apabila peneliti

benar-benar melihat apa yang ada di dalam teks dan tidak memasukkan

subyektifitas. Dua aspek penting dari obyektivitas adalah validitas dan reliabilitas.

Menurut Eriyanto (2011:16) validitas berkaitan dengan apakah analisis isi benar-
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benar mengukur apa yang ingin diukur, sedangkan reliabilitas berhubungan

dengan apakah analisis isi akan menghasilkan temuan yang sama walaupun

dilakukan dengan orang dan waktu yang berbeda.

Selain obyektif, analisis isi juga harus sistematis. Artinya semua tahapan dan

proses penelitian telah dirumuskan secara jelas dan sistematis (Riffe, Lacy, dan

Fico dalam Eriyanto, 2011:18). Ciri selanjutnya adalah replikabel, artinya

penelitian dengan penemuan tertentu dapat diulang dengan menghasilkan temuan

yang sama pula. Meskipun penelitian dilakukan oleh peneliti, waktu, dan konteks

yang berbeda, namun pada akhirnya akan menghasilkan temuan yang sama.

Analisis isi hanya melihat pada isi yang tampak (manifest). Awalnya banyak

yang mempertentangkan apakah analisis isi bisa melihat isi yang tampak

(manifest) atau bisa juga untuk melihat isi yang tidak nampak (latent). Namun

pada akhirnya Eriyanto menyimpulkan bahwa analisis isi hanya bisa digunakan

untuk melihat isi yang tampak. Ciri sebelumnya yang bersifat obyektif, reliabel,

valid, dan replikabel hanya bisa dicapai apabila melihat isi yang tampak saja. Jika

peneliti melihat isi yang tidak tampak, maka dikhawatirkan aka nada subyektifitas

di dalamnya.

Analisis isi juga juga memiliki ciri perangkuman atau summarizing untuk

melihat gambaran umum atau karakteristik isi. Walaupun demikian, tidak

menutup kemungkinan apabila analisis isi berpotensi melakukan generalisasi. Hal

ini dapat ditemui apabila menggunakan sampel (Eriyanto, 2011:30).

Penelitian ini menggunakan metodologi riset analisis isi kuantitatif untuk

melihat bagaimana konsep perempuan yang disajikan oleh Tabloid Nova. Budd
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memaparkan bahwa, riset analisis isi kuantitatif merupakan suatu teknik sistematis

untuk menganalisis isi pesan dan mengolah pesan atau suatu alat untuk

mengobservasi dan menganalisis isi komunikasi yang terbuka dari komunikator

yang dipilih (Kriyantono, 2007:228).

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif, dengan pola pikir deduktif. Pola pikir

deduktif membahas permasalahan-permasalahan umum ke yang lebih khusus.

Eriyanto membagi jenis pendekatan analisis isi ke dalam tiga bagian besar,

yaitu analisis isi deskriptif, analisis isi eksplanatif, dan analisis isi prediktif.

Penelitian ini termasuk dalam analisis isi deskriptif karena hanya sebatas

menggambarkan pesan atau teks secara garis besar, bukan menguji hipotesis

tertentu atau hubungan antar variabel (Eriyanto, 2011:47).

2. Obyek Penelitian

Obyek penelitian dalam skripsi ini adalah feature pada rubrik Peristiwa di

Tabloid Nova dalam rentang waktu selama satu tahun, yakni Januari-Desember

2014.

3. Populasi dan Sampel

Populasi penelitian unit analisis isi ini adalah seluruh artikel pada rubrik

Peristiwa di Tabloid Nova edisi Januari-Desember 2014 yang berjumlah 207

buah. Peneliti mengerucutkan lagi pada artikel khusus yang mengangkat isu

tentang perempuan. Isu tentang perempuan kebanyakan mengeksploitasi dan
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melecehkan seperti kekerasan, peningkatan taraf hidup perempuan, dan

perdagangan perempuan. Dari hasil pemilahan tersebut, peneliti mendapatkan

sebanyak 34 buah. Pada awalnya peneliti mendapatkan 70 artikel dengan cara

mengklasifikasikan berdasarkan kisah tentang perempuan. Setelah itu peneliti

mengklasifikasikan lagi menggunakan unit analisis yang telah dibuat berdasarkan

artikel yang mengangkat isu tentang perempuan dan diperoleh hasil sebanyak 34

buah artikel. Seluruh artikel yang mengangkat tentang perempuan khususnya

perjuangan perempuan inilah yang akan menjadi sampel untuk peneliti.

Tabel 1.2

Daftar Berita Tabloid Nova

No. Edisi Judul Artikel

1 1351/XXVI/13-19 Januari 2014 DUKA SEORANG MAHASISWI
AKUNTANSI “Diduga Korban
Perkosaan, Malah Dijadikan Tersangka”

2 1351/XXVI/13-19 Januari 2014 Dianggap Rewel, Balita Disiksa &
Dibuang Ayah Tiri

3 1351/XXVI/13-19 Januari 2014 PENGALAMAN UNIK SATPOL
CANTIK DI SURABAYA “Digoda Pria
Hidung Belang Saat Tertibkan
Lokalisasi”

4 1352/XXVI/20-26 Januari 2014 KISAH PILU TKW ASAL NGAWI
“Usai Dianiaya, Erwiana Ditelantarkan
di Bandara”

5 1353/XXVI/27-2 Februari 2014 DUGAAN PELECEHAN OLEH
PIMPINAN BUMN “Bela Harga Diri
yang Terkoyak”

6 1359/XXVI/10-16 Maret 2014 CURAHAN HATI KORBAN
PELECEHAN PIMPINAN BUMN
“TAK SUKA LABEL YANG TERUS
MELEKAT”

7 1354/XXVI/3-9 Februari 2014 TRAGEDI CINTA TERLARANG
“Sudah Dianiaya Masih Difitnah Pula”

8 1356/XXVI/17-23 Februari
2014

LISA “FACE OFF” PASCA KELUAR
DARI RUMAH SAKIT “Aku Butuh
Lelaki yang Bisa Menerimaku Apa



31

Adanya”
9 1358/XXVI/3-9 Maret 2014 ISTRI JENDERAL TERJERAT KASUS

KDRT “SUDAH DIANIAYA, TAK
DAPAT MAKAN PULA”

10 1359/XXVI/10-16 Maret 2014 IBU, ANAK & CUCU DIDUGA
BUNUH DIRI “TEKANAN
DISTRIBUTOR SEMEN JADI
PENYEBAB?”

11 1360/XXVI/17-23 Maret 2014 IBU TEGA BUNUH ANAK
KANDUNG “KEDUA ANAK
LAINNYA MENGALAMI TRAUMA
BERAT”

12 1361/XXVI/24-30 Maret 2014 DUGAAN WNI DIBUNUH SUAMI DI
AUSTRALIA “CINTA PERTAMA
BERUJUNG NESTAPA”

13 1362/XXVI/31 Maret-6 April
2014

CURAHAN HATI ISTRI PEJABAT
KEMENHUB “AKU HANYA INGIN
MENATA HIDUP KEMBALI”

14 1362/XXVI/31 Maret-6 April
2014

MENANTI NASIB SATINAH DI
ARAB SAUDI “GALANG DANA
TERUS DILAKUKAN”

15 1364/XXVI/14-20 April 2014 PENGAKUAN PENCULIK BAYI DI
RS HASAN SADIKIN “TAK ADA
MAKSUD UNTUK
MENJUALNYA…”

16 1364/XXVI/14-20 April 2014 PERSETERUAN ISTRI DAN
PEJABAT KEMENHUB “URUSAN
RUMAH TANGGA, KOK, DIBAWA-
BAWA KE KANTOR!”

17 1366/XXVI/28 April-4 Mei
2014

PEMERKOSAAN SISWI MTSN DI
PAYAKUMBUH “KALAU PERLU
PELAKUNYA DIBAKAR…!”

18 1367/XXVI/5-11 Mei 2014 NASABAH DIPIDANAKAN PIHAK
ASURANSI “Sudah Kehilangan Anak,
Dipenjara Pula”

19 1375/XXVI/30 Juni-6 Juli 2014 PERJUANGAN KARYAWATI BANK
CARI KEADILAN “TUDUHAN
PENCURIAN ITU SUNGGUH
MENYAKITKAN”

20 1379/XXVI/28 Juli-3 Agustus
2014

BOCAH KORBAN KEKERASAN
AYAH TIRI “DICEKOKI AIR KERAS
BERCAMPUR KOPI”

21 1382/XXVI/18-24 Agustus
2014

KAKAK-ADIK KORBAN
KEJAHATAN SEKSUAL “SAKIT
KELAMIN & SUKA MENGURUNG
DIRI”
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22 1383/XXVI/25-31 Agustus
2014

DERITA KORBAN SALAH
TANGKAP “BADAI KELUARGA
AKHIRNYA REDA”

23 1385/XXVI/8-14 September
2014

CURHAT KORBAN KEKERASAN
SEKSUAL DI HALTE (1) “KEJADIAN
PALING BERAT DALAM HIDUPKU”

24 1386/XXVI/15-21 September
2014

CURHAT KORBAN KEKERASAN
SEKSUAL DI HALTE (2) “MOVE ON
DENGAN HIDUP BARU”

25 1387/XXVI/22-28 September
2014

CERITA ISTRI KORBAN SALAH
OPERASI “RUMAH DIGADAIKAN,
MOTOR PUN DIJUAL”

26 1389/XXVI/6-12 Oktober 2014 BALITA KEMBAR TEWAS
BERSAMAAN “SEMOGA MENJADI
PENUTUP COBAAN”

27 1389/XXVI/6-12 Oktober 2014 DERITA DARA KORBAN
PENGUASA “TIBA-TIBA TERTAWA
DAN MENANGIS”

28 1391/XXVI/20-26 Oktober
2014

TRAGEDI BALITA DIBAKAR AYAH
“ANAKKU MERANGKAK DENGAN
API DI TUBUHNYA….”

29 1394/XXVI/10-16 November
2014

DERITA TKI YUNI RAHAYU
“TERUS BERJUANG WALAU
DIPIDANAKAN”

30 1395/XXVI/17-23 November
2014

NURHAYATI KORBAN TIGA
MAJIKAN “TIADA HARI TANPA
ANIAYA”

31 1395/XXVI/17-23 November
2014

BALADA LELY LESTARI “TERUS
BERJUANG DAPATKAN HAK”

32 1396/XXVI/24-30 November
2014

CURHAT SISWI SMP DIPERKOSA 7
PRIA “BANTU SAYA DAPATKAN
KEADILAN”

33 1397/XXVI/1-7 Desember 2014 DUGAAN SALAH TANGKAP
“SUAMI DITAHAN, ISTRI PUN
NGOJEK”

34 1399/XXVI/15-21 Desember
2014

KISAH PILU PRT MEDAN “RINDU,
ENAM TAHUN TAK BERKIRIM
KABAR”
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4. Teknik Pengumpulan Data

Peneliti terlebih dahulu mencari dan mengumpulkan berita-berita yang terkait

dengan isu tentang perempuan di rubrik Peristiwa pada Tabloid Nova. Artikel

berita yang dicari dan dikumpulkan berfokus pada topik seputar isu tentang

perempuan seperti kekerasan, peningkatan taraf hidup, dan perdagangan

perempuan. Hal ini disesuaikan dengan pendapat Widaningsih (2011:34) yang

menyatakan bias gender banyak ditemukan pada media massa Indonesia terutama

untuk berita-berita kekerasan terhadap perempuan. Proses pengumpulan data

kemudian dilanjutkan dengan menggunakan lembar coding atau coding sheet

sebagai alat pengumpul data. Lembar coding sudah berisi kategori-kategori yang

akan dikoding. Pengumpulan data dilakukan oleh peneliti dan dua coder lainnya.

Selain artikel berita dan lembar coding, peneliti juga melengkapi data dari

sumber lain seperti profil media yang diperoleh dari perusahaan terkait, yakni

redaksional Tabloid Nova. Data pelengkap ini digunakan sebagai acuan dalam

melengkapi teori.

5. Uji Reliabilitas Penelitian

Analisis isi dikatakan reliabel jika menghasilkan temuan yang sama meskipun

dilakukan oleh orang lain (Eriyanto, 2011:16). Sebelum melakukan penelitian,

peneliti melakukan uji coba penghitungan coeficient reliability terlebih dahulu.

Uji reliabilitas ini menentukan apakah selanjutnya penelitian layak untuk

diteruskan atau tidak.
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Uji reliabilitas dalam penelitian ini, peneliti menggunakan rumus pengukuran

reliabilitas yang dikemukakan oleh Ole R. Holsti. Uji reliabilitas ini membantu

peneliti untuk melihat sejauh mana persetujuan dua pengkoding dalam melihat

konsep perempuan oleh tabloid perempuan yaitu Tabloid Nova. Berikut ini

merupakan rumus Holsti yang digunakan oleh peneliti untuk mengukur reliabilitas

(Eriyanto, 2011:290).

Reliabilitas antar-coder (CR) =
ଶ

ଵାଶ

Keterangan:

CR : Coeficient Reliability

M : Jumlah coding yang sama (disetujui oleh masing-masing coder)

N1 : Jumlah coding yang dibuat oleh coder 1

N2 : Jumlah coding yang dibuat oleh coder 2

6. Metode Analisis Data

Peneliti menggunakan analisis data kuantitatif dengan melakukan

pengkodingan dari hasil penghitungan frekuensi kemunculan berita yang sesuai

dengan unit analisis dan kategori yang sudah ditetapkan. Penggunaan tabel

frekuensi untuk memuat jumlah presentase untuk masing-masing kategori

nantinya membantu peneliti dalam menganalisis data.
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Pada Bab II, peneliti menjelaskan tentang Tabloid Nova dimulai dari sejarah,

gambaran umum, visi, misi, target market, psikografi, positioning, dan berita

seputar isu tentang perempuan pada rubrik Peristiwa.

Pada Bab III, peneliti membuat tabel-tabel frekuensi dari masing-masing

kategorisasi yang sudah dibuat sebelumnya. Kategorisasi tabel-tabel frekuensi

tersebut adalah indikasi bias gender dalam media.
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BAB II

DESKRIPSI OBYEK DAN WILAYAH PENELITIAN

Bab ini mendeskripsikan mengenai obyek penelitian. Adapun yang peneliti

bahas adalah isu tentang perempuan dan profil perusahaan dari Tabloid Nova

terkait instansi yang mempublikasikan pemberitaan tersebut. Data yang diperoleh

berasal dari company profile Tabloid Nova.

A. Berita Seputar Isu Tentang Perempuan Pada Rubrik Peristiwa

Kasus yang diangkat dalam penelitian ini adalah kasus yang berkaitan dengan

isu tentang perempuan. Isu tentang perempuan kebanyakan mengeksploitasi dan

melecehkan seperti kekerasan, peningkatan taraf hidup perempuan, dan

perdagangan perempuan. Media massa cetak Tabloid Nova adalah salah satu

media yang memiliki visi dan misi untuk mengubah citra wanita dari obyek

menjadi subyek, sehingga pasti akan banyak mengangkat kisah perjuangan dari

perempuan bahkan mungkin akan lebih mengangkat derajat perempuan. Peneliti

ingin melihat pemberitaan isu tentang perempuan di Tabloid Nova terkait konsep

perempuan yang disajikan di berbagai jenis media massa, melalui rubrik

Peristiwa. Rubrik Peristiwa adalah artikel dengan jenis soft news mengenai

berbagai peristiwa dari sudut pandang perempuan. Di sini media memiliki andil

karena intensitas konsumsi pembaca dapat mempengaruhi persepsi masyarakat

sehingga memperkokoh stereotype yang memang sudah ada dalam nilai-nilai

masyarakat.
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B. Media yang Digunakan

1. Sejarah Nova

Merujuk dari Data Nova (2013) pada awalnya Nova merupakan majalah

dwimingguan yang diterbitkan PT. Samindra Utama dengan SIUPP: SK

MENPEN RI No. 066/SSK/MENPEN/SIUPP D2/1986 tanggal 25 Februari 1986.

Majalah Dwimingguan Nova ini dipimpin Drs. Syamsudin Lubis sebagai

pemimpin umum dan pemimpin redaksi, serta Syafar Pasaribu sebagai pemimpin

perusahaan. Majalah ini dicetak oleh PT. Intermasa di Jl. Raya Bekasi Km. 20

Pulogadung Jakarta Timur.

Tahun 1987, pemilik NOVA mendatangi Gramedia meminta agar menejemen

dan pelaksanaan Majalah Nova ditangani Gramedia, karena dalam

pelaksanaannya mengalami kerugian. Selanjutnya tanggal 27 Desember 1987,

Syafar Pasaribu sebagai pemimpin perusahaan diganti oleh Luwi Ishara.

Pergantian tersebut diikuti dengan perubahan format Majalah Nova yang terbit

dwimingguan, menjadi Tabloid Nova yang terbit setiap Minggu. Tabloid Nova

juga dicetak PT. Gramedia di Jl. Palmerah Selatan No. 26 Jakarta. Dengan

perubahan format serta periode terbit tersebut, maka disesuaikan nomor SIUPP-

nya dari yang telah ada menjadi SIUPP SK MENPEN RI No.

066/SSK/MENPEN/SIUPP C.1/1986 tanggal 25 Februari 1988.

Ide dasar memunculkan NOVA sebagai tabloid wanita adalah memberikan

bacaan yang mencerdaskan kaum wanita di Indonesia. Memang saat itu sudah

beredar berbagai majalah wanita, hanya saja harganya mahal bagi kebanyakan
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wanita. Dari situ lahir niat memberi bacaan yang kualitasnya sama dengan

majalah-majalah tersebut, namun dengan harga terjangkau.

2. Gambaran Umum

Tabloid bertiras 626.084 eksemplar ini terbit setiap Senin. Lebih dari 1.108.000

pembaca Tabloid NOVA yang tidak lain adalah ibu rumah tangga, wanita karir

selalu menunggu kehadiran tabloid dengan lingkup bahasan seputar peristiwa

aktual, resep makanan, kecantikan, busana, kesehatan, dan psikologi.

3. Visi Nova

Tabloid yang meningkatkan kualitas Wanita Indonesia

4. Misi Nova

a. Menjadikan NOVA sebagai Market Leader Media Wanita di Indonesia

b. Meningkatkan wawasan dan peran wanita Indonesia dalam pembangunan

c. Turut meningkatkan kesejahteraan wanita Indonesia

d. Secara berkala memberi advokasi tentang bidang-bidang yang dapat

mengangkat kualitas wanita Indonesia

5. Target Market

Segmentasi: Geografi
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Segmentasi: Usia

Segmentasi: Jenis Kelamin

Segmentasi: Status Sosial Ekonomi
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Segmentasi: Pendidikan

Segmentasi: Profesi

6. Psikografi

a. Gaya hidup: menikmati aktivitas belanja. Senang mencoba resep masakan baru,

berempati kepada wanita yang mengalami kejadian yang menggugah, memiliki

keingintahuan yang besar terhadap dunia selebritis

b. Kepribadian: suka berkumpul, berkelompok, berteman
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7. Positioning

Tabloid yang lengkap mengupas peristiwa aktual, resep masakan, kecantikan,

busana, kesehatan, psikologi, masalah rumah tangga.

8. Riset terhadap Tabloid Nova tentang perempuan

Riset yang dilakukan oleh Dhyana Laksmi Dewi (2012) memperoleh

kesimpulan bahwa perempuan, oleh Tabloid Nova, masih digambarkan sebagai

sosok yang lemah, pasrah, harus tunduk pada keputusan dan kekuasaan pria, hak

untuk berpendapat dan mengambil keputusan juga dibatasi. Perempuan

digambarkan sebagai icon kecantikan serta simbol seks semata, dan perempuan

selalu menjadi korban kekerasan dalam rumah tangga. Perempuan sukses harus

berakhir dengan label kanca wingking dan menyandang gelar Ratu Rumah

Tangga.

Riset yang dilakukan oleh Dony Tjipto Nugroho (2000) mengenai representasi

tokoh perempuan dan penokohannya dalam sepuluh cerpen di Tabloid Nova.

Ditinjau dari sudut konsep peniadaan perempuan secara simbolis, kesimpulan

pertama adalah representasi fisik dan karakter tokoh perempuan di dalam cerpen

Tabloid Nova tidak persis sama dengan paparan konsep Gaya Tuchman tentang

representasi perempuan dalam suatu karya di media massa, yakni the symbolic

annihilati on of women. Kedua, sepuluh cerpen di Tabloid Nova menampilkan

secara berbeda-beda mengenai peran perempuan di masyarakat patriarki sebagai

istri, ibu, maupun ibu rumah tangga. Ketiga, hanya satu cerpen yang tampak lepas

dari dominasi lelaki dalam representasi di media massa, sedangkan sembilan
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cerpen di Tabloid Nova lainnya menampilkan dominasi tersebut. Keempat,

sepuluh cerpen di Tabloid Nova memperlihatkan pengucilan, pengabaian, dan

peminggiran minat serta kepentingan perempuan. Kelima, apabila dilakukan

perbandingan antara cerpen-cerpen di Tabloid Nova periode Mei 1998 dengan

terbitan September 1999 yang dijadikan data, maka cerpen dengan judul

Persaingan karya Eko Hartono menunjukkan perubahan yang bersifat kasus.

Kesembilan cerpen lainnya tidak menunjukkan poin yang dapat dijadikan acuan

secara tegas bahwa telah terjadi perubahan dalam representasi tokoh perempuan

dengan acuan konsep Gaya Tuchman.

Riset yang dilakukan oleh Endah Siswati ( 2014) mengenai representasi

domestika perempuan dalam iklan. Dari riset tersebut diperoleh kesimpulan

bahwa representasi perempuan dalam iklan di Tabloid Nova cenderung

mempresentasikan perempuan dengan tema dan cara yang bias gender. Temuan

ini menguatkan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa representasi

perempuan dalam iklan sering memuat pesan yang bias gender dalam upaya

membentuk citra. Tema dan cara perempuan direpresentasikan dalam iklan tidak

jauh dari pencitraan perempuan sebagai istri dan ibu rumah tangga serta sebagai

penarik pandang.
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BAB III

PEMBAHASAN

A. Hasil Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan sebagai syarat penting dalam penelitian ini, yang

selanjutnya akan menentukan layak atau tidaknya penelitian ini untuk dilanjutkan.

Peneliti menggunakan coding sheet sebagai alat pengumpul data. Coding sheet

tersebut berisi kategori-kategori dari turunan dimensi indikasi bias gender dalam

media yang dianalisis. Peneliti sebagai pengkoder utama melakukan uji

reliabilitas, bersama-sama dengan dua orang pengkoder lainnya. Peneliti memilih

Frietz Calvin Madayanto sebagai coder 1 dan Stephani Atria Wijayanti sebagai

coder 2. Kedua pengkoder merupakan mahasiswa Ilmu Komunikasi FISIP UAJY

konsentrasi studi jurnalisme. Peneliti memilih kedua pengkoder tersebut dengan

pertimbangan latar belakang jurnalisme yang dimiliki oleh keduanya. Kedua

coder tersebut juga cukup menguasai penelitian dengan metode analisis isi

kuantitatif, terlebih kedua coder sudah pernah menjadi coder dalam penelitian

yang sejenis. Pengkodingan dilakukan oleh peneliti dan kedua coder dengan

mengisi coding sheet yang berisi kategori-kategori yang sudah ditentukan oleh

peneliti. Proses pengerjaan uji reliabilitas ini dilakukan pada hari yang sama di

tempat yang berbeda sehingga tetap menjaga validitas dari hasil uji reliabilitas

tersebut. Peneliti kemudian membandingkan hasil pengkodingan satu sama lain.

Dari perbandingan tersebut terlihat persamaan dan perbedaan pemahaman antara

peneliti sebagai coder utama dengan dua coder lainnya. Hasil pengkodingan
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antara peneliti dan kedua coder kemudian dibandingkan dengan rumus Coeficient

Reliability (CR) Holsti.

Nilai reliabilitas minimum yang ditoleransi dalam rumus Holsty adalah 0,7 atau

70%. Jika hasil penghitungan reliabilitas menunjukkan angka 0,7 maka coding

sheet sebagai alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini benar-benar reliabel.

Namun jika nilai penghitungan reliabilitas tidak mencapai angka 0,7 maka coding

sheet bukan alat ukur yang reliabel (Eriyanto, 2011:290).

Total berita yang dianalisis sebanyak 34 artikel, namun peneliti melakukan uji

reliabilitas hanya pada 10 artikel berita saja. Sepuluh artikel yang menjadi sampel

uji reliabilitas dalam penelitian ini dipilih dengan teknik sampel acak sederhana.

Teknik ini dipilih karena jumlah populasi yang kecil. Populasi yang kecil

memudahkan peneliti dalam menyusun sampel karena anggota populasi memiliki

kemiripan dengan yang lainnya (Eriyanto, 2011:118). Berikut ini merupakan hasil

uji reliabilitas terhadap 10 artikel berita dengan 4 kategori:

A.1 Pemakaian kata yang menggambarkan diskriminasi antara laki-laki dan

perempuan

Tabel 1.3

Hasil Uji Reliabilitas Pemakaian Kata yang Menggambarkan Diskriminasi Antara

Laki-Laki dan Perempuan

No. Judul Berita Peneliti Coder 1 Coder 2

1. DUKA SEORANG MAHASISWI
AKUNTANSI “Diduga Korban Perkosaan,
Malah Dijadikan Tersangka”

A A A
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2. TRAGEDI CINTA TERLARANG “Sudah
Dianiaya Masih Difitnah Pula”

A A A

3. CURAHAN HATI ISTRI PEJABAT
KEMENHUB “AKU HANYA INGIN
MENATA HIDUP KEMBALI”

A A A

4. PEMERKOSAAN SISWI MTSN DI
PAYAKUMBUH “KALAU PERLU
PELAKUNYA DIBAKAR…!”

A A A

5. CURHAT KORBAN KEKERASAN
SEKSUAL DI HALTE (1) “KEJADIAN
PALING BERAT DALAM HIDUPKU”

A A A

6. DERITA DARA KORBAN PENGUASA
“TIBA-TIBA TERTAWA DAN
MENANGIS”

B B A

7. NURHAYATI KORBAN TIGA
MAJIKAN “TIADA HARI TANPA
ANIAYA”

B B B

8. CURHAT SISWI SMP DIPERKOSA 7
PRIA “BANTU SAYA DAPATKAN
KEADILAN”

A A A

9. KISAH PILU TKW ASAL NGAWI “Usai
Dianiaya, Erwiana Ditelantarkan di
Bandara”

B B B

10. PENGALAMAN UNIK SATPOL
CANTIK DI SURABAYA “Digoda Pria
Hidung Belang Saat Tertibkan Lokalisasi”

A A B

Sumber: Coding sheet, diolah (2015)

A=Ada

B=Tidak Ada

Coeficient Reliability Peneliti dengan Coder 1=
2.10

10+10
= 1

Coeficient Reliability Peneliti dengan Coder 2=
ଶ.଼

ଵାଵ
= 0,8

Hasil penghitungan coeficient reliability (CR) dilakukan antara peneliti, coder

1, coder 2 dengan menggunakan 10 artikel berita pada Tabloid Nova. M

menunjukkan jumlah pernyataan yang sama antara peneliti dengan coder 1 dan

coder 2, sedangkan N1 dan N2 merupakan jumlah coding yang dibuat oleh coder
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1 dan coder 2. Tabel di atas menunjukkan lebih dari separuh artikel yang diuji

melalui uji reliabilitas masih menggunakan kata yang menggambarkan

diskriminasi antara laki-laki dan perempuan.

Berdasarkan penghitungan CR antara peneliti dengan coder 1 menghasilkan

angka 1, dan antara peneliti dengan coder 2 menghasilkan angka 0,8. Perolehan

angka reliabilitas sempurna (1) terjadi karena adanya kesamaan pemahaman

secara sempurna antara peneliti dengan coder 1. Menurut Eriyanto (2011:290),

angka reliabilitas minimum yang ditoleransi dalam rumus Holsti adalah 0,7. Ini

berarti jika hasil penghitungan menunjukkan angka lebih dari 0,7 maka coding

sheet adalah alat ukur yang benar-benar reliabel, begitu juga sebaliknya. Maka

hasil penghitungan berdasarkan tabel di atas dinyatakan reliabel dan dapat

melanjutkan penelitian.

A.2 Pemakaian kalimat yang memberikan gambaran tidak menguntungkan

perempuan

Tabel 1.4

Hasil Uji Reliabilitas Pemakaian Kalimat yang Memberikan Gambaran Tidak

Menguntungkan Perempuan

No. Judul Berita Peneliti Coder 1 Coder 2

1. DUKA SEORANG MAHASISWI
AKUNTANSI “Diduga Korban Perkosaan,
Malah Dijadikan Tersangka”

A A A

2. TRAGEDI CINTA TERLARANG “Sudah
Dianiaya Masih Difitnah Pula”

A A B

3. CURAHAN HATI ISTRI PEJABAT
KEMENHUB “AKU HANYA INGIN

A A A
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MENATA HIDUP KEMBALI”
4. PEMERKOSAAN SISWI MTSN DI

PAYAKUMBUH “KALAU PERLU
PELAKUNYA DIBAKAR…!”

A A A

5. CURHAT KORBAN KEKERASAN
SEKSUAL DI HALTE (1) “KEJADIAN
PALING BERAT DALAM HIDUPKU

B B A

6. DERITA DARA KORBAN PENGUASA
“TIBA-TIBA TERTAWA DAN
MENANGIS”

A A A

7. NURHAYATI KORBAN TIGA
MAJIKAN “TIADA HARI TANPA
ANIAYA”

A A A

8. CURHAT SISWI SMP DIPERKOSA 7
PRIA “BANTU SAYA DAPATKAN
KEADILAN”

A A A

9. KISAH PILU TKW ASAL NGAWI “Usai
Dianiaya, Erwiana Ditelantarkan di
Bandara”

B B B

10. PENGALAMAN UNIK SATPOL
CANTIK DI SURABAYA “Digoda Pria
Hidung Belang Saat Tertibkan Lokalisasi”

A A B

Sumber: Coding sheet, diolah (2015)

A=Ada

B=Tidak Ada

Coeficient Reliability Peneliti dengan Coder 1=
2.10

10+10
= 1

Coeficient Reliability Peneliti dengan Coder 2=
ଶ.

ଵାଵ
= 0,7

Penghitungan CR antara peneliti dengan coder 1 menghasilkan persetujuan

sempurna dengan nilai reliabilitas adalah 1. Sedangkan penghitungan CR antara

antara peneliti dengan coder 2 adalah 0,7. Hal ini menunjukkan bahwa Tabloid

Nova masih menggunakan kalimat yang memberikan gambaran tidak

menguntungkan bagi perempuan. Maka hasil penghitungan tersebut adalah

reliabel dan penelitian dapat dilanjutkan.
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A.3 Adanya eksklusi terhadap perempuan dengan mengucilkan, memandang

rendah, dan memberikan penggambaran yang buruk terhadap perempuan

Tabel 1.5

Hasil Uji Adanya Eksklusi Terhadap Perempuan dengan Mengucilkan,

Memandang Rendah, dan Memberikan Penggambaran yang Buruk Terhadap

Perempuan

No. Judul Berita Peneliti Coder 1 Coder 2

1. DUKA SEORANG MAHASISWI
AKUNTANSI “Diduga Korban Perkosaan,
Malah Dijadikan Tersangka”

A A A

2. TRAGEDI CINTA TERLARANG “Sudah
Dianiaya Masih Difitnah Pula”

A A A

3. CURAHAN HATI ISTRI PEJABAT
KEMENHUB “AKU HANYA INGIN
MENATA HIDUP KEMBALI”

A A A

4. PEMERKOSAAN SISWI MTSN DI
PAYAKUMBUH “KALAU PERLU
PELAKUNYA DIBAKAR…!”

A A A

5. CURHAT KORBAN KEKERASAN
SEKSUAL DI HALTE (1) “KEJADIAN
PALING BERAT DALAM HIDUPKU

B B A

6. DERITA DARA KORBAN PENGUASA
“TIBA-TIBA TERTAWA DAN
MENANGIS”

A A A

7. NURHAYATI KORBAN TIGA
MAJIKAN “TIADA HARI TANPA
ANIAYA”

A A A

8. CURHAT SISWI SMP DIPERKOSA 7
PRIA “BANTU SAYA DAPATKAN
KEADILAN”

A A A

9. KISAH PILU TKW ASAL NGAWI “Usai
Dianiaya, Erwiana Ditelantarkan di
Bandara”

A A A

10. PENGALAMAN UNIK SATPOL
CANTIK DI SURABAYA “Digoda Pria
Hidung Belang Saat Tertibkan Lokalisasi”

A A B

Sumber: Coding sheet, diolah (2015)
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A=Ada

B=Tidak Ada

Coeficient Reliability Peneliti dengan Coder 1=
2.10

10+10
= 1

Coeficient Reliability Peneliti dengan Coder 2=
2.8

10+10
= 0,8

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa antara peneliti dengan coder 1 setuju jika

ditemukan eksklusi terhadap perempuan dengan mengucilkan, memandang

rendah, dan memberikan penggambaran yang buruk terhadap perempuan pada

hampir seluruh artikel yang menjadi sampel dalam uji reliabilitas. Nilai CR antara

peneliti dengan coder 1 adalah 1. Sedangkan nilai CR antara peneliti dengan

coder 2 adalah 0,8. Dari hasil penghitungan CR yang reliabel tersebut, maka

penelitian dapat dilanjutkan.

A.4 Adanya marjinalisasi terhadap perempuan

Tabel 1.6

Adanya Marjinalisasi Terhadap Perempuan

No. Judul Berita Peneliti Coder 1 Coder 2

1. DUKA SEORANG MAHASISWI
AKUNTANSI “Diduga Korban Perkosaan,
Malah Dijadikan Tersangka”

A A A

2. TRAGEDI CINTA TERLARANG “Sudah
Dianiaya Masih Difitnah Pula”

A A A

3. CURAHAN HATI ISTRI PEJABAT
KEMENHUB “AKU HANYA INGIN
MENATA HIDUP KEMBALI”

A A A

4. PEMERKOSAAN SISWI MTSN DI
PAYAKUMBUH “KALAU PERLU

A A A



50

PELAKUNYA DIBAKAR…!”
5. CURHAT KORBAN KEKERASAN

SEKSUAL DI HALTE (1) “KEJADIAN
PALING BERAT DALAM HIDUPKU

A A A

6. DERITA DARA KORBAN PENGUASA
“TIBA-TIBA TERTAWA DAN
MENANGIS”

A B A

7. NURHAYATI KORBAN TIGA
MAJIKAN “TIADA HARI TANPA
ANIAYA”

A A A

8. CURHAT SISWI SMP DIPERKOSA 7
PRIA “BANTU SAYA DAPATKAN
KEADILAN”

A A A

9. KISAH PILU TKW ASAL NGAWI “Usai
Dianiaya, Erwiana Ditelantarkan di
Bandara”

A A A

10. PENGALAMAN UNIK SATPOL
CANTIK DI SURABAYA “Digoda Pria
Hidung Belang Saat Tertibkan Lokalisasi”

A A B

Sumber: Coding sheet, diolah (2015)

A=Ada

B=Tidak Ada

Coeficient Reliability antara Peneliti dengan Coder 1=
2.9

10+10
= 0,9

Coeficient Reliability antara Peneliti dengan Coder 2=
2.9

10+10
= 0,9

Hasil pengkodingan antara peneliti dengan kedua coder menunjukkan sebagian

besar berita yang melalui uji reliabilitas terdapat marjinalisasi terhadap

perempuan. Nilai CR yang diperoleh peneliti dengan coder 1 sebesar 0,9, begitu

pula nilai CR antara peneliti dengan coder 2 yang juga menghasilkan angka 0,9.

Dari hasil penghitungan nilai CR yang melebihi angka 0,7 tersebut, maka

dinyatakan reliabel dan penelitian dapat dilanjutkan.
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B. Analisis Isi Konsep Perempuan Pada Rubrik Peristiwa di Tabloid Nova

Tahap selanjutnya setelah melakukan uji reliabilitas adalah tahap analisis.

Tahap analisis dilakukan pada seluruh berita terkait isu tentang perempuan yang

telah dikumpul sebanyak 34 artikel. Seluruh artikel berita tersebut merupakan data

primer yang berada dalam rentang waktu Januari-Desember 2014.

Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti yaitu analisis isi kuantitatif.

Peneliti melakukan analisis data berdasarkan kategori-kategori yang sudah

ditentukan dan sudah dinyatakan reliabel. Kategori-kategori tersebut adalah

adanya pemakaian kata yang menggambarkan diskriminasi antara laki-laki dan

perempuan, adanya pemakaian kalimat yang memberikan gambaran tidak

menguntungkan perempuan, adanya eksklusi terhadap perempuan dengan

mengucilkan, memandang rendah, dan memberikan penggambaran yang buruk

terhadap perempuan, serta adanya marjinalisasi terhadap perempuan.

Berikut ini merupakan penjabaran hasil analisis yang dilakukan peneliti

berdasarkan kategori-kategori yang sudah ditentukan:

B.1 Konsep Perempuan Pada Rubrik Peristiwa di Tabloid Nova Berdasarkan

Pemakaian Kata yang Menggambarkan Diskriminasi Antara Laki-laki dan

Perempuan

Untuk melihat adanya indikasi bias gender pada artikel, kategori ini melihat

ada atau tidaknya pemakaian kata yang menggambarkan diskriminasi antara laki-

laki dan perempuan. Misalnya pada berita mengenai kekerasan terhadap

perempuan, terdapat kosakata yang dipakai untuk menggambarkan peristiwa.
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Kosakata yang dipilih untuk menggambarkan peristiwa pemerkosaan antara lain

adalah kata persetubuhan, digarap, atau digagahi. Terdapat kosakata yang

menggambarkan aktor/agen yang terlibat dalam peristiwa. Misalkan kata untuk

wanita sebagai korban adalah janda, wanita cantik, atau pekerja malam,

sedangkan untuk lelaki sebagai pelaku adalah pemuda, orang tak dikenal, dan

segerombolan orang. Hasil analisis berita dalam Tabloid Nova berdasarkan ada

atau tidaknya pemakaian kata yang menggambarkan diskriminasi antara laki-laki

dan perempuan adalah sebagai berikut:

GRAFIK 1
Hasil Temuan Berdasarkan Pemakaian Kata Untuk Mendiskriminasi Perempuan

Sumber: Coding sheet, diolah (2015)

Berdasarkan grafik di atas, dapat dilihat bahwa sebagian besar artikel pada

rubrik Peristiwa di Tabloid Nova tidak menggunakan kata yang menggambarkan

diskriminasi antara laki-laki dan perempuan. Hasil penghitungan menunjukkan,

terdapat 27 berita atau 79% disajikan tanpa menggunakan kata yang

menggambarkan diskriminasi antara laki-laki dan perempuan. Sedangkan 7 berita

atau 21% disajikan dengan menggunakan kata yang menggambarkan diskriminasi

21%

79%

Ada

Tidak Ada
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antara laki-laki dan perempuan. Meskipun persentase terbesar menunjukkan tidak

ada penggunaan kata yang menggambarkan diskriminasi antara laki-laki dan

perempuan, setidaknya Tabloid Nova masih menggunakannya dan telah

merugikan perempuan.

B.2 Konsep Perempuan Pada Rubrik Peristiwa di Tabloid Nova Berdasarkan

Pemakaian Kalimat yang Memberikan Gambaran Tidak Menguntungkan

Perempuan

Kategori ini melihat ada atau tidaknya kalimat yang memberikan gambaran

tidak menguntungkan bagi perempuan. Dikatakan ada apabila pada artikel

terdapat kalimat yang menggambarkan bahwa perempuan digambarkan negatif

seperti mudah putus asa atau mudah mengambil jalan pintas. Perempuan juga

digambarkan sebagai makhluk yang mudah disalahkan. Misalnya hanya karena

suaminya tidak menyisihkan ayam sebagai lauk makan suami, maka suami

memiliki hak untuk menganiaya istri. Hasil analisis berita dalam Tabloid Nova

berdasarkan ada atau tidaknya pemakaian kalimat yang memberikan gambaran

tidak menguntungkan perempuan adalah sebagai berikut:
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GRAFIK 2
Hasil Temuan Berdasarkan Pemakaian Kalimat Merugikan Perempuan

Sumber: Coding sheet, diolah (2015)
Grafik di atas menunjukkan bahwa 76% berita sejumlah 26 berita masih

menggunakan kalimat yang memberikan gambaran tidak menguntungkan

perempuan. Sedangkan sisanya 24% atau 8 berita tidak ditemukan adanya kalimat

yang memberikan gambaran tidak menguntungkan bagi perempuan.

B.3 Konsep Perempuan Pada Rubrik Peristiwa di Tabloid Nova Berdasarkan

Adanya Eksklusi Terhadap Perempuan dengan Mengucilkan, Memandang

Rendah, dan Memberikan Penggambaran yang Buruk Terhadap Perempuan

Selain berdasarkan ada atau tidaknya pemakaian kalimat yang memberikan

gambaran tidak menguntungkan perempuan, kategori ini juga melihat ada atau

tidaknya eksklusi terhadap perempuan dengan mengucilkan, memandang rendah,

dan memberikan penggambaran yang buruk terhadap perempuan. Dikatakan ada

apabila pada artikel terdapat unsur-unsur bagaimana perempuan dikucilkan dalam

pembicaraan. Dia dibicarakan dan diajak bicara tetapi dipandang lain, dia buruk

76%

24%

Ada

Tidak Ada
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dan dia itu bukan kita. Ada suatu sikap yang diwakili oleh wacana yang

menyatakan kita baik, sementara dia buruk.

Eksklusi ini terjadi di banyak tempat, dalam banyak sisi kehidupan di mana

seseorang atau suatu kelompok yang merasa mempunyai otoritas dan kemampuan

tertentu menganggap kelompok lain buruk. Misalnya perempuan dipandang

berkedudukan rendah karena dia adalah Tenaga Kerja Wanita (TKW). Media

menggambarkan TKW sebagai hal yang buruk walaupun dia juga seorang sarjana.

TKW tidak hanya dianggap lemah, tetapi juga lemah oleh kelompok yang

dominan seperti oleh Perusahaan Jasa Tenaga Kerja Indonesia (PJTKI).

Kedudukan wanita yang lemah juga dapat dijadikan pembenaran untuk melakukan

kekerasan terhadap perempuan, apalagi bila kedudukan perempuan rendah seperti

pembantu rumah tangga. Hasil analisis berita dalam Tabloid Nova berdasarkan

ada atau tidaknya eksklusi terhadap perempuan dengan mengucilkan, memandang

rendah, dan memberikan penggambaran yang buruk terhadap perempuan adalah

sebagai berikut:
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GRAFIK 3
Hasil Temuan Berdasarkan Adanya Eksklusi Terhadap Perempuan

Sumber: Coding sheet, diolah (2015)

Grafik di atas menunjukkan bahwa sebagian besar berita terdapat eksklusi

terhadap perempuan dengan mengucilkan, memandang rendah, dan memberikan

penggambaran yang buruk terhadap perempuan. Dari hasil analisis 34 buah berita,

diperoleh sebesar 62% atau 21 berita terdapat unsur-unsur eksklusi tersebut.

Sedangkan sisanya sebesar 38% atau 13 berita tidak ditemukan unsur-unsur yang

mengandung eksklusi terhadap perempuan.

B.4 Konsep Perempuan Pada Rubrik Peristiwa di Tabloid Nova Berdasarkan

Adanya Marjinalisasi Terhadap Perempuan

Indikasi bias gender dalam media dapat dilihat dari kategori ada atau tidaknya

marjinalisasi terhadap perempuan. Berita dikatakan memarjinalisasi perempuan

apabila terdapat penggambaran buruk terhadap perempuan sebagai korban,

mengucilkannya, serta membenarkan pihaknya sendiri. Marjinalisasi terhadap

perempuan terjadi dalam banyak media. Wanita dalam banyak wacana

62%

38%

Ada

Tidak Ada
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digambarkan secara buruk, sebagai pihak yang tidak berani, kurang inisiatif, dan

tidak rasional. Marjinalisasi dilakukan media dengan memberikan penamaan.

Penamaan dapat menunjukkan bagaimana aktor dan peristiwa dikategorikan

dalam abstraksi tertentu. Penamaan wanita seperti “wanita pekerja malam”, “gadis

penjaga bar”, secara tidak langsung mengasosiasikan bahwa wanita tersebut

bukan wanita baik-baik dan membenarkan tindakan kekerasan. Hasil analisis

berita dalam Tabloid Nova berdasarkan adanya marjinalisasi terhadap perempuan

adalah sebagai berikut

GRAFIK 4
Hasil Temuan Berdasarkan Adanya Marjinalisasi Terhadap Perempuan

Sumber: Coding sheet, diolah (2015)

Berdasarkan grafik di atas, terlihat bahwa sebagian besar berita pada Rubrik

Peristiwa di Tabloid Nova masih memarjinalkan perempuan. Pada artikel terdapat

unsur-unsur dari pemberitaan wartawan yang memberikan gambaran yang buruk

kepada pihak/kelompok tertentu, mengucilkan pihak lain, serta membenarkan

pihak sendiri. Sebanyak 76% atau 26 berita terdapat unsur-unsur yang dianggap

memarjinalkan kaum perempuan, sedangkan sisanya 24% atau 8 berita tidak

mengandung unsur-unsur yang memarjinalkan perempuan.

76%

24%
Ada

Tidak Ada
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C. Pembahasan

Penelitian ini fokus untuk mengetahui konsep perempuan yang ditampilkan

pada tabloid perempuan, dengan obyek rubrik Peristiwa pada Tabloid Nova

periode Januari-Desember 2014. Peneliti memperoleh 34 artikel berita mengenai

isu tentang perempuan. Peneliti kemudian menganalisis seluruh artikel tersebut.

Mengacu pada teori media dan perempuan milik Widaningsih, bias gender

pada media massa di Indonesia terutama untuk berita-berita kekerasan pada isu

tentang perempuan dapat dilihat dari penggunaan bahasa. Hal ini dikarenakan

bahasa terlibat dalam hubungan kekuasaan terutama dalam pembentukan subyek

dan berbagai tindakan representasi yang terdapat dalam masyarakat. Ada atau

tidaknya bias gender tersebut dapat dilakukan melalui beberapa sub unit analisis,

yaitu: pemakaian kata yang menggambarkan diskriminasi antara laki-laki dan

perempuan, pemakaian kalimat yang memberikan gambaran tidak

menguntungkan perempuan, adanya ekslusi terhadap perempuan dengan

mengucilkan, memandang rendah, dan memberikan penggambaran yang buruk

terhadap perempuan, serta adanya marjinalisasi terhadap perempuan. Uraian

mengenai teori tersebut dapat dilihat pada sebelumnya (Lihat: Bab I).

Berikut ini merupakan pengkajian masing-masing sub unit analisis terkait

dengan pemberitaan isu tentang perempuan pada Tabloid Nova:
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C.1 Pemakaian kata yang menggambarkan diskriminasi antara laki-laki dan

perempuan

Dari penjabaran Widaningsih (2011:34) kata bukan hanya penanda atau

identitas, tetapi dihubungkan dengan ideologi tertentu; makna yang ingin

dikomunikasikan kepada khalayak, pihak atau kelompok mana yang diuntungkan

dengan pemakaian kata tersebut dan kelompok mana yang dirugikan dan

termarjinalkan. Berikut ini merupakan kutipan berita di Tabloid NOVA

1396/XXVI 24-30 November 2014 halaman 50 yang menggunakan kosakata

untuk menggambarkan peristiwa:

CURHAT SISWI SMP DIPERKOSA 7 PRIA: “BANTU SAYA DAPATKAN
KEADILAN”

....................................................................................................................................
Menurut Hil, mereka menyebarkan cerita bahwa Hill bisa “dipakai” pada

para pemuda. Akhirnya Nas (25), Im (23), dan Sul (23) juga ikut menggilir tubuh
Hill. Di kala lain, Gun pun terus melampiaskan nafsu bejatnya. “Kadang, dalam
sehari saya harus melayani beberapa kali. Kadang mereka bertiga menggilir saya
sekaligus,” tutur Hill yang tak berdaya karena diancam keenam pria bejat itu.
………………………………………………………………………………………

No Kata yang ditemukan Definisi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia

(KBBI) Daring (2008)

1 Dipakai Dari kata dasar pakai yang artinya mengenakan

2 Menggilir Dari kata dasar gilir yang artinya ganti, tukar, putar

Kata dipakai menurut KBBI Daring (2008) berasal dari kata dasar pakai yang

memiliki arti mengenakan. Hal ini mengibaratkan perempuan sebagai benda

karena pada umumnya sesuatu yang dikenakan ditujukan pada barang yang

dipakai seperti baju, celana, dll. Artikel tersebut menunjukkan bahwa laki-laki
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menganggap perempuan yang kerap bergonta-ganti pasangan wajar untuk

diperkosa dan dipandang rendah tanpa melihat alasan perempuan tersebut

melakukannya. Laki-laki pada artikel di atas justru menunjukkan bahwa mereka

tidak menggunakan akal budi dan perasaannya dengan baik.

Kata menggilir menurut KBBI Daring (2008) berasal dari kata gilir yang

memiliki arti ganti, tukar, dan putar. Hal ini menunjukkan adanya aktivitas

seksual yang tidak sehat. Sebelum membahas kata menggilir, menurut dr. Boyke

Dian Nugraha, DSOG, MARS (2011) dalam female.kompas.com, hubungan intim

seharusnya dilakukan oleh pasangan yang sudah menikah. Untuk melakukannya

bergantung pada suasana hati dan keinginan mereka, tidak bisa hanya salah satu

pihak, tidak bisa diembel-embeli segala macam aturan bahkan dibuatkan jadwal

ketat, jika tidak hubungan seksual dirasakan sebagai bentuk pemaksaan atau

kewajiban belaka. Artikel di atas menunjukkan bahwa kasus perkosaan adalah

peristiwa yang salah karena melibatkan perasaan terpaksa dan pasti bukan

pasangan suami dan istri yang sah. Kata menggilir yang memiliki arti bergantian,

saling bertukar, dan saling berputar. Kata bergantian menurut KBBI Daring

(2008) memiliki arti saling berganti; silih berganti; bertukar-tukar; dan bergilir-

gilir. Kata bertukar menurut KBBI Daring (2008) memiliki arti beroleh sesuatu

dengan memberikan sesuatu; bergantian memberikan sesuatu diganti dengan

sesuatu yang lain, seperti seseorang memberikan sesuatu kepada seseorang lain

yang memberikan sesuatu sebagai gantinya. Kata berputar menurut KBBI Daring

(2008) memiliki arti 1) berpusing; berkisar (roda), 2) berganti arah; belok

(haluan), 3) beredar (uang), 4) bekeliling (pesawat), 5) berpikir (otak), 6) sedang
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dipergunakan untuk berniaga (uang). Hal ini menunjukkan bahwa perempuan

ibarat sebuah piala bergilir yang diperebutkan dan dipakai bersama tanpa rasa

cinta, hanya kenikmatan semata seperti benda mati. Hal ini menyebabkan

perempuan memiliki kecenderungan menjadi rendah diri, terutama bagi kita yang

hidup di budaya timur. Di samping itu, bertentangan dengan nurani perempuan

pada umumnya yang menginginkan sentuhan lembut dan penuh kasih sayang dari

seorang pria yang dicintainya. Aktivitas seksual seperti ini juga beresiko tinggi

tertular penyakit kelamin yang berbahaya seperti sifilis, gonorrhea, herpes, bahkan

AIDS. Khusus bagi perempuan akan ditambah resiko memperoleh kehamilan

tanpa direncanakan dan tidak dengan pria yang dicintainya, bahkan tidak tahu pria

mana yang telah menyebabkan dia hamil. Meskipun ada kondom, namun tidak

100% menjamin untuk mencegahnya.

Berikut ini merupakan kutipan berita di Tabloid NOVA 1351/XXVI 13-19

Januari 2014 halaman 46 yang menggunakan kosakata untuk menggambarkan

aktor/agen yang terlibat dalam peristiwa:

DUKA SEORANG MAHASISWI AKUNTANSI: Diduga Korban Perkosaan,
Malah Dijadikan Tersangka

………………………………………………………………………………………
Dari cerita An kepadanya, Afan jadi paham masalah yang dialami

keponakannya yang berwajah manis itu. Kisah kelam bermula ketika An
dikanlkan oleh Roni, teman satu kampus tapi beda fakultas, kepada seorang pria
bernama Ck. Ck adalah mahasiswa dari universitas lain yang menyukai fotografi.
“Roni mengatakan kepada An bahwa Ck butuh model. Singkat cerita, mereka
berkenalan,” ujar Afan seraya menunjukkan SMS Ck kepada An. Pesan singkat
itu antara lain berbunyi, “ Bantu gw donk. Lu jadi model gw.”
………………………………………………………………………………………
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No Kata yang ditemukan Definisi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia

(KBBI) Daring (2008)

1 Manis 1. Elok; mungil

2. Sangat menarik hati, sangat ramah dan

lemah-lembut

Kata manis pada artikel di atas menunjukkan bahwa perempuan yang elok,

mungil, sangat ramah, dan lemah-lembut begitu menarik hati pria untuk

memperkosanya. Hal ini menimbulkan pandangan bahwa dalam sebuah kasus

perkosaan, yang salah adalah pihak perempuan karena pada budaya patriarki

perempuan cenderung menjadi obyek seksis di mana masyarakatnya hanya

melihat penampilan fisik tanpa melihat kemampuan dalam diri perempuan.

Padahal inti dari perkosaan menurut Wignjosoebroto dalam Prasetyo (1997:20)

adalah suatu usaha untuk melampiaskan nafsu seksual yang dilakukan oleh

seorang laki-laki terhadap perempuan dengan cara yang dinilai melanggar

menurut moral dan hukum, maka tidak bisa kita mengatakan bahwa perempuan

yang elok, mungil, ramah kepada siapa saja, dan lemah-lembut adalah tindakan

bersalah.

Jika pada artikel di atas menunjukkan pilihan kata untuk perempuan sebagai

korban, maka berikut ini merupakan kutipan berita di Tabloid NOVA 1366/XXVI

28 April-4 Mei 2014 yang menunjukkan pilihan kata untuk laki-laki sebagai

pelaku:
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PEMERKOSAAN SISWI MTSN DI PAYAKUMBUH: “KALAU PERLU
PELAKUNYA DIBAKAR…!”

Siswi kelas 3 MTSN di Payakumbuh, Padang ini diculik, disekap, dan diperkosa
oleh seorang pemuda yang tak dikenalnya. Namun, meski kini mengalami
trauma berat dan tengah dalam pengawasan psikiater, semangatnya tetap menyala
untuk mengikuti ujian nasional (UN) di sekolahnya.
………………………………………………………………………………………

No Kata yang ditemukan Definisi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia

(KBBI) Daring (2008)

1 Pemuda Orang muda laki-laki; remaja; teruna

2 Yang Kata untuk menyatakan bahwa kata atau kalimat

yang berikut diutamakan atau dibedakan dari yang

lain

3 Tak Tidak

4 Dikenalnya Dari kata dasar kenal yang artinya tahu dan teringat

kembali; pernah tahu (bersahabat)

Pada artikel di atas, istilah pemuda yang tak dikenalnya memiliki pengertian

bahwa korban tidak tahu, tidak ingat, tidak pernah tahu, dan tidak bersahabat

dengan laki-laki muda yang telah memperkosanya. Penggunaan kata tersebut

secara tidak langsung menyembunyikan identitas laki-laki yang merupakan pelaku

kejahatan. Penyebutan kata pemuda, tidak menunjukkan secara spesifik siapa

yang dimaksud sebenarnya, yang jelas pelakunya adalah laki-laki muda padahal

ada banyak sekali laki-laki muda di Payakumbuh, Padang. Di samping itu, pilihan

kata untuk lelaki sebagai pelaku bersifat biasanya bersifat netral. Contohnya pada

artikel di atas yang hanya menyebut pelaku sebagai pemuda yang tak dikenal.
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Dibandingkan pemilihan kata untuk perempuan sebagai korban yang biasanya

menggunakan kata janda, wanita cantik, atau pekerja malam, untuk laki-laki bisa

saja menggunakan laki-laki biadab atau pemuda pembuat onar.

Berikut ini merupakan kutipan berita di Tabloid NOVA 1354/XXVI 3-9

Februari 2014 halaman 52 yang menggunakan kata untuk mendiskriminasikan

antara laki-laki dan perempuan:

TRAGEDI CINTA TERLARANG: Sudah Dianiaya Masih Difitnah Pula
Hubungan terlarang telah membuat seorang remaja putri yang tinggal di

Krian, Sidoarjo, berbadan dua. Namun malang, demi lari dari tanggung jawab
kekasihnya justru mengaborsinya dengan cara sangat keji. Akibatnya, janin dalam
kandungan si remaja putri itu terlahir premature dalam keadaan sudah tak
bernyawa.
………………………………………………………………………………………

Perempuan yang setamat SMP ikut kejar paket untuk mendapatkan
ijazah setara SMA itu juga menceritakan seperti apa bentuk kekerasan yang
dilakukan pacarnya terhadap dirinya. Pagi itu, saat ia berada di rumah, WS
kemudian menghubunginya melalui SMS agar segera dating ke rumahnya.
………………………………………………………………………………………

No Kata yang ditemukan Definisi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia

(KBBI) Daring (2008)

1 Remaja 1. Mulai dewasa; sudah sampai umur untuk

kawin

2. Muda

2 Putri 1. Anak perempuan; wanita

2. Anak kandung wanita

Pada kutipan artikel berita di atas, remaja putri memiliki pengertian anak

perempuan yang masih muda. Sebenarnya tidak ada yang salah menyebut korban
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menggunakan remaja putri. Namun jika diamati kembali, karena dalam kasus

kekerasan ini perempuanlah yang menjadi korban maka dapat memberikan kesan

bahwa wajar anak perempuan yang masih muda mudah diperdaya untuk

melakukan tindakan yang tidak benar seperti hubungan seks pranikah. Penyebutan

perempuan yang setamat SMP ikut kejar paket untuk mendapatkan ijazah setara

SMA mengandung pengertian juga menambah kesan negatif bahwa anak

perempuan yang masih muda ini adalah perempuan yang bodoh karena hanya

lulusan SMP, bahkan untuk mendapatkan ijazah setara SMA dia harus mengikuti

program kejar paket. Program kejar paket menurut Drs. Zulkifli Agus Piliang

(2006) selaku penilik PLS Cabang Dinas Kecamatan Genuk Semarang dalam

www.suaramerdeka.com adalah program yang semula ditujukan bagi peserta

didik yang berasal dari masyarakat yang kurang beruntung, tidak pernah sekolah,

putus sekolah dan putus lanjut, serta usia produktif yang ingin meningkatkan

pengetahuan dan kecakapan hidup.

Penggunaan frase seperti cuplikan berita di Tabloid NOVA 1395/XXVI 17-23

November 2014 halaman 53 berikut juga menggambarkan diskriminasi bagi

perempuan:

BALADA LELY LESTARI: TERUS BERJUANG DAPATKAN HAK
………………………………………………………………………………………

Saat itu juga sempat kumarahi petugas tersebut. “Pak, sampeyan benar-
benar kualat. Aku sudah tua, sakit-sakitan dan tidak tahu apa-apa, tapi tiba-
tiba harus ditahan karena perbuatan yang tak pernah kulakukan,” kataku
dengan suara mulai ngos-ngosan. Saat itu, jantungku mendadak kumat.
………………………………………………………………………………………
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No Kata yang ditemukan Definisi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia

(KBBI) Daring (2008)

1 Tua Sudah lama hidup; lanjut usia (tidak muda lagi)

2 Sakit-sakitan Sering sekali sakit

Pada kutipan artikel di atas menunjukkan bahwa perempuan yang sudah lama

hidup, lanjut usia, atau tidak muda lagi dan sering sekali sakit mudah

dipersalahkan atau dijadikan kambing hitam atas perbuatan yang tidak pernah dia

lakukan karena secara fisik tidak dapat melakukan perlawanan.

Berkaitan dengan ideologi kapitalis, sesuai dengan pendapat Soemandoyo

(1999:257) bahwa sebagai salah satu target khalayak pembaca yang menarik dari

media massa, perempuan masih dianggap sebagai obyek dari sebuah mesin

operasional media massa. Meletakkan perempuan sebagai obyek, dianggap lebih

menjual sehingga dapat memberikan profit bagi media yang bersangkutan.

Dengan masih adanya berita yang memuat pemakaian kata yang menggambarkan

diskriminasi antara laki-laki dan perempuan seperti yang sudah dijabarkan satu

per satu di atas, maka dengan sengaja atau tidak Tabloid Nova dinyatakan masih

melakukan praktek bias gender dalam media.

C.2 Pemakaian kalimat yang memberikan gambaran tidak menguntungkan

perempuan

Adanya bias gender dalam pemberitaan juga dapat dilihat melalui kalimatnya.

Sebagai contoh dapat dilihat dari pemberitaan di Tabloid NOVA 1359/XXVI 10-

16 Maret 2014 halaman 56 sebagai berikut:
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IBU, ANAK & CUCU DIDUGA BUNUH DIRI: TEKANAN DISTRIBUTOR
SEMEN JADI PENYEBAB?

Ibu, dua anak, dan satu cucunya diduga tewas akibat bunuh diri dalam
waktu bersamaan di dua kota berbeda. Namun kekasih salah satu korban
berhasil diselamatkan, meski sempat dalam kondisi kritis. Apa penyebabnya?
………………………………………………………………………………………

Kecurigaan Chandra pada kejadian ini adalah ketika istrinya hanya buka
toko setengah hari pada hari kejadian. Padahal, biasanya meski sakit, istrinya tak
pernah mau tutup toko atau mengajak anak main sebelum toko tutup. “Ketika itu,
anak saya senang sekali,” kenang Chandra yang mengatakan tak punya masalah
dengan Lina sebelumnya. Yang ia tahu, memang ada kendala keuangan terutama
pada Anita, lantaran ada masalah semen yang tak dikirim.

“Otomatis, perputarannya berhenti. Jadi ada kendala keuangan. Yang saya
khawatirkan soal itu. Karena sebetulnya semuanya rajin bekerja. Soal ada
ancaman atau tekanan, saya tak tahu karena tak pernah ke toko sana (milik
mertua),” jelasnya. Ia menambahkan, masalah ini muncul sebulan belakangan.

“Saya berusaha membantu keuangan (toko mertua), walaupun secara
bertahap ada lebih dari Rp200 juta agar usaha bisa berjalan,” ujar Chandra.
Menurutnya, penjualan semen merupakan sumber omzet yang cukup besar dari
toko itu.
………………………………………………………………………………………
No Kata yang ditemukan Definisi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia

(KBBI) Daring (2008)

1 Bunuh diri Sengaja mematikan diri sendiri

Dari pengertian yang telah diperoleh, dapat disimpulkan bahwa cuplikan berita

di atas menunjukkan ibu, dua anak, satu cucunya diduga tewas akibat sengaja

mematikan diri sendiri dalam waktu bersamaan di dua kota berbeda. Kasus bunuh

diri ini diduga akibat adanya perbuatan yang mengancam atau paksaan dari

distributor semen untuk segera melunasi pembayaran. Menurut Psikolog Tiwin

Herman dalam Kompas (2014) orang yang ingin melakukan tindakan bunuh diri

adalah orang yang putus asa, tak berharga, dan tak berdaya. Hal ini menunjukkan

bahwa perempuan pada cuplikan artikel tersebut adalah sosok yang mudah putus

asa, tidak berharga, tidak berdaya dan mudah mengambil jalan pintas sehingga

tidak bisa lagi melihat sisi positif dari suatu kehidupan. Perempuan digambarkan
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sebagai sosok yang berpikir bahwa bunuh diri untuk memecahkan masalah,

padahal bunuh diri sama sekali bukan cara untuk menghilangkan masalah dari

hidup.

Lain halnya dengan cuplikan berita pada Tabloid NOVA 1362/XXVI 31 Maret-6

April 2014 halaman 52 berikut ini:

CURAHAN HATI ISTRI PEJABAT KEMENHUB: “AKU HANYA INGIN
MENATA HIDUP KEMBALI”

………………………………………………………………………………………
Sejak menemukan foto pertama itulah, kami mulai pisah ranjang. Awalnya

kami masih berpura-pura di depan anak-anak. Tiap mereka bertanya ke mana
papinya, kujawab sedang bekerja. Kami kadang masih tidur bersama sekamar, tapi
berempat dengan anak-anak. Oh ya, aku juga pernah dicekik, ketika suatu hari ia
pulang kantor cepat, sedangkan aku tiba dari berolahraga di gym setelahnya.

S pun mencekikku…………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
No Kata yang ditemukan Definisi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia

(KBBI) Daring (2008)

1 Mencekik Memegang dan mencekam leher (merih) sehingga

yang dipegang dan dicekam tidak dapat bernapas.

Secara tekstual, teks berita tentang kasus kekerasan terhadap wanita di atas

menunjukkan bias gender. Hal ini dapat terlihat pilihan kata yang dipakai jurnalis

yakni ‘S pun mencekikku’. Kata dalam news di atas terlihat dapat menarik

perhatian khalayak, sebab mengikuti sudut pandang dan selera pria, sehingga

berita yang sejatinya tidak sensitif gender ini tidak dipersepsikan aneh oleh

khalayaknya. Secara konteks sociocultural, menurut Setiawan (2011:19) teks yang

merendahkan dan memarjinalkan posisi wanita ini merepresentasikan ideologi
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patriarkal yang ada dalam masyarakat. Artinya, ideologi masyarakat yang

patriarkal berperan dalam membentuk/menginternalisasi teks yang patriarkal pula.

Pada cuplikan artikel berita di atas menunjukkan istri yang lehernya dipegang

dan dicekam sehingga tidak dapat bernapas oleh suaminya sendiri karena suami

tiba di rumah lebih cepat daripada istri. Menurut Rahmiaji (2015:1) bahwa dari

sini terlihat adanya tuntutan norma sebagai istri dalam budaya patriarki. Istilah

konco wingking yang telah melekat pada banyak perempuan, berarti menempatkan

istri sebagai pengikut. Apapun urusan dikembalikan pada “kebaikan” suami.

Imam, berarti menempatkan istri sebagai pengikut. Cinta kemudian direduksi

sebagai kepatuhan, ketidakberdayaan, sebagian meyakininya sebagai keikhlasan,

nrimo ing pandum. Setelah menikah, perempuan seolah tidak butuh lagi

pernyataan cinta, mereka adalah robot-robot yang siap sedia melayani kebutuhan

rumah tangga. Demi cinta, istri harus ada di rumah sebelum suami pulang kerja,

istri harus memastikan ada makanan (yang enak), rumah bersih, anak-anak

terurus, dan masih berenerji melayani suami di malam hari. Cinta ini membatasi

istri untuk mengikuti seminar, membeli buku-buku, melakukan penelitian di luar

kota, promosi jabatan (yang menjadikannya super sibuk di kantor), atau bahkan

membaca buku bisa dianggap sebagai kemewahan bagi sebagian perempuan.

Dalam kasus ini istri bahkan susah untuk berolahraga di gym padahal olahraga

adalag salah satu kunci hidup sehat.

Beberapa kasus kekerasan dalam rumah tangga (baik fisik, seksual, psikis, juga

ekonomi) hadir secara langsung maupun tidak langsung karena “cinta”

perempuan. Memposisikan sebagai subordinat, membuat laki-laki merasa berhak
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melakukan apapun yang menurutnya wajar, lumrah, dibolehkan, dst. Seperti

memukul istri, berpoligami, memaksa berhubungan meski istri tidak

menginginkannya, menyerahkan semua urusan rumah tangga, membatasi ruang

gerak, sampai praktik-praktik trafiking (penjualan manusia). Diamnya para istri,

melanggengkan penajajahan yang hadir atas nama cinta. Pada kasus cuplikan

artikel di atas istri dicekik hanya karena terlambat sampai di rumah sebelum

suaminya tiba. Perempuan digambarkan sebagai sosok yang mudah disalahkan

pada segala aspek permasalahan rumah tangga.

Dari hasil analisis di atas, Tabloid Nova dinyatakan masih melakukan praktek

bias gender dalam media karena masih ada artikel yang menggunakan kalimat

tidak menguntungkan bagi perempuan seperti mudah putus asa, mudah

mengambil jalan pintas, dan mudah disalahkan untuk berbagai macam hal.

C.3 Adanya eksklusi terhadap perempuan dengan mengucilkan, memandang

rendah, dan memberikan penggambaran yang buruk terhadap perempuan

Untuk melihat adanya bias gender dalam pemberitaan, Widaningsih (2011:37)

berpendapat bahwa kita dapat mengamati eksklusi. Eksklusi berhubungan dengan

bagaimana seseorang dikucilkan dalam pembicaraan. Mereka dibicarakan dan

diajak bicara tetapi dipandang lain, mereka buruk dan mereka bukan kita. Di sini

ada suatu sikap yang diwakili oleh wacana yang menyatakan kita baik, sementara

mereka buruk. Eksklusi ini terjadi di banyak tempat, dalam sisi kehidupan di

mana seseorang atau suatu kelompok yang merasa mempunyai otoritas dan

kemampuan tertentu menganggap kelompok lain buruk. Salah satu pemberitaan
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yang mengandung eksklusi dapat dilihat pada kutipan artikel Tabloid NOVA

1394/XXVI 10-16 November 2014 halaman 46-47 sebagai berikut:

DERITA TKI YUNI RAHAYU: TERUS BERJUANG WALAU
DIPIDANAKAN

Gagal jadi TKI dan berangkat ke Hong Kong, ibu dua anak ini justru harus
merasakan sel penjara. Ia divonis enam bulan karena dakwaan tindak pidana
penipuan. Padahal, “Saya tak menipu. Saya memang ingkar janji, tapi itu untuk
menemani ayah saya yang saat itu sudah sakit-sakitan.”
………………………………………………………………………………………

Kejadian ini bermula ketika Januari 2014 Yuni mendaftar untuk bekerja di
Hong Kong. Yuni mengaku memang menandatangani surat perjanjian. Intinya, ia
bersedia mengikuti 60 kali pelatihan sebelum berangkat ke Hong Kong.
“Sayangnya baru 25 kali ikut pelatihan, bapak saya sakit parah. Saya minta izin
merawat bapak melalui SMS. Ternyata, pilihan saya tepat, setidaknya saya sempat
mengurus bapak sampai akhirnya beliau meninggal,” ujar Yuni yang masih
terlihat berduka.

Setelah tujuh hari ayahnya meninggal, Yuni masih meminta waktu untuk
bisa kembali meneruskan perjanjiannya. Sayangnya pihak PJTKI bersikeras
bahwa setelah tujuh hari tersebut, Yuni dipaksa berangkat karena tiket dan
visa semua sudah siap. “Padahal saya masih belum memenuhi syarat 60 kali
pelatihan.”

Yuni mengaku dari situlah awal ia digugat oleh PT Maharani Tri Utami
Mandiri. “Saya tahu konsekuensi untuk mengganti kerugian. Saya hanya mau
mengganti kerugian sebesar Rp6,5 juta karena memang Rp4 juta diberikan PT
Maharani Tri Utami Mandiri sebagai pinjaman dan Rp2,5 juta untuk biaya paspor
dan visa. Nah, tahu-tahu saya diminta bayar kerugian Rp19,25 juta dengan rincian
yang juga perlu dipertanyakan. Tentu saja saya keberatan. Apalagi saya tidak
menerima sebesar yang diminta”, katanya berani.

Tak mendapat solusi maka PT Maharani Tri Utami Mandiri
kemudian langsung membuat laporan dan menjebloskan Yuni ke penjara
tanpa ada bantuan mediasi dari pihak tenaga kerja.
………………………………………………………………………………………

No Kata yang ditemukan Definisi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia

(KBBI) Daring (2008)

1 Dakwaan Tuntuan perkara; tuduhan

2 Dipaksa Dari kata dasar paksa yang artinya mengerjakan

sesuatu yang diharuskan walaupun tidak mau
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3 Menjebloskan Memasukkan (ke dalam penjara); menghukum

(dengan cara memasukkan ke dalam penjara)

Cuplikan pada artikel berita di atas menunjukkan seorang Tenaga Kerja Wanita

(TKW) yang diperlakukan secara tidak adil oleh Perusahaan Jasa Tenaga Kerja

Indonesia (PJTKI). Yuni dianggap menipu PT Maharani Tri Utami karena tidak

mau berangkat ke Hong Kong padahal tiket dan visa sudah siap. Merasa belum

siap karena hanya mengikuti 25 kali pelatihan dari 60 kali kewajiban, ditambah

ayahnya baru saja meninggal oleh sebab itu Yuni menolak untuk diberangkatkan.

Ketidakadilan nampak dari Yuni diminta mengganti kerugian sebesar Rp19,25

juta yang rinciannya tidak jelas. Karena tidak ada solusi, maka Yuni dijebloskan

ke penjara tanpa ada bantuan mediasi dari pihak tenaga kerja.

Meskipun UUD 1945 telah menjamin bahwa setiap warga negara mempunyai

kesamaan hak dan kesempatan dalam memperoleh pekerjaan yang layak, namun

pada kenyataannya terdapat kesenjangan gender di bidang tersebut. Perempuan

masih tertinggal bila dibandingkan dengan laki-laki dalam memperoleh peluang

pekerjaan. Menurut SAKERNAS 2012 Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja

(TPAK) di Indonesia yaitu pada tahun 2012 TPAK perempuan adalah sebesar

51,39% dan TPAK laki-laki adalah sebesar 84,42%. Kondisi tersebut

menyebabkan banyaknya kaum perempuan di Indonesia mencari alternatif pekerja

untuk memenuhi kebutuhannya, dan salah satunya adalah menjadi tenaga kerja

luar negeri. Padahal dalam proses untuk menjadi tenaga kerja di luar negeri tidak
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selamanya berjalan baik. Banyak hal yang menampilkan realita memprihatinkan

bagi tenaga kerja, khususnya bagi tenaga kerja perempuan.

Ketika menyebut TKW (Tenaga Kerja Wanita), maka persoalannya bukan

sekedar bagaimana angka-angka rupiah mereka dapatkan, melainkan di sana ada

bau ekspolitasi yang memposisikan kaum perempuan dalam posisi subordinatif

tertindas, dan teraniaya. Bentuk penganiayaan dan penindasan itu bisa lebih

diperparah dengan begitu banyak aktor yang bermain di sekitarnya. Para aktor ini

kebanyakan adalah kaum laki-laki. Mereka adalah para calo yang beroperasi

mencari kaum perempuan (biasanya di desa dan di lingkungan miskin). Biro-biro

tenaga kerja yang mengirimkan mereka ke luar negeri, dan para tukang tadah yang

menunggui kepulangan mereka untuk merampas semua hasil kerja para TKW ini.

Banyaknya kasus yang menimpa TKW Indonesia mengindikasikan masih

buruknya sistem dan kontrol terhadap rekruitmen tenaga kerja Indonesia sehingga

sering terjadi penipuan yang dilakukan oleh biro jasa tenaga kerja serta buruknya

sistem perlindungan hukum terhadap Tenaga Kerja Indonesia (TKI) terutama

terhadap Tenaga Kerja Wanita Indonesia (TKWI).

Selain TKW, kedudukan perempuan rendah seperti pembantu rumah tangga,

terlihat pada cuplikan berita di Tabloid NOVA 1399/XXVI 15-21 Desember

halaman 58 berikut:

KISAH PILU PRT MEDAN: RINDU, ENAM TAHUN TAK BERKIRIM
KABAR

………………………………………………………………………………………
Majikan mereka sangat kejam. Salah sedikit saja, tangan siap melayang.

Tendangan dan pukulan dengan alat seperti kemoceng, sabuk, gagang sapu,
penghapus besi, dan spatula hampir setiap hari mereka terima. Tak cukup
dengan itu, karyawan lain yang bekerja pada keluarga H. Syamsul pun
disuruh untuk menyiksa mereka.
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………………………………………………………………………………………

No Kata yang ditemukan Definisi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia

(KBBI) Daring (2008)

1 Tendangan Sepakan; depakan

2 Pukulan Perbuatan (cara dsb) memukul

3 Menyiksa 1. Menghukum dengan menyengsarakan

(menyakiti, menganiaya, dsb)

2. Berbuat dengan menyengsarakan

(menyakiti, menganiaya,dsb); berbuat

bengis kepada yang lain dengan menyakiti

(menganiaya, dsb)

Menurut Listiana (2010:232) dalam masyarakat, ada anggapan bahwa PRT

(Pembantu Rumah Tangga) merupakan pekerjaan perempuan. Pandangan bahwa

perempuan merupakan pihak yang bertanggung jawab atas urusan rumah tangga

(pekerjaan rumah) merupakan fondasi konstruksi wacana identiknya perempuan

dengan PRT. Meskipun mempunyai peran sangat penting, baik bagi majikan,

keluarganya, daerahnya, bahkan bagi negara, namun mereka mewarisi pandangan

konvensional selama ini sebagai pembantu, babu atau jongos. Mereka boleh

diperlakukan apapun oleh majikannya, dan masyarakat yang memberikan cap

padanya atas berbagai perlakuan itu. Tidak sedikit didengar, jika PRT mengalami

kekerasan dan ketidakadilan dari majikannya, hal itu dianggap sebagai bukan

persoalan. Dianggap wajar apabila PRT mengalami ketidakadilan dan kekerasan
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tersebut. Lebih parah lagi bahwa ternyata tidak sedikit di antara masyarakat yang

justru menimpakan kesalahan pada para PRT. Mereka sering dituduh tidak bekerja

yang memuaskan, sehingga layak mendapat hukuman. Jarang sekali pekerja

rumah tangga yang mendapat perlakuan seperti pekerja lainnya atau dianggap

sebagai keluarga misalnya diberi kamar yang layak, diberi baju yang bagus, diberi

waktu untuk ibadah, diberi waktu untuk kegiatan, diberi kepercayaan memegang

uang, disekolahkan, bahkan, dihormati ataupun dihargai seperti manusia pada

umumnya. Mengingat Tabloid Nova masih memuat adanya eksklusi terhadap

perempuan dengan mengucilkan, memandang rendah, dan memberikan

penggambaran yang buruk terhadap perempuan yang dianggap berkedudukan

rendah maka Tabloid Nova dinyatakan masih melakukan praktek bias gender

dalam media.

C.4 Adanya marjinalisasi terhadap perempuan

Untuk mendeteksi adanya bias gender dalam pemberitaan, selanjutnya

Widaningsih (2011:38) berpendapat agar kita memperhatikan marjinalisasi.

Marjinalisasi terhadap perempuan terjadi dalam banyak media. Berikut ini

merupakan kutipan berita di Tabloid NOVA 1385/XXVI 8-14 September 2014

halaman 53 yang mengandung unsur-unsur pemarjinalan perempuan dengan

memberikan penamaan:

CURHAT KORBAN KEKERASAN SEKSUAL DI HALTE (1): “KEJADIAN
PALING BERAT DALAM HIDUPKU”

………………………………………………………………………………………
Kala itu, pelaku mencoba mengelak. Namun, lewat pemeriksaan intensif

akhirnya mereka mengakui perbuatannya. “Tapi, mereka malah mengatai aku
pelacur, wanita murahan, gampangan, gatelan.”
………………………………………………………………………………………
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No Kata yang ditemukan Definisi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia

(KBBI) Daring (2008)

1 Pelacur Perempuan yang melacur; wanita tunasusila; sundal

2 Murahan Gampang terbujuk atau gampang diajak berzina

(perempuan)

3 Gampangan Tidak menuntut banyak syarat yang harus dipenuhi

4 Gatelan Suka atau ingin bersetubuh (tt perempuan); gasang

Penamaan perempuan seperti pelacur, wanita murahan, gampangan, dan

gatelan mengasosiasikan bahwa perempuan tersebut bukan perempuan baik-baik

dan membenarkan tindakan kekerasan. Dilihat dari pengertiannya, kata pelacur,

murahan, dan gatelan langsung merujuk pada perempuan, sehingga pada

masyarakat tidak mengenal istilah lelaki yang melacur, lelaki gampangan, atau

pun lelaki gatelan. Perempuan dengan sebutan atau julukan stereotip seperti

pelacur, wanita murahan, gampangan, dan gatelan menjadi penandaan yang

merugikan korban yang belum tentu penandaan tersebut sesuai dengan faktanya.

Penandaan yang diberikan orang lain terhadap perempuan merupakan satu

diantara bentuk diskriminasi yang dilekatkan pada diri perempuan. Stereotip yang

diberikan pada korban menimbulkan ketidakadilan di ruang lingkup masyarakat.

Stereotip yang terjadi di dalam masyarakat tidak berdasarkan fakta yang

sesungguhnya. Orang lain hanya memandang apa yang ada di depan matanya

tanpa mencari tahu kebenarannya. Hal ini sangat merugikan perempuan yang
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menjadi korban stereotipnya, dicap tidak baik, dicemooh sampai dipersalahkan

akan terus dialami korban selama penandaan itu masih melekat pada dirinya

Berikut ini merupakan kutipan berita di Tabloid NOVA 1385/XXVI 27

Januari-2 Februari 2014 halaman 52 yang mengandung unsur-unsur pemarjinalan

perempuan dari sudut yang berbeda:

DUGAAN PELECEHAN OLEH PIMPINAN BUMN: “Bela Harga Diri yang
Terkoyak”

Sudah sekian bulan lamanya lima karyawati sebuah perusahaan BUMN
memendam sakit dan amarah lantaran mendapatkan pelecehan seksual dari
pimpinannya. Akhirnya, mereka pun muncul dan berani melaporkan kasus ini.
“Dilecehkan itu sakit!” tegas salah satu korban.
………………………………………………………………………………………

Is mengaku mengalami pelecehan saat jam kerja di ruang pimpinannya.
“Dilakukan di ruang kerja dengan kondisi ruangan ditutup rapat dan dikunci oleh
yang bersangkutan. Dia melakukannya dengan ancaman,” ujar Is.

Ancaman yang dimaksud Is, antara lain dengan tidak memperpanjang
kontrak kerja dan tidak menanda tangani KPI (sistem penilaian karyawan).
Memang, sampai sekarang ada yang KPI-nya tidak ditandatangani oleh yang
bersangkutan,” ujar Is..
………………………………………………………………………………………

No Kata yang ditemukan Definisi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia

(KBBI) Daring (2008)

1 Ancaman 1. Sesuatu yang diancamkan

2. Perbuatan (hal dsb) mengancam

Menurut Wartiningsih (2011:3) marjinalisasi adalah proses yang

mengakibatkan kemiskinan, sesungguhnya banyak sekali dalam masyarakat dan

negara yang menimpa kaum laki-laki dan perempuan, yang disebabkan oleh

berbagai kejadian, misalnya penggusuran, bencana alam, atau proses eksploitasi.

Pada cuplikan berita di atas menunjukkan adanya marjinalisasi terhadap
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karyawannya yang kebetulan adalah perempuan dan dilakukan oleh atasannya

yang kebetulan adalah laki-laki. Ancaman tersebut adalah tidak diperpanjangnya

kontrak kerja dan tidak ditandatanganinya KPI apabila korban melaporkan tindak

kekerasan seksual yang dilakukan oleh atasannya. Pada umumnya, manusia

bekerja karena memerlukan uang. Kita semua butuh uang untuk membayar atau

membeli kebutuhan dasar seperti makan, pakaian, dan tempat tinggal. Di samping

itu adanya harapan supaya uang yang dimiliki dapat membuat kehidupan menjadi

jauh lebih baik seperti dalam hal pendidikan, kendaraan, rekreasi, ataupun

beramal. Ancaman yang dilakukan atasan terhadap karyawannya tersebut, jika

ancaman menjadi tindakan nyata maka akan membuat karyawannya kehilangan

mata pencaharian dan menjadi kekurangan.

Merujuk dari k4health.org, pelecehan seksual adalah perilaku pendekatan yang

terkait dengan seks yang tidak dinginkan, termasuk permintaan untuk melakukan

seks, dan perilaku lainnya yang secara verbal maupun fisik merujuk pada seks.

Para korban merasa takut untuk bercerita mengenai apa yang dialaminya kepada

orang lain, bahkan kepada keluarganya. Hal ini disebabkan karena adanya

ketakutan bahwa orang lain tidak akan menerima keadaan korban. Selain itu

korban juga takut dianggap telah mencemarkan nama baik keluarga. Sesuai

dengan pendapat Agaid pada Training Workshop on Protective Behavior Against

Child Sexual Abuse Among Street and Sexually Expolled Children di Jakarta pada

tanggal 3-7 Maret 2002 yang menyatakan bahwa dalam kondisi seperti ini korban

mengalami beban ganda yaitu mengalami pelecehan seksual serta harus

menyembunyikan peristiwa yang dialaminya dari orang lain.
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Dengan memendam sekian bulan lamanya dan akhirnya baru berani melapor

tindakan pelecehan seksual yang telah dialami, mencitrakan bahwa perempuan itu

lemah, kurang atau tidak rasional, dan kurang berani. Hal ini terjadi dikarenakan

dalam diri perempuan sendiri timbul rasa tidak mampu, lemah, menyalahkan diri

sendiri, menyingkirkan diri sendiri, dan merasa tidak percaya diri. Adanya

perasaan tidak yakin akan kemampuan diri sendiri menghipnotis seseorang untuk

tidak bisa maju dan berkembang dalam hidup. Sikap seperti itu menjadikan

seseorang tidak bisa berjuang dalam mempertahankan hidup, pendapat, dan hak

perempuan yang semestinya ada. Marginalisasi dalam diri sendiri ini sangat

merugikan dirinya sendiri, dan orang-orang di sekitarnya. Padahal terjadinya

pelecehan seksual jelas bukan kesalahan korban, jadi kenapa harus takut untuk

melapor. Berani melaporkan dapat mengakhiri tindak pelecehan seksual. Dari

hasil analisis pada Tabloid Nova masih ditemukan berita yang mengandung unsur

marjinalisasi terhadap perempuan, maka Tabloid Nova dinyatakan masih

melakukan praktek bias gender dalam media.

Sebagai tabloid yang memiliki visi untuk meningkatkan kualitas wanita

Indonesia, Tabloid Nova melakukan praktek bias gender pada berita-berita

kekerasan terhadap perempuan. Bias dapat dilihat dari penggunaan bahasa karena

bahasa terlibat dalam hubungan kekuasaan terutama dalam pembentukan subyek

dan berbagai tindakan representasi dalam masyarakat. Berdasarkan pada

penelitian di atas, Peneliti masih menemukan pemilihan kata yang jelas

menunjukkan adanya diskriminasi antara laki-laki dan perempuan, pemilihan

kalimat penggambaran tentang perempuan yang tidak menguntungkan, masih



80

ditemukan adanya eksklusi berhubungan dengan bagaimana perempuan

dikucilkan dalam pembicaraan, dan adanya marjinalisasi perempuan di mana

perempuan digambarkan buruk dan dikucilkan.

Perempuan dipandang sebagai sosok yang bodoh, mudah diperalat, seorang

yang mudah putus asa, mudah mengambil jalan pintas, mudah disalahkan, dan

lemah sehingga pembaca akan menilai bahwa perempuan adalah sosok yang harus

dikasihani. Hal ini disesuaikan dengan psikografi gaya hidup pembacanya yang

berempati kepada wanita yang mengalami kejadian yang menggugah. Melihat dari

sudut pandang Tabloid Nova sendiri, sepertinya memang berusaha untuk menjaga

tatanan yang sudah ada dalam masyarakat, walaupun pada beberapa artikel sudah

tidak ditemukan adanya pemakaian kata yang menunjukkan adanya diskriminasi

antara laki-laki dan perempuan, pemilihan kalimat penggambaran tentang

perempuan yang tidak menguntungkan, eksklusi yang berhubungan dengan

bagaimana perempuan yang berkedudukan rendah dikucilkan dalam pembicaraan,

dan marjinalisasi perempuan.
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BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Sebanyak 34 artikel berita dalam rubrik Peristiwa di Tabloid Nova telah

dianalisa. Pertanyaan yang mengawali rumusan masalah dan tujuan penelitian

yaitu untuk mengetahui konsep perempuan yang disajikan oleh Tabloid Nova

melalui rubrik Peristiwa periode Januari-Desember 2014.

Peneliti melakukan analisis isi terhadap artikel berita dalam rubrik Peristiwa di

Tabloid Nova untuk menjawab rumusan masalah mengenai konsep perempuan

dilihat dari penggunaan kata, kalimat, adanya indikasi ekslusi dan marjinalisasi.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah Tabloid Nova mengonsepkan perempuan

sebagai obyek pelecehan dan kekerasan pada berita kategori isu untuk perempuan.

Kata bukan hanya penanda atau identitas, tetapi dihubungkan dengan ideologi

tertentu; makna yang ingin dikomunikasikan kepada khalayak, pihak atau

kelompok mana yang diuntungkan dengan pemakaian kata tersebut dan kelompok

mana yang dirugikan dan termarjinalkan. Pada 10 artikel dalam berita kekerasan

seksual, perempuan sebagai korban diibaratkan seperti benda dengan

menggunakan kosakata untuk menggambarkan peristiwa seperti dipakai dan

menggilir. Dari kosakata yang digunakan untuk menggambarkan aktor/agen yang

terlibat dalam peristiwa, perempuan digambarkan sebagai obyek seksis di mana

masyarakatnya hanya melihat penampilan fisik tanpa melihat kemampuan dalam

diri perempuan. Hal ini dibuktikan dengan adanya kata manis untuk menyebutkan

tampilan fisik pada perempuan korban pelecehan seksual. Perempuan sebagai
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korban pelecehan seksual juga digambarkan sebagai perempuan yang bodoh,

sehingga terdapat kesan adanya kebodohan tersebut maka timbul tindak kekerasan

seksual yang menimpa dirinya. Hal ini tentu saja mendiskriminasikan perempuan,

seperti pada artikel dengan judul “TRAGEDI CINTA TERLARANG: Sudah

Dianiaya Masih Difitnah Pula” yang menyebutkan korban sebagai perempuan

yang setamat SMP ikut kejar paket untuk mendapatkan ijazah setara SMA.

Frase yang digunakan untuk menggambarkan perempuan, tepatnya pada 12

artikel yang menempatkan perempuan sebagai korban dari tindak kriminal dan

ketidakadilan hukum juga turut mendiskriminasikannya. Misalnya, pada artikel

dengan judul “BALADA LELY LESTARI: TERUS BERJUANG DAPATKAN

HAK” perempuan yang sudah tua dan sakit-sakitan diperlakukan tidak adil karena

secara fisik tidak dapat melakukan perlawanan.

Selain melihat dari kata, adanya bias gender juga dapat diamati dari

kalimatnya. Pada 3 artikel berita yang menempatkan perempuan sebagai pelaku

tindak kejahatan, perempuan digambarkan sebagai sosok yang putus asa, tak

berharga, dan tak berdaya sehingga tanpa berpikir panjang mau melakukan tindak

kejahatan. Contohnya pada artikel dengan judul “IBU, ANAK & CUCU

DIDUGA BUNUH DIRI: TEKANAN DISTRIBUTOR SEMEN JADI

PENYEBAB?” di mana perempuan digambarkan sebagai sosok yang berpikir

bahwa bunuh diri dapat memecahkan masalah, padahal bunuh diri sama sekali

bukan cara untuk menghilangkan masalah dari hidup.

Pada kasus kekerasan dalam rumah tangga, sebanyak 3 artikel menggambarkan

bahwa perempuan adalah sosok yang mudah disalahkan pada segala aspek
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permasalahan rumah tangga. Salah satunya pada artikel dengan judul CURAHAN

HATI ISTRI PEJABAT KEMENHUB: “AKU HANYA INGIN MENATA

HIDUP KEMBALI” di mana istri dicekik oleh suami karena suami tiba di rumah

lebih cepat daripada istri.

Untuk melihat adanya bias gender dalam pemberitaan, kita juga dapat

mengamati eksklusi. Eksklusi berhubungan dengan bagaimana seseorang

dikucilkan dalam pembicaraan. Mereka dibicarakan dan diajak bicara tetapi

dipandang lain, mereka buruk dan mereka bukan kita. Di sini ada suatu sikap yang

diwakili oleh wacana yang menyatakan kita baik, sementara mereka buruk.

Eksklusi ini terjadi banyak tempat, dalam sisi kehidupan di mana seseorang atau

suatu kelompok yang merasa mempunyai otoritas dan kemampuan tertentu

menganggap kelompok lain buruk. Pada 6 artikel mengenai Tenaga Kerja Wanita

(TKW) dan Asisten Rumah Tangga (ART), perempuan digambarkan sebagai

sosok yang tertindas dan teraniaya. Dipandang sebagai pembantu, babu atau

jongos mengakibatkan TKW dan ART yang identik dengan pekerjaan perempuan

boleh diperlakukan seperti apapun oleh majikannya. Kekerasan dan ketidakadilan

yang dialami oleh mereka dianggap sebagai bukan persoalan.

Untuk mendeteksi adanya bias gender dalam pemberitaan, kita dapat

memperhatikan marjinalisasi. Marjinalisasi pada perempuan terjadi dalam banyak

media. Pada 10 artikel dalam berita kekerasan seksual, perempuan dimarjinalkan

dengan memberikan penamaan. Misalnya, ada artikel dengan judul CURHAT

KORBAN KEKERASAN SEKSUAL DI HALTE (1): “KEJADIAN PALING

BERAT DALAM HIDUPKU” perempuan korban pelecehan seksual disebut
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pelacur, murahan, gampangan dan gatelan yang mengasosiasikan perempuan

tersebut bukan perempuan baik-baik dan membenarkan tindak kekerasan. Di

samping itu, korban kekerasan seksual pasti diancam untuk tidak melaporkan hal

yang telah menimpa dirinya. Adanya keterlambatan dalam melaporkan tindakan

tersebut, perempuan digambarkan sebagai sosok yang lemah, kurang atau tidak

rasional, dan kurang berani. Hal ini terjadi dikarenakan dalam diri perempuan

sendiri timbul rasa tidak mampu, lemah, menyalahkan diri sendiri, menyingkirkan

diri sendiri, dan merasa tidak percaya diri. Sikap seperti itu menjadikan

perempuan tidak bisa berjuang dalam mempertahankan hidup, pendapat, dan hak

yang semestinya ada. Marjinalisasi dalam diri sendiri ini sangat merugikan dirinya

sendiri dan orang-orang di sekitarnya.

Perempuan yang digambarkan pada 34 artikel yang telah diteliti adalah sosok

yang harus dikasihani. Hal ini disesuaikan dengan psikografi gaya hidup

pembacanya yang selalu berempati kepada wanita yang mengalami kejadian

menggugah, sehingga Tabloid Nova selalu memilih cerita nyata yang terjadi

dalam masyarakat dengan perempuan sebagai pihak yang tersakiti atau teraniaya.

Dengan terus menjaga tatanan yang sudah ada dalam masyarakat patriarki, maka

pembaca dari Tabloid Nova akan berpikir bahwa perempuan wajar diperlakukan

atau bertindak seperti itu. Tingkat konsumsi pembaca yang intens akan turut

melanggengkan label yang merugikan dalam budaya patriarki. Sebagai salah satu

target khalayak pembaca yang menarik dari media massa, maka perempuan

diletakkan sebagai obyek yang menjual sehingga dapat memberikan profit bagi

Tabloid Nova.
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B. Saran

Perempuan harus memiliki kesadaran akan kemampuan dirinya sehingga dapat

melakukan perlawanan terhadap keterpinggiran dan perlakuan berbeda yang

mereka terima. Adanya perlawanan ini akan membangkitkan eksistensi

perempuan sehingga diharapkan penelitian berikutnya dapat mengungkapkan citra

perempuan yang positif pada Tabloid Nova atau media cetak untuk perempuan

lainnya. Citra positif perempuan sebagai pejuang eksistensi diri dalam proses

jatuh bangun akan menjadi pelajaran berharga yang diharapkan mampu

mempengaruhi cara pandang masyarakat terhadap perjuangan perempuan secara

luas. Hal ini dikarenakan peneliti sadar untuk mendapatkan eksistensinya, tidaklah

hal yang mudah untuk perempuan, namun untuk mempertahankan eksistensi yang

sudah diperoleh juga lebih sulit. Apabila perempuan yang kehilangan eksistensi

mampu memperolehnya kembali, ia akan mampu bengkit menjadi lebih kuat.

Tabloid Nova sebaiknya melakukan perubahan dalam penyajian berita

terutama yang membahas perempuan. Redaksional Tabloid Nova dapat

menyajikan konsep perempuan dengan mengubah citra perempuan menjadi

subyek, bukan obyek sesuai dengan visinya. Di samping itu, Tabloid Nova juga

harus lebih banyak membahas isu untuk perempuan daripada isu tentang

perempuan sehingga mampu memberikan bacaan yang mencerdaskan bagi kaum

perempuan. Isu untuk perempuan menampilkan gagasan, ide, atau mimpi yang

dimiliki perempuan untuk maju.
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PETUNJUK MENGERJAKAN

a.Indikasi bias gender dalam media

 Pemakaian kata yang menggambarkan diskriminasi antara laki-laki dan perempuan

oAda, jika pada artikel terdapat unsur-unsur pemakaian kata yang merugikan dan memarjinalkan perempuan. Misalnya pada berita

mengenai kekerasan terhadap perempuan, terdapat kosakata yang dipakai untuk menggambarkan peristiwa. Kosakata yang dipilih

untuk menggambarkan peristiwa pemerkosaan antara lain adalah kata persetubuhan, digarap, digagahi. Terdapat kosakata yang

menggambarkan aktor/agen yang terlibat dalam peristiwa. Misalnya kata untuk wanita sebagai korban adalah janda, wanita cantik,

atau pekerja malam, sedangkan untuk lelaki sebagai pelaku adalah pemuda, orang tak dikenal, dan segerombolan orang.

oTidak ada, jika pada artikel tidak terdapat unsur-unsur dari pemberitaan wartawan yang menggambarkan adanya kata yang

merugikan dan memarjinalkan perempuan.

 Pemakaian kalimat yang memberikan gambaran tidak menguntungkan perempuan

oAda, jika pada artikel terdapat kalimat yang menggambarkan perempuan dengan gambaran yang tidak bagus, mudah putus asa atau

mudah mengambil jalan pintas. Perempuan juga digambarkan mudah disalahkan. Misalnya hanya karena suaminya tidak

menyisihkan ayam sebagai lauk makan suami, suami punya hak untuk menganiaya istri.

oTidak ada, jika pada artikel tidak terdapat unsur-unsur dari pemberitaan wartawan yang menggambarkan adanya perempuan yang

tidak menguntungkan.



 Adanya eksklusi terhadap perempuan dengan mengucilkan, memandang rendah, dan memberikan penggambaran yang buruk

terhadap perempuan

oAda, jika pada artikel terdapat unsur-unsur bagaimana seseorang dikucilkan dalam pembicaraan. Mereka dibicarakan dan diajak

bicara tetapi dipandang lain, mereka buruk dan mereka itu bukan kita. Ada suatu sikap yang diwakili oleh wacana yang menyatakan

kita baik, sementara mereka buruk. Eksklusi ini terjadi di banyak tempat, dalam banyak sisi kehidupan di mana seseorang atau

suatu kelompok yang merasa mempunyai otoritas dan kemampuan tertentu menganggap kelompok lain buruk. Misalnya perempuan

dipandang berkedudukan rendah karena dia adalah Tenaga Kerja Wanita (TKW). Media menggambarkan TKW sebagai hal yang

buruk walaupun dia juga seorang sarjana. TKW tidak hanya dianggap lemah, tetapi juga lemah oleh kelompok yang dominan

seperti oleh Perusahaan Jasa Tenaga Kerja Indonesia (PJTKI). Kedudukan wanita yang lemah juga dapat dijadikan pembenaran

untuk melakukan kerkerasan terhadap perempuan. Apalagi bila kedudukan perempuan rendah seperti pembantu rumah tangga,

seperti terlihat pada berita berikut ini:

“Seorang pembantu rumah tangga, Atik (41) mengalami luka di kepalanya akibat dimartil oleh adik majikannya… Ali mengaku tidak tahu duduk persoalan

yang sebenarnya. Namun ia menduga Sandy kesal karena Atik melaporkan ke Irma, istri Ali yang juga kakak Sandy, bahwa Sandy ada di rumah. Seharusnya

Sandy ada di pondok pesantren karena dia tinggal di sana” (Kompas, 21 April 2008).

oTidak ada, jika pada artikel tidak terdapat unsur-unsur bagaimana seseorang, khususnya perempuan dikucilkan dalam

pembicaraan.



 Adanya marjinalisasi terhadap perempuan

oAda, jika pada artikel terdapat unsur-unsur dari pemberitaan wartawan yang memberikan gambaran buruk kepada pihak/kelompok

tertentu, membenarkan pihak sendiri, serta mengucilkan pihak lain. Marjinalisasi terhadap perempuan terjadi dalam banyak media.

Wanita dalam banyak wacana digambarkan secara buruk, sebagai pihak yang tidak berani, kurang inisiatif, dan tidak rasional.

Marjinalisasi dilakukan media dengan memberi penamaan. Penamaan dapat menunjukkan bagaimana aktor dan peristiwa

dikategorikan dalam abstraksi tertentu. Penamaan wanita seperti “wanita pekerja malam”, “gadis penjaga bar”, secara tidak

langsung mengasosiasikan bahwa wanita tersebut bukan wanita baik-baik dan membenarkan tindakan kekerasan. Contohnya adalah

pemberitaan berikut,

“YI, seorang anak yang dipaksa melacurkan diri, mengaku dirinya dipaksa bekerja oleh mucikari sebagai pengganti utang yang diberikan kepada keluarganya

di kampung. Di kampung selama musim kering dan tidak ada pekerjaan, keluarga mendapat pinjaman uang yang harus diganti dengan saya sebagai jaminan

harus bekerja di kota” (Kompas, 19 Juli 2008).

Marjinalisasi perempuan ini terlihat bagaimana perempuan dijadikan penjamin/pengganti uang untuk keluarganya. Untuk

membayar utang tersebut perempuan harus membayar dengan melacurkan dirinya. Contoh artikel berikutnya,

“Gara-gara merasa suaminya mempunyai selingkuhan, Marlia Desiyanti (25) nekat menusuk suaminya, Ujang Sumantri (27)… Pasangan suami istri itu

bertengkar karena Marlia merasa Ujang selingkuh. Saya tak melihat mereka bertengkar, tetapi ketika saya Tanya Marlia, dia mengaku kesal karena setiap

malam minggu ujang tidak pernah pulang, kata Rukman” (Kompas, 2 Februari 2008)

Tidak hanya sebagai jaminan untuk utang keluarganya, tetapi terhadap perselingkuhan suamipun perempuan harus menanggung

beban.

oTidak ada, jika pada artikel tidak terdapat penggambaran buruk kepada pihak/kelompok tertentu, membenarkan pihak sendiri, serta

mengucilkan pihak lain, khususnya perempuan.
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tidak ada masalah.” 
Begitu masuk rumah sakit, sua-

minya langsung diminta masuk ru-
ang operasi, karena operasi akan 
dilaksanakan saat itu juga. Malam 
sebelumnya, suaminya diminta mi-
num obat urus-urus di rumah supa-
ya saat operasi, lambung benar-be-
nar dalam keadaan kosong. Operasi 
berjalan cukup lama. Sekitar pukul 
18.00 suaminya keluar dari kamar 
operasi, kemudian dibawa ke kamar. 

takan dr. Bambang mengaku alumni 
salah satu universitas di Malaysia. 

Dalam pemeriksaan ketiga kali-
nya, dr. Bambang memutuskan bah-
wa Handoko harus segera diopera-
si.  “Dia meminta operasi dilakukan 
di salah satu rumah sakit di Madiun. 
Alasannya, ia juga praktik di sana,”  
ujar Maria mengenang.

Pada hari operasi yang telah di-
tentukan, Maria segera menema-
ni suaminya ke rumah dr. Bambang 
yang sekaligus jadi tempat praktik. 
Dari sana, mereka beriringan me-
nuju rumah sakit yang ditunjuk. Dr. 
Bambang naik mobil dan mobil yang 
dikemudikan suaminya membun-
tuti dari belakang.  “Jadi waktu be-
rangkat, suami saya sehat. Ke mana-
mana termasuk bawa mobil juga 

M
ata Maria Debora Asma-
wati (56) membasah saat 
mengenang mendiang 

suaminya, Yohanes Tri Handoko. Ke-
matian suaminya sudah enam tahun 
berlalu, namun kesedihan dan keke-
cewaan yang dirasakannya tak per-
nah hilang. “Saya ikhlas dengan ke-
pergian suami saya. Tapi, orang yang 
menjadi penyebabnya sampai seka-
rang masih bisa jalan melenggang,” 
kata Maria saat ditemui di rumah-
nya di Manisrenggo, Madiun, Rabu 
(17/9).

Maria menyebut, penyebab ke-
matian sang suami adalah tindak-
an malapraktik yang dilakukan oleh 
dr. Bambang Suprapto. SpB.M, Surg.  
Sekian lama Maria mencari keadil-
an. Akhirnya pekan silam majelis ha-
kim MA yang diketuai Dr. Artidjo Al-
kostar, SH, LLM,  memutuskan sang 
dokter bersalah dan harus menjalani 
hukuman 1 tahun 6 bulan.

Oleh hakim, dr. Bambang divo-
nis bersalah karena ketika melaku-
kan operasi tumor usus pada Yoh-
anes Tri Handoko, dokter menyalahi 
standar tindakan operasi. Selain itu, 
dokter dianggap tidak memiliki izin 
praktik. Meski begitu, Maria be-
lum sepenuhnya lega. “Kenyataan-
nya dengan berbagai alasan, tiba-
tiba eksekusinya ditunda. Sungguh 
berat mencari keadilan di Indone-
sia ini,” kata ibu tiga anak ini dengan 
nada kecewa.

Sangat wajar Maria kecewa. Ia 
tak hanya kehilangan harta ben-
da demi pengobatan suaminya, 
tapi juga kehilangan suami tercinta.  
“Harta masih bisa dicari, kalau nya-
wa mau cari di mana?” katanya de-
ngan nada tanya.

Luar Biasa Sakit
Ditemani tiga kuasa hukumnya, 

Adi Wibowo, SH, Handoko Setijo 
Joewono, SH, serta Samanhudi, SH, 
MH, Maria mengenangkan kisah pilu 
suaminya. Matanya menerawang, 
ingatannya terlontar pada kisah me-
milukan yang mulai  ia rasakan Ok-
tober 2007.  Ceritanya saat itu sua-
minya yang memiliki usaha sablon 
mulai sering mengeluh sakit di bagi-
an lambung. 

Semula, sang suami berobat ke 
dr. Suud. Dokter meminta Handoko 

Rumah 
Digadaikan, 
Motor Pun 

Dijual

CERITA ISTRI KORBAN SALAH OPERASI

Sekitar enam tahun lalu, suaminya meninggal aki-
bat tindakan malapraktik yang dilakukan seorang 
dokter di Madiun. Hakim MA pun memutuskan 
bersalah. Waktu berlalu, kekecewaan belum juga 
tersapu.  “Saya ikhlas, tapi dia yang menjadi pe-
nyebab kematian suami saya masih bisa meleng-
gang,” ujarnya. 

untuk foto bagian perut untuk me-
ngetahui penyebab sakit. Dari hasil 
foto diketahui bahwa di bagian usus 
suaminya terdapat tumor. “Dok-
ter menyarankan untuk operasi dan  
memberikan surat pengantar untuk 
operasi di salah satu rumah sakit di 
Madiun,” lanjut Maria.

 Sebelum menjalani tindakan 
operasi, Handoko mendapat infor-
masi dari seorang temannya bahwa 
ada tetangganya bernama dr. Bam-
bang, spesialis tumor lulusan dari 
luar negeri.  Handoko tertarik men-
datangi dr. Bambang, sekaligus un-
tuk second opinion. Maria pun mene-
mani sang suami ke tempat praktik 
dr. Bambang.  “Dia bilang  kemampu-
an dokter lulusan Indonesia sangat 
rendah,” kata Maria seraya menga-

Sekian tahun berlalu, kesedihan Maria belum juga hilang.

Mendiang Handoko meninggal atas 
tindakan malapraktik dokter.

Kenangan bahagia Maria bersama suami tercinta saat mendampingi wisuda 
anaknya.

“Saya heran, biasanya seorang habis 
operasi besar selalu ditempatkan di 
ruang ICU terlebih dulu. Ketika saya 
tanyakan, dokter bilang tidak perlu 
di ICU. Sebab, empat hari lagi sudah 
sembuh dan suami boleh pulang,” 
papar nenek lima cucu asli Madiun 
ini.

Namun, apa yang terjadi? Bebe-
rapa jam kemudian, tiba-tiba sua-
minya kesakitan luar biasa. Saking 
hebat sakit nyeri yang dirasakan, 
suaminya sampai menangis. Bahkan, 
badannya sampai kejang-kejang.  
“Saya tidak tega melihat penderita-
annya. Saya cuma minta dia berta-
han dan terus berdoa,” kata Maria.

Rasa sakit yang diderita sang 
suami sempat mereda setelah dr. 
Bambang menyuntikan obat ke da-
lam tubuhnya.

Potongan Benang 
Operasi

Sejak itulah, sang suami melewa-
ti hari-hari penuh penderitaan. Ke-
esokan harinya badannya panas, di-
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susul demam dan perut kembung. 
Kotorannya bercampur darah. Ma-
ria mencoba menanyakan keada-
an suami pada dokter. Jawaban dr. 
Bambang, menurut Maria sungguh 
aneh. “Kok bisa kembung, aku eng-
gak ngerti. Soalnya aku, kan, cuma 
utak-atik perut bagian bawah,  bu-
kan bagian yang atas, lo,” ujar Maria 
menirukan ucapan dr. Bambang saat 
itu. 

Jawaban itu sangat menohok ba-
tin Maria. “Bayangkan, siapa yang ti-
dak marah mendengar jawaban se-
perti itu. Suami saya jadi begini, kan, 
akibat tindakan operasi yang dia la-
kukan. Beberapa hari berikutnya tak 
ada perubahan. Bahkan kondisi fi-
sik suami saya  makin drop. Tensinya 
rendah dan panasnya tak pernah tu-
run. Saya kembali menemui dokter,” 
papar Maria.

Dikatakan Maria, “Dengan en-
teng dia ingin kembali mengopera-
si suami saya, untuk dibuat kolosto-
mi atau pembuatan saluran kotoran 
buatan. Tapi, saya tolak operasi. Ma-
sak saya harus menyerahkan tubuh 
suami saya kepada dokter seperti 
dia lagi.” 

Seketika itu juga, Maria memu-
tuskan untuk pindah rumah sakit. Ia 
minta  surat pengantar rujukan ke 
rumah sakit RKZ Surabaya supaya 
mendapat perawatan yang maksi-
mal. Semula dr. Bambang keberatan 
bahkan sempat marah-marah. “Ke-
napa, kok, cuma dirujuk ke Suraba-
ya saja? Kenapa tidak dibawa ke Si-
ngapura sekalian!” kata dr. Bambang 
kala itu.  “Ia memang tampak marah. 
Tapi, saya tak peduli. Saya tetap min-
ta untuk perawatan di Surabaya.”

Dalam perjalanan menuju Sura-
baya, kondisi sang suami memburuk. 
Selain ngorok, kesadarannya hilang, 
serta tensinya rendah sekali. Tiba 
di RS RKZ, Handoko langsung dita-
ngani dr. Iswanto. Setelah memerik-
sa, dr. Iswanto memarahinya habis-
habisan. “Sebab, ternyata kondisi 
suami saya sudah sangat parah. Me-
nurut  dr. Iswanto, infeksi di bagian 
usus yang dipotong sudah menyebar 
ke seluruh tubuh.”

Sang suami mesti menjalani pe-
rawatan di ICU. Karena siang itu ru-
ang ICU di RKZ  penuh, Handoko di-
rujuk ke RS Mitra Keluarga. “Sore 
itu juga dilakukan operasi.  Dari da-
lam perut berhasil dikeluarkan na-
nah sebanyak 2 liter akibat infeksi 
serta ada potongan benang operasi,” 
cerita Maria.

Dokter yang menangani menga-
takan, kondisi suaminya sudah sa-
ngat kritis. Bahkan, semua keluarga 
sudah dikumpulkan agar tidak per-
nah lepas berdoa. “Karena kondisi 

suami saya parah, operasi tidak bisa 
dilakukan sekali, tapi bertahap sam-
pai empat kali. Ada perkembangan 
membaik.  Setelah  itu,  untuk pera-
watan lanjutan dipindah ke RS RKZ 
lagi,” kata Maria.

Setelah kondisinya makin bagus, 
sang suami diizinkan untuk dirawat 
di rumah. Namun, Tuhan berkehen-
dak lain. “Suami saya kembali kam-
buh. Sempat dirawat di rumah sa-
kit, akhirnya meninggal. Kendati hati 
saya hancur tapi saya berusaha ikh-
las,” katanya dengan mata sembab.

Gadaikan Rumah
Dikisahkan Maria, ia sudah ke-

luar biaya besar demi kesembuhan 
suaminya. Selama dalam perawatan, 
dalam sehari paling tidak ada tagih-
an Rp10 juta untuk menebus obat 
serta pengeluaran lain. Padahal, be-
gitu suaminya jatuh sakit perekono-
mian rumah tangga langsung man-
deg. Usaha sablon sebagai mata 
pencarian utama, seketika berhen-
ti total. Akibatnya dua rumah yang 
dia miliki digadaikan. Bahkan, sepe-
da motor pun harus dijual untuk me-
nutupi kebutuhan obat dan biaya ru-
mah sakit. 

Pernah, saking putus asanya dia 
sempat mau bunuh diri dengan me-
lompat dari lantai atas rumah sakit. 
“Untung saya cepat sadar bahwa ja-
lan pintas yang saya tempuh sa-
lah. Ada beberapa orang yang sem-
pat melihat aksi nekat saya. Mereka 
berusaha menasihati saya,” kata Ma-
ria yang selain sumber uang berasal 
dari utang juga sempat mendapat 
bantuan Rp50 juta dari lembaga ge-
reja.

Maria menuturkan, sebelum 
suaminya meninggal, ia menyadari 
adanya tindakan malapraktik yang 
dilakukan dr. Bambang. Ia sudah 
melaporkan dr. Bambang ke Ikatan 
Dokter Indonesia (IDI) sekaligus ke 
polisi. Akibat laporannya, dr. Bam-
bang ditemani tiga orang berbadan 
tegap datang ke rumahnya sambil 
marah-marah. Saat itu, dr. Bambang  
menawarkan untuk mengganti bia-
ya operasi yang hanya Rp13 juta, ke-
mudian meningkat menjadi Rp50 
juta. “Tapi, saya tidak mau. Dari sana 
sudah jelas terlihat dia mengakui ke-
salahan. Kalau tidak salah, mengapa 
mau memberi uang?” 

Penolakan itu membuat dr. Bam-
bang mencak-mencak. Akhirnya, 
kasus ini diproses hukum. Selama 
proses hukum berlangsung, dr. Bam-
bang juga sempat disidang Majelis 
Kehormatan Dispilin Kedokteran In-
donesia. Dalam sidang  itu, dr. Mer-
dias Almatsier, Sp.S(K) yang duduk 
sebagai ketua memang menyatakan 

dr. Bambang bersalah. 
Namun persidangan di PN Madi-

un membuat Maria kecewa.  Ternya-
ta, hakim hanya menjatuhkan pida-
na denda Rp100 juta. Dr. Bambang 
tetap dinyatakan bersalah, namun 
tidak dihukum kurungan. Menurut 
hakim, perbuatannya bisa diterima 
karena dianggap operasi itu dalam 
kategori emergency. “Putusan itu be-

tul-betul membuat saya sakit hati. 
Rasanya saya mau bunuh diri kare-
na frustrasi,” ucapnya dengan nada 
emosi.

Setelah menunggu sekian tahun,  
dua pekan lalu ia lega setelah men-
dapat kabar  MA menjatuhkan hu-
kuman untuk dr. Bambang. “Lagi-lagi 
sekarang saya kecewa setelah dapat 
kabar eksekusi belum juga dilaksa-

nakan karena berbagai alasan,” kata 
Maria dengan wajah penuh kekece-
waan.

Mata letih Maria kembali basah, 
ada genangan tersimpan di kelopak-
nya.

  Gandhi Wasono

foto& repro dok pri: Gandhi Wasono/nova

Ruang praktik dr. Bambang tempat awal nasib nahas menimpa korban.

Sikap sangat tidak simpatik 
 ditunjukkan dr. Bambang 

Suprapto, SpBM, Surg ketika 
ditemui NOVA di ruang praktik-
nya, di Jl. Mayjen Sungkono, Ma-
diun, Rabu (17/9) pagi. Dengan 
sikap sangat kasar,  ia memben-
tak-bentak NOVA yang mau me-
ngonfirmasi kasus yang membe-
litnya. “Apa maksud Anda datang 
ke mari?  Anda  kan bukan poli-
si. Saya tidak berkepentingan de-
ngan Anda. Saya sekarang cooling 
down dulu dan sekarang meng-
ajukan PK,” katanya dengan nada 
tinggi.

Di dalam ruang praktiknya 
yang terlihat kumuh dan terlihat 
puntung rokok berceceran di lan-
tai itu, ia kembali berkata dengan 
nada sinis. Ia menunjukkan print 
dari salah satu berita online yang 
menyatakan bahwa dirinya te-
ngah mengajukan PK. “Buat apa 
wawancara, silahkan ditulis saja 
seperti berita ini,” kata dr. Bam-
bang sambil menyodorkan hasil 
print sebuah berita online.

 NOVA berusaha menjelaskan 
bahwa konfirmasi adalah salah 
satu bagian tugas jurnalistik yang 
harus dilakukan. Namun, dok-
ter berkumis tebal berkulit putih 
dengan postur tidak terlalu ting-
gi itu tetap keberatan. Ia bahkan 
mencari berbagai alasan untuk 
meminta NOVA segera pergi dari 
ruang praktiknya.

Sementara itu M. Aliq, 
Kasi Intel Kejari Madiun, kepa-
da NOVA menjelaskan bahwa saat 
ini pihak Kejaksaan menunggu 

eksekusi dr. Bambang yang ditu-
jukan kepada Kejari Madiun ter-
tanggal 4 September 2014. Pada-
hal surat pemberitahuan putusan 
yang diterima oleh PN Madiun 
dari MA yang akan diserahkan 
ke dr. Bambang tersebut juga ter-
tanggal 4 September 2014 juga.

 “Ini kan aneh. Surat pemberi-
tahuan saja belum diterima, kok, 
pihak Jampidum di Kejagung Ja-
karta sudah memerintahkan Ke-
jari Madiun menunda eksesku-
si,” kata Adi sambil menjelaskan 
bahwa penundaan itu mencederai 
rasa keadilan masyarakat. 

Adi sendiri menilai kasus dr. 
Bambang jauh berbeda dengan 
kasus dr. Ayu yang memang ma-
sih menjadi perdebatan. Kala itu, 
kasus dr. Ayu sempat menjadi 
perdebatan nasional.  “Kalau dr. 
Bambang sudah jelas-jelas salah 
kok. Majelis kehormatan saja juga 
menyatakan bersalah,” kata Adi 
yang dalam waktu dekat akan 
mengajukan surat protes keras ke 
Kejagung.

Selain proses pidana, saat ini 
tim pengacara juga sudah menyi-
apkan gugatan perdata. Bukan 
hanya kepada dr. Bambang, teta-
pi kepada berbagai pihak yang di-
anggap harus ikut bertanggung-
jawab. “Soal nilai materi gugatan, 
kami sedang memverifikasi. So-
alnya ada nilai-nilai immaterial-
nya,” timpal Handoko Setijo Joe-
wono.

  Gandhi

Dikonfirmasi Pak Dokter 
Marah-Marah

“Saya Mau Cooling Down”
petunjuk Kejagung soal kapan ekse-
kusi dr. Bambang dilaksanakan. Pi-
hak jaksa perlu minta petunjuk, se-
bab sesuai arahan dari Kejagung 
untuk sementara eksekusi  ditunda 
dulu mengingat kasus malapraktik 
tidak harus dipidana sesuai dengan 
keputusan MK. Sebenarnya kepu-
tusan MK tersebut tidak bersifat 
mengikat. “Karena itulah kami ma-
sih menunggu bagaimana petunjuk 
Kejagung selanjutnya,” jelas Aliq.

Hari itu, Rabu (17/9) tiga kuasa 
hukum Maria, masing-masing Adi 
Wibowo, SH, Handoko Setijo Joewo-
no, SH, serta Samanhudi, SH, MH,  
mendatangi Kejari Madiun mem-
pertanyakan sikap Kejari yang ti-
dak segera mengeksekusi terpidana. 
“Majelis hakim MA dalam putusan-
nya sudah jelas-jelas memerintah-
kan agar segera dilakukan penahan-
an. Kenapa sekarang masih harus di 
ulur-ulur lagi?” tanya Adi Wibowo 
sambil menjelaskan bahwa keputus-
an PK itu tidak menghalangi ekse-
kusi.

Kalau Kejari beralasan bahwa 
pasal yang dikenakan pada dr. Bam-
bang pernah ditinjau oleh MK, bagi-
nya itu tidak serta merta bisa dijadi-
kan patokan. Soalnya majelis hakim 
dalam putusan MK menyebutkan 
bahwa putusan itu tidak mengikat. 
Boleh dilaksanakan, boleh juga ti-
dak. 

Adi menilai bahwa kasus terse-
but patut dicurigai ada unsur poli-
tis karena banyak kejanggalan di 
belakangnya. Hal yang sangat nya-
ta adalah surat dari Jampidum Keja-
gung tentang petunjuk penundaan 

Tim kuasa hukum mendatangi kejaksaan untuk mempertanyaan mengapa terpidana belum dieksekusi.
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“SEMOGA 
MENJADI 
PENUTUP 
COBAAN”

Balita KemBar 
tewas Bersamaan

S
ama sekali aku tak pernah 
menduga bakal tertimpa musi-
bah seberat ini. Tak ada firasat 

yang mendahului sebelum keper-
gian kedua anak kembarku, Daiyan 
Zainurohman (23 bulan) dan Roiyan 
Zainurohman  yang tewas seminggu 
lalu. Sungguh sulit menggambarkan 
kepedihan bagaimana kehilangan 
dua buah hatiku secara bersamaan. 

Seperti biasa menjelang pu-
kul 07.00, sebagai ibu rumah tang-
ga jam segitu adalah jam-jam sibuk. 
Anak sulungku Cholis (16) yang du-
duk di bangku SMA tengah siap-siap 
berangkat sekolah, sedangkan ibuku 
Siwani (65) juga tengah melakukan 
pekerjaan lain.

Pagi itu, kedua anak kembarku 
Daiyan dan Royan sudah bangun dan 
mulai bermain-main berdua. Sudah 
menjadi kebiasaan sehari-hari, tak 
lama setelah bangun, saya menyi-
apkan mereka sarapan pagi. Setelah 
mengambil nasi dari bakul, kemudi-
an aku berjalan ke dapur mengambil 
telur telur goreng yang memang su-
dah kusiapkan. Setelah nasi dan lauk 
siap, Daiyan dan Royan sudah tidak 
ada lagi di sebelahku. Padahal 2-3 
menit sebelumnya keduanya selalu 
mengikuti ke mana aku pergi. 

Sambil membawa piring yang 
berisi nasi dan telur, aku berjalan ke 
ruang tamu sambil memangil-mang-
gil nama si kembar. Karena tidak ada 
sahutan, aku mencarinya ke ke ka-
mar. Siapa tahu keduanya tengah 
bergulung-gulung di kasur seperti 
yang dilakukan saban hari. Namun, 
aku tak juga menemukan mereka.

Aku semakin keras memanggil 
nama mereka sambil berjalan keluar 
halaman. Mungkin keduanya tengah 
bermnain-main di pelataran depan 
rumah. Mengetahui aku mencari si 
kembar, ibuku Siwani ikut memban-
tu mencari di seisi rumah.

Teriakan Ibu
Pada saat aku berada di teras, 

tiba-tiba aku mendengar teriak-
an ibuku dari arah belakang rumah. 
“Tini, anakmu di dalam bak mandi!” 
teriak ibu. Pikirku, keduanya hanya 
bermain-main. Setelah piring penuh 
nasi itu kutaruh di meja, aku berge-
gas menuju ke arah belakang. Aku 
ikut-ikutan berteriak gemetaran. Be-
tapa tidak, ibu menggendong mere-
ka dalam keadaan basah kuyup de-
ngan tubuh tak bergerak lagi. 

Aku belum tahu persis kondi-
si mereka. Yang pasti, aku berusaha 

keras menolong mereka.  Tanpa pi-
kir panjang, aku menggendong Dai-
yan dan membonceng Cholis yang 
sudah siap berangkat sekolah. Ibu 
yang menggendong Roiyan dian-
tar kerabat naik motor. Kami sama-
sama menuju Puskesma. 

Sepanjang perjalanan, sambil 
menggendong buah hatiku, batinku 
terasa teriris.  Aku menangis panik 
memandangi wajah Daiyan yang ada 
di pelukanku, tidak bergerak sama 
sekali. Begitu masuk halaman Pus-
kemas, aku dan ibu langsung berge-
gas membawa anakku masuk ke da-
lam ruangan pemeriksaan. 

Dokter pun sigap dan langsung 
melakukan pemeriksaan pada ke-
duanya. Sesaat kemudian, mataku 
kabur dan mendadak gelap ketika 

dokter mengatakan, kedua anakku 
sudah meninggal dunia. Selanjutnya, 
aku tak ingat apa-apa lagi.

Rasanya sangat berat mengan-
tarkan kedua anakku yang lucu itu 
telah tiada. Apalagi mendengar ce-
rita ibu saat melihat kedua anakku 
ditemukan  sudah terapung di bak 
mandi, dengan posisi tubuh terte-
lungkup. Rupanya, tanpa sepenge-
tahuanku, mereka bermain di sana. 
Yang membuatku tak habis pikir, ke-
jadiannya berlangsung sangat cepat. 
Aku memperkirakan tidak lebih dari 
10 menit. 

Aku heran kenapa mereka ber-
main di sana. Sebelumnya, mereka 
tidak pernah tertarik main-main di 
sekitar kamar mandi. Apalagi, aku 
memang tidak memanfaatkannya 

untuk tempat mandi, sebab aku su-
dah membangun kamar mandi baru 
yang menyatu dengan bangunan in-
duk. Kamar mandi tempat kejadian 
nahas anakku itu berada di pojok be-
lakang rumah dengan kondisi sudah 
kotor. Kami memanfaatkan kamar 
mandi itu sekadar tempat mencuci 
ikan yang akan dijual ibu ke pasar.

Sebenarnya bibir bak kamar 
mandi itu cukup tinggi. Bisa jadi  se-
belum nyebur ke bak mandi, mereka 
naik lewat bibir kloset. Begitu satu-
nya nyebur, kembarannya langsung 
menyusul sampai akhirnya mereka 
meninggal bersama-sama. Aku tak 
bisa bayangkan bagaimana tersik-
sannya sebelum ajal menjemput. 

Melengkapi 
Penderitaan

Kepergian kedua anakku ini ada-
lah puncak penderitaan kualami se-
lama ini. Sejak menikah, kehidupan-
ku seolah tak pernah lepas dari ujian. 
Aku berdoa semoga ini adalah coba-
an terakhir yang diberikan      Allah 
kepadaku. Kepergian Daiyan dan 
Roiyan, tinggal menyisakan Cholis, 
anakku satu-satunya. 

Aku termasuk anak yang meni-
kah di usia dini. Usia 15 tahun aku 
menikah dengan Arwi, tetangga se-
desa denganku. Setalah menikah, 
aku memungut anak kakakku yang 
suaminya sudah meninggal. Holidai-
ni, nama anak itu, kuasuh sejak bayi.   
Tak lama setelah memungut Holi, 
aku hamil anak pertama yang kube-
ri nama Cholis.

Usia 2,5 tahun saat  Holi tengah 
lucu-lucunya, dia sakit panas, bah-
kan sampai kejang-kejang. Ia me-
ninggal saat aku sudah begitu me-
ngasihinya. Aku syok sekali. Meski 
bukan anak kandung, dia sudah ku-

Kehidupan Suhartini (38) seolah tak per-
nah lepas dari ujian. Dua lelaki yang per-
nah menjadi suaminya pergi mengkhianati-
nya. Anak-anaknya meninggal bersusulan, 
puncaknya balita kembarnya tewas bersa-
maan. Saat ditemui di rumahnya di Desa 
Tamansari, Sumenep, Madura, ia meng-
ungkapkan kepedihannya.

Daiyan dan Roiyan selalu bermain bersama-sama, bahkan sampai akhir hidup-
nya.

Suhartini berharap, keper-
gian si kembar akan jadi pe-

nutup kepedihannya.

do
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anggap seperti anak sendiri. Berun-
tung masih ada Cholis, sehingga sua-
sana keluarga kami kembali hangat. 
Namun ketika Cholis memasuki ke-
las 4 SD badai rumah tangga datang. 
Suamiku berselingkuh dengan wani-
ta lain dan aku diceraikan tanpa se-
bab.

Setelah menjanda beberapa ta-
hun, aku bertemu dengan Amlan, le-
laki sedesa denganku. Melewati be-
berapa kali pertemuan, kami saling 
jatuh hati. Akhirnya aku bersedia 
menikah dengannya sebab kulihat 
dia adalah lelaki yang  baik dan bisa 
menerimaku apa adanya. Setahun 
menikah, aku hamil. Tapi rupanya  
Allah masih mengujiku. Bayi lelaki 
yang kuberi nama Ali Sakti mening-
gal ketika berusia tiga hari. 

Aku sempat syok. Bayangkan, 
anak yang aku harap-harapkan, ti-
dak berumur panjang. Tapi, aku 
kembali bersemangat setelah Amlan 
memberi support. Setahun kepergian 
Ali, aku hamil lagi. Betapa bahagia-
nya ternyata bayi dalam kandung-
anku itu kembar yang kuberi nama   
Roiyan dan Daiyan. 

Tentu saja kehadiran kedua-
nya memberikan semangat luar bia-
sa. Anak yang aku harap-harapkan 
sejak lama untuk menemani Cho-
lis akhirnya terkabul. Apalagi kedua 
anakku tersebut tumbuh sehat dan 
lucu. Sayang, mereka tak lama men-
dapatkan kasih sayang ayahnya.  

Sekitar enam bulan lalu, rumah 
tanggaku terkena prahara. Amlan, 
yang dulu kukenal sebagai lelaki 
yang sangat setia, diam-diam menja-
lin asmara dengan wanita lain. Entah 

bagaiaman prosesnya, dia terpikat 
dengan perempuan lain yang tinggal 
di Pulau Sapudi.

Sejak kenal dengan wanita itu,  
dia sudah melupakan keluarganya. 
Ia sudah tak memberi nafkah baik 
lahir maupun batin. Kehadiran wa-
nita lain itu benar-benar membuta-
kan mata hatinya. Yang membuatku 
syok, dia datang hanya untuk meng-
gugat cerai  tanpa sebab yang jelas. 
Saat ini sudah memasuki sidang ke-
enam tapi hakim belum memutus-
kan.

Sebenarnya aku sudah memo-
hon-mohon untuk tidak dicerai. Aku 
masih mencintainya. Selain itu, aku 
memikirkan nasib anakku. Bagai-
mana kelak kehidupan anak-anakku 
tanpa seorang ayah. Tapi rengekan-
ku tak membuat hatinya luluh. Bah-
kan dia semakin mantap untuk men-
ceraikanku. Yang membuat hatiku 

perih,  saat menunggu jadwal sidang 
di Pengadilan Agama, ia tidak mau 
menoleh ke arah Royan dan Daiyan. 
Dia seolah tak mengenal anak kan-
dungnya sendiri.

Di tengah batinku yang             
terkoyak memikirkan suami, aku 
mendapat cobaan yang jauh lebih 
berat lagi. Royan dan Daiyan sudah 
pergi dengan cara mengenaskan. 
Cobaan ini seolah makin melengkapi 
kepedihanku yang tak pernah henti.

Bersamaan           
Cium Pipi 

Kepergian si kembar sungguh 
membuatku merasa sangat kehi-
langan. Saat aku melewati masa su-
lit, kedua jagoan kecilku ini menjadi 
obat pelipur lara. Ketika aku berse-
dih meratapi nasib, tingkah mere-
ka bisa menghibur dan menguatkan 

mentalku. Bahkan, saat aku sedang 
menangis di dalam kamar, Roiyan 
maupun Daiyan ini seakan tahu ke-
sedihanku. Mereka bersamaan men-
cium pipi kiri dan kananku, seolah 
ingin mengatakan bahwa aku tidak 
boleh bersedih.

Aku sudah berusaha ikhlas.  
Meski begitu, aku tak pernah ber-
henti meratapi mengapa kejadian 
ini. Padahal, hari-hari sebelumnya 
aku selalu ketat mengawasi mereka. 
Dari pagi sampai malam, aku sela-
lu bersama mereka, seakan aku tak 
ingin pisah sedetik pun.  

Biasanya, aku baru meninggal-
kan Daiyan dan Royan  pada malam 
hari. Ibu gantian menjaganya. Lalu, 
aku membonceng Cholis ke pantai, 
menemui para nelayan yang pulang 
melaut. Aku kulakan hasil laut yang 
masih segar, kemudian ibu yang 
akan menjual ke pasar.

Kini, roda kehidupan sehari-hari 
di rumah kami jalani bertiga, yai-
tu  ibuku, Cholis dan aku. Berun-
tung Cholis anak yang sangat baik. 
Dia tahu persis kesulitan orangtua. 
Dia rajin membantu di rumah. Ka-
rena banyaknya pekerjaan  yang ha-
rus dikerjakan setiap pagi, dia sering 
terlambat datang sekolah. Bebera-
pa kali aku sampaikan ke gurunya 
bahwa keterlambatan Cholis bukan 
karena pemalas. Tapi, dia memang 
membantu keluarga. Beruntung gu-
runya bisa memahami alasanku itu.

Sekarang, aku hanya memohon 
kepada Allah, semoga kematian si 
kembar menjadi penutup cobaan 
yang seolah tak henti menerpaku...

  Gandhi Wasono M.

Foto-Foto: Gandhi Wasono M. 

 

Di tengah duka, Suhartini lega karena Cholis sangat memahami kesulitannya. Cholis menunjukkan bak mandi tempat adik kembarnya ditemukan.
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kan, papanya anak-anak  sakit-sakit-
an. Anak-anak sekolah semua. Siapa 
yang cari duit, masak, beres-beres 
rumah?” katanya.

Menurut Sri, sejak masuk sel, 
ia terpaksa meminta anaknya un-
tuk berutang kepada teman-teman-
nya dan minta bantuan keluarga. “Ya 
pinjam untuk makan dan sekolah. 
Lama-lama anak-anak malu karena 
kebanyakan utang.  Lalu, Selvi anak 
nomor dua yang saat itu berusia 16 
tahun, terpaksa putus sekolah kare-
na tak punya biaya. Ia bekerja dan 
menjadi tulang punggung keluarga.”

Kesulitan Mendera
Proses hukum terus berjalan, 

meski Sri tetap tak pernah tahu ke-
salahannya.  Sebagai orang awam, 
ia mengaku gemetar ketika mema-
suki ruang sidang Pengadilan Nege-
ri Semarang. Jaksa menuntut 2 ta-
hun dan akhirnya hakim memvonis 
Sri bersalah dan mesti menjalani hu-
kuman. “Saya sampai stres, apalagi 
dihukum1 tahun penjara,” cetusnya.

Selama dalam tahanan, Sri meng-
aku gelisah karena bingung memikir-
kan  keempat anaknya Drajat, Selvi, 
Dona, dan Putri.  “Saya sedih karena, 

D
i rumah sederhana di tengah 
pemukiman padat, Sri Muly-
ati (39) tinggal bersama em-

pat anak dan suaminya yang sakit-
sakitan. Saat ditemui di rumahnya, 
Sri mengaku tak bakal melupakan 
peristiwa kelam dalam hidupnya, 
menjalani kehidupan di penjara. Pa-
dahal, ia tak pernah melakukan per-
buatan yang ditudingkan kepadanya.

Masih terbayang di benak Sri ke-
jadian 2011 silam.  Kala itu, ia mes-
ti rangkap kerja karena sang suami 
Hendra Wijaya yang kerjanya se-
rabutan, sedang sakit-sakitan. Pagi 
sampai sore, ia bekerja di optik Vel-
la, sedangkan sore hingga malam ia 
menjadi kasir sebuah karaoke di ka-
wasan Dargo. “Kebutuhan keluarga, 
kan, makin besar.  Makanya saya cari 
kerja lagi, meski sudah dapat peker-
jaan di optik. Sejak tahun 2009, saya 
nyambi kerja tambahan di karaoke,” 
ujar Sri berkisah. 

Sri mengaku tak keberatan me-
ngerjakan dua pekerjaan sekaligus. 
Toh, semua demi kesejahteraan anak 
dan suami. Selama itu pula, ia meng-
aku sanggup bekerja baik tanpa per-
nah ada masalah. Sampai suatu ke-
tika tanggal 4 Juni 2011 sekitar jam 
20.00 saat libur kerja, Sri menerima 
telepon dari Joni, manager karao-
ke. Malam itu juga, ia diminta datang 
ke tempat kerja. “Saya buru-buru ke 
sana. Ternyata, ada razia. Saya eng-
gak boleh masuk ke dalam.”

Betapa bingungnya Sri tatkala ia 
tidak boleh masuk ke tempat kerja-
nya. Ia malah digelandang petugas 
dan dibawa ke Polrestabes untuk 
diperiksa. Tanpa tahu permasalah-
annya,  “Saya ditanya-tanya sam-
pai malam. Waktu itu, saya sempat 
bertanya, sebenarnya ada permasa-
lahan apa?  Penyidik perempuan itu 
mengatakan, saya bertanggung ja-
wab telah mempekerjakan anak di 
bawah umur yang bertugas sebagai 
pemandu lagu. Saya yang masih bi-
ngung menjelaskan, saya hanya kar-
yawan biasa di sana dan bukan pe-
milik,” papar Sri mengenang. 

Sri mengaku tiga bulan pertama  
hidup dalam sel, banyak sekali keja-
dian dalam keluarganya.  Salah satu-
nya, “Ada teman yang menagih utang 
ke rumah sambil marah-marah, ka-
rena keluarga kami belum sanggup 
bayar utang.  Jumlahnya memang 
cukup banyak, sampai 3 juta. Waktu 
menjenguk saya,  anak-anak cerita 
sambil menangis. Mereka menguat-
kan hati saya, seraya mengatakan, 
saya enggak perlu bingung,” beber 
Sri.

Kesulitan belum juga berakhir. 
Saat Sri masih bersedih hati mere-

BADAI 
KELUARGA 
AKHIRNYA 

REDA

DERITA KORBAN SALAH TANGKAP

Ibu empat anak ini jadi korban salah tangkap. Ia divonis 13 bulan atas perbuatan yang tak 
pernah dilakukannya yaitu mempekerjakan anak di bawah umur. Ia pun mesti menjalani 
kehidupan berat di dalam penjara.  Sekian lama menanti keadilan, akhirnya MA memvo-
nis bebas.  

Saat ditemui di kantor Lembaga 
Bantuan Hukum (LBH) Mawar 

Saron Semarang, Guntur Perda-
maian, SH., yang mewakili tim 
pengacara Sri menceritakan perja-
lanan panjang memperjuangkan 
keadilan untuk Sri. “Sejak pertama 
didatangi oleh suami klien kami  
tahun 2011, kami langsung mem-
pelajari kasusnya. Kami melihat 
banyak kejanggalan.  Seorang kasir 
di tempat karaoke yang juga digaji, 
kok, dituduh mengeksploitasi dan 
mempekerjakan anak di bawah 
umur?   Saat itu kami sudah mem-
berikan keberatan dan pengadu-
an, tapi polisi berkeyakinan klien 
kami bersalah,” papar  Guntur.

Kasus bergulir ke PN Sema-
rang. “Di kejaksaaan pun sudah 
P21. Saat sidang berlangsung, se-
mua keberatan juga sudah dise-
butkan. Posisi ibu Sri adalah pe-
kerja dan dia digaji. Kami tidak      
mengerti apa yang mendasari Ma-
jelis Hakim  sehingga memvonis 
Bu  Sri bersalah. Selain itu, Bu Sri 
juga membayar denda 2 juta sub-
sider 2 bulan kurungan. Vonis-
nya saat itu Bu Sri mendapatkan 
hukuman 8 bulan penjara dengan 

denda 2 juta dan subsider kurungan 
2 bulan,” ucap Guntur.

Merasa tidak puas dengan vonis 
pengadilan, LBH Mawar Saron ini 
pun mengajukan banding. Hasil-
nya, Pengadilan Tinggi (PT) Sema-
rang memvonis Sri bersalah dengan 
hukuman 1 tahun penjara dan den-
da 2 juta atau subsider 2 bulan. “Tak 
puas, maka kasasi dilakukan. Pada 
tanggal 24 Juli 2012 klien kami di-
bebaskan dari tuduhan. Kami lang-
sung menggugat jaksa dan polisi un-
tuk mengganti uang sebesar Rp24 
juta. Semua ada perinciannya. “

Sayang,  gugatan tersebut  dito-
lak  PN Semarang. “Kami terus ban-
ding ke PT. Kabar baik, tanggal 15 
April 2013 permohonan kami dite-
rima. Tapi,  negara hanya memberi-
kan ganti rugi sebesar 5 juta,” jelas 
Guntur lagi.

Guntur menambahkan, kepo-
lisian dan jaksa yang tidak terima 
terhadap putusan tersebut, ganti-
an mengajukan kasasi ke MA. “Ya, 
akhirnya kasasi mereka ditolak dan 
sudah di-publish di website MA. Ha-
rusnya, sih, mereka legowo dan seba-
iknya institusi memohon maaf. Ja-
ngan bilang sudah sesuai prosedur. 

Perjuangkan Hak Klien

Lebih kaget lagi, Sri langsung di-
masukkan sel. Ia protes kenapa bu-
kan bos dan manajernya yang ber-
tanggung jawab. Namun, protesnya 
tak mendapat tanggapan. Ia hanya 
bisa pasrah menjalani hidup dalam 
penjara. Rupanya, kabar ini sampai 
juga ke keluarganya. Keesokan ha-
rinya sang suami menjenguknya. 
“Saya bilang ke suami, katanya kalau 
sudah masuk sel, tak bisa langsung 
keluar.  Saya minta suami untuk min-
ta bantuan ke LBH Mawar Saron. “

Guntur Perdamaian, SH dan rekan satu tim, mendampingi Sri untuk 
mencari keadilan.

Nyatanya MA sudah menyatakan 
bahwa klien kami tidak bersalah. 
Proses yang telah mereka laku-
kan keliru, hormatilah keputusan 
pengadilan,” sindir Guntur.

Belum puas atas perjuang-
annya menuntut hak sang klien, 
Guntur cs pun kembali membu-
at laporan atas terduga pelaku se-
benarnya yang masih berkeliar-
an bebas dan belum ditangkap.      
“Bosnya ini, kan, sudah meng-
kambinghitamkan klien kami. 
Hak klien sebagai karyawannya 
juga tidak dibayar. Berdasarkan 
putusan yang sudah ada maka 
kami melapor ke Polda supaya pe-
laku sebenarnya ditangkap. Terdu-
ga kuat adalah pemilik karaoke.”

Guntur meyakini, kasus yang 
menimpa kliennya ini akan men-
jadi edukasi bagi masyarakat dan 
pelajaran bagi aparat. “Bukan soal 
besar kecilnya jumlah tuntutan 
uang tetapi ini efeknya besar. Se-
moga kasus Bu Sri bisa menjadi 
cambuk bagi penegakan hukum 
yang benar,” harapnya.

  Swita

foto: Swita/nova
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nungkan nasibnya, anaknya kembali 
menyampaikan kabar buruk.  “Mere-
ka cerita papanya dirawat di ICU RS 
Tlogorejo, habis muntah-muntah da-
rah. Bahkan, suami saya sempat tiga 
hari dalam keadaan koma. Kabarnya, 
dokter pun sudah menyerah,” kata 
Sri sambil mengusap airmata.

Hanya kekuatan doa yang me-
nurut Sri membantunya melewati 
semua masalah dalam keluarganya. 
“Saya berdoa dan tahajud tiap ma-
lam agar suami saya cepat sadar. Ka-
lau memang bisa disembuhkan, saya 
minta suami  disembuhkan. Tapi ka-
lau memang mau diambil, segera 
saja.  Alhamdulillah, besoknya suami 
saya sadar,” katanya.

Sayangnya menurut Sri, sang 
suami yang harusnya masih menda-
patkan perawatan,  mesti mening-
galkan rumah sakit karena sudah tak 
memiliki biaya. Apalagi tagihan  bia-
ya berobat sudah mencapai Rp15 
juta. “ Sampai hari ini kami sekelu-
arga masih berutang pada rumah 
sakit. Bagaimana mau bayar utang, 
mau makan saja susah. Tapi saya ya-
kin, suatu saat rezeki datang. Nan-
ti semua utang akan kami selesaikan 
satu per satu.”

Untuk menghilangkan stres,  Sri 
mengaku menyibukkan diri dengan 
aktif di dalam penjara. “Saya menyi-
bukkan diri agar enggak stres. Saya  
bikin taman, kolam, sampai pasang 
keramik di kamar mandi. Tentu saja, 
saya juga terus berdoa.”

Kebenaran Sudah 
Muncul

Diakui Sri, badai yang terus da-
tang dalam keluarganya seakan tak 
pernah reda. “Duh, memang seta-
hun itu rasanya cobaan berat seka-
li. Waktu itu Dona anak nomor tiga 
yang kelas 1 SMP, putus sekolah. Ia 
berniat cari kerja.  Eh, ia malah kena 
pergaulan bebas. Pas datang menje-
nguk perutnya agak besar. Saat dita-

nya, awalnya enggak ngaku. Akhir-
nya, dia mengaku sudah hamil. 
Pacarnya mau bertanggung jawab. 
Saat mereka menikah, saya sebenar-
nya izin keluar. Tapi, enggak diper-
bolehkan.”

Sri juga bercerita tak punya uang 
sepeser pun saat menjalani hukum-
an.  “Anak-anak kadang menjenguk 
saya seminggu sekali. Tapi, kalau 
enggak ada uang,  ya, tiga minggu 
sekali. Kalau datang bawa uang 
Rp20-30ribu. Kalau masuk, kan, juga 
dimintain uang.”

Tak jarang ada teman napi yang 
suka berbagi makanan kepada Sri 
karena tahu ia tak pernah menda-
patkan makanan enak dari luar. “Ma-
kanan dari LP  tiap hari tempe rebus 
pakai sayur. Satu minggu sekali baru 
ada telur atau daging. Saya juga se-
nang kalau anak-anak datang bawain 
mi instan. Rasanya enak banget, pa-
dahal itu juga cuma disiram air pa-
nas, enggak dimasak,” kata Sri ge-
leng-geleng kepala.

Sri juga mengaku masih bisa ber-
syukur karena tidak pernah berma-
salah saat berada dalam rutan. “Te-
man-teman juga perhatian. Mereka 
bingung kenapa saya bisa masuk ta-
hanan. Mereka heran saya enggak 
salah, kok, bisa masuk tahanan.  Ada 
kok teman yang baik. Mereka pinje-
min alat salat, selimut, ember. Me-
reka juga kadang cerita dan meng-
aku menyesal melakukan kejahatan.  
Saya cuma dengerin,” cerita Sri.

Waktu berlalu, tak terasa 13 bu-
lan sudah Sri menjalani masa hu-
kuman, Akhirnya, ia menikmati 
udara kebebasan. “Saya lupa tang-
galnya. Yang jelas sekitar jam 21.00, 
Pak Handoko dari LBH Mawar Sa-
ron datang menjemput.  Saya lang-
sung minta diantar ke rumah ibu 
saya di Cimanuk.  Ibu dan adik-adik 
saya menangis haru. Kata ibu, “Syu-
kurlah, Nduk, bisa pulang. Kasi-
han anak-anakmu.” Enggak lama ke-
mudian, anak-anak juga datang dan 

Di rumah sederhana di tengah perkampungan padat inilah Sri tinggal menetap..

kumpul di situ. Besok paginya kami 
pulang, terus saya langsung beres-
beres rumah,” tuturnya.

Merasa tak bersalah, atas bantu-
an LBH Mawar Saron, Sri mengaju-
kan kasasi ke MA.  Akhirnya, sesuai 

keputusan Mahkamah Agung (MA) 
pada tanggal 24 Juni 2012 lalu Sri 
Mulyati dinyatakan tak bersalah. Se-
lain itu, Pengadilan Tinggi Semarang 
pada tanggal 15 April 2013 juga me-
mutuskan bahwa negara wajib mem-
bayar ganti rugi sebesar Rp5 juta.

"Saya akhirnya memenuhi  janji 
pada anak saya.  Waktu itu saya bi-
lang tidak bersalah. Nanti akan ada 
pembuktiannya dan kebenaran akan 
muncul. Sekarang anak-anak sudah 
enggak perlu malu lagi karena me-
mang saya tidak pernah bersalah,” 
sahutnya.

Permasalah Sri memang belum 
selesai. Kini ia pun masih terus men-
cari uang dan pekerjaan yang bisa 
menghidupi keluarganya. “Waktu 
saya bebas ada tetangga yang baik 
dan nawarin saya pekerjaan untuk 
antar jemput anaknya. Sebulan saya 
dibayar Rp300.000. Selebihnya saya 
cari kerja serabutan. Sekarang saya 
masih terus mencari pekerjaan, agar 
bisa menghidupi keluarga dan meng-
obati penyakit suami saya,” harap-
nya.

Masih ada satu hal lagi yang 
menjadi ganjalan Sri, yaitu soal pe-
milik tempat ia bekerja.  “Bos saya 
menghilang sejak saya ditangkap. 
Mestinya, sih, dia yang bertanggung 
jawab agar dia merasakan apa yang 
dulu pernah saya rasakan.”

Sri mengaku badai dalam keluar-
ganya sudah sedikit mereda. Ia pun 
ingin menata hidupnya. 

   Swita.a.HapSari

foto: Swita/nova

Sri ditemani anaknya, selalu berusaha untuk menata kembali keluar-
ganya.
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Bocah KorBan KeKerasan ayah Tiri

DICEKOKI 
AIR KERAS 
BERCAMPUR 
KOPI

Betapa pedih hati ibu tiga anak ini saat bocah lelakinya jadi korban 
kekerasan suami keduanya. Puncaknya, tanpa sebab jelas, sang bocah 
dicekoki kopi bercampur air keras. Air yang terciprat itu mengenai 
wajah dan dada yang kemudian melepuh. Ismiyatun sang ibun-
da, menceritakan duka nestapanya pada NOVA di kantor Yayasan Ci-
tra Baru (YCB), Surabaya, Selasa (15/7).

S
ungguh aku tak menduga sua-
miku Hariyanto (30) setega 
itu berbuat keji pada Samuel 

Christian, anak keduaku. Padahal 
ketika menikah dengannya tahun 
2011 lalu, dia terlihat seorang lela-
ki yang baik hati dan sayang keluar-
ga. Dia mau menerimaku dan kedua 
anakku,  Melani Puji Rahayu (13) dan 
Samuel Christian, hasil pernikahan-
ku dengan mendiang suami pertama 
yang meninggal beberapa tahun se-
belumnya.  

Setelah menjanda beberapa ta-
hun, aku bertemu dengan Hariyanto 
tahun 2011. Aku bertemu dengan-
nya saat membantu bapak dan ibu 
menunggu warung kopi di depan ru-
mah kami di Kecamatan Karangre-
jo, Magetan (Jawa Timur).  Saat aku 
menjaga warung itulah, Hariyanto 
yang bekerja sebagai tukang peme-
cah batu sering datang untuk makan 
dan minum di warung. Kami berke-
nalan, dekat, dan sepakat untuk me-
nikah. 

Jujur saja ketika menikah dengan 
Hariyanto yang masih jejaka itu, ada 
perasaan bahagia. Layaknya pasang-
an suami istri, kami hidup rukun dan 
bahagia. 

Benci Anak Lelaki
Setahun berlalu, perangai asli 

Hariyanto mulai terlihat. Dia ternya-
ta sangat tidak suka  dengan anak le-
lakiku Samuel, sedangkan dengan si 
sulung tak ada masalah. Ketika kuta-
nya,  dia tidak bisa memberi alasan. 
“Pokoknya aku tidak suka dengan 
anak lelaki,” ucapnya tanpa bisa 
memberi alasan yang masuk akal.

Bahkan, ketika aku memeluk 
atau membelai-belai rambut Samuel, 
dia spontan menunjukkan sikap yang 
sangat benci. Untuk menjaga supaya 
tidak menimbulkan amarahnya, aku 
hanya bisa puas memeluk Samuel 
ketika Hariyanto bekerja.  

Aku makin tidak terima ketika 
kebencian Hariyanto ditunjukkan 

dengan melakukan kekerasan. Sua-
tu ketika Samuel mengadu ke ibu-
ku, saat tidur bibirnya sering diole-
si balsem oleh Hariyanto.  Tentu saja 
dia merasa sakit karena kepanasan. 
Anehnya, Samuel tidak mau meng-
adu kepadaku, tapi lebih suka meng-
adu kepada neneknya.

Tentu saja aku meradang setelah 
mendengar cerita ini dari ibu. Keti-
ka aku tanyakan kepada Hariyanto,  
dia memang mengakui. Lagi-lagi ja-
wabanya adalah dia memang tidak 
menyukai setiap anak lelaki. Keben-
ciannya pada anak lelaki bukan ha-
nya kepada Samuel. Kepada anak 
bungsuku Mohamad Ismail, yang 
juga anak kandungnya sendiri, dia 
juga demikian. Hanya saja, dia tidak 
pernah memukul Ismail. Dulu keti-
ka aku hamil, dia memang berharap 
anak perempuan. 

Buntutnya, kami mulai sering 
bertengkar. Pertengkaran itu ti-
dak sekadar adu mulut, tapi dia juga 
menggunakan kekerasan fisik. Pada-
hal, pertengkaran itu hanya dipicu 
persoalan kecil. Tidak hanya mulut-
nya,  tangan dan kakinya juga ikut-
an-ikutan “bicara”. Aku masih me-
rasakan sakit saat dia memukul dan 
kena telingaku. Dampaknya, aku 
mengalami kelemahan pendengar-
an. 

Kadang aku berusaha membe-
la diri. Namun, ketika aku meron-
ta atau membalas dengan ucapan, 
semakin brutal pula dia melakukan 
penganiayaan. Akhirnya, aku hanya 
diam membisu sambil menahan sa-
kit. 

Suatu ketika, kami kembali ber-
tengkar hanya persoalan sepele. 
Usai melahirkan si bungsu, aku, kan, 
tinggal bersama orangtua di Maget-
an. Nah, dia memintaku tinggal di ru-
mah orangtuanya di Ngawi.  Hanya 
karena aku keberatan, dia marah he-
bat. Aku dipukuli, bahkan leherku 
dicekik. Melihat aku menjadi bulan-
bulanan, bapakku berusaha melerai. 

pagi itu Samuel kubawa 
ke Puskesmas Ka-

rangrejo. Karena 
Puskesmas ti-

dak mam-
pu me-
n a n g a n i , 

kubawa buah 
hatiku ke RSUD 

Madiun. Sehari ke-
mudian, Samuel dirujuk 

ke RS Dr. Soetomo, Sura-
baya. Selama satu bulan lebih 

Samuel dirawat oleh dokter un-
tuk penyembuhan lukanya. 

Untung saja air keras yang biasa 
untuk memecah batu itu tidak ter-
telan. Kalau sampai masuk ke mulut 
sedikit pun pasti Samuel sudah mati. 

Belakangan kuketahui, pagi itu 
Hariyanto berusaha  mencekoki Sa-
muel dengan minuman kopi yang di-
campur air keras.  Cipratan air ke-
ras mengakibatkan mulut, organ 
kerongkongan, dada, punggung dan 
sebagian mukanya mengalami luka 
bakar. Setelah kejadian itu, Hariyan-
to ditangkap polisi dan kemudian di-
adili. Akhirnya, ia dijatuhi pidana 10 
tahun penjara.

Kini, kondisi Samuel memang su-
dah membaik, tapi wajahnya sangat 
mengenaskan. Mulai dari hidung 
sampai dada, bekas luka itu tumbuh 

keloid. Suaranya menjadi sengau ka-
rena satu lubang hidungnya buntu. 
Ujung lidahnya kaku, bibirnya meng-
keret,  dan  lehernya sulit bergerak 
karena kulitnya menempel dengan 
dagu. Tak dapat tergambarkan beta-
pa kesedihanku. 

Yang membuat hatiku seolah di-
riris-iris, saat melihat wajahnya di 
cermin, dengan nada polos ia ber-
kata, “Ma, wajahku kok jadi begi-
ni?” Pertanyaan itu sungguh menya-
yat, dan tentu membuatku tak bisa 
membendung air mata.

Belakangan ini kondisi fisik Sa-
muel kembali bermasalah. Bekas 
luka itu makin lama makin mengke-
ret, sehingga lehernya susah ber-
gerak. Ia juga agak kesulitan saat  
makan.  Sebenarnya, aku ingin mem-
bawanya kembali ke rumah sakit, na-
mun tidak ada biaya. 

Beruntung di tengah kesulitan 
itu, Yayasan Wings Peduli Kasih dan 
Yayasan Citra Baru membantu meri-
ngankan beban kami dengan mem-
beri fasilitas operasi secara gra-
tis di RS Premier, Surabaya. Syukur         
Alhamdulillah, operasi  berjalan de-
ngan baik. Semoga Samuel bisa kem-
bali sehat. Meski, wajahnya tidak 
bisa kembali sempurna, paling tidak 
fungsi tubuhnya tidak terganggu. 

Aku tak pernah berhenti berdoa 
semoga Samuel bisa melewati coba-
an yang sangat berat ini…

  Gandhi Wasono M.

foto-foto: Gandhi Wasono/nova

 

dilakukan adalah jenis operasi be-
dah plastik rekonstruksi. Yakni  
tindakan operasi untuk mengem-
balikan fungsi tubuh,  bukan jenis 
operasi estetik atau untuk mem-
perbaiki bentuk fisik.

Menurutnya Lobredia, tin-
dakan operasi itu perlu dilaku-

Operasi 
Kembalikan 
Fungsi

kan. Sebab,  pasien mulai meng-
alami kesulitan akibat bekas luka 
di leher, hidung, maupun bibir yang 
mengalami perubahan jadi mengke-
ret.  Akibatnya tidak bisa berfungsi 
dengan baik. “Misalnya, lubang hi-

dung yang memang 
tinggal satu, ter-
nyata ikutan mau 
buntu. Lubang hi-
dung itu kita lu-
bangi lagi supaya 
dia bisa bernapas 
dengan normal,” 
papar Lobredia.

Untuk menam-
bal area leher dan 

bibir yang mengkeret, papar Lo-
bredia, dilakukan penambalan de-
ngan mengambil dari jaringan kulit 
paha kanan. “Nanti, kalau benar-
benar sudah sembuh, baru dipikir-
kan lagi untuk dilakukan operasi 
bedah plastik estetik. Bedah estetik 
ini  untuk memperbaiki bentuk fi-

sik supaya bisa lebih baik. Untuk 
saat ini yang penting fungsi tu-
buhnya kembali normal,” pung-
kasnya.

Sementara itu, Setyorini, 
sekretaris Yayasan Citra Baru 
menjelaskan, yang pertama kali 
mengetahui penderitaan Samuel 
adalah Yayasan Wings Peduli Ka-
sih (YWPK). Kabar ini didapat 
dari pemberitaan media massa.  
Selanjutnya, YWPK membawa Sa-
muel ke Surabaya dan menyerah-
kan kepada YCB. Selama ini, YCB  
memang banyak berkecimpung 
membantu anak-anak dari kelu-
arga kurang mampu yang meng-
alami cacat wajah.

Menurut Setyorini, yang 
membiayai pengeluaran adalah 
YWPK. “Karena sifatnya sosi-
al, kami dibebaskan biaya dokter 
dan ruang perawatan. Kami me-
mang sudah kerjasama bidang so-
sial dengan pihak RS Premier Su-
rabaya,” papar Setyorini.

  Gandhi

Dokter Lobredia Zarasade, 
SpBP. RE. KKF, dari RS. 

Premier Surabaya yang melaku-
kan operasi pada Samuel mengata-
kan, operasi berjalan dengan baik. 
Menurut Lobredia, operasi yang 

Tapi, apa yang terjadi? Tubuh bapak 
yang sudah tua renta itu malah dido-
rong hingga jatuh terjengkang. 

Kopi Campur  
Air Keras

Puncak kekerasan terjadi pada 
11 Desember 2013. Di pagi buta itu, 
tiba-tiba Samuel berteriak kesakitan. 
Seketika itu, ibuku yang ada di dapur 
langsung masuk ke kamarnya. Ibu 
sangat terkejut  saat melihat kondi-
si Samuel sangat mengenaskan. Ba-
gian bibir, hidung, dan dadanya  me-
lepuh. Sebelum masuk kamar, ibu 
sempat sekelebat melihat Hariyanto 
keluar dari kamar Samuel bergegas 
kembali masuk ke kamarnya.

Aku tergetar mendengar jerit ta-
ngis Samuel. Dengan kondisi panik, 

Samuel dalam masa perawatan usai operasi bedah plastik rekonstruksi.

Batin Ismiyatun teriris me-
lihat penderitaan buah ha-
tinya.
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DERITA DARA KORBAN PENGUASA

TIBA-TIBA 
TERTAWA DAN 

MENANGIS
Nasib malang menimpa dara kelahiran Sukoharjo 18 Juni 

1997 ini. Ia tengah mengandung akibat dugaan  keke-
rasan seksual yang diterimanya Maret silam. Apa-

lagi, muncul pengakuan, si pelaku adalah sosok 
raja yang semestinya dihormati.

P
erut AT (17) tampak membun-
cit. Usia kandungannya sudah 
memasuki bulan ketujuh. Di-

temui di salah satu resto di kawasan 
Gentan, Solo, ia terlihat tak berse-
mangat. AT yang ditemani sang bibi 
Kumoro Santyawati (44) bersama 
kuasa hukum Asri Purwanti SH MH 
dan Sumarni SH, terlihat takut dan 
terus menunduk. Raut wajahnya ter-
lihat tak tenang, ia hanya menggamit 
sang bibi dan terus berbisik-bisik. 

Sesekali ia tertawa dengan ken-
cang kemudian diam. Raut wajah-
nya berubah sedih saat disinggung 
soal kesehatan calon bayinya. Mata-
nya langsung berkaca-kaca. Seseka-
li, ia terlihat mengempis-ngempiskan 
perutnya dan mengatakan perutnya 
yang membuncit tersebut telah hi-
lang. Sambil bercanda, ia menekan 
perutnya seperti menekan klakson 

mi berawal dari keinginannya un-
tuk membantu keluarganya. Ia ingin 
membayar uang SPP yang telah me-
nunggak selama 3 bulan. Ia memang  
berangkat dari keluarga sederhana. 
Ibunya sudah meninggal sejak ia ke-
cil, sedangkan sang ayah seorang tu-
kang becak. 

AT adalah anak nomor 9 dari 10 
bersaudara. Ia tinggal bersama ka-
kak nomor satu yang ia panggil Ma-
mah yang juga hidup sederhana. 
Meski belum membayar uang SPP, ia 
tak ingin merepotkan keluarganya. 
Dalam kronologis yang dituliskan 
untuk kuasa hukumnya, ia bercerita 
ingin tetap bersekolah dan cepat lu-
lus. Ia ingin segera mendapatkan pe-
kerjaan untuk membantu keluarga-
nya. 

“Saya mengeluh sama teman 
ingin mencari uang. YSF adalah te-
man SMP. Saya disarankan untuk 
cari kerja.  Saya tanya kerja apa ka-
rena saya masih sekolah. YSF bilang 
cuma kerja nemenin minum-minum 
di kafe sampai jam 9 malam. Setahu 
saya kafe itu seperti rumah makan 
besar. Akhirnya saya terima tawar-
an YSF. Saya hanya berpikir menda-
pat uang agar bisa terus sekolah,” 
tulis AT.

Tepat tanggal 18 Maret 2014, AT 
dijemput YSF lewat temannya yang 
bernama INL.  AT dibawa ke rumah 
YSF dan dikenalkan dengan Wati di 
Tugu Lilin. “Pada saat itu Mbak Wati 
bilang, saya disuruh menyamar de-
ngan nama Putri. Terus Mbak Wati 
juga bilang nanti ketemu sama ra-
jane Solo. Nanti kalau ditanya, saya 
butuh uang buat bayar sekolah. Saya 
pikir saya mau dibantu rajane Solo 
itu,” tulis AT.

AT juga menuliskan diminta Wati 
untuk masuk ke dalam mobil pu-
tih. Setelah masuk mobil, AT  dibe-
ri permen mint berwarna putih. Ia 
tak tahu akan diajak ke mana. Tahu-
tahu, sampailah ia di sebuah hotel 
yang saat itu tak diketahui nama-
nya. Kala itu, ia pusing dan disuruh 
turun dari mobil. Merasa tak kuat, ia 
dibantu oleh pegawai hotel menuju 
sebuah kamar.

Di depan kamar, ia melihat seo-
rang pria yang pantas dia panggil ka-

kek berusia 65 tahun berbicar pe-
lan dan agak cedal. Ia ingat, pria itu  
mengenakan kaus kemeja berwar-
na putih dan mengenakan celana je-
ans. Tak lama ia disuruh tidur dan 
merasa satu per satu pakaian yang 
dikenakannya dilepas. Menurut AT 
saat itu ia ingin meronta tapi ia me-
rasakan lemas yang sangat hebat. Ia 
pun jatuh tertidur. 

Menjelang senja, AT dibangun-
kan dan sadar sama sekali tak ber-
pakaian. Oleh pria itu, ia disuruh 
mandi dan membasuh muka. Tahu-
lah AT, ia telah diperlakukan tak se-
nonoh oleh pria itu. AT juga sempat 
difoto 6 hingga 7 kali menggunakan 
HP oleh terduga pelaku. Setelah itu, 
baru dibolehkan mengenakan pa-
kaian. Menurut AT ia juga ingat sang 
pria menghubungi seseorang dan 
menyuruhnya diam. Ia diminta ke-
luar dari hotel dan masuk ke dalam 
mobil. Selanjutnya, ia diberi uang. 

 AT diturunkan di Tugu Lilin dan 
sudah ditunggu oleh Wati dan YSF. 
Wati dan YSF meminta uang pem-
berian pria yang telah berbuat tak 
senonoh itu. Akhirnya ia membawa 
pulang dan menerima uang sebesar 
Rp700.000 dari Wati. 

Seluruh Keluarga 
Terpukul

AT menyimpan rahasia musibah 
di kamar hotel rapat-rapat. Sampai 
akhirnya ia menemukan kejanggal-
an tidak mendapatkan haid selama 
dua bulan berturut-turut. Setelah AT 
curhat dengan temannya, ia dimin-
ta untuk tes kehamilan. Ternyata, ia 
positif hamil. Menurut AT ia menca-
ri YSF. Ia dua kali diberi uang sebe-
sar Rp150.000 untuk membeli obat 
penggugur kandungan. “Itu saya de-
ngar dari pengakuan temannya. Ia 
mencoba minum ciu 2 liter dan mi-
num obat,” jelas Kumoro.

Kumoro ingin mengetahui apa 
yang terjadi pada AT. Ibu tiga anak 
ini terkejut saat mendengar peng-
akuan AT bahwa ia telah dijual oleh 
temannya dan tengah berbadan dua. 
“Hati saya sakit mendengar peng-
akuannya.  Saya pikir harus segera 
dicarikan jalan keluar. Enggak lama 

mobil dan mulutnya berujar, “Din... 
din... hush keluar”

Hanya dengan melihat sepin-
tas, tampak batin AT mengalami 
guncangan. Inilah pemandang-
an memilukan yang terjadi 
pada AT. “Ya, begitulah ke-
adaan AT sekarang,” tutur 
Kumoro tersenyum pa-
hit. Ia ikut gundah meli-
hat keponakannya yang  
telah dianggapnya anak 
sendiri.

Dijebak 
Teman

Bagi AT, perut-
nya yang membuncit 
adalah bagian musi-
bah dalam hidupnya. 
Semua  yang diala-

MENANGIS
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Hanya dengan melihat sepin-
tas, tampak batin AT mengalami 
guncangan. Inilah pemandang-
an memilukan yang terjadi 
pada AT. “Ya, begitulah ke-
adaan AT sekarang,” tutur 
Kumoro tersenyum pa-
hit. Ia ikut gundah meli-
hat keponakannya yang  
telah dianggapnya anak 

Bagi AT, perut-
nya yang membuncit 
adalah bagian musi-
bah dalam hidupnya. 
Semua  yang diala-

Sampai sekarang 
belum ada dhawuh 
dari penguasa 
Keraton Solo.

Kumoro Santya-
wati berjanji akan 
merawat AT dan 
bayinya.

ROMY PALAR/NOVA
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kemudian, saya mencari pengacara.”
Kumoro pun hampir tak tega 

menginformasikan hal ini kepada ke-
luarga besarnya. Terlebih ayah AT 
sudah tua. “Semua keluarga syok.  
Bapak AT sampai sakit. Semua me-
mang sakit hati tapi  saya beri pe-
ngertian agar fokus saja mencari ja-
lan keluar. Ini bukan kesalahan AT,” 
bela Kumoro.

Berbekal kasih sayang, Kumo-
ro pun meminta AT untuk tinggal di 
rumah kontrakannya bersama tiga 
anaknya. “Perubahan sikap memang 
terjadi. Ia jadi seperti anak kecil, un-
tungnya semua sayang. Jadi, kami 
membuat suasana di rumah menjadi 
hangat” jelas Kumoro yang membu-
ka jasa menerima jahitan.

Menurut Kumoro ada beberapa 
kejadian yang membuatnya khawa-
tir.  “Pernah ada mobil yang datang 
ke rumah kakak AT, terus mengaku 
dari pihak kepolisian. Rumah juga di-
foto-foto. Jadi, seperti mengintimi-
dasi.

Semakin bertambah usia kan-
dungan, perilaku AT makin membuat 
Kumoro pusing. “Ia minta kandung-
annya berpindah ke saya. Pernah 
juga ia memanggil anak sekolah yang 
naik sepeda dan minta dibonceng-
kan ke sekolah.  Ah, ia memang tam-
pak terguncang. Sebagai remaja, 
jiwanya masih labil. Meski saya ka-
takan agar tak larut dalam kesedih-
an, ia tak mudah untuk tabah.  Duh 
Gusti, kalau malam saya nangis,” cur-
hatnya.

Perubahan Drastis
Menurut Kumoro AT juga sem-

pat mencoba mengempiskan perut-
nya dan mengatakan ingin kembali 
ke sekolah. “Semangat anak ini un-
tuk sekolah tinggi. Saya minta dia 
untuk sabar. Nanti setelah melahir-
kan, baru bisa kembali bersekolah.”

Kumoro mengatakan, AT sering-
kali mengalami perubahan perasa-
an yang drastis. “Ia suka berlebihan. 
Kalau senang, ia terus tertawa kayak 
orang  kesurupan. Setelah itu, tiba-
tiba ia menangis.  Saya terus bilang, 
bantulah ibu dengan zikir nak. Ka-
lau saya sedih, dia langsung nangis. 

Saya harus bisa me-
mahami dan mem-
buat suasana gembi-
ra,” cerita Kumoro.

Sang bibi meng-
aku berusaha un-
tuk memberikan 
yang terbaik untuk 
AT. “Kerjaan saya 
yang hanya menjahit 
juga sudah terabai-
kan. Gaji suami saya 
yang bekerja di pab-
rik juga hanya cu-
kup membayar uang 
kontrakan rumah 
kami. Tapi saya eng-
gak akan sedih di ha-
dapan dia. Saya akan 
usahakan apa yang 
dia inginkan. Walau-
pun enggak punya 
uang, saya akan ber-
usaha.”

Kumoro juga berusaha agar AT 
menyayangi bayinya. “Pelan-pelan 
saya ajari dia agar menyayangi bayi-
nya. Ia pernah bertanya bagaimana 
melahirkan secara cesar dan normal. 
Saya juga memberinya pengertian.”

Menginginkan agar AT menda-
patkan kepastian hukum yang jelas 
dan bisa mendapatkan kembali masa 
depannya, Kumoro lewat kuasa hu-
kumnya melaporkan dugaan perko-
saan itu ke Polres Sukoharjo 21 Juli 
2014. Lewat serangkai proses peme-
riksaan, polisi menangkap Wati. Dari 
Wati muncul pengakuan mengaget-
kan bahwa pria di hotel yang menye-
badani AT adalah Raja Solo. “Saya 
tahu siapa yang dihadapi. Tapi ini se-
mua harus dilakukan agar AT men-
dapatkan keadilan,” tegas Kumoro.

Kumoro mengakui dan sadar be-
tul berhadapan dengan terduga pe-
laku yang disebut memiliki kekua-
saan. “Doa saya selalu memohon 
semoga dengan peristiwa ini saya 
bisa berjuang dan kuat menghadapi 
liku-liku ini. Saya minta dimudahkan 
segala beban berat ini. Mudah-mu-
dahan anak saya punya masa depan 
dan bisa meneruskan cita-citanya,” 
jelas Kumoro.

Keinginannya Kumoro hanya 

satu agar pelaku dapat memper-
tanggung jawabkan perbuatannya. 
“Semua sudah dalam proses. Apa 
pun yang terjadi, saya lillahitaala saja. 
Nanti AT dan anaknya dalam asuhan 
saya. Saya akan mendampingi AT un-
tuk menjadi ibu yang baik. Saya akan 
mencoba membuatnya menyayangi 
buah hatinya.  Anak itu, kan, anuge-
rah. Saya ingin menyampaikan bah-
wa tugas seorang ibu sangatlah mu-
lia,” bijak Kumoro.

Kumoro berharap, hukum akan 
memihaknya.

  Swita a HapSari.

foto-foto: Swita a HapSari/nova

Kuasa hukum AT, Asri Pur-
wanti bersama timnya gen-

car meminta agar  kasus AT sege-
ra mendapatkan perhatian. “Saya 
akan terus mengawal kasus ini 
hingga tuntas. Saya tidak akan 
gentar,” ujarnya bersemangat.

Usaha Asri sejak Juli men-
dampingi pelapor dan korban se-
dikit demi sedikit menampakkan 
hasil. Tak tanggung-tanggung, 
ia meminta bantuan pemerintah 
dan langsung melayangkan su-
rat untuk hearing kepada DPRD 
Kab Sukoharjo. Alhamdulillah 28 
Agustus 2014 lalu saya mendapat-
kan waktu untuk audiensi. Hasil-
nya,  AT akan dibantu pemerin-
tah untuk biaya melahirkan dan 
saat akan kembali sekolah nanti.”

Ibu tiga anak ini pun meng-
aku akan terus mencari kepastian 
hukum untuk kliennya. “AT dan 
bayinya tentu tak bisa hidup sen-
diri, sedangkan keluarganya juga 
dari orang tidak mampu. Hak-
hak yang terenggut darinya ha-
rus dibayar oleh pelaku, siapa pun 
orangnya,” sahutnya keras.

Ia juga meminta kepada me-
dia dan masyarakat untuk meng-
awal kasus yang menimpa klien-
nya. “Saya ingin kasus ini bisa 
dibongkar. Pelaku harus  mem-

Terus Cari 
Kepastian Hukum

pertanggung jawabkan perbuat-
annya. Tidak main-main ia terke-
na UU Pidana Anak. Saya yakin 
dengan kerjasama yang baik dari 
berbagai pihak yang berwenang, 
AT akan mendapatkan keadil-
an,”katanya.

Di lain tempat, Humas Dwi 
Tunggal Keraton Surakarta Ha-
diningrat, KP. Bambang Pra-
dotonagoro, SH., langsung 
memberikan tanggapan atas ra-
mainya pemberitaan yang me-
nyeret nama Raja Solo dalam ka-
sus kekerasan seksual. “Kasus ini 
sudah masuk ke ranah kepolisian. 
PB XIII kan hanya sebagai saksi. 
Yang saya baca seperti itu ya. Saya 
dalam hal ini tidak bisa mewakili 
keraton, karena tidak memiliki 
dhawuh atau dalam bahasa Indo-
nesianya perintah dari PB XIII. 
Sampai sekarang pun tidak men-
dapatkan dhawuh apa pun.”

Bambang mengatakan, da-
lam kasus ini semestinya meng-
gunakan azas praduga tak bersa-
lah. “Posisi beliau bukan terduga, 
masih sebagai saksi. Yang jelas 
kami tetap akan tunduk dan taat 
pada hukum yang berlaku,” ujar-
nya singkat.
   Swita

Di hotel inilah nasib 
buruk menimpa AT.

Tim penasihat hukum akan terus mengawal kasus ini 
sampai AT mendapat keadilan.
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”KEJADIAN 
PALING BERAT 

DALAM HIDUPKU”

Gadis kelahiran Aceh, 14 Februari 1985 ini men-
dapatkan perlakuan tak senonoh di sebuah ru-
ang di Halte Harmoni Transjakarta. Saat ping-
san dan tak berdaya, ia mendapatkan kekerasan 
seksual dari 4 karyawan.  Proses hukum sudah 
berjalan, pelaku divonis 1,6 tahun. Namun, luka 
masih terpatri di hatinya.

A
walnya, bagi YF mengguna-
kan moda transportasi se-
perti Transjakarta  adalah pi-

lihan yang tepat dan memudahkan 
untuk tiba di tempat kerja. Dari ru-
mahnya di kawasan Sumur Bulak, 
Jakarta Timur, menuju kantornya di 
kawasan Pluit,  ia memang terbiasa 
menggunakan layanan Transjakar-
ta. Selain murah, aksesnya juga mu-
dah. Namun sekarang, ia bahkan ti-
dak sanggup lagi melihat halte dan 
transportasi umum yang jadi andal-
an warga Jakarta itu.

Matanya menerawang pada pe-
ristiwa 20 Januari silam, sebuah ke-
jadian yang berusaha ia lupakan na-
mun jejaknya terus menghantui.   
“Tak mudah bagi saya melupakan-
nya. Sangat tidak mudah,” ujarnya 
dengan nada bergetar.

Peristiwa itu memang membu-

at trauma berkepanjangan bagi YF. 
Pada saat Jakarta dilanda banjir, 
kala itu YF juga mengalami benca-
na yang jauh lebih hebat. Bayangkan 
saja, ia jadi korban perkosaan di hal-
te Transjakarta di musim hujan itu. 
Rasanya, deras air matanya, tak ka-
lah dibandingkan dengan hujan yang 
membasahi Jakarta.  

Petaka di Halte
Dikisahkan YF, di hari nahas 

yang basah itu, ia berangkat dari ru-
mahnya tepat pukul 06.30 WIB.  Ia 
tahu persis bahwa sebagian kota Ja-
karta digenangi banjir. Meski begitu, 
ia nekat untuk berangkat kerja dan 
melakukan tugasnya sebagai akun-
tan. YF, tengah semangat menjalani 
pekerjaan barunya dan masih dalam 
masa percobaan. 

“Mama waktu itu, sih sudah bi-

nakan moda transportasi ini tam-
paknya menjadi familiar bagi para 
terpidana. “Ya, aku kenal Darman. 
Dia  memang pernah mengajak ber-
kenalan pas aku mau perjalanan pu-
lang,” sahutnya.

YF juga familiar dengan wajah 
pelaku lain yaitu Irfan. Tiga hari se-
belum petaka tersebut, asmanya ku-
mat kemudian pingsan. Saat itu, Ir-
fan menolongnya. Gadis malang ini 
memang mengidap asma sejak umur 
2 tahun. Di tengah cuaca yang dingin 
dan hujan pada waktu itu, asma YF 
jadi kerap kambuh. “Aku sebenarnya 
sudah enggak kambuhan cuma wak-
tu itu, kan, pas banjir dan hujan. Ka-
rena harus bekerja, aku enggak mi-
num obat soalnya obatnya keras. 
Nanti  aku enggak bisa kerja,” ucap-

“Mbak Trisna bersedia menemani, 
tapi aku bilang takut,” katanya po-
los.

Berani Lapor 
Petugas

Selanjutnya, YF melanjutkan 
perjalanan pulang ke rumah. Tiba di 
rumah, wajahnya yang pucat mem-
buat ibunda curiga. Namun, YF be-
lum berani berterus terang. Ia men-
jawab penyakitnya kambuh dan 
ingin beristirahat. “Aku enggak bera-
ni bilang mama. Tapi, adik bungsuku 
yang kebetulan lagi liburan jadi cu-
riga. Dia tanya dan mendesak. Aku 
pun menceritakan kejadian itu. Usai 
cerita, kami berdua sama-sama me-
nangis di kamar. Aku kasih baju se-

lang, banjir. Enggak usah berangkat 
saja. Mungkin itu sudah sinyal kali,  
ya. Apalagi benar, di tengah perjalan-
an asmaku kumat. Bukannya pulang, 
eh, aku tetap melanjutkan perjalan-
an ke kantor. Kalau saja aku saat itu 
mengurungkan niat untuk menuruti 
mama, mungkin…,” ucap YF tak me-
neruskan kalimatnya.

Ia naik bus Transjakarta dari 
shelter RS Islam, Jakarta Timur, me-
nuju Harmoni.  Di tengah jalan, kon-
disinya merapuh. Sebelum tiba di 
kantornya, ia pingsan. Setiba di shel-
ter Harmoni TransJakarta,  YF yang 
dibantu petugas bus yang ditum-
panginya, diserahkan kepada petu-
gas Transjakarta Harmoni. Dalam 
keadaan lemah, YF pun pasrah saat 
dibantu oleh petugas. YF yang sudah 
mulai sadar, paham situasi di sekitar-
nya.  “Waktu itu yang menerima aku 
si Edwin terus datang si Darman, dia 
sempat bilang, “lo lagi lo lagi yang 
pingsan”. 

Kemudian datang M. Kurniawan 
dan Irfan. “Tiba-tiba sudah gabung 
saja, rame.  Tasku pun dibawa sama 
Darman. Itulah saat perkosaan ter-
jadi,” katanya tak mau banyak meng-
ingat-ingat peristiwa kelam itu. Wa-
jah YF terlihat tegang. Ia menarik 
napas pendek, pelan-pelan, melega-
kan kembali napasnya yang sesak.

Menurut YF, ia memang kenal 
dengan salah satu terdakwa Dar-
man. YF yang wira-wiri menggu-

CURHAT KORBAN KEKERASAN SEKSUAL DI HALTE (1)

nya serba salah.
Dari pukul 08.00 hingga pukul 

10.00, gadis malang ini mendapat-
kan perlakuan tak senonoh dari ke-
empat pekerja TransJakarta. Usai 
mencabuli YF, keempat pekerja ini 
pun langsung menghilang dan mem-
biarkannya. “Habis kejadian itu, aku 
enggak bisa ngapa-ngapain. Kelu-
ar dari ruangan genset itu aduh, aku 
enggak ngerti, blank. Langsung mau 
pulang. Waktu itu aku hanya bisa 
nangis, enggak bisa berkata-kata. 
Pas ditolongin petugas, aku enggak 
mau. Di perjalanan sampai ke Halte 
RS Islam, aku enggak tahan lagi. Aku 
langsung bilang kejadian itu sama 
petugas perempuan Transjakarta, 
namanya Mbak Trisna,” ujar  YF se-
dih.

YF melanjutkan, karyawan 
TransJakarta bersedia menema-
ni bila YF ingin lapor yang berwajib. 

bagai bukti. Dia coba menenangkan 
aku dan menyarankan aku untuk ti-
dur dan istirahat. Dia melihat bibir-
ku biru. Sayangnya aku enggak foto 
sebagai alat bukti,” ujarnya.

Sejak siang hingga sore hari, YF 
mengaku merasa tak tenang. Ia bah-
kan terus menangis. Selepas magrib, 
ia memutuskan akan melaporkan 
perbuatan tersebut ke kantor Trans-
jakarta. “Saat itu aku cuma mikir pa-
ling tidak ada permintaan maaf. Aku 
sms JN temanku yang juga kerja di 
Transjakarta untuk minta bertemu 
dan menceritakan secara langsung. 
Waktu itu, adikku enggak izinin, tapi 
aku keukeuh. Ditemani adik, aku ke 
Halte RS Islam untuk ketemu JN. 
Hasilnya dia bisa bantu untuk lapor 
ke atasannya yang bernama YN.”

Ditunggu hingga pukul 22.00, 
akhirnya YN datang. Menurut YF, 
YN tampak seperti takut terlibat. 

"Tak mudah memang menjalaninya tapi aku harus kuat untuk terus berjuang,"u-
cap YF.
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“Pas aku cerita dia cuma bilang su-
dah telepon ke Transjakarta kantor 
pusat. Aku diminta melapor ke sana. 
Dia memang tidak bertanggung ja-
wab karena dia di koridor 2, sedang-
kan kejadian, kan, di koridor 1. Aku 
diminta bertemu dengan 3 orang 
yang berada di Bagian Pengendalian 
dan Manajemen Halte. Yang kuingat 
cuma nama Ibu NG. Yang 2 lainnya 
cowok,” jelasnya.

Sebelum YF pulang, ia pun me-
minta  YN untuk mengantarkannya 
ke kantor pusat. Ia takut harus da-
tang sendiri. Sayang, YN menolak 
dengan berbagai dalih. Meski begi-
tu, ia tetap bertekad untuk melapor-
kan kejadian ini. Keesokan harinya 
seperti biasa, ia berangkat pagi. Ia 
pamit  ke kantor. Saat itu, YF masih 
takut berterus terang dengan ibun-
danya. Begitulah, ia pergi ke kantor 
Transjakarta untuk lapor dan ber-
temu dengan Bagian Pengendalian 
dan Manajemen Halte. Setelah sem-
pat dilempar sana sini, akhirnya ia 
bertemu dengan Ibu NG. 

Menurut YF karena kasus agak 
sensitif, ia memilih berbicara kepa-
da NG. Sayangnya, YF tak melihat 
ada rasa simpati. “Aku bahkan disu-
ruh nunggu. Katanya, terpidana itu 
datang jam 1. Waktu nunggu itu, aku 
izin  ke toilet. Pas lihat petugas pa-
kai  baju yang sama dengan si pe-
merkosa,  otomatis aku takut. Aku 
minta menunggu di tempat lain, tapi 
dengan enteng ibu NG menjawab 
agar menunggu di situ saja. Katanya, 
aman enggak ada apa-apa,” ujarnya 
gemas.

Sambil menunggu, YF mencoba 
menghubungi kantornya untuk min-
ta izin tidak  masuk kerja. Sebagai 
karyawan baru, ia takut kehilangan 
pekerjaan bila bolos. Ia pun mengon-
tak telepon pimpinannya. “Tapi, aku 
enggak berterus terang.  Aku ber-
alasan kena banjir, tapi dia tahu ka-
rena memang sudah enggak banjir.  
Akhirnya aku cerita semuanya, dia 
enggak percaya dan minta surat vi-
sum. Waktu itu aku minta tolong Ibu 
NG untuk bantu omong bos. Bu NG 
enggak nanggepin.”

Karena takut dipecat, YF memu-
tuskan untuk visum. “Kalau bosku 
enggak minta aku visum, mungkin 
enggak akan ada laporan. Bahkan, 
karena aku bilang enggak  ada uang, 
bos transfer Rp1juta untuk visum,” 
cerita YF. 

Cerita Sambil 
Menangis

Untuk mengurus visum, akhir-
nya YF pergi ke RS Polri. Namun, ia 
diminta harus membuat surat peng-
antar dari kepolisian. “Pas aku me-
nyeberang di RS Polri, aku berte-
mu Polwan. Nah, aku coba tanya di 
mana buat laporan untuk urus vi-
sum. Katanya ke PPA. Aku enggak 
tahu kalau PPA itu ya bagian dari ke-
polisian. Lalu, aku lapor ke Polres Ja-
karta Selatan.”

YF diarahkan untuk lapor ke ba-
gian PPA. “Di sana ditanyain sede-
tail-detailnya. Aku cerita sambil 
nangis. Terus aku keukuh minta vi-
sum karena takut dipecat. Ternyata 
karena enggak ada bekas luka, aku 
enggak bisa visum. Akhirnya aku di-
minta untuk laporan saja dulu, nan-
ti langsung penangkapan dan cek ke 
TKP. Ya, aku akhirnya BAP dari jam 
16.00 – 21.00,” jelas YF.

Dikatakan  YF, saat menjalani 
BAP, ia mendapatkan kabar lewat 
Whatsapps dari salah satu temannya 
yang bekerja di Transjakarta. Kabar-
nya, orang HRD mau bertemu.  “Aku 
minta saran petugas PPA, apa perlu 
aku ke kantor Transjakarta lagi? Dia 
bilang terserah aku.” Usai pemerik-
saan, YF sempat ikut cek TKP kemu-
dian pulang ke rumah.

Keesokan harinya, Rabu, 22 Ja-
nuari 2014, dalam perjalanan dari 
Cempaka Mas menuju UKI, YF di-
hubungi oleh anggota PPA Polres 
Jakarta Pusat. Mereka ingin mela-
kukan penangkapan.  YF diajak un-
tuk mengenali pelakunya sekaligus 
agar tak terjadi salah tangkap. “Aku 
langsung menuju ke Mapolres Ja-
karta Pusat.  Bersama petugas, aku 
kembali ke Halte Harmoni tepat jam 
11.00. Ini paling berat buatku kare-
na teringat kembali kejadian itu.”

Kembali YF menarik napas pen-
dek pelan-pelan sebanyak tiga kali. 
Wawancara terhenti selama bebe-
rapa menit.  Usai meredakan pera-
saannya, ia melanjutkan cerita. Si-
tuasi kecemasan YF tertangkap 
petugas. Ia diminta tenang dan kuat  
untuk berhadapan dengan para pe-
laku. “Skenario agar terdakwa eng-
gak kabur, polisi pakai baju bebas. 
Nah, pas masuk aku langsung teriak 
dan menunjuk Irfan,” kata  YF penuh 
emosi.

Petugas pun berhasil menangkap 

CURHAT KORBAN KEKERASAN SEKSUAL DI HALTE (1)
Irfan.  “Aku cari lagi ke dalam, akhir-
nya lihat Darman. Dua pelaku lain 
harus ditunggu sekitar 2 jam karena 
masuk shift siang. Selama di situ aku 
dijagain. Akhirnya 4 tersangka di-
tangkap dan 2 saksi juga dibawa,” je-
lasnya.

Kala itu, pelaku mencoba meng-
elak. Namun, lewat pemeriksaan in-
tensif akhirnya mereka mengakui 
perbuatannya. “Tapi, mereka malah 
mengatai aku pelacur, wanita mu-
rahan, gampangan,  gatelan.”

Keesokan harinya,  YF menda-
patkan kabar para pelaku dikena-

kan pasal 281 KUHP tentang penca-
bulan dan ancaman hukumannya  di 
bawah 5 tahun. Penangkapan hanya 
1x24 jam. Para pelaku pun bebas 
dengan jaminan keluarga. “Saat tahu 
rasanya gemas. Waktu itu, keluarga 
pelaku minta maaf dan memintaku 
untuk mencabut tuntutan. Namun, 
kukatakan proses hukum tetap ber-
langsung.” (BERSAMBUNG)

(Nomor depan: Proses hukum ber-
langsung. Para pelaku pun terbuk-
ti bersalah dan divonis 1,6 tahun. YF 
pun mencoba menata hati dan mena-
tap masa depannya.)

   SWITA.A.HAPSARI

FOTO: AGUS DWIANTO/NOVA

Dua pelaku yang duduk dikursi pesakitan dengan wajah yang menunduk sudah 
divonis 1,6 tahun.

Dukungan teman-teman terus berdatangan saat di persidangan.
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henti  akhirnya membuahkan hasil. 
Ia mampu  menguak raibnya uang di 
brankas. Ada dugaan kuat, uang ra-
tusan juta itu digunakan untuk mo-
dal Pilkada Gresik. Bahkan, Mas  
Fadly sampai berhasil mewawanca-
rai empat orang pelaku yang didu-
ga mengambil duit di brankas pada 
malam hari. Semua hasil wawancara 
itu disimpan rapi dalam sebuah re-
kaman. Semua bukti yang kami mili-
ki juga sudah diserahkan kepada pi-
hak yang berwajib. Sayang, upaya 
mencari keadilan yang kami lakukan 
tidak mendapat respons.

Akhirnya, teman baik Mas         

S
ampai saat ini aku tak bisa me-
lupakan sebuah peristiwa yang 
terjadi pada 7 Oktober 2010.  

Kejadian itu adalah episode terbu-
ruk dalam sejarah hidupku. Di suatu 
siang itu, aku yang lagi tugas di luar 
diminta segera balik ke kantor Bank 
Jatim Cabang Gresik tempat aku be-
kerja. Setiba di kantor, atasanku Bu 
Eny mengatakan bahwa uang Rp850 
juta di brankas raib. Tentu saja kabar 
itu membuat gempar kantor. 

Sebagai kepala teller aku adalah 
salah satu dari tiga orang pemegang 
kunci brankas. Kunci pertama dipe-
gang Pak Sugiono Arifi, aku pegang 
pintu teralis kedua, serta pintu bran-
kas sendiri  dipegang oleh penye-
lia atau supervisor Bu Eny Andriani.  
Jadi, meski aku memegang kunci ke-
dua, tapi tidak akan bisa membuka 
pintu brankas. Sebab, untuk mem-
buka brankas harus ada PIN yang 
semua itu hanya Bu Eny yang tahu. 
Itu sebabnya, semula aku berpikir ini 
bukan kehilangan, tapi bisa jadi sa-
lah pembukuan. 

Tekanan Hebat
Keesokan harinya, tanpa tahu 

sebabnya, pimpinan mengatakan 
bahwa aku lah orang yang mencu-
ri uang di brankas. Kondisi sangat 
tidak nyaman, seisi kantor menyu-
dutkan aku. Apalagi, pimpinan asal 
tuding. Ia menuduhku berdasarkan 
laporan orang pintar yang mengata-
kan ciri-ciri  pencuri uang  itu mirip 
aku, baik lagak sampai gaya bicara-
nya. Jujur saja, tuduhan itu membu-
atku syok. 

Tekanan memang begitu hebat. 
Petugas pemeriksa dari kantor pusat 
memojokkanku. Aku tak bisa berku-
tik ketika diminta membuat surat 
pernyataan tulisan tangan yang me-
ngatakan aku lah pencuri uang bran-
kas. Jujur, itu adalah kebodohanku 
yang teramat sangat. Padahal, aku 
tidak tahu apa-apa.

Sesampai di rumah, kejadian itu 
aku ceritakan kepada suamiku, Mas 
Fadly. Ia langsung meradang. Mas 
Fadly melaporkan kejadian kehilang-
an itu ke Polres Gresik agar polisi 
mengungkap siapa pelaku sesung-
guhnya.  Anehnya, pihak kantorku 

Fadly bernama Zulham Mubarak, 
wartawan harian di Gresik, mem-
buatkan sebuah buku berjudul Jus-
tice for Atik . Buku tersebut kami la-
unching di sebuah tempat di sebelah 
Mapolres Gresik. 

Saat ini kami di Jombang sedang 
menata ekonomi keluarga yang han-
cur lebur dengan membuat minuman 
sinom dan beras kencur. Alhamdulil-
lah, usaha kecil-kecilan ini berjalan 
lancar. Aku yakin di balik semua mu-
sibah ini pasti ada hikmahnya.  Dan, 
sampai kapanpun, aku tetap berusa-
ha untuk menguak kasus ini.

  GANDHI WASONO M.

FOTO-FOTO: GANDHI WASONO M/NOVA

“TUDUHAN 
PENCURIAN 

ITU SUNGGUH 
MENYAKITKAN”

PERJUANGAN KARYAWATI BANK CARI KEADILAN 

Betapa syoknya Atik Sulistio Utami ketika dituduh atasan men-
curi uang Rp850 juta di brankas Bank Jatim Gresik tempat kerjanya. 
Tak hanya cibiran, ibu empat anak ini  juga diminta mengganti uang 
yang tak pernah dinikmatinya. Ia pun bertekad terus mencari keadil-
an. Berikut curahan hatinya. 

Pjs Pimpinan Sub Divisi Ekster-
nal Bank Jatim, Abdul Ha-

ris, kepada Nova, Kamis (19/6) 
menjelaskan, Atik mengaku telah 
mengambil uang Rp850 juta di de-
pan petugas yang melakukan pe-
meriksaan. “Itu pengakuan dia 
sendiri bukan karena paksaan, lo,” 
katanya. “Bahkan, setelah peng-
akuan tersebut, dia berjanji akan 
mengembalikan uang seminggu 
kemudian.  Tapi, pada akhirnya ti-
dak,” imbuh Haris.

Haris  mengatakan, kenda-
ti Atik  mengambil uang, perusa-
haan bersikap lunak. “Demi soli-
daritas dan tanggung jawab, tiga 
pimpinan di atasnya juga kena 

itu karyawan BJ juga diperiksa po-
lisi, kok,” tambah Haris.

Soal uang tersebut raib kare-
na digunakan biaya Pilkada, Ha-
ris menyebut sebagai tuduhan dari 
kubu Atik. “Kalau memang benar 
terjadi, mengapa tidak dilaporkan 
kepada polisi?”

Haris pun menegaskan, Atik 
sudah dipecat karena tindakan in-
disipliner.

  GANDHI
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imbasnya dengan mengembalikan 
uang tersebut,” papar Haris.

Menurut Haris, Hartati selaku 
kepala cabang BJ Gresik diharus-
kan mengembalikan Rp400 sam-
pai Rp500 juta untuk nomboki uang 
yang “diambil” Atik. “Atik ini sebe-
narnya sudah enak. Dia ikuti saja, 
tidak usah ramai-ramai, kan, beres, 
Toh dia pada akhirnya cuma dimin-
ta mengembalikan Rp 100 juta,” im-
buh Haris seraya mengatakan tang-
gung jawab seperti ini sudah biasa 
terjadi pada karyawan bank.

Haris mengakui bahwa pihak BJ 
Gresik tidak melaporkan kasus ini 
ke Polres Gresik.  “Kan, sama saja, 
dia atau kita yang melapor. Toh saat 

justru tak melapor. Lebih aneh lagi, 
Polres Gresik dan pihak Bank Jatim 
meminta suamiku mencabut lapor-
an polisi. 

Saat kasus ini ramai, aku justru 
dipindah ke Kantor Pusat Bank Jatim 
(BJ) di Surabaya. Lucunya, aku diberi 
posisi yang sangat bergengsi yakni di 
bagian Dana Jasa Luar Negeri (DJL). 
Di balik pemberian posisi yang ba-
gus, atasan memohon-mohon kepa-
daklu agar mencabut laporan di po-
lisi. Bahkan Direktur Kepatuhan Pak 
Suparlan, dengan kedua tangan di 
dada memohon-mohon kepada Mas 
Fadly yang datang ke kantor, agar 
mencabut laporan di polisi. Alasan-
nya, demi reputasi Bank Jatim. 

Lagi-lagi kami tetap menolak. 
Kami hanya mau mencabut  sepan-
jang tuduhan pencurian itu juga di-
cabut pula. Selanjutnya, pihak BJ 
mencabut tuduhan pencurian, tapi 
mengalihkan dengan pasal kelalai-
an bersama. Karena sama-sama di-
anggap lalai, kehilangan uang itu di-
tangung bersama pula dengan tiga 
orang atasanku. Masing-masing Ke-
pala Cabang Sri Hartati, Pimpin-
an Bidang Operasional Sudiono, Pe-
nyelia atau supervisor Eny Andriani, 
serta aku. 

Pembelaan              
Lewat Buku

Semula, karena dianggap men-
curi, aku harus mengganti Rp850 
juta. Namun, nilai tanggung jawab-
ku menyusut. Aku diminta meng-
ganti Rp100 juta. Nanti akan diam-
bilkan dari Kredit Karyawan yang 
harus kuangsur dari gaji bulananku.  
Aku tetap saja menolak.  Konyol ka-
lau aku mau memikul tanggung ja-
wab dari perbuatan yang tak pernah 
kulakukan.

Karena tidak ada jalan tengah, 
aku mengugat BJ ke Pengadilan Ne-
geri dengan materi gugatan tentang 
tuduhan palsu dengan nilai gugat-
an Rp1 miliar. Mungkin karena jeng-
kel melihat diriku yang tidak bisa di-
lunakkan, BJ berusaha melakukan 
upaya kriminalisasi dengan melapor-
kan aku ke Polda Jatim. Aku dikenai 
ancaman dengan pasal pencatatan 

palsu. Selain itu, aku digugat seca-
ra perdata di PN Surabaya sebesar 
Rp100 miliar dengan tuduhan pen-
cemaran nama baik BJ.

Proses selanjutnya  gugatan per-
data ditolak, sebaliknya gugatanku 
juga ditolak. Hakim berdalih status-
ku masih karyawan Bank Jatim pula. 
Laporan BJ ke polisi juga tidak ada 
kabar beritanya.  Oh ya, setelah dila-
porkan ke Polda Jatim tahun 2012, 
keesokan harinya aku langsung tidak 
mau masuk kerja sampai saat ini. Se-
lama ini  aku juga tidak pernah me-
nerima surat pemecatan, kecuali ha-
nya surat peringatan.

Karena aku tak lagi bekerja, si-
tuasi ekonomi keluargaku hancur. 
Usaha suamiku sebagai pengepul 
barang bekas terpaksa gulung tikar. 
Kami sekeluarga kembali pulang ke 
kampung halaman di Jombang. Mas 
Fadly pun tak berhenti berjuang. 
Demi untuk menguak kasus yang 
menimpaku, Mas Fadly berusaha 
mati-matian membongkar kasus ini. 
Bahkan, layaknya seorang detektif, 
Mas Fadly berusaha bekerja di bank 
untuk mengetahui sistem perbank-
an. Tujuannya hanya satu yaitu me-
lihat mekanisme dunia perbankan 
dan di mana celah-celahnya.

Perjuangan yang tak pernah 

Perjuangan Atik dituangkan 
lewat buku.

Atik terus bertekad mencari keadilan.
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KaKaK-adiK Korban Kejahatan SeKSual

SAKIT KELAMIN & SUKA 

Kejahatan seks pada anak makin mengancam. Pelakunya justru orang 
terdekat. Kisah kakak-beradik yang jadi korban uwaknya ini sung-
guh memilukan.

D
i balik wajahnya yang me-
ngenakan topeng, kepe-
dihan begitu terasa dalam 

nada bicara kakak-beradik del (15) 
dan rk (9). Didampingi orangtua-
nya, kedua anak perempuan ini ha-
dir di Lembaga Komisi Nasional Per-
lindungan Anak (Komnas PA) untuk 
mengungkapkan keperihan hatinya. 
Betapa tidak, mereka bertahun-ta-
hun jadi korban kekerasan seksual 
yang dilakukan uwaknya yang mere-
ka sapa Baba (60).

Keluarga Kar, orangtua kedua 
anak ini, tinggal dalam satu lingkung-
an dengan keluarga besarnya di ka-
wasan Tangerang Selatan. Bahkan,  
rumah mereka bersebelahan de-
ngan Baba. Begitu dekatnya, nyaris 
tak ada jarak. Itu sebabnya, kedua 
anak ini juga merasa dekat dengan 
Baba. Lebih lagi, Baba memang dike-
nal orang yang dekat dengan anak-
anak setempat.

Malapetaka terjadi sekian tahun 
silam ketika Del masih TK.  Kala itu, 
seperti biasanya rumah mereka sepi. 
Sang ibu berjualan nasi, sedangkan 
ayahnya di tempat kerja. Del masih 
ingat benar saat dibujuk uwaknya 
untuk melihat sapi. “Aku mau saja 
ikut. Aku diboncengkan pakai sepe-
da motor. Tempatnya agak jauh dari 
rumah di kawasan Tangerang. Di 
sana memang ada sapi. Belakangan 
aku tahu, tempat itu adalah tempat 

pemotongan sapi,” ujar Del.
Seperti janji uwaknya, Del meli-

hat-lihat sapi. Setelah itu, ia diajak ke 
sebuah gubuk. Suasana siang di tem-
pat itu begitu sepi.  “Aku diajak ma-
suk ke gubuk. Sempat tanya, ngapain 
Ba?  Kata, Baba aku disuruh tiduran 
di situ saja.”  

Sebagai bocah TK, Del mengaku 
tak tahu maksud Baba. Ia sempat ke-
heranan ketika Baba melepas pakai-
annya, sampai terjadilah perbuatan 
biadab itu. “Dia ngelakuin perbuat-
an itu. Aku kesakitan tapi dia enggak 
peduli. Aku mau nangis, tapi dia ma-
lah bicara dengan nada ngotot. Kata-
nya, aku enggak boleh bilang mama 
dan papa. Pokoknya, enggak boleh 
cerita siapa-siapa. Kalau aku cerita, 
dia ngancam akan membunuh papa 
dan mama. Katanya lagi, aku juga di-
ancam mau dibunuh.”

Jendela Terbuka
Selanjutnya, mereka pulang se-

perti tidak terjadi apa-apa. Del 
mengaku benar-benar tidak bera-
ni mengadu ke ibunya.  “Aku takut, 
makanya enggak mau cerita siapa 
pun,” cetus Del. Hari berganti, ter-
nyata kebiadaban Baba tidak per-
nah berhenti.  Begitu seringnya per-
buatan itu, “Aku enggak bisa ngitung. 
Pokoknya, sering banget. Perbuat-
annya itu dilakukan di tempat pemo-
tongan, bahkan sering pula di rumah 

saat  sepi.”
Sejenak Del menghentikan ce-

ritanya. Suaranya lebih mirip rintih-
an saat mengisahkan saat suatu kali 
ia diajak masuk ke rumah Baba. Lalu, 
Baba memutar video. Bukan film 
anak-anak, tapi film yang sebenar-
nya tak patut disaksikan Del. “Sei-
ngatku, ia mengajakku nonton film 
dewasa. Waktu itu, aku enggak tahu 
apa maksudnya film itu. Baba hanya 
menyuruhku nonton. Sehabis itu, dia 
kembali melakukan hal itu.”

Usai melakukan perbuatan be-
jatnya, biasanya Baba membujuk Del 
supaya tenang. Kadang, Del dikasih 
uang jajan Rp5–10 ribu. “Yang pas-
ti aku kembali dilarang cerita sama 
orangtua. Tentu saja aku takut. Sete-
lah itu, bisa seminggu sekali dia nga-
jakin begitu. Seterusnya sampai aku 
kelas 3 SD.  Tak terhitung lagi  bera-
pa kali dia berbuat jahat.”

Seiring bertambahnya usia, Del 
makin paham bahwa perbuatan  
Baba adalah tindakan yang sangat 
tak terpuji.  Di kelas 3 SD itu, ia su-
dah berani menolak ajakan Baba.  
“Waktu mau dibawa naik sepeda 
motor, aku langsung teriak dan min-
ta turun. Sejak itu, aku tak pernah 
lagi diajaknya.”

Sampai suatu ketika, Del  kelas 
2 SMP. Ia sudah berani tidur sendi-
ri, terpisah dari ayah-ibu dan kedua 
adiknya.  Malam itu, Del tidur pu-

Ayah kedua anak ini, Kar, me-
nambahkan, sebenarnya ke-

luarga besarnya tak ingin kasus 
ini diperpanjang. Namun, ia tetap 
melaporkan kasus ini ke Polres 
Jakarta Selatan. “Setelah, kedua 
anak saya mengadukan nasibnya, 
Baba langsung kabur. Ia ditang-
kap di Gunung Sindur di rumah 
saudaranya,” ujar Kar.

Dikatakan Kar, Baba sudah 
ditangkap polisi dan menjala-
ni pemeriksaan. “Tapi, berkasnya 
masih bolak-balik polisi-kejak-
saan. Saya khawatir masa pena-
hanannya habis dan ia pulang ke 
rumah. Apa jadinya, kalau dia ke-
temu anak-anak lagi. Perbuat-
annya sangat biadab. Makanya 
saya mengadukan masalah ini ke 

Komnas PA agar ikut mengawal ka-
sus ini. Kami sekeluarga berharap, 
pelaku benar-benar dihukum berat 
sesuai dengan perbuatannya.”

Ny. Kar menambahkan, kalau 
perlu pelaku dihukum seumur hi-
dup. Ia mengkhawatirkan nasib 
anak-anaknya. “Ketika melaporkan 
kasus ini, polisi minta kami mela-
kukan visum terhadap anak-anak. 
Ternyata memang benar, selaput 
dara Del dan Rk sudah robek. Bah-
kan, yang membuat hati saya me-
rintih, menurut dokter Rk kena 
penyakit kelamin. Maaf, kemaluan-
nya, sudah berbau busuk.”

Diakui Ny Kar, sebenarnya ia 
sudah curiga dengan perubahan 
yang terjadi pada anak-anaknya. 
Suatu kali, Ny Kar juga mendapati 

leher RK ada bekas merah. Saat di-
tanya, “Rk mengelak. Katanya, di-
gigit semut. Saya, kan, bisa mem-
bedakan antara bekas ciuman dan 
gigitan semut.”

Ia mengaku pernah mendapati 
celana dalam Rk ada bercak darah. 
Namun, saat ditanya, “Rk mengaku 
kejedot pintu. Meski sudah saya ta-
nya, dia tetap saja tidak mau meng-
aku. Saya sampai marah-marah 
pada Rk supaya dia mau ngaku. Per-
nah saat saya memarahi Rk, Baba 
datang. Ia membela Rk.  Katanya, 
saya mesti sabar menghadapi anak-
anak. Melihat dia tampak perha-
tian, awalnya saya memang tidak 
menduga bahwa dialah pelakunya.” 

Kar mengaku sempat mencuri-
gai Baba, tapi ia tak berani asal tu-
duh. Apalagi, Baba adalah kakak-
nya. “Selama ini, saya melihat Baba 
sayang sama  anak-anak. Bukan ha-
nya kepada anak saya, tapi juga 
anak-anak yang lain. Saya tak men-
duga, ia merusak masa depan anak-
anaknya sendiri. Makanya saya 
ingin dia dihukum seumur hidup. 
Saya takut, kalau dia bebas dan pu-

lang, dia bisa mengancam anak-
anak. Orangnya galak, sama istri 
sendiri saja suka gaplok-gaplok. Ia se-
benarnya punya istri dan anak.”

Menurut Kar, perubahan sikap 
kedua anaknya tampak mencolok. 
Ia melihat Del menjadi anak pendi-
am.  “Ia lebih suka mengurung diri 
di kamar. Saya minta supaya dia ja-
lan-jalan dan bergaul bersama te-
man remajanya. Ternyata, itu ada-
lah sikap traumatisnya karena takut 
melihat Baba.”

Sebaliknya, sikap Rk menjadi 
pemberontak. Semula, ibu tiga anak 
ini melihat Rk anak yang rajin dan 
penurut.  Namun, ia mendengar la-
poran gurunya yang mengatakan, 
“Rk termasuk sulit diatur. Tam-
paknya, ia ingin melepaskan uneg-
unegnya dengan cara memberon-
tak.”

Keluarga Kar berharap, anak-
anaknya akan bisa menghilangkan 
trauma ini. “Keluarga kami teruta-
ma berkonsentrasi untuk kesem-
buhan Rk. Mudah-mudahan dia ce-
pat sembuh. Kejadian ini membuat 
siapa pun yang punya anak kecil 

untuk berhati-hati. Jangan sam-
pai anak-anak jadi korban,” ha-
rapnya.

Dalam kesempatan ini,  Ketua 
Umum Komnas PA Arist Mer-
deka Sirait mengungkapkan 
keprihatinannya. “Bulan kema-
rin saja masuk ke kami, 10 peng-
aduan tentang kasus kejahat-
an seksual pada anak.  Tahun ini 
sampai bulan Juni, kami meneri-
ma 1.039 kasus. Artinya, kejahat-
an seks pada anak harus menja-
di isu bersama. Tidak ada tempat 
yang aman bagi anak-anak, apala-
gi kebanyakan pelakunya adalah 
orang terdekat. Kejahatan seks su-
dah mendominasi kejahatan lain. 
Situasinya sudah darurat.”

Itu sebabnya, lanjut Arist, 
Komnas PA mengusulkan kepa-
da presiden baru Indonesia yang 
akan dilantik nanti, “Supaya 
membentuk Kementerian Negara 
Khusus Perlindungan Anak.  Se-
bab, kementerian lain tidak bisa 
memberikan perlindungan mak-
simal kepada anak.”

  Henry

las. “Tiba-tiba aku terbangun. Jen-
dela kamarku terbuka. Aku melihat, 
Baba mau masuk kamar lewat jen-
dela. Aku menjerit ketakutan, berte-
riak memanggil mama dan papa.”

Jeritan Del membangunkan ke-
dua orangtuanya. Kar, ayah Del, 
mengungkapkan, “Saya jadi terba-
ngun. Memang, Baba ada di luar jen-
dela.  Saya menegur keras, mau apa 
malam-malam mencongkel jendela. 
Dia mengatakan, ‘Jendela itu terbu-

ka sendiri, mungkin lupa enggak di-
kunci.’ Padahal, menurut Del, ia su-
dah menutup dan menguncinya. 
Jelas enggak mungkin jendela terbu-
ka sendiri,” imbuh Kar.

Ribut-ribut  di malam itu mem-
bangunkan juga keluarga Baba dan 
kerabat lainnya. Bahkan, istri Baba 
ikut membela, tak mungkin Baba 
akan berbuat jahat pada Del.  Sua-
sana memang tenang kembali, tapi 
memunculkan trauma di benak Del.  

Del dan Rk bertahun-tahun jadi korban kejahatan uwaknya.

Saat mendampingi keluarga korban Arist Meredeka Sirait mengatakan kasus ke-
jahatan seks pada anak sudah dalam situasi darurat.

Jadi 
Pendiam & 
Pemberontak

MENGURUNG DIRI
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Sejak itu, “Aku tidak berani lagi ti-
dur sendiri, takut dia datang lagi. Se-
lama tiga bulan, aku tidur bersama 
mama,” papar remaja bertubuh ku-
rus ini.

Akhirnya Bercerita
Sejak itu, Del mengaku takut 

bertemu Baba. Perasaan takut terus 
menjalar sampai tahun ini ia meng-
injak kelas 2 SMA. Bayang masa 
lalu mulai TK sampai kelas 3 SD ke-
tika jadi budak seks  Baba masih te-
rus terbayang. “Sebenarnya, waktu 
di sekolah aku berusaha biasa saja. 
Aku bergaul biasa sama teman-te-
man sekolah. Tapi, jelas aku tidak 
berani menceritakan pengalaman 
burukku di masa kecil kepada siapa 
pun,” papar Del.

Namun, ketika sampai rumah, ia 
justru merasa ketakutan. Bahkan, 
baginya rumah bukan lagi tempat 
yang aman baginya.  “Trauma meli-
hat Baba. Perasaan takutnya enggak 
bisa digambarin. Makanya sampai ru-
mah, aku langsung masuk kamar. 
Aku  lebih suka di kamar daripada 
keluar rumah. Apalagi, kalau mende-
ngar suaranya, aku langsung ngum-
pet.”

Meski sudah berusaha menghin-
dar, kerap juga Del terpergok Baba 
yang tak punya pekerjaan tetap itu.  
Saat Baba menegurnya, Del tidak 
mau menjawabnya. “Aku langsung 
saja pergi. Pokoknya, enggak mau 
lagi melihat tampangnya.  Sampai 
sekarang pun aku masih takut meli-
hat wajahnya. Pernah juga saat ber-
papasan, aku pura-pura enggak me-
lihat. Dia senyum, tapi aku enggak 
mau membalasnya.” 

Rupanya, Baba mengadukan si-
kap Del pada ibunya.  “Aku sampai 
ditegur mama. Kata mama, sama 
orang harus ramah, enggak boleh 
cuek dan cemberut.  Anak harus so-
pan pada orang yang lebih tua. Da-
lam hati aku hanya membatin, ngapa-
in harus senyum pada orang seperti 
itu. Dia, kan, sudah jahat sama aku,” 
ujarnya yang sempat berprasangka 
orangtuanya kurang memperhati-
kan nasibnya. 

Akhir-akhir ini ketika media ra-
mai memberitakan tentang banyak-
nya kejahatan seksual pada anak, 
batin Del terasa perih. “Aku memba-
ca berita itu. Dalam hati aku mem-
batin, bertahun-tahun aku sudah 
jadi korban.”

Beberapa waktu lalu sepulang 
sekolah, Del menyaksikan berita di 
teve.  Kala itu, berita tentang keja-
hatan seksual yang menimpa mu-
rid-murid JIS (Jakarta International 
School) ramai diberitakan.  Kemba-
li kejadian di masa kecil membang-
kitkan kenangan buruknya. Ia ingin 

bingung kalau dia hanya diam.”
Ny. Kar mengadukan keadaan 

Del pada sang suami. “Tuh, anakmu 
nangis terus. Lalu, ayahnya menasi-
hati, supaya dia mau cerita apa ada-
nya.  Ayahnya bilang, buat apa seko-
lah kalau bicara saja enggak bisa?” 
ujar  Kar. 

Dukungan orangtua membuat 
tekad Del untuk menyingkap keja-
hatan Baba makin besar.  “Saat itu, 
sebenarnya papa ada di rumah. Tapi, 
aku hanya mau cerita sama mama. 
Lalu, mama kuajak masuk kamar. 
Nah, saat berdua itulah, kuceritakan 
semua kejadian yang menimpaku se-
jak TK.”

Tangis Histeris
Bagi Ny. Kar, ceritanya anak-

nya seperti mendengar suara pa-
tir di siang bolong.  Magrib itu, sua-
sana jadi riuh. Ny Kar berteriak 
histeris. Tangisnya pecah. Kebia-

daban Baba pun terungkap. Saat itu 
juga, Baba mendatangi rumah Del.  
“Semua keluarga datang.  Baba men-
coba membela diri. Dia merasa eng-
gak bersalah. Katanya, Baba cium-
cium sebagai tanda sayang. Aku dan 
mama menangis. Aku enggak mau 
melanjutkan cerita kalau Baba ada 
di rumah,” kata Del dengan suara 
bergetar.

Del pun menceritakan semua 
kepedihannya hingga tuntas. Ter-
nyata, cerita tidak hanya sampai di 
sini. Dunia Ny Kar dan suaminya te-
rasa benar-benar runtuh ketika Rk  
(9) adik Del nimbrung bercerita. De-
ngan nada polos, Rk mengaku juga 
jadi korban kuda-kudaan Baba. Pe-
lajar yang naik kelas 4 SD ini meng-
aku jadi korban kebiadaban Baba se-
jak kelas 1 SD sampai saat kenaikan 
kelas yang baru lalu. 

Modus yang digunakan Baba un-
tuk menjerat Rk sama dengan yang 

dilakukan terhadap Del. Rk mengi-
sahkan, “Waktu kelas 1 SD, aku per-
nah diajak nonton film dewasa di 
rumah Baba. Lalu, dia pelorotin cela-
naku.  Kubilang, kok mainnya seper-
ti itu, Ba. Dia menyuruhku diam saja 
dan menuruti keinginannya.”

 Rk juga mengaku mendapat an-
caman.  “Makanya aku juga enggak 
berani cerita sama mama dan papa. 
Aku baru berani cerita setelah Teteh 
cerita sama mama,” kata Rk. Yang le-
bih memprihatinkan,  Rk mengidap 
penyakit kelamin. “Tak pernah saya 
sangka, usia 9 tahun, Rk sudah kena 
penyakit kelamin,” keluh ibundanya. 
Kisah kelabu kedua kakak-beradik 
ini mengabarkan, kejahatan seksual 
pada anak-anak sudah sangat serius 
dan perlu diperangi. 

  Henry Ismnono

foto-foto: Henry Ismnono/nova

 

berteriak melampiaskan kepedihan. 
Ada sebuah keinginan untuk men-
ceritakannya pada sang bunda. Na-
mun, ia masih merasa ragu. Bayang 
ancaman Baba kembali terkenang. 
Apalagi, ia mengenal Baba sebagai 
sosok pemberang.

Butuh tiga hari baginya, untuk 
menata hati dan membuka luka trau-
ma masa lalu. “Aku mau jujur, karena 
sudah tidak tahan. Awalnya bingung, 
bagaimana memulai cerita.  Mau ce-
rita atau enggak, ya? Mungkin mama 
melihat kegelisahanku sepulang ker-
ja mama menegur, “Ngapain kamu 
diam saja begitu? Kamu punya ma-
salah apa kok cemberut dan nangis? 
Mama juga menyampaikan, sebaik-
nya aku cerita kalau ada  masalah.” 

Sang ibunda, Ny Kar menambah-
kan, “Saya heran, tiap pulang sekolah 
dia pasti menangis. Saya tanya, ke-
napa menangis.  Tapi, dia bilang eng-
gak apa-apa.  Saya katakan, Mama 

Ny. Kar sempat curiga dengan perubah-
an sikap anaknya.
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“Kalau 
Perlu 
Pelakunya 
Dibakar...!”

Polisi menunjukkan sejumlah barang bukti yang diambil dari lokasi kejadian.

D
i t e m a -
ni kedua 
o r a n g t u a , 

kerabat, dan para 
pendampingnya dari 
Lembaga Perlindungan 
Anak Sumatera Barat, Ka-
mis (24/4) silam, NPD (15) 
datang ke Polres Lima Puluh 
Kota, Sumatera Barat, untuk 
memberikan keterangan pada 
polisi. Sepintas lalu, remaja berku-
lit putih yang tinggal di Jorong Koto 
Baru, Kenagarian Kubang, Kec. Gu-
guak, Kab. Lima Puluh Kota ini tam-
pak sehat dan baik-baik saja. Na-
mun, bila ada sesuatu yang kurang 
berkenan di hatinya, emosinya bisa 
mendadak naik. Nada bicaranya 
pun berubah jadi galak.

Saat rombongan Wakil Bupa-
ti Lima Puluh Kota, Sumatera Barat 
datang mengunjunginya sore itu se-
telah ia pulang dari Polres, misalnya, 
mulanya NPD biasa saja. Ia bahkan 
bercengkerama dengan Wakil Bu-
pati dan sempat menasihati agar pe-
jabat tersebut membela kepenting-
an masyarakat. Tak lama, seseorang 
dari rombongan tamu yang berada 
di luar berdiri tepat di tengah pintu, 
menghadap ke arah NPD dan meng-
ambil gambarnya dengan ponsel.

Sadar ada kilatan lampu kamera 
ditujukan padanya, seketika itu raut 
wajah NPD berubah. Ia gusar dan 
kata-katanya berubah ketus. Bebe-
rapa detik kemudian, ia tak sadar-
kan diri. Rombongan Wakil Bupati 
pun akhirnya hanya sebentar ber-
kunjung. 

Upik (52), ibu NPD dan bebera-
pa kerabatnya langsung membaca-
kan ayat kursi. NPD lalu kembali si-
uman. Sebelumnya, tepat sebelum 
mobil rombongan Wakil Bupati ma-
suk ke halaman rumah milik kera-
batnya, NPD juga mendadak ping-
san saat sedang berjalan menuju 

pintu.
“Begitulah kondisinya sekarang, 

gampang pingsan, terutama kalau 
ada yang membicarakan kasus ini di-
depannya. Saya harus selalu ada di-
sampingnya, biar kalau pingsan bisa 
langsung ditangkap, jadi kepalanya 
tidak terbentur lantai. Dia juga ti-
dak membolehkan saya beranjak da-
rinya meski sebentar,” ujar Upik pe-
lan sambil memandang NPD dengan 
nelangsa. Saat diperiksa polisi dan 
istirahat makan siang, ia empat kali 
pingsan. 

Hingga akhirnya ia tidur malam 
itu, setidaknya sudah delapan kali 
NPD pingsan. Setelah ia tidur, ber-
gantian Upik dan Yazid (66), suami-
nya, mengisahkan peristiwa yang 
menimpa anak mereka. Pada 18 Ma-
ret pukul 15.30 silam, NPD pamit 
pada kedua orangtuanya untuk bela-
jar di rumah temannya. “Dia akan ke 
rumah temannya yang satu dulu, se-
telah itu ke temannya yang lain yang 
tinggal di asrama sekolah. Mereka 
akan belajar bersama,” cerita Upik. 
Sebagai siswi kelas 3 MTSN di NPD 

PEMERKOSAAN SISWI MTSN 
DI PAYAKUMBUH

Hati mereka tak tenang lantar-
an sampai hari Jumat belum ada ka-
bar soal NPD. Sabtu (22/3) menje-
lang sore saat sedang mencari NPD, 
Upik ditelepon adiknya. Ia diminta 
ke kantor polisi. “Di sana ada saksi 
yang mengaku melihat seorang ga-
dis berteriak-teriak di sebuah bukit 
bersama seorang pemuda. Ketika 
saya tunjukkan foto NPD, saksi itu 
membenarkan itulah gadis yang dili-
hatnya. Ia bilang tidak bisa memban-
tu karena ketika didekati, gadis itu 
tidak minta tolong, walaupun wajah-
nya terlihat ketakutan. Dia lalu me-
nyuruh mereka pulang.”

Meski belum jelas keberadaan 
anak mereka, Yazid dan Upik ber-
syukur mulai ada titik terang. Ke-
duanya lalu pulang ke rumah. Le-
pas magrib, Upik kembali ditelepon 
adiknya dan diminta datang lagi ke 
kantor Polsek karena NPD sudah di-
temukan. Sampai di Polsek, mulanya 
mereka belum bertemu NPD. “Kata 
polisi, surat penangkapan pelaku-
nya sedang diketik. Kami lalu keluar 
pintu Polsek. Kami lihat NPD sudah 
berdiri di situ,” ujar Upik. Remaja 
putri penyuka warna biru itu lang-
sung berlari memeluk ibunya. 

“Mama, Dedek (panggilan sa-
yang NPD, Red.) dihipnotis dan di-
perkosa,” ujar NPD seperti ditiru-
kan ibunya. Setelah berucap, NPD 
langsung pingsan diikuti Upik. Tak 
lama, keduanya pun siuman. Namun, 
alangkah terkejutnya Upik dan Yazid 
melihat perubahan sikap NPD yang 
drastis setelah sadar kembali. “Du-
duknya seperti laki-laki, kakinya di-
tumpangkan ke kaki satunya, lalu 
dengan nada kasar ia minta rokok. 
Waktu saya tegur, ia malah menja-
wab hal seperti itu sudah biasa me-
reka lakukan di kos,” papar Upik.  

Hilang Ingatan
Meski bersyukur NPD ditemu-

kan kembali, tak urung Upik dan Ya-
zid syok lantaran kondisi NPD sa-
ngat memprihatinkan. Bibirnya 
sangat kering, tubuhnya lemah, dan 
terlihat lingkaran hitam di sekitar 
matanya. Mereka lalu membawa 
NPD pulang ke rumah, tapi sampai 
di sana warga sudah banyak ber-
kumpul. Hanya beberapa saat di ru-
mah, NPD lalu dibawa orangtuanya 

Siswi kelas 3 MTSN di Payakumbuh, Pa-
dang ini diculik, disekap, dan diperkosa 
oleh seorang pemuda yang tak dikenal-
nya. Namun, meski kini mengalami trau-
ma berat dan tengah dalam pengawasan 
psikiater, semangatnya tetap menyala un-
tuk mengikuti ujian nasional (UN) di se-
kolahnya. 

memang sebentar lagi akan meng-
hadapi UN.   

Empat Hari 
Mencari

Dengan membawa ponsel, NPD 
berangkat dari rumah sederhana 
yang ditempati keluarganya. Baru 
setengah jam pergi, ia menelepon 
Yazid dan berteriak-teriak memang-
gil ibunya. Mendengar putrinya ber-
teriak, pria yang sebetulnya beren-
cana membawa NPD sekolah ke 
tempat kerjanya di Batam itu panik. 
Tahu ada yang tak beres, ia langsung 
naik motor untuk mencari NPD. Na-
mun, NPD tak ditemukan baik di ru-
mah teman-temannya maupun di as-

rama sekolah. Masyarakat sekitar 
pun tak tahu ke mana perginya re-
maja berambut panjang itu. 

Malamnya, Yazid menemui wali 
nagari tak jauh dari rumah. Setelah 
menceritakan apa yang terjadi, wali 
nagari mengajaknya ke Polsek Gu-
guak untuk melapor. “Laporan saya 
diterima, tapi tidak diketik. Kata-
nya, kejadiannya belum 24 jam dan 
itu sudah biasa. Polisi juga bilang di 
mana dia diambil, biasanya di situ-
lah dia dikembalikan. Kami diminta 
meronda,” timpal Yazid yang lalu pu-
lang dan meronda bersama warga 
kampung selama dua malam. Pada 
malam pertama itu, Yazid dan Upik 
bahkan menunggu NPD di sekolah 
sampai pagi, tapi hasilnya nihil. 

Dengan motor ini, AR memaksa NPD ikut dengannya.
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ke daerah Ikan Banyak. Di sebuah 
surau di sana, mereka menginap dua 
malam untuk menenangkan kondi-
si NPD. 

Di sana, ia dirukyah oleh seorang 
kiai. Yang juga menyayat hati kedua 
orangtuanya, NPD tak mengenali 
siapa pun saat itu, termasuk orang-
tuanya dan guru-guru sekolahnya 
yang menjenguk di surau pada ma-
lam kedua. “Dia bilang siapa itu? Aku 
enggak kenal, aku enggak sekolah. 
Waktu ditanya ini apa sambil kami 
menunjuk jilbab, dia bilang nggak 
tahu. Waktu dikasih tahu, dia malah 
tanya jilbab itu apa. Padahal selama 
ini dia pakai jilbab ke sekolah,” tutur 
Upik pilu.

Dua hari setelah ditemukan, yai-
tu Senin, NPD dibawa kedua orang-
tuanya ke rumah sakit untuk dimin-
takan visum agar bekas lukanya tak 
terlanjur hilang. NPD sempat bersi-
keras menolak karena dokternya se-
orang pria. Dengan bantuan ibunya, 
akhirnya NPD bisa divisum. “Banyak 
(kulit berwarna) hijau di bagian da-
danya, entah apa karena dia tidak 
mau cerita. Selama seminggu, dia 

juga mengeluh sakit saat buang air 
kecil dan besar,” ujar Upik sedih. 

Hari itu pula, dengan bantuan 
warga setempat, NPD bertemu de-
ngan Lembaga Perlindungan Anak 
Sumatera Barat yang mendampingi-
nya sejak saat itu untuk proses hu-
kum dan pengobatannya ke psi-
kiater. Selama seminggu dirawat 
psikiater, banyak kemajuan yang di-
peroleh NPD. Ingatannya mulai pu-
lih sehingga ia bisa menceritakan 
kembali peristiwa yang dialaminya. 

Menurut cerita NPD, pada saat 
diculik ia sedang berjalan di pinggir 
jalan. Saat itulah, seorang pemuda 
yang ternyata bernama AR (22) ber-
henti di sebelahnya. AR yang me-
ngendarai motor menyuruh NPD 
membonceng. NPD menolak karena 
tak merasa kenal. Namun, AR me-
maksa dan membentaknya, menyu-
ruh remaja berambut lurus ini naik 
ke motor. Ia juga menyuruh NPD 
menurut padanya. Saat itulah, rema-
ja yang lahir di Serang, Jawa Barat 
itu merasa tidak berdaya dan akhir-
nya mengikuti perintah AR.

Dicekoki Rokok
NPD mengaku dibawa ke jalan-

an yang ia tak tahu, berbelok-belok 
melewati persawahan, dan akhirnya 
sampai di Bukit Solok. Di sanalah ga-
dis ini berteriak memanggil ibunya 
lewat telepon, tapi ponselnya lang-
sung direbut dan dimatikan oleh AR. 
Di situ pula mereka bertemu sak-
si yang kemudian menyuruh mere-
ka pulang. Dari bukit itu, AR mem-
bawa NPD ke kontrakan temannya 
dan menginap semalam di sana. “AR 
lalu diberitahu temannya bahwa di 
situ ia sudah tidak aman karena war-
ga sudah mencari NPD.”

NPD lalu dibawa AR ke rumah 
temannya yang lain. Hanya satu 
jam di sana, AR dan NPD lalu per-
gi ke kos teman AR. Di sana, mereka 
menginap tiga malam. “Di sana NPD 
‘dirusak’ oleh pelaku. Dia juga tidak 
diberi makan dan minum berhari-
hari. Selama di kos itu dia dicekoki 
rokok dan minuman berwarna putih 
yang ada rasanya, yang belum per-
nah dicobanya. Ternyata minuman 
keras. Di sana, NPD juga selalu di-
kunci di kamar, tidak bisa melarikan 

Saat mendapat informasi dari 
masyarakat bahwa NPD per-

nah terlihat bersama AR, poli-
si langsung mendatangi rumah 
orangtua AR. Setelah dipanggil, 
AR datang ke rumah yang letak-
nya berseberangan dengan kos 
yang selama tiga malam ia tem-
pati bersama NPD. Tak lama, 
NPD juga datang. Anak bung-
su dari lima bersaudara itu lalu 
dibawa oleh polisi. Akan halnya 
AR, mengaku akan minta izin le-
bih dulu pada orangtuanya yang 
saat itu tengah bekerja.

“Karena korbannya adalah 
anak di bawah umur, maka ka-
sus ini dilimpahkan ke Polres 
Lima Puluh Kota. Tanggal 26 
Maret, AR ditahan sebagai ter-
sangka. Saksi-saksi sudah kami 
periksa, dan sejauh ini pelaku-
nya hanya AR. Yang lainnya ti-
dak terlibat, hanya sebagai sak-

Pelaku 
Tunggal

Namun NPD pernah menun-
jukkan betapa geramnya ia pada 
AR. “Dia ingin tak cuma AR 
yang dihukum, tapi juga penghu-
ni kos yang malah mendiamkan-
nya saat meminta tolong.”

Cucuk juga menambahkan, 
hingga saat ini proses hukum te-
rus berjalan. Sejumlah barang 
bukti berupa baju, celana, motor 
yang dipakai AR, dan kasur yang 
digunakan saat di kos juga disita.

Namun, Cucuk membantah 
pihaknya menghilangkan ba-
rang bukti. “Kami juga langsung 
menindaklanjuti laporan. Malah, 
Kapolsek sendiri waktu itu ikut 
mencari,” imbuhnya. AR, menu-
rutnya, kini dijerat dengan pasal 
81 ayat 2 UU No 23 Tahun 2002 
tentang Perlindungan anak de-
ngan ancaman hukuman 15 ta-
hun penjara.

 Hasuna

Ditemui di Polres, AR (22) 
membantah telah menye-

kap dan memperkosa NPD. Saat 
mengajak NPD ke Bukit Solok, 
AR mengaku meraba-raba tubuh 
NPD. Itu sebabnya NPD lalu ber-
teriak saat menelepon ayahnya.

 “Tapi saya tidak menyetubuhi-
nya di situ. Dia bilang kami ha-

rus menikah karena saya sudah 
merabanya. Tadinya dia min-
ta pulang, tapi setelah saya me-
lakukan hal itu, dia tidak mau 
pulang. Katanya, saya harus me-
nikahinya dan kalau mengajak 
dia pulang, dia mau lompat dari 
motor. Akhirnya saya ajak ke ru-

NPD beberapa kali melewatinya 
bersama temannya yang mengen-
darai motor. 

Iseng, AR menyapa dan meng-
ajak berkenalan. Ia juga minta no-
mor ponsel NPD. “Saya lalu mene-
lepon dan kirim SMS. Seminggu 
kemudian kami jadian lewat tele-
pon. Tapi selama sebulan itu tidak 
pernah bertemu, kecuali pas hari 
kejadian,” tutur AR enteng. Di ru-
mah kontrakan dan kos temannya 
itulah ia mengaku menyetubuhi 
NPD, total sebanyak tiga kali. 

Ia mengaku tidak memulang-
kan NPD karena menurutnya NPD 
tak mau pulang, malah berkali-kali 

minta dinikahi. “Saya sih, mau 
tanggungjawab dan menikahi-
nya. Saya suka, kok, sama dia,” 
ujarnya sambil membantah ia 
memaksa NPD saat berhubung-
an badan. Menurutnya, yang 
melakukan hal itu hanya diri-
nya, sedangkan teman-teman-
nya tidak. Ia juga mengaku pada 
hari kejadian itu sebetulnya me-
reka sudah merencanakan perte-
muan itu. 

“Belajar itu hanya alasan dia 
saja supaya bisa keluar dari ru-
mah,” kilah AR yang membantah 
mencekoki rokok dan minuman. 
“Dia sendiri yang minta. Saya la-
rang tidak mau, katanya sudah 
biasa. Saya juga tidak menghip-
notis dia.” Saat diberitahu bah-
wa NPD stres dan trauma akibat 
peristiwa itu, pemuda yang ting-
gal di Dangung-Dangung, Paya-
kumbuh ini berkilah. “Waktu 
sama saya, dia tidak terlihat se-
perti orang stres, kok. Ngomong-
nya biasa saja.” 

  Hasuna

diri,” papar Upik sambil bergidik.
Pernah, NPD minta tolong pada 

penghuni kos yang masih pelajar un-
tuk keluar dari situ, tapi mereka bi-
lang tak bisa membantu. Yang mem-
buat Yazid dan Upik gusar, ketika 
AR tertangkap, ia menyuruh NPD 
mengaku di depan polisi bahwa me-
reka berpacaran. “Selama ini, dia se-
lalu dalam pengawasan saya. Tapi 
ternyata kehendak Allah lain. Saya 
sebetulnya tidak bisa menceritakan 
kronologinya karena pasti menangis. 
Kalau saya menangis, NPD akan 

drop lalu pingsan. Jadi, di depannya 
saya pura-pura tegar,” tutur Upik de-
ngan mata berkaca-kaca. 

Sebelum peristiwa ini terjadi, 
menurut perempuan bertutur kata 
lembut ini, NPD adalah anak yang 
ceria, pintar mengaji, dan rajin be-
lajar. “Semangatnya untuk sekolah 
tinggi. Makanya, saya ingin dia bisa 
kembali seperti dulu, ceria lagi ti-
dak seperti sekarang ini,” harapnya. 
NPD juga berulang kali bilang diri-
nya ingin mengikuti UN. “Tapi, kami 
belum tahu dengan kondisinya, dia 
bisa ikut ujian di sekolah atau di ru-
mah.”

Akan halnya terhadap AR, Upik 
ingin agar dia dihukum sesuai per-
buatannya. Meski AR mengaku ber-
sedia bertanggungjawab, Upik me-
nolak mentah-mentah. “Perbuatan 
dia biadab, masak NPD mau saya se-
rahkan pada orang seperti itu? Lagi-
pula, anak saya masih kecil dan masa 
depannya masih panjang,” tandas-
nya sambil menambahkan, sejak pe-
ristiwa itu NPD juga trauma pada 
banyak hal, antara lain gelap, banyak 
orang, rokok, pisang, dan sensitif 
pada bau-bauan. “Dia sekarang sa-
ngat benci pada AR, kalau perlu dia 
bilang ingin AR dibakar.”    

 Hasuna Daylailatu

foto: Hasuna Daylailatu/nova

si. Sedangkan korban saat 
ini belum selesai dimintai 

keterangan karena kondi-
si psikologisnya belum me-

mungkinkan,” ujar Kapol-
res Lima Puluh Kota AKBP 

Cucuk Trihono, S.Psi saat di-
temui di ruangannya, Kamis 

(24/4).

Sudah 
DirencAnakan

mah teman,” ujar AR.
Pemuda yang sekolah-

nya hanya sampai SMP ini 
mengaku sudah berpacar-
an dengan NPD sejak se-
bulan sebelum kejadian. 
Tanggal 18 Februari si-
lam, aku AR, ia berkenal-
an dengan NPD ketika ia 
sedang duduk-duduk di 
pinggir jalan. Saat itu, 

NPD (kerudung ungu) didampingi kerabat dan Lembaga Perlindungan Anak 
Sumbar saat memberikan keterangan ke Polres Lima Puluh Kota.

Yazid dan Upik tak sudi putri mereka dinikahi pelaku pemerkosaan.

AR mengaku bersedia 
menikahi NPD.

“AR terancam hukuman mak-
simal 15 tahun penjara,” ujar 
AKBP Cucuk Trihono.
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Kekerasan seksual yang dialaminya 
membuat trauma berkepanjangan. Namun, 
berkat dukungan orang terdekat termasuk 

sang kekasih, ia kembali bersemangat 
menata masa depan.

S e b e l u m  m e n d a -
patkan  banyak ban-
tuan YF masih me-
ny i m p a n  a m a ra h 
dan mempertanya-
kan musibah yang 
menimpanya.

B
erhari-hari YF mengurus per-
masalahan hukumnya. YF pa-
ham, kasusnya serius dan 

mendapat perhatian masyarakat, 
sampai akhirnya kasus ini masuk ke 
persidangan. Ia mendapatkan ka-
bar dari jaksa penuntut umum bah-
wa persidangan mulai dilaksanakan 
tanggal 7 Mei.  “Aku  sudah siapin 
mental untuk menghadapi sidang. 
Eh, hari itu sidang ditunda,” ujar YF 
yang mengaku butuh penasihat hu-
kum untuk menguatkan mentalnya.

Merasa perlu mendapatkan ban-
tuan hukum, YF, mencoba browsing 
dan mengetik keyword Pelecehan 
Seksual. Ia pun tertarik saat mun-
cul tweet dari Kartika Jahja yang me-
nentang adanya victim blaming. “Aku 
merasa seperti itu. Sudah jadi kor-
ban, tapi kok disalahkan. Akhirnya, 
aku dapat info kontak Mbak Kartika 
Jahja. Lewat e-mail aku cuma bilang, 
‘Mbak, aku boleh curhat, enggak?’ 
Karena enggak ada jawaban, aku    
e-mail lagi, jelasin kasusnya lebih de-
tail lagi. Akhirnya dijawab, kami pun 
bisa ketemu.”

Mereka berdiskusi panjang le-
bar. Kartika menyarankan YF un-
tuk mencari pemulihan dan bertemu 
dengan teman-teman Kartika yang 

mungkin bisa mem-
bantunya. “Wak-
tu itu aku ditanya 
sama Mbak Tika 
kapan memberikan 
kesaksian. Mbak 
Tika mengatakan, 
ada lawyer yang 
bisa bantu. Aku sa-
ngat beruntung 
dan berterima ka-

sih atas dukungannya. Tapi, aku eng-
gak punya dana untuk bayar penasi-
hat hukum. Mbak Tika menyarankan 
agar aku bertemu dulu dengan la-
wyer, kalau sreg bisa dilanjutkan.”

Akhirnya, YF didampingi oleh 
LBH APIK. Saat menghadapi sidang 
kesaksian, YF bersemangat kare-
na merasa aman didampingi oleh 
tim kuasa hukum. Ia juga dapat  du-
kungan dari teman-teman baru yang 
menyemangatinya. “Waktu meng-
hadapi persidangan, aku bisa tegar. 
Aku duduk dengan tegap. Aku jawab 

semua pertanyaan,” ujarnya.

Asma Kembali 
Kambuh

Menurut YF, ia merasakan per-
sidangan yang berat di Pengadilan 
Negeri Jakarta Pusat. Sidang susi-
la yang menuntut detail, membuat-
nya tertekan. Misalnya saja, “Aku 
ditanya pakai bra warna apa. Perta-
nyaannya picik-picik. Aku juga dapat 
tekanan dari pelaku. Mereka memu-
tarbalikkan fakta.  Yang lebih me-
nyakitkan, mereka menggiring per-
nyataan, seolah aku sedang hamil. 
Terus, Irfan mengaku jadi pacarku. 
Ia menuduhku hamil 2 bulan dengan 
laki-laki lain,” ujar YF.

Bagi YF, selama 13 kali persi-
dangan merupakan peristiwa yang 
tak mengenakkan. Ia kecewa keti-
ka jaksa menuntut 1 tahun 6 bulan. 
Selain itu, “Waktu sidang kesaksian 
dari pihak terdakwa, yang jadi saksi 
kan petugas Transjakarta, jawaban-
nya ngaco.  Aku makin syok, enggak 
kuat, terus aku pingsan.”

Untungnya berbagai tekanan 
yang dirasakan itu terbayar saat du-
kungan datang kepada YF. Bahkan, 
Aliansi Transportasi Aman untuk 
Perempuan membuat petisi, yang 
isinya dukungan atas kasusnya. “Se-
mua berubah setelah banyak du-
kungan datang.  Pokoknya aku jadi 
bersemangat,” kisah anak nomor 2 
dari 4 bersaudara ini.

YF merasa beruntung mendapat-
kan lingkungan yang mendukung-
nya. Walaupun kedua orangtuanya 
sempat terpukul atas kejadian yang 
menimpanya, mereka tetap mendu-
kung. Doa-doa dipanjatkan agar YF 

tegar. Bahkan, orangtua YF bebera-
pa kali menemani YF di persidangan. 
“Sebenarnya, orangtua ikut terpu-
kul. Mama sampai drop dan sempat 
dua hari dirawat di rumah sakit.”

Sang bunda kembali terpukul ke-
tika salah satu media online meng-
abarkan YF telah hamil. YF mencoba 
menenangkan ibunya bahwa tuding-
an itu tidak benar. Keluarga YF sa-
ling menguatkan. “Ya, doa mama 
membuatku semangat terus. Kakak 
dan adikku juga saling dukung. Yang 
tak kalah melegakan, pacarku juga 
terus memberikan semangat,” ujar-
nya. 

Di tengah cobaan yang menye-
limutinya YF juga masih bersyukur 
memiliki atasan dan lingkungan ker-
ja yang ramah kepadanya. “Alham-
dulillah, aku dapat atasan yang baik 
banget. Beliau memberikan bantu-
an untuk biaya visum, kasih izin un-
tuk mengurus kasus ini, bahkan beli-
au menawarkan diri menemani saat 
aku lapor. Atasan juga terus meman-
tau perkembangan kasus ini.  Oh ya, 
selama menjalankan pekerjaan, aku 
sempat beberapa kali salah. Tapi, 
atasan bisa memakluminya,” papar-
nya. 

YF mengaku tetap bisa menja-
lankan aktivitasnya bekerja.  “Sambil 
terus bekerja, aku  berusaha tak ter-
lalu banyak memikirkan kasus yang 
menimpaku. Meski begitu, aku sem-
pat panik juga ketika ada SMS teror. 
Akibatnya, asmaku  kembali kam-
buh,” kisah YF.

Menghilangkan 
Trauma

Sidang yang buat YF begitu me-

lelahkan mentalnya, akhirnya usai. 
Pelaku sudah mendapatkan vonis 1 
tahun 6 bulan atas perbuatan pen-
cabulan.  Bagi YF, vonis ini terlalu ri-
ngan dibandingkan dengan beban 
berat yang dialaminya. “Vonis ringan 
itu membuatku down. Enggak mau 
makan, enggak bisa tidur. Aku be-
nar-benar kehilangan semangat.  It’s 
over, sudah berakhirlah kehidupan-
ku,” ujar YF dengan nada getir.

Namun, beberapa hari kemudi-
an, pencerahan datang dalam pikir-
an YF.  Sejumput tanya bergaung 
dalam hatinya, “Siapa yang salah da-
lam peristiwa ini?” Jelas, para pela-
ku pencabulan itu yang salah. Hakim 
pun sudah memutuskan mereka me-
mang bersalah. “Lantas, kenapa aku 
yang tersiksa?” 

YF makin sadar, “Aku masih pu-
nya kehidupan yang panjang. Masak 
aku nyerah sampai di sini, sih? Ma-
sih banyak yang harus aku lakukan. 
Kalau aku menyerah, siapa yang ka-
sih support keluarga dan terutama 
mama. Ya, begitu ingat mama, aku 
menjadi semangat kembali.”

Dalam kondisi sulit, YF merasa 
beruntung ketika atasan kantornya 
kembali mendukung. YF masih ingat 
benar, ujaran pimpinannya yang sa-
ngat menguatkan. 

“Kamu masih punya Tuhan. 
Kamu masih punya saya, dan keluar-
ga. Kamu masih punya segala-gala-
nya. Justru mereka pelakunya yang 
tidak punya masa depan,” ujar YF 
menirukan spirit yang disampaikan 
atasannya. “Ya, betapa pun, aku su-
dah berjuang menuntut keadilan.”

Bagi YF, yang paling berat ada-
lah memulihkan trauma yang begi-
tu menekan perasaannya. Begitu 
trauma, ia sekian lama tak mau ma-
kan nasi karena ingat sperma pelaku 
yang menempel di bibirnya. “Melihat 
nasi saja, rasanya aku mau muntah.”

Suatu ketika, YF bisa tiba-tiba 
marah besar ketika seorang anggo-
ta Satpol PP yang lewat kemudian 
tersenyum. Ia teringat senyum palsu 
para pelaku yang mempermainkan-
nya. “Aku bahkan sampai memaki 
petugas itu dengan kata-kata kasar. 
Semuanya kulakukan secara spon-
tan.” 

YF menemukan kesadaran, ia 
tak bisa selamanya hidup dihinggapi 
trauma berkepanjangn. Atas saran 
berbagai pihak, ia minta pendam-
pingan ke Yayasan Pulih. Yayasan 

Move On 
dengan 
Hidup 
Baru

YF berjanji akan memulai hidup baru dan berjuang 
untuk masa depan yang lebih baik.

Walaupun vonis hakim hanya 1 tahun 6 bulan, YF mengaku 
harus legowo dan ikhlas.
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Pulih merupakan lembaga pember-
dayaan perempuan yang salah satu-
nya mendampingi perempuan kor-
ban kekerasan domestik, seksual, 
dan lain-lainnya.  Ia mendapatkan la-
yanan psikologis untuk memulihkan 
kondisi mentalnya.

“Mulai tanggal 20 Juli lalu, aku 
ikut Yayasan Pulih, enggak tahu 
sampai kapan. Sudah tiga kali perte-
muan. Kemajuannya pesat. Aku su-
dah bisa naik angkutan Kopaja dan 
mikrolet. Tapi, sampai sekarang ma-
sih belum bisa naik Tranjakarta. Me-
lihat haltenya saja masih takut, apa-
lagi melihat petugasnya,” ujar YF 
yang makin bersemangat menjalani 
hidup. 

Diakui YF, kekasihnya juga ber-
peran besar memulihkan kondisi-
nya. YF mengaku sudah setahun le-
bih menjalin hubungan dengan RAF.  
RAF mengaku tetap mendukung YF 
sekaligus tetap mencintai gadis pu-
jaannya. Mendengar kesetiaan RAF, 
YF tersenyum bahagia. 

“Saat ini banyak yang mau aku 
lakukan. Per tanggal 7 Juli kema-
rin, aku juga memutuskan untuk kos. 
Maksudnya agar lebih dekat dengan 
kantor dan tidak banyak menggu-
nakan angkutan umum. Insya Allah, 
Oktober tahun depan, aku dan RAF 
akan menikah,” papar YF semringah.

Menurut YF,  saat mengetahui 
dirinya menjadi korban kekerasan 
seksual, RAF justru lebih perhati-
an dan protektif. “Awalnya, aku me-
mang enggak berani cerita. Sempat 
juga dia baca berita enggak benar di 
media. Untungnya, dia sangat dewa-
sa dan mengerti setelah mendapat 
penjelasan dari kakakku. Dia juga 
terus menemaniku selama menja-
lani proses hukum. Mulai dari pe-
nangkapan sampai persidangan,” tu-
tur YF.

Ke depan YF juga ingin berbuat 
sesuatu bagi perempuan yang men-
jadi korban kekerasan seksual se-
pertinya. “Bukan karena aku hebat, 
tapi biar saling menguatkan. Yang 
perlu segera dilakukan ketika ter-
jadi pelecehan adalah mencerita-
kannya kepada orang yang diperca-
ya. Kemudian siap untuk visum dan 
buat laporan. Prinsipnya  enggak bo-
leh takut dan percaya bahwa Tuhan 
tidak tidur,” katanya dengan nada bi-
jak.

  Swita.a.HapSari

foto-foto: iStimewa

Salah satu perwakilan dari LBH 
Apik yang mendampingi YF, 

Ulli Artha Pangaribuan men-
jelaskan hikmah dari kasus YF. 
“Memang menyedihkan, vonis un-
tuk kasus ini harusnya bisa 4 ta-
hun. Pas kita pertanyakan, YF kan 
enggak punya saksi, alat bukti, vi-
sum. Apalagi karena laporannya, 
kan,  bukan pemerkosaan, tetapi 
pencabulan. Yang dialami YF oral 
seks, itu dianggap bukan pemer-
kosaan.  Menurut kami itu 
sudah pemerkosaan.”

Betapa pun, ujar 
Ulli, “Ini terobos-
an hukum. Apabi-
la ada perempuan 
yang memiliki ka-
sus yang sama, ja-
ngan takut dan ber-

Terobosan Hukum
juang. YF membuktikan bahwa 
ada harapan korban pelecehan 
seksual itu bisa mendapatkan ke-
pastian hukum.” 

Ullie melanjutkan, bersama 
tim tengah menyiapkan berkas 
laporan untuk memberikan gu-
gatan perdata atas kerugian yang 
dialami YF. “Mengajukan gugat-
an secara perdata, kompensasi 
terhadap kerugian yang ditang-
gung korban. Proses memang su-

dah selesai. Ini baru mau per-
tanyakan dan minta  

persetujuan YF. Kalau 
iya, berarti langsung 

dimajukan gugatan-
nya. Kompensasi dan 
kerugian korban.”

  Swita

foto: iStimewa

YF pun aktif menulis dan menuangkan ekspresinya da-
lam bentuk tulisan sebagai salah satu terapi untuk me-
motivasi hidupnya.

Salah satu tulisan Kartika Jahja atas kasus yang menimpa YF 
tersebar di media jejaring sosial dan mendapatkan banyak du-
kungan.
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dak ada perubahan, ia kemudian di-
pindah lagi ke RS Sardjito, Yogya-
karta. “Empat hari dirawat di sana, 
nyawa Nica tak tertolong. Bahkan, 
sampai ia meninggal kami tak tahu 
apa sebenarnya yang menjadi pe-
nyebab sakitnya,” kata Wasiati yang 
mengungkapkan betapa terpukulnya 
ia, Lely, dan keluarganya saat itu.

Tulus yang datang mengantarkan 
kartu polis kaget mengetahui berita 
kematian Nica. “Tulus bilang, ‘Ya su-
dah kalau begitu saya bantu untuk 
mencairkan uang pertanggungan-
nya,’” kata Wasiati menirukan ucap-
an Tulus kala itu.

Namun, beberapa hari kemu-
dian Wasiati dan Lely malah dida-
tangi Agus Bangun Raharjo. “Ia bi-
lang Prudential tidak bisa mengganti 
uang pertanggungan sebab menu-
rut hasil investigasi sebenarnya ta-

M
enurut Wasiati (54), kakak 
ipar Lely Lestari, kejadi-
an ini berawal pada 2004. 

Saat itu, Wasiati yang memiliki usa-
ha toko kelontong didatangi oleh Tu-
lus Widodo, seorang agen asuransi 
dari PT Prudential Life Assurance di 
Ponorogo, Jawa Timur.

Tulus menawarkan asuransi jiwa 
dengan beragam keuntungan bagi 
pemegang polis. Karena tak tertarik 
meski Tulus telah datang hingga em-
pat kali Wasiati tak bergeming pada 
tawaran tersebut. 

Namun Tulus tak patah arang. 
Melihat calon nasabah prospektif, ia 
kembali mendatangi Wasiati di awal 
2006. Kata Tulus ketika itu, Wasia-
ti cukup membayar premi Rp60 juta 
untuk setahun. “Jika di tengah jalan 
pihak tertanggung meninggal du-
nia maka akan mendapat santunan 
Rp5 milyar. Tapi, kalau sehat-sehat 
saja nanti jika sudah 10 tahun berja-
lan maka setengah dari total jumlah 
pembayaran itu bisa diambil tunai 
untuk tambahan usaha,” ujar Wasia-
ti saat ditemui NOVA di kediaman-
nya di Jl. Gajah Mada, Ponorogo.

Tawaran itu menggelitik pikiran 
Wasiati. Apalagi ia diberitahu bah-
wa sebagai pembayar premi, Wasiati 
tak harus mengikutsertakan dirinya, 
“Saya bisa mengikutsertakan orang 
lain atau keluarganya.”

Gayung bersambut, kali ini Wa-
siati luluh. Ia lalu mengikutsertakan 
adik iparnya, Lely, yang telah men-
janda ditinggal almarhum suaminya. 
Wasiati iba pada Lely yang memi-
liki enam anak dan hanya mengan-
dalkan penghasilan dari salon kecil 
di rumahnya. “Tidak masalah saya 
yang bayar. Nanti kalau ada apa-apa, 
kan, mereka tidak susah karena ada 
uang dari asuransi,” harapnya.

Karena sudah memiliki asuran-
si dari perusahaan lain, Lely memin-
ta nama yang didaftarkan sebagai 
pemegang polis adalah Nica Wijaya 
(16), anak perempuannya. Sepakat, 
Lely pun mengisi Surat Pengajuan 
Asuransi Jiwa (SPAJ) yang berisi ri-
wayat kesehatan Nica.

Cairan di Kepala
Tak lama, Nica yang masih siswi 

kelas 1 SLTA tersebut diminta mela-

Malang benar nasib Lely Lestari (56). Berusaha 
menggugat klaim uang pertanggungan yang di-
janjikan senilai Rp5 milyar, ia malah dijebloskan 
ke penjara oleh pihak asuransi. Kematian put-
rinya, Nica Wijaya, pada 2006 ditebus dengan 
tuduhan pemalsuan data rekam medis dan ber-
ujung penahanan ibu enam anak ini.

Bukti Telah Lengkap

kukan beragam pemeriksaan kese-
hatan pada dua dokter yang ditun-
juk oleh Prudential yaitu dr. Wiyanto 
dan dr. Agus Suparto.

Nica juga diminta melakukan ge-
neral check-up di salah satu labora-
torium medis. “Hasilnya keponakan 
saya sehat,” ujar Wasiati yang meng-
aku Tulus selalu mendampingi Nica, 
selaku calon nasabah, dalam selu-
ruh proses pemeriksaan kesehatan. 
Selanjutnya pada 13 Maret 2006, 
Wasiati menyerahkan pembayaran 
premi pertama untuk satu tahun se-
besar Rp60 juta pada Tulus. 

Sekitar 1,5 bulan kemudian, Lely 
dan Nica pergi berlibur ke Jakar-
ta. Selama satu minggu itu Nica me-
ngeluh pusing meski telah meminum 
obat. Ketika dilakukan CT Scan di 
bagian kepala di RS MH. Thamrin di 
Jakarta, “Ada cairan di kepala Nica 
yang harus segera disedot.”

Sayangnya, usai cairan di ke-
palanya berhasil disedot, Nica ma-
lah mengalami koma. Menganggap 
tak ada perkembangan berarti, dua 
minggu kemudian Nica dirujuk ke RS 
Karjadi, Semarang. Merasa tetap ti-

Lihat Rekam Jejak
Freddy Pieloor, perencana 

keuangan yang juga pemer-
hati masalah asuransi mengung-
kapkan, dalam memilih asuran-
si, sebaiknya cermat melihat apa 
yang sebenarnya menjadi kebu-
tuhan kita. Untuk asuransi jiwa 
terdapat pilihan asuransi ber-
jangka atau term life, asuransi 
seumur hidup, dan asuransi dwi-
guna. Dari beberapa jenis ini, 
Freddy menyarankan untuk me-
milih asuransi berjangka. “Asu-
ransi jenis ini sifatnya adalah 
proteksi. Premi yang dibayarkan 
kecil tapi dapat uang pertang-
gungan yang besar.”

Ada yang mengatakan, kita 
bisa memilih asuransi jiwa yang 
berfungsi sebagai tabungan. “Na-
mun, saya menyarankan tidak, 
karena asuransi sebaiknya tidak 
untuk investasi. Asuransi, kan, 
menanggung risiko. Kalau niat-

nya berinvestasi mendingan bu-
kan di asuransi,” jelas Freddy.

Freddy mengingatkan, dalam 
memilih perusahaan asuransi 
jiwa juga jangan semata mengan-
dalkan nama besar atau laporan 
keuangan perusahaan yang ter-
publikasi di media. Lihat juga re-
kam jejak perusahaan itu, apakah 
taat hukum ketika ada masalah. 

Pilihlah perusahaan asuran-
si yang selama ini memiliki pe-
layanan klaim yang baik. Sebe-
lum menjadi nasabah, lakukan 
pula general check up di RS. Hal 
ini penting untuk mencegah ke-
mungkinan klaim asuransi ti-
dak dibayar. “Kecuali jika si na-
sabah terbukti memalsukan data, 
seperti sudah tahu punya riwa-
yat penyakit tertentu tapi tidak 
menuliskannya ketika pengajuan 
polis,” paparnya.

     Henry

Ketika NOVA mencoba meng-
konfirmasi, pihak Prudenti-

al Indonesia hanya memberikan 
pernyataan tertulis. Nini Sumo-
handoyo, selaku Corporate Mar-
keting&Communication Director 
Prudential Indonesia menyatakan 
bahwa, “Prudential Indonesia ti-
dak dapat memberikan komentar 
terkait proses hukum yang tengah 
berlangsung hingga tuntasnya pe-
nyelidikan dan selesainya kasus 
tersebut. Kami menghormati se-
tiap proses hukum yang ada pada 
tingkat penyidikan, penuntutan 
maupun persidangan dan siap un-
tuk bekerjasama dengan pihak ber-
wenang bila dibutuhkan.”

Menurut Nini dalam menja-
lankan bisnisnya Prudential se-
lalu berpegang teguh dan me-
matuhi segenap peraturan dan 
regulasi yang ada. Termasuk me-
lakukan kewajiban untuk memba-

yarkan klaim yang sah sesuai de-
ngan syarat dan ketentuan yang 
tertera dalam polis. 

Soal tuntutan yang ada pada 
nasabahnya, menurut Nini terja-
di karena sebelumnya Prudential 
juga dilaporkan oleh Lely Lestari. 
“Di tahun 2007 kami juga mela-
porkan pemegang polis ke Kepoli-
sian atas dugaan penipuan dalam 
membeli produk asuransi. Di bu-
lan Maret 2014 pihak Kepolisian 
menyatakan bukti-bukti kasus te-
lah lengkap termasuk testimonial 
para saksi. 

Materi yang ada telah diterus-
kan kepada JPU yang menyata-
kan kasus dapat diproses ke per-
sidangan. Dan proses penahanan 
tersangka merupakan prosedur 
standar hukum dari pihak berwe-
nang sebelum proses peradilan,” 
jawab Nini.

     Swita

ti pun melaporkannya ke Polres Po-
norogo. Kepolisian lalu menetapkan 
Suyadi Wahri, S.Kom, asisten mana-
ger klaim PT. Prudential sebagai ter-
sangka. Mengetahui hal tersebut, 
pihak Prudential melaporkan balik 
Lely dengan tuduhan memberi kete-
rangan palsu tentang kondisi medis 
Nica. Anehnya, sahut Wasiati, lapor-
annya yang lalu diteruskan ke Polda 
Jatim malah dihentikan. “Alasannya 
kasus tersebut adalah soal perda-
ta. Sedangkan laporan pihak asuran-
si malah dilanjutkan hingga berujung 
penahanan Lely sekarang ini,” papar 
Wasiati geram.

Rabu (26/3/2014) petang, Lely 
yang belakangan sakit-sakitan, di-
panggil oleh Polda Jatim untuk men-
jalani pemeriksaan lanjutan. Entah 
bagaimana, Lely yang kasusnya me-
rupakan pelimpahan dari Kejaksa-
an Tinggi Surabaya malah langsung 
ditahan di Rutan Ponorogo hari itu 
juga. “Adik saya tidak pernah mengi-
ra kalau akan ditahan. Ia berangkat 
dari Ponorogo juga naik bis sendiri-
an,” ujar Wasiati seraya menyebut-
kan Lely didakwa melanggar pasal 
266 KUHP tentang pemberian kete-
rangan palsu pada akta otentik. 

Tindakan sewenang-wenang atas 
kasus tersebut pun mengundang 
simpati banyak orang. Puncaknya 
pada (24/4) beberapa LSM melaku-
kan demo di Kejaksaan, Pengadilan 
Negeri, dan diakhiri di depan kantor 
PT Prudential Ponorogo.

    GandHi waSono M.

foto& repro dok. pri: GandHi waSono M/nova

hun 2005 Nica terkena kanker otak. 
Bahkan pada saat ia dibaptis di gere-
ja, ia sempat pingsan.”

Masih menurut Agus, pihak Pru-
dential hanya bersedia mengembali-
kan uang premi satu tahun sebesar 
Rp60 juta tersebut. Kalau tak setu-
ju, Wasiati diancam akan didatangi 
pihak Kepolisian.

Kontan, Wasiati naik pitam. Nica 
dinyatakan sehat dalam pemeriksa-
an oleh dokter yang ditunjuk oleh 
Prudential. Ditambah lagi Tulus se-
bagai agen mengetahui hasil ter-
sebut. “Mana mungkin gadis yang 
habis kena kanker otak kemudian 
kembali bugar. Apalagi selama ini 
Nica belum pernah dibaptis.” Dide-
sak begitu, Agus hanya mampu me-
ngatakan informasi tersebut ber-
sumber dari “kata orang.” 

Langsung Ditahan
Sejak itu, menurut Wasiati, ber-

bagai cara licik dilakukan pihak asu-
ransi untuk berkelit dari tanggung-
jawab. Agus menyodorkan bukti 
padanya ada pasien bernama Ika 
yang disebutnya sebagai Nica Wi-
jaya, yang berobat pada seorang 
dokter spesialis mata di Ponorogo. 
Nama Ika sebelum meninggal dise-
but mengalami bisu, tuli, dan lum-
puh. “Tapi, begitu tahu kalau dirinya 
dikibuli Agus, dokter tersebut  lang-
sung menarik surat pernyataannya 
di Kepolisian,” kata Wasiati sembari 
menunjukkan surat yang dimaksud.

Gusar dengan perlakuan Pru-
dential yang mengada-ada, Wasia-

Nasabah DipiDaNakaN pihak asuraNsi

Lely Lestari (kiri) dipenjara setelah mengklaim uang pertanggungan almh. Nica 
Wijaya.

“Karena tak mau membayar uang per-
tanggungan, pihak asuransi cari akal 
memenjarkan adik saya,” kata Wasia-
ti.

Sudah 
Kehilangan Anak, 

Dipenjara Pula
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Bujukan 
Jadi Model

Berita yang saat itu didengar 
Afan, An pulang ke rumahnya di ka-
wasan Bojong Gede, Bogor dengan 
isak tangis. Saat didesak keluarga-
nya, ia pun mengakui peristiwa tra-
gis yang dialaminya. Afan sege-
ra mengintruksikan ayah An untuk 
cepat bertindak. “Saya minta ka-
kak saya mengantarkan An ke ru-
mah saya, untuk melakukan visum 
di rumah sakit. Kami juga berenca-

Diduga Korban 

Masa indah sebagai mahasiswi bagi 
perempuan berusia 19 tahun ini kini 
sudah terkikis habis. Rencana ingin 
membantu teman prianya menjadi 
model, ia malah jadi korban dugaan 
perkosaan. Bagaimana kisah pedih 
yang menimpanya bisa terjadi?

Belakangan ini merupakan 
hari-hari yang meletihkan 
bagi An (19), mahasisiwi se-

mester tiga jurusan Akuntansi se-
buah universitas di kawasan jakarta 
Selatan. Mengenakan penutup wa-
jah, pekan lalu ia ditemani paman-
nya, Afan (42), mendatangi Polda 
Metro jaya, LPSK (Lembaga Perlin-
dungan Saksi dan Korban), dan Kon-
tras. Ia meminta perlindungan se-
kaligus dukungan moral atas nasib 
kelamnya. “An jadi korban perkosa-
an. Yang membuat keluarga kami 
gundah, pelakunya ditangguhkan 
penahanannya,” kisah Afan.

Selain itu, yang lebih menya-
kitkan, An justru berbalik jadi ter-
sangka. “Ia digugat balik oleh pe-
laku perkosaan dengan tuduhan 
perusakan barang. Kedua kasus 
ini tengah ditangani Polres jakarta 
Timur. Inilah yang membuat kepo-
nakan saya sangat terpukul. Mohon 
dimengerti bila ia tak bisa bicara 
langsung memberi keterangan ke-
pada wartawan,” lanjut pria yang 
tinggal di kawasan Pasar Minggu, 
jakarta Selatan ini.

Afan mengungkapkan, ia per-

Duka SeoRang MahaSiSwi akuntanSi

na melaporkan kasus perkosaan ini 
ke polisi.”

Meski belum begitu jelas benar, 
Afan mendapat informasi, An diper-
kosa di sebuah warnet di kawasan 
Ciracas, jakarta Timur. Itu sebabnya, 
Afan berencana melapor ke Polres 
jakarta Timur. “Oleh karena jarak ru-
mah An ke rumah saya cukup jauh, 
dia tiba di rumah dua jam kemudi-
an.  Kakak saya dan An berbonceng-
an sepeda motor.”   

Ditemani beberapa kerabat, An 
melakukan visum di rS Polri Kramat 

Perkosaan,
Malah Dijadikan 

Tersangka

tama kali mendengar kabar perko-
saan ini dari ayah An, Minggu (1/9) 
lewat HP. Seusai magrib, “Saya men-

dapat kabar dari kakak saya, An di-
perkosa seorang pria. Astagfirullah 
alazim.”

Ck yang diduga memerkosa An, kini sudah tak ditahan lagi lantaran menda-
pat penangguhan penahanan.

Afan gigih berjuang ikut membongkar kasus dugaan perkosaan yang menim-
pa keponakannya.
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jati. “Menurut pihak rumah sakit, vi-
sum baru bisa dilakukan jika ada 
pengantar dari kepolisian setem-
pat.  Saya bersama ayah An segera 
lapor ke Polres jakarta Timur. Visum 
selesai sekitar pukul 01.00 dini hari.  
Baru keesokan harinya An didam-
pingi keluarga termasuk saya, me-
laporkan kejadian ini ke polisi dan 
langsung dibuatkan BAP-nya.” 

Afan mengaku, peristiwa ini sa-
ngat mengguncang keluarganya. 
Ia pun tak kalah prihatin. Afan ikut 
aktif agar kasus ini cepat ditangani 
polisi. Langkah awal, Afan berusaha 
mencari tahu peristiwa yang diala-
mi An.  “Awalnya An enggan terus 
terang.  Mungkin dia takut ancam-
an pelaku. Saya katakan, dia harus 
terus terang agar keadilan bisa be-
nar-benar ditegakkan. Akhirnya, dia 
pun bersedia bercerita.”

Dari cerita An kepadanya, Afan 
jadi paham masalah yang dialami 
keponakannya yang berwajah ma-
nis itu. Kisah kelam bermula keti-
ka An dikenalkan oleh roni, teman 
satu kampus tapi beda fakultas, ke-
pada seorang pria bernama Ck. Ck 
adalah mahasiswa dari universitas 
lain yang menyukai fotografi. “roni 
mengatakan kepada An bahwa Ck 
butuh model. Singkat cerita, me-
reka berkenalan,” ujar Afan seraya 
menunjukkan SMS Ck kepada An. 
Pesan singkat itu antara lain berbu-
nyi, “Bantu gw donk. Lu jadi model 
gw.”

An menyanggupi perminta-
an Ck. Ia menduga hanya jadi mo-
del biasa saja, seperti foto close up 
atau pose gaya. Tak ada pikiran ba-
kal difoto aneh-aneh. Meski begitu, 
karena kerap ada acara kuliah dan 
kesibukan lain, An belum juga men-

jalani sesi foto. Belakangan oleh CK, 
An dituduh ingkar janji yang mem-
buat kariernya sebagai fotografer 
berantakan. “Oleh karena An belum 
bisa datang di acara pemotretan, 
dia terus dipersalahkan oleh Ck,” tu-
tur Afan.

Kalimat bernada menyalahkan 
yang disampaikan Ck antara lain, 
“Gara-gara lu enggak datang, gue 
dipecat dari PH gue. Padahal, orang-
tua gue sakit dan perlu uang, kare-
na sedang diopname. Motor juga 
sudah gue gadaikan,” kata Afan me-
nirukan ungkapan yang disampai-
kan Ck.

Ancam 
Sebarkan Foto

Selanjutnya, Ck kembali mera-
yu An untuk jadi modelnya. Ia ingin 
merintis karier lagi dengan meng-
ikuti lomba fotografi. Ck merayu, 
jika menang uangnya bisa untuk 
keperluan berobat orangtuanya, se-
kaligus bisa membayar honor An. 
“Karena terus didesak, akhirnya An 
bersedia.”

Ck menyampaikan kepada An, 
pemotretan akan dilakukan di dua 
lokasi, yaitu di Danau Cibubur dan 
di studio kawasan Ciracas. Pada hari 
yang disepakati, Minggu (1/9), An 
diantar adiknya dengan sepeda mo-
tor sampai di gang depan rumah.  
Di sana, Ck sudah menunggu de-
ngan sepeda motornya. “An dan Ck 
berboncengan sepeda motor me-
nuju kawasan Ciracas,” kata Afan.

Ternyata, yang disebut studio 
foto adalah sebuah warnet di ka-
wasan ruko. Menurut Afan, lantai 
satu adalah tempat penyewaan ga-
mes komputer. Lantai dua dan tiga 

adalah ruangan kosong. Di lantai 
atas inilah, Ck melakukan pemotret-
an di sebuah ruangan. Namun yang 
tak diduga An, “Ck meminta An un-
tuk berpose telanjang.”

Semula An protes. “Kok, foto 
kayak gitu?” Ck pun berusaha me-
nenangkan An. “Tenang saja, eng-
gak usah takut. Ini buat contoh saja, 
kok.” Menurut Afan, atas bujuk rayu 
Ck, akhirnya An pun berpose bugil. 

usai melakukan peotretan, Ck 
malah merayu An. Ck mengatakan 
suka kepada An dan ingin menjadi 
kekasihnya.  Namun An tidak mau. 
Ck makin ngawur dengan mengajak 
An berhubungan badan. Ia meng-
ancam jika permintaannya ditolak, 
foto-foto bugil An akan disebarlu-
askan. “An mengaku sudah berteri-
ak sampai serak, tapi tak ada yang 
mendengar. Lantai bawah memang 
bising dengan suara permainan ga-
mes komputer,” ujar Afan.

Peristiwa tak senonoh pun akhir-
nya terjadi. Kemudian, An kemu-
dian berusaha mengambil kame-
ra Ck untuk menghapus foto-foto 
bugilnya. An dan Ck lalu berebut-
an kamera sampai kamera Ck jatuh. 
“Lalu, An dengan isak tangis pulang 
ke rumah sendirian. Singkat  ceri-

ta, sampai di rumah An mencerita-
kan nasibnya itu kepada keluarga,” 
ujar Afan yang berupaya ikut mem-
bongkar kasus ini.

Afan pun ingin mengetahui so-
sok Ck. Lewat cerita roni, teman As 
yang memperkenalkannya ke pada 
Ck, “Saya tahu alamat rumah Ck. 
Saya datangi rumahnya, dengan se-
belumnya lapor ke rT setempat. 
Sayang, saya tak bertemu Ck dan 
hanya bertemu ibunya. Saya sam-
paikan semua kejadian yang me-
nimpa keponakan saya. Saya minta 
ke orangtuanya, agar Ck mau dipe-
riksa di kantor polisi. Orangtua Ck 
sempat minta agar mereka dinikah-
kan saja atau kasus ini diselesaikan 
dengan jalan damai.”

Jatuh 
dari Motor

Permintaan damai dari pihak 
Ck kembali disampaikan lewat su-
rat yang disampaikan seorang kurir. 
“Namun orangtua An tak mau me-
nempuh jalan damai. Pokoknya, Ck 
harus bertanggung jawab di depan 
hukum atas perbuatannya memer-
kosa An.”      

Afan dan keluarganya sempat 

berlega hati ketika laporannya di-
tanggapi polisi. Ck pun sempat di-
tahan.  Akan tetapi, belakangan 
Ck mendapat penangguhan pena-
hanan. “Bahkan, Ck berbalik mela-
porkan An dengan tuduhan me-
rusak kamera. An pun sekarang 
ditetapkan jadi tersangka atas ka-
sus perusakan barang, sesuai pa-
sal 406 KuHP. An memang tidak 
ditahan, tapi status sebagai ter-
sangka sangat menyakitkan buat-
nya. Kamera itu, kan, tidak sengaja 
dirusak. Tapi jatuh akibat rebutan 
dengan Ck seusai kejadian pemer-
kosaan itu.”

Pada saat pemeriksaan, An dan 
Ck sempat dikonfrontasi. Afan sa-
ngat kesal ketika dengan enteng 
Ck mengatakan, usai berseba-
dan dengan An, “uangnya enggak 
saya kasih, eh kamera saya malah 
dibanting.” Mendengar ucapan Ck 
saat itu, “An marah sampai memu-
kul meja.”

Afan mengaku sangat prihatin 
dengan nasib keponakannya. Apa-
lagi, situasi belakangan ini mem-
buat An makin terpojok. “An men-
dengar kabar, beberapa temannya 
mengaku pernah berhubungan 
badan dengan An. Sehingga An 
dikesankan sebagai bukan wanita 
baik-baik,” kata Afan dengan nada 
kecewa.

Akibat peristiwa yang men-
deranya ini, An sudah enggan ku-
liah. Gadis yang semula periang 
ini juga berubah jadi pemurung. 
“Menurut cerita orangtuanya, An 
pernah mengigau sambil mema-
ki-maki. An juga pernah menga-
takan ingin menyusul eyang ka-
kungnya yang sudah meninggal. 
Pernah pula ia menulis di secarik 
kertas, yang isinya ingin tidur sela-
manya.”

Suatu kali, lanjut Afan, “An 
sampai jatuh dari sepeda motor 
karena enggak konsentrasi saat 
mengemudi.,” kata Afan seraya 
menunjukkan foto-foto An yang 
memar seusai kecelakaan. “Ya, aki-
bat kejadian ini, dia sangat stres. 
Apalagi sudah diperkosa, dia juga 
jadi tersangka.”

Afan pun berharap keadilan 
akan berpihak kepada An.

  Henry Ismono

foto&repro: Henry Ismono/nova

Afan mendampingi An saat melapor ke berbagai lembaga termasuk ke Lem-
baga Perlindungan Saksi dan Korban.

Di lantai atas sebuah warnet inilah An diduga diperkosa sang fotografer ama-
tir bernama Ck.

Pesan singkat  yang diterima An dari CK tentang permintaan menjadi model.
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TERUS 
BERJUANG 

WALAU 
DIPIDANAKAN

Gagal jadi TKI dan berangkat ke Hong Kong, ibu dua anak ini justru 
harus  merasakan sel penjara. Ia divonis enam bulan karena dakwa-
an tindak pidana penipuan. Padahal, “Saya tak menipu. Saya memang 
ingkar janji, tapi itu untuk menemani ayah saya yang saat itu sudah 
sakit-sakitan.”    

kan bertekad terus memperjuang-
kan keadilan. Yuni mengungkapkan, 
ia adalah calon TKI yang sedianya 
akan berangkat ke Hong Kong. Na-
mun harus menelan pil pahit  karena 
dipidanakan PT Maharani Tri Utami 
Mandiri, tempat ia mendaftar. Lebih 
jauh ia mengungkapkan, tak pernah 
terlintas di benaknya akan mende-
kam di penjara.

Yuni sudah lima bulan mende-
kam di lapas wanita Bulu, Semarang. 
Ia  mengaku siap menjalani sisa hu-
kuman yang  tinggal sebulan lagi. 
Saat ditemui di lapas, Yuni secara 
detail menceritakan bahwa ia tidak 
bersalah. Ia bertekad tak akan ting-
gal diam karena tak ingin TKI lain-
nya bernasib sama. 

Gagal Mediasi
Yuni masih ingat betul peristi-

wa pada tanggal 8 Juni lalu. Saat 
itu,  petugas Polrestabes Semarang 
menjemputnya untuk meminta kete-
rangan soal laporan PJTKI tempat ia 
mendaftar. Yuni dianggap telah me-
lakukan tindakan pidana yaitu peng-
gelapan dan penipuan. Pihak PJTKI 
pun meminta Yuni mengganti biaya 
kerugian sebesar Rp19,5 juta tanpa 
ada mediasi.

 “Saya ingat waktu dijemput ma-
lam hari pukul 20.30 WIB. Sampai 
Polrestabes sekitar pukul 21.00 dan 
langsung di-BAP. Petugas menyodo-
ri saya rincian laporan dari PT Maha-
rani Tri Utami Mandiri. Saya dituduh 
merugikan mereka dengan jumlah 
total Rp19,25 juta. Saat itu juga saya 
diminta mengganti total kerugian. 
Kalau tidak, ya, saya ditahan. Ma-
salahnya, dari total yang diminta itu 
banyak jumlah yang ganjil,” ujar Yuni 
yang saat itu didampingi suaminya, 
Dwi Prasetyo (38).

Mereka pun berusaha mencari 
jalan untuk melakukan mediasi. Sang 
suami pun mencoba mendatangi Ari, 
kepala cabang PT. Maharani Tri Uta-
mi Mandiri Semarang. Dwi diminta 
bertemu dengan direktur operasio-
nal PJTKI tersebut yaitu Kaswati. 

Keesokan harinya pukul 07.30,  
suami Yuni mendatangi rumah Kas-
wati. Hasil jawaban sama seperti 
malam sebelumnya.  Ia tetap harus 
menebus dengan uang tunai sebesar 
Rp19,25 juta. Sang suami menyam-
paikan kabar ini kepada Yuni. “Saya 
enggak mampu membayar. Karena 
enggak berhasil mediasi secara ke-
keluargaan, akhirnya saya ditahan,” 
tutur Yuni yang merasa perbuatan 
PT Maharani sewenang-wenang.

Kejadian ini bermula ketika Ja-
nuari 2014 Yuni mendaftar untuk 
bekerja di Hong Kong.  Yuni meng-
aku memang menandatangani su-
rat perjanjian. Intinya, ia bersedia 
mengikuti 60 kali pelatihan sebelum 
berangkat ke Hong Kong.  “Sayang-
nya baru 25 kali ikut pelatihan, ba-
pak saya sakit parah.  Saya minta izin 
merawat bapak melalui SMS. Ter-
nyata, pilihan saya tepat, setidaknya 
saya sempat mengurus bapak sam-
pai akhirnya beliau meninggal,” ujar 
Yuni yang masih terlihat berduka.  

Setelah tujuh hari ayahnya me-
ninggal, Yuni masih meminta waktu 
untuk bisa kembali meneruskan per-
janjiannya.  Sayangnya pihak PJTKI 
bersikeras bahwa setelah tujuh hari 
tersebut, Yuni dipaksa berangkat 
karena tiket dan visa semua sudah 
siap. “Padahal saya masih belum me-
menuhi syarat 60 kali pelatihan.” 

Yuni mengaku dari situlah awal 

ia digugat oleh PT Maharani Tri Uta-
mi Mandiri. “Saya tahu konsekuen-
si untuk mengganti kerugian.  Saya 
hanya mau mengganti kerugian se-
besar Rp6,5 juta karena memang 
Rp4juta diberikan PT Maharani Tri 
Utami Mandiri sebagai pinjaman dan 
Rp2,5 juta untuk biaya paspor dan 
visa. Nah,  tahu-tahu saya diminta 
bayar kerugian Rp19,25 juta dengan 
rincian yang juga perlu dipertanya-
kan. Tentu saja saya keberatan. Apa-
lagi saya tidak menerima sebesar 
yang diminta,” katanya berani.

Tak mendapatkan solusi maka 
PT Maharani Tri Utami Mandiri ke-
mudian langsung membuat laporan 
dan menjebloskan Yuni ke penjara 
tanpa ada bantuan mediasi dari pi-
hak tenaga kerja.

Berani Melawan
Sejak awal Yuni mengaku tak 

gentar menghadapi tuntutan PT 
Maharani Tri Utami Mandiri kare-
na  merasa berada di pihak yang be-
nar. Yuni mengakui melakukan ke-
salahan tidak mengikuti prosedur 
sesuai perjanjian, namun menurut-
nya semua jelas dalam surat perjanji-
an yang ia tulis. “Saya kan sudah dua 
kali berangkat ke Singapura dan ke 
Malaysia, saya juga ikut 25 hari pe-
latihan. Saat itu, saya hanya sedang 
kemalangan. Saya  minta waktu dan 
kelonggaran.”

Menurut Yuni, PT Maharani Tri 
Utami Mandiri tidak mempertim-
bangkan hal tersebut. "Tidak dengan 
cara semena-mena seperti ini. Me-
reka, kan, yang sebenarnya tahu ba-
gaimana prosedur yang benar. Saya 
TKI, tapi tidak bisa digoblog-goblo-
gin,” sahutnya mulai emosi.

Yuni juga merasa bingung kare-
na surat perjanjian yang  telah me-
reka sepakati justru tidak muncul 
di pengadilan. “Laporannya untuk 
mengganti uang RP19,25 juta itu ti-
dak masuk akal. Banyak rincian yang 
aneh, saya hanya terima kuitan-
si Rp4juta dan Rp2,5juta untuk bia-
ya paspor dan visa. Terus kalau saya 
terima saja, nanti kasihan dong nasib 
teman-teman TKI lain. Kalau salah 
sedikit saja bisa langsung diproses 
penjara. Mana lembaga yang bisa 
melindungi nasib teman-teman TKI? 
Makanya itu saya enggak mau diam 
saja,” tegasnya.

Walaupun harus mendekam di-
penjara, Yuni tak tinggal diam. Ia 
pun aktif meminta bantuan asosia-
si TKI yang berada di Hong Kong  
dan Belanda. Hasilnya, dukungan te-
rus berdatangan dan meminta kasus 
Yuni menjadi perhatian pemerintah. 
“Saya sangat dibantu  LBH Mawar 
Saron. Selain itu, saya juga terus da-
pat dukungan dari teman-teman TKI 
untuk terus memperjuangkan nasib 
saya.”

Yuni mengungkapkan, belajar 
dari pengalamannya, para  calon TKI  
jangan pilih PJTKI secara semba-
rangan. “Kasus ini bukan untuk saya, 
tapi untuk TKI seluruh Indonesia.  
Khawatir, nanti ada masalah.” 

Tak heran, Yuni memilih untuk 
banding dan terus memperjuangkan 
nasibnya. “Ya, saya akan terus ber-
juang walaupun dipidanakan. Ha-
rusnya ini jadi pelajaran untuk se-
muanya, mana lembaga yang jadi 
pengayom untuk TKI, mau mengadu 
ke mana kami? "tanyanya.

DERITA TKI YUNI RAHAYU

S
uara semangat memperjuang-
kan nasib digemakan Yuni Ra-
hayu (38) di ruang Pengadilan 

Negeri Semarang, pekan silam.  “Te-
rus berjuang, Pak,” pekik Yuni lan-
tang sambil mengepalkan tangannya 
kepada LBH Mawar Saron, kuasa 
hukum yang mendampinginya. Yuni 
ingin saling menguatkan, bersama-

sama menuntut keadilan.
Hari itu, Kamis (30/10) Yuni Ra-

hayu, menjalani sidang keputus-
an atas perbuatan yang dituduh-
kan kepadanya. Ketua majelis hakim       
Hastopo menyatakan, Yuni terbuk-
ti melanggar pasar 378 KUHP ten-
tang tindak pidana penipuan terha-
dap PT Maharani Tri Utama Mandiri 

selaku Pelaksana Penempatan Tena-
ga Kerja Indonesia Swasta (PPTKIS). 
“Majelis menjatuhkan hukuman pi-
dana selama 6 bulan penjara dan di-
kurangi selama masa tahanan,” kata 
Hastopo.

Meski sudah diputuskan bersa-
lah, Yuni menganggap keputusan 
itu tidak adil.  Ibu dua anak ini bah-
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Ingin Segera 
Berkumpul

Wajah Yuni tiba-tiba terlihat se-
dih saat mulai menceritakan rasa 
rindu kepada dua putra yang me-
nunggunya pulang. “Namanya saja 
seorang ibu, pasti mikirnya ke anak-
anak. Bagaimana keadaan anak saya 
setiap hari. Saya hanya ketemu saat 
Lebaran lalu. Lama enggak bertemu 
anak, pikiran saya macam-macam. 
Saya ingin segera berkumpul lagi, 
kangen sama anak-anak.”

Yuni  percaya kedua putranya 
yang masih duduk di bangku SMA 
dan SMP ini meyakini bahwa sang 
bunda tak bersalah. Selama ini, 
anak-anak tinggal bersama ayahnya 
yang bekerja sebagai penjaga toko. 
“Kadang anak-anak dijenguk nenek-
nya. Sedih juga anak-anak tidak ada 
yang mengurus.  Saya juga tidak bisa 
ikut mencari nafkah untuk bayar bia-
ya sekolah mereka. Belum lagi nanti 

UPAYA LANGKAH HUKUM
Guntur Perdamaian SH dan Ester, tim kuasa hukum Yuni Rahayu dari LBH Mawar 

Saron mengaku optimis bahwa Yuni akan mendapatkan keadilan. “Ya, walaupun klien 
kami divonis bersalah,  upaya banding masih bisa dilakukan. Ini kan dari awal sebenarnya 
sudah salah. Harusnya kasus perdata bukan pidana, yaitu persoalan perjanjian antara klien 
kami dengan PT. Maharani Tri Utami Mandiri.”

Menurut Guntur, sudah jelas-jelas dalam perjanjian yang disepakati oleh kedua pihak, 
dari pihak tenaga kerja ada butir pernyataan yang mengatakan bahwa apabila pihak kedua 
mangkir atau melarikan diri dari tanggung jawab, harus membayar ganti rugi. “Ibu Yuni, 
kan, tidak merencanakan melakukan penipuan. Ia terus mengikuti pelatihan, tapi karena 
ayahnya sakit ia meminta izin. Klien kami juga mengatakan siap membayar ganti rugi tapi 
yang jelas ada bukti-buktinya, dong,” kata Guntur.

Walaupun tidak puas dengan keputusan hakim, tim kuasa hukum mengaku tetap akan 
mengupayakan langkah hukum dan mencari keadilan bagi Yuni. “Ini bukan perkara ibu 
Yuni saja, efeknya besar. Apa yang ibu Yuni alami  bisa kembali terjadi pada TKI lainnya. Ini 
akan jadi preseden buruk bahwa tidak ada perlindungan hukum bagi mereka.” 

Guntur juga mengungkapkan apresiasinya terhadap hakim anggota Budi yang berbeda 
pendapat dengan Ketua Majelis Hakim Hastopo dan Hakim Anggota Avia Uchriana. “Terja-
di perbedaan pendapat atau dissenting opinion oleh salah satu hakim. Saya mengapresiasi ke-
putusan hakim Budi yang bisa melihat kasus ini lebih bijak dan mempertimbangkan bahwa 
hubungan hukum antara klien kami dan PT. Maharani didasari perjanjian,” sahut Direktur 
LBH Mawar Saron ini.

  SWITA

Dilansir dalam sebuah wawancara  media lokal di 
kota Semarang, Raden Ary Agung Wibowo yang 

menjabat sebagai kepala cabang PT. Maharani Tri Uta-
mi Mandiri Semarang diperiksa menjadi saksi dan diha-
dirkan dalam persidangan. Menurut Ary, panggilan ak-
rabnya perusahaan akhirnya melaporkan karena harus 
mengikuti aturan perusahaan. Yuni dianggap Ary mela-
kukan pelanggaran izin dari yang ditetapkan. Terlebih 
Yuni dianggap pernah memiliki masalah pribadi dengan 

pemilik PT. Maharani, Jaswati. Dikatakan bahwa ada 
pinjaman pribadi yang menjadi catatan perusahaan 

sehingga Yuni dituntut untuk mengembalikan.

kontrakan rumah akan selesai bulan 
Februari. Aduh, saya enggak tahu  
bagaimana jadinya,” katanya dengan 
raut yang sedih.

Sebagai seorang ibu, Yuni tak 
ingin kedua anaknya putus seko-
lah. Ia pun  bertekad akan langsung 
mencari kerja usai bebas dan men-
jalani seluruh sisa hukuman. “Sete-
lah satu bulan ke depan saya bebas, 
saya ingin mencari kerja. Kalau Tu-
han mengizinkan, saya bersedia jadi 
TKI. Saya tidak trauma, kok. Hanya 
saja, saya harus mencari PJTKI yang 
benar. Toh, tidak semuanya seperti 
PT. Maharani Tri Utami Mandiri.”

Andai kesempatan menjadi TKI 
belum ada, Yuni tetap ingin kerja apa 
saja demi memenuhi kebutuhan ke-
luarganya. “Saya akan terus beker-
ja agar kedua anak saya tetap ber-
sekolah. Apalagi yang sulung, kan, 
mau kuliah. Saya harus bisa menyi-
apkan dana agar masa depannya le-
bih baik,” harapnya.

Yuni juga sudah mengutarakan 
niatnya untuk segera mengunjungi 
makam sang ayah usai bebas menja-
lani hukuman. “Semangat saya pagi 
ini menghadapi vonis datang dari ba-
pak. Tadi malam saat sembahyang, 
saya melihat bayangan bapak yang 

diam menatap saya, seperti mene-
mani saya. Saya menangis sejadi-ja-
dinya,” kata Yuni.

Ke depan Yuni juga berharap 
bisa terus menyuarakan keadilan 
bagi para TKI yang ada di seluruh 
Indonesia. “Ya, nanti kalau memang 
ada kesempatan saya mau bisa ber-
bagai informasi dan memotivasi te-
man-teman TKI dan bantu menyua-
rakan masa depan TKI. Para TKI 
harus berani dan pintar jangan sam-
pai mau nasibnya dipermainkan oleh 
PJTKI,” serunya lagi.

  SWITA.A.HAPSARI

FOTO-FOTO: SWITA.A.HAPSARI
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ju kantor polisi untuk mencari in-
formasi. Sesampainya di sana, saya 
sempat dimintai keterangan dan 
terungkap bahwa kemungkinan pe-
laku penganiayaan ini adalah suami 
saya, NK.”

Ditemani polisi dari Polsek Ci-
badak, Siti kemudian menunjukkan 
tempat NK biasa bekerja sebagai tu-
kang tambal ban. NK kemudian ber-
hasil ditangkap dan mengakui sega-
la perbuatannya.

“Ternyata NK sudah menganiaya 
Wr sejak awal tahun 2014 ini. Saya 
memang curiga sejak awal, kenapa 
pada rabu (1/1) lalu saya menemu-
kan luka pada tubuh Wr. Tapi kata 
NK, itu terjadi ketika Wr bermain. 
Saya enggak setiap saat ada di ru-

Oleh karena berambut pendek, 
terlihat di kepalanya juga memiliki 
tanda-tanda tindakan kekerasan. 
Selain terdapat luka dan bekas luka 
di bagian tubuh dan ketiak, pada 
kaki dan tangan bocah malang itu 
juga tampak bengkak.

Oleh karena saat itu Wr tak da-
pat dimintai keterangan, warga 
membawa Wr ke Kantor Desa Pa-
muyuran, Kecamatan Cibadak, Su-
kabumi, jawa Barat. Demi men-
dapat perawatan, Wr kemudian 
dirujuk ke rSuD Sekarwangi, Ciba-
dak untuk mendapatkan penangan-
an yang lebih baik.

Informasi ditemukannya Wr ke-
mudian sampai ke telinga Siti pada 
Sabtu (4/1). “Saya langsung menu-

Dianggap Rewel, 
Balita Disiksa 

& Dibuang
Ayah Tiri

Luka fisik akibat siksaan yang diala-
mi seorang balita di Sukabumi (Ja-
bar) memang sudah tampak menge-
ring. Namun balita berusia 3 tahun ini 
masih diliputi trauma terutama keti-
ka bertemu pria berambut gondrong 
atau bertopi, seperti ayah tirinya.

Siti , menunjukan luka-luka yang masih membekas di sekujur tubuh anak bungsunya, WR. 

Siti Maemunah (46) tak pernah 
menyangka, pria yang baru 
menikahinya 4 bulan lalu tega 

melakukan hal keji terhadap buah 
hatinya. Selama berpacaran dan ke-
mudian menikah, Siti tak pernah 
menemukan geliat NK yang kurang 
berkenan terhadap lima anak dari 
pernikahannya sebelumnya.

“Hal itu dia lakukan setiap kali 
saya tidak ada di rumah. Saya be-
nar-benar tidak menyangka NK se-
demikian sadisnya. Seakan tidak 
cukup melakukan penyiksaan, dia 
bahkan tega meninggalkan Wr (3) 
di pinggir jalan,” tukas Siti ketika di-
temui di rSuD Sekarwangi, Sukabu-
mi, jawa Barat.

Wanita bertubuh kurus ini sese-

kali membelai kepala Wr yang se-
dang tertidur pulas digendong-
annya. Ditemani petugas Pusat 
Pelayanan Terpadu Pemberdayaan 
Perempuan dan Anak (P2TP2A) Ke-
camatan Cibadak dan Kabupaten 
Sukabumi, Siti mengucakan terima-
kasih atas bantuan warga yang me-
nyelematkan Wr.

Seperti diketahui, kabar penyik-
saan ini mencuat setelah seorang 
warga menemukan Wr seorang diri 
di teras sebuah toko sembako. Saat 
ditemui warga pada jumat  (3/1) si-
lam, sekujur tubuh Wr penuh luka 
dan lebam tanda sudah mengalami 
kekerasan fisik. Bahkan, sebagi-
an luka itu terlihat masih segar dan 
mengeluarkan darah.

mah, karena saya kerja sebagai te-
naga cuci pakaian lepas,” tutur Siti.

Sempat Curiga
jumat (3/1) pagi, seperti bia-

sa Siti pergi untuk mencuci baju di 
rumah tetangga. “Setelah mencuci, 
saya titip Wr kepada NK untuk per-
gi ke pasar sebentar membeli pepa-
ya. Wr suka sekali makan pepaya,” 
ucapnya.

Sekembalinya dari pasar, ju-
mat (3/1) sore Siti tak dapat mene-
mukan Wr. NK bilang, Wr dibawa 
ayah kandungnya ke Tasikmalaya. 
“Saya agak-agak tidak percaya se-
benarnya, soalnya sudah lama saya 
tidak berkomunikasi dengan ayah 
kandung Wr yang bekerja sebagai 
pemulung. Saya juga enggak tahu 
rumah ayah kandung Wr di Tasik-
malaya. Meski curiga, tapi karena 
takut NK marah, saya eggak berta-
nya lagi,” katanya.

Entah mengapa, saat itu Siti me-
milih untuk percaya ucapan NK dan 
menunggu saja, bukan mencari 
tahu keberadaan Wr yang sebenar-
nya. “Sabtu (4/1) pagi saya melihat 
foto Wr di sebuah koran, langsung 
saya ke Polsek Cibadak. Saya sem-
pat dicurigai polisi ikut menganiaya 
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NK beserta barang bukti dan baju bernoda darah milik anak tirinya, WR.

AKP Hotmen Situmorang, SH, mengatakan, NK terancam terjerat perkara penelantaran dengan kekerasan terhadap anak di  bawah 
umur.

Wr dan dimintai keterangan. Seba-
gai orangtua kadang saya memang 
kesal sama anak, tapi saya tidak per-
nah melukai.”

“Beberapa tetangga juga di-
panggil polisi sebagai saksi. Ternya-
ta ada tetangga yang pernah meli-
hat NK memukul Wr tapi enggak 
memberitahukan kepada saya. Bah-
kan pada jumat (3/1) itu seorang te-
tangga mengaku melihat Wr diba-
wa NK ke luar rumah,” ungkap Siti 
kesal.

Padahal, sejak masih berpacaran 
NK sudah mengetahui bahwa Siti 
sudah memiliki lima anak dari perni-
kahan sebelumnya. “Dari pernikah-
an pertama saya memiliki 4 anak, 
kemudian satu anak pada pernikah-
an kedua. Semua anak-anak ting-
gal bersama saya, yang paling tua 
sudah menikah dan memiliki satu 
anak.”

Kapok Menikah
“Saya kenal NK akibat telepon 

salah sambung. Lantaran sama-
sama sudah tua, dua minggu kemu-
dian kami menikah. Saya melihat 
NK sebagai laki-laki yang bertang-
gung jawab dan baik. Walau kesu-
sahan, dia masih suka membantu 
temannya. NK juga pernah menikah 
dua kali sebelumnya. Dari pernikah-
an pertama enggak ada anak, per-
nikahan kedua dapat satu anak,” je-
las Siti.

Siti merasa tertipu dan sakit hati 
menemukan kejadian ini. “Sampai 
sekarang saya enggak bisa kerja 
dan makan, paling minum kopi saja. 
Alhamdulillah, Wr sudah ditemu-
kan dan mendapat perawatan. Ke-
betulan suami pertama saya kema-
rin datang ke rumah dan membawa 
anak-anak saya yang lain. Sedih juga 
harus berpisah sama anak-anak, te-

tapi saya jadi bisa fokus memperha-
tikan Wr.”

Orangtua mana yang tak ge-
ram melihat buah hatinya menjadi 
sasaran kekejaman orang lain. “Se-
moga NK menyadari semua kesa-
lahannya dan tidak mengulanginya 
lagi. Saya sudah menyerahkan se-
muanya kepada hukum yang berla-
ku dan berharap NK dapat hukum-
an maksimal.”

Ke depannya, Siti berencana un-
tuk mengakhiri pernikahannya de-
ngan NK dan memilih untuk mem-
besarkan Wr seorang diri. “Saya 
kapok nikah lagi, sudahlah mungkin 
memang ini takdir saya untuk mem-
besarkan Wr seorang diri. Tapi saya 
juga enggak tahu ke depannya akan 
seperti apa. Apakah saya mungkin 
kembali kepada NK atau menikah 
dengan pria lain. Siapa tahu setelah 
kejadian ini NK insyaf,” akunya.

Sebagai orangtua, Siti merasa 
bertanggung jawab atas apa yang 
terjadi kepada Wr. “Saya salah me-
milih suami, saya kira dia baik ter-
nyata jahat dan kejam. Saya tidak 
akan meninggalkan Wr lagi agar 
kejadian ini tidak terulang.”

  EDWIN YUSMAN F.

FOTO: DANIEL SUPRIYONO/NOVA

Ditemui di kantor Polsek Cibadak, NK 
(54) terus menundukkan wajahnya. 

Pria berkulit putih ini lebih banyak diam 
ketika ditanya alasannya telah menganiaya 
WR. “Pertama melakukan kekerasan kepa-
da WR, Rabu (1/1), kemudian Kamis (3/1), 
dan terakhir Jumat (3/1),” ucapnya.

NK mengaku melakukan tindak keke-
rasan itu akibat tidak tahan mendengar 
rengekan WR meminta uang untuk ja-
jan. Dari rumah NK, penyidik Polsek Ciba-
dak sudah mengamankan beberapa benda 
yang digunakan NK untuk menyakiti WR. 
Di antaranya terdapat sendok makan dari 
besi, korek api gas, dan potongan bambu.

Selain menggunakan sendok dan 
bambu untuk memukul WR, NK juga 
menggunakan korek gas yang dipanaskan 

Dibuang Agar 
Diambil Orang

untuk menyakiti WR. “Oleh karena eng-
gak tahan dengar suara tangisnya, Jumat 
(3/1) saya bawa WR dan meninggalkan-
nya di pinggir jalan. Maksudnya supaya 
ada orang yang nemuin WR lalu memba-
wanya pergi,” beber NK yang demi me-
ngelabui Siti, mengatakan bahwa WR 
dibawa oleh ayah kandungnya ke Tasik-
malaya.

AKP Hotmen Situmorang, SH, Kanit-
reskrim Polsek Cibadak, mengatakan, NK 
terancam terjerat perkara penelantaran 
dengan kekerasan terhadap anak di ba-
wah umur, Pasal 77 huruf b Jo pasal 80 
ayat (1), (2), dan (4) UU RI No. 23 Tahun 
2002 tentang perlindungan anak.

  EDWIN

FOTO: DANIEL SUPRIYONO/NOVA

Balita WR, korban penganiayaan ayah tirinya, dijenguk Fatimah Sukmawijaya, istri Bupati Sukabumi (tengah, berkeru-
dung merah muda).

Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan 
Perempuan dan Anak (P2TP2A) Kabupa-

ten Sukabumi berjanji untuk terus meng-
awal WR seusai musibah ini. “Seperti ber-
bagai kasus seputar anak dan perempuan 
yang selama ini kami tangani. Kami akan 
terus memantau dan mengawal kasus ini,” 
tukas Yohana. SE, salah satu pengurus 
P2TP2A.

Bentuk pelayanan yang diberikan 
P2TP2A adalah membantu pengobat-
an WR. “Dari dokter anak sebenarnya su-
dah diperbolehkan pulang, tapi dari dok-
ter jiwa belum memperbolehkan pulang. 
Mungkin masih akan ada terapi atau pe-
meriksaan lanjutan. Soalnya WR masih 
trauma dengan kejadian ini, terutama jika 
melihat pria berambut gondrong atau me-
makai topi yang seperti ayah tirinya.”

Untuk biaya pengobatan, “Semua bia-
ya kami tanggung. Karena WR datang dari 
keluarga yang tidak mampu, mungkin 
kami juga dapat memberi bantuan biaya 
hidup. Sejak hari pertama, P2TP2A sudah 
mendampingi WR sebagai korban. Saya 
juga akan bicara dengan ibunya, supaya ke 

Pantau Terus 
Perkembangan 
Korban

depannya dapat mencegah kejadian se-
perti ini terulang.”

Jika ditemui bahwa Siti tidak dapat 
merawat WR, “Kejadian ini bukan seka-
li atau dua kali dilakukan NK. Kami juga 
akan mencari tahu, apakah sang Ibu tahu 
tapi membiarkan, apakah layak atau ti-
dak merawat WR ke depannya. Jika ha-
silnya tidak layak, kemungkinan WR akan 
kami amankan. Kami harus yakin, ibunya 
mampu merawat WR dengan penuh kasih 
sayang.”

  EDWIN 

FOTO: DANIEL SUPRIYONO/NOVA
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pengakuan penculik Bayi 
di RS HaSan Sadikin

T i g a  p e k a n  b e r s e -
lang, kasus penculikan 

bayi Valencia Yusnita, putri 
pasangan Tony Manurung dan 

Lasmarina Boru Manulang masih 
menyita perhatian publik. Sang pela-
ku, Desi Ariyani, yang mencoba bunuh 

diri telah dinyatakan sehat oleh tim 
medis. Ia pun diperiksa petu-

gas Kepolisian di ruang pe-
rawatan.

P
intu masuk Ruang Unit HCU 
Kemuning, RS Hasan Sadikin, 
Bandung, Kamis (10/4) siang 

tampak dijaga ketat oleh petugas. 
Di dalam ruang perawatan, kondi-
si Desi belum pulih total. Ia masih 
menjalani sejumlah pengobatan un-
tuk tangan dan kakinya yang patah 
usai terjun dari jembatan layang Pa-
sopati. Meski demikian, ia sudah di-
nyatakan mampu menjalani peme-

saat menjawab 26 pertanyaan yang 
diajukan penyidik. Ia mengakui per-
buatannya dan akan bertanggung 
jawab penuh. Namun, Yopi berharap 
masyarakat tidak terus menghaki-
mi dan menghormati proses hukum 
yang tengah berjalan. Desi yang kini 
dalam tahap pemulihan memang su-
dah bisa diajak berkomunikasi. “Be-

lum ada keluarga yang datang. Kami 
lah yang menjadi pendukung moril 
Desi saat ini,” kata Ketua Pusbakum 
AAI Cabang Bandung ini.

Di sisi lain, Desi mengaku motif-
nya menculik karena memang ingin 
memiliki dan merawat bayi. Seca-
ra sadar Desi pergi ke RS Hasan Sa-
dikin sambil membawa jas pinjam-
an dan beraksi layaknya dokter. Soal 
rencana merawat bayi menurut Yopi 
dan Sutan, memang tak pernah di-
beritahukan Desi pada suaminya. 
“Desi hanya bilang ia hamil. Tapi se-
telah menculik ia juga merawat bayi 
itu seperti anaknya sendiri,” papar 
Yopi lagi.

Desi juga mengaku mencoba bu-

nuh diri lantaran panik dan takut se-
telah petugas mendapati bayi Va-
lencia di rumah kosnya. “Saat izin ke 
luar membeli obat, ia seperti men-
dengar bisikan aneh dan terus ber-
jalan hingga terjun dari jembatan la-
yang. Pas sadar dia sudah di rumah 
sakit.”

Mengaku paham dengan kasus 
yang tengah menjeratnya, Desi juga 
mengatakan siap bertanggung ja-
wab. Namun mengenai motif lebih 
lanjut, menurut Yopi, akan terjawab 
ketika nanti dilakukan gelar perkara 
oleh pihak berwenang.

Sebenarnya Desi merasa terje-
bak karena ia telah mengaku hamil 
pada suami dan mertuanya. Jalan 
pintas termudah adalah menculik 
bayi untuk dirawat dan dimiliki, “Tapi 
tak ada maksud untuk menjualnya.”

Pura-pura Mulas
Sosok Desi Ariyani di mata Swa-

ra Mahardika (26) adalah perempu-
an temperamental dan berkepriba-
dian keras. “Memang enggak bisa 
dikontrol. Kalau ngomong, ya, gitu-
lah kencang, lantang,” kata suami 
Desi yang akrab dipanggil Dikdik ini.

Pertemuan mereka berawal di 

Festival Braga tahun 2008. Saat itu 
Dikdik mengenal Desi sebagai janda 
beranak satu. Anak pertama Desi di-
titipkan pada ibunya yang juga ting-
gal di Bandung. Hubungan Dikdik 
dan Desi pun semakin dekat dan ke-
mudian menikah pada 6 Juni 2013. 
“Ia bilang sudah hamil dua bulan. 
Makanya saya bawa ke orangtua 
saya dan kami menikah. Saya enggak 
pernah curiga sama sekali,” kata Dik-
dik sambil menghela napas.

Selanjutnya pikiran Dikdik ter-
sita untuk mencari biaya persalin-
an dan tabungan masa depan “janin” 
yang dikandung sang istri. “Kalau di-
bilang kecewa, ya jelas, saya merasa 
dibohongi,” ungkapnya pasrah.

Ia juga meyakini bahwa tak ha-
nya dirinya saja yang tertipu oleh 
kehamilan Desi tapi juga keluarga 
besarnya. Apalagi seingat Dikdik, di-

rinya juga tak pernah mempermasa-
lahkan saat Desi meminta sejumlah 
uang untuk biaya kontrol kehamilan 
ke dokter. “Ia memilih jadwal check 
up ketika saya kerja. Di rumah saya 
tanya gimana hasilnya, kata dia ba-
gus. Begitu saja pengakuannya.”

Dikdik pun mengaku menyesal 
karena perhatiannya kurang detail 
pada “kehamilan” sang istri. Pernah 

“Tak Ada 

riksaan.
Selama pemeriksaan berlang-

sung, tak nampak satu pun keluarga 
Desi yang mendampingi. Ia hanya di-
temani yopi gunawan dan Sutan M. 
Simanjuntak, kuasa hukum dari Pus-
bakum AAI Cabang Bandung yang 
ditunjuk oleh Polrestabes Bandung.

Menurut Yopi, Desi cukup lancar 
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Tim kuasa hukum mendampingi Desi saat pemeriksaan berlangsung di RS Hasan 
Sadikin, Kamis (10/4) siang.

Dikdik dan Sang Bunda 
berharap kasus yang 
dialami keluarganya 
segera berakhir.

Setelah hi lang selama 
tiga hari, bayi bernama 
Valencia Yunita kembali 
berkumpul bersama ke-
dua orangtuanya.

Maksud 
untuk 

Menjualnya...”
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Desi pura-pura mulas, “Saya lang-
sung telepon mama dan datang ke 
kosan untuk diajak ke bidan. Tapi dia 
terus menolak.”

Di hari penculikan (25/3), Dikdik 
jujur mengaku kaget saat di kamar 
kos mendapati bayi yang diakui Desi 
telah ia lahirkan secara mendadak. 
Ia pun kesal lantaran tidak diberi ka-
bar oleh Desi. “Masa mau melahir-
kan enggak bilang? Tapi saya tahan 
emosi karena waktu itu sedang ba-
nyak orang. Cuma saya heran, kok, 
bayinya bersih banget kalau dilahir-
kan di rumah?.”

Namun sebersit rasa curiga itu 
tergantikan dengan pikiran seder-
hana Dikdik yang melihat si jabang 
bayi tampak sehat. “Dia bilang pe-
cah ketuban di jalan. Lalu ada warga 
yang menolong dan membawa Desi 
ke rumah ibunya di daerah Sukawar-
na, Padjajaran untuk membantu per-
salinan.”

Saat itu juga Dikdik mengajak 
ibunya untuk membeli susu formula 
karena menurut Desi, ASI-nya tidak 
keluar. Layaknya seorang ayah baru, 
ia langsung merasa sayang pada da-
rah dagingnya sendiri. Selain terus 
menggendongnya, Dikdik juga sibuk 
berbelanja kebutuhan bayi keesokan 
harinya. Ia bahkan sempat membeli 
alat untuk mensterilkan botol susu, 
“Memang mahal tapi demi anak saya 
paksain untuk beli,” ucapnya pelan.

Sempat pula Dikdik memotret 
sosok mungil Valencia dengan kame-
ra ponselnya. “Sekarang sudah saya 
hapus karena jadi sedih kalau ingat 
itu bukan anak saya,” ujar Dikdik 
yang sempat menangis saat petugas 
menyampaikan kejadian sebenarnya 
perihal bayi korban penculikan istri-
nya sendiri itu.

Kini dengan kasus yang me-
nyeret dirinya dan keluarga, Dikdik 
mengaku pasrah. Namun ia berha-
rap masalah ini juga segera selesai 
sembari mendoakan sang istri dari 
jauh. 

Meski komunikasi dengan kelu-
arga Desi tetap baik-baik saja, Dik-
dik justru merasa belum ada kei-
nginan untuk menemui sang istri 
secara langsung, “Takut reaksinya 
nanti berlebihan. Bagi saya soal ne-
kat itu beda dengan kriminal. Saya 
ingin hidup normal tak terlibat urus-
an kriminal,” ujar Dikdik yang belum 
membicarakan soal kemungkinan 
akan berpisah dengan Desi pada ke-
luarga besar kedua belah pihak.

  Swita.a.HapSari

Mengungsi dan 
Kehilangan 
Pekerjaan 

kata Toni blak-blakan.
Jika pelaku menculik karena se-

kadar butuh anak, “Rasa takut saya 
mungkin akan berkurang. Tapi ka-
lau ternyata terlibat sindikat saya 
harus pergi dari Bandung. Ini supa-
ya saya tenang melanjutkan hidup 
dan bisa cari uang demi keluarga.”

Saat ditemui, Lasmarina juga 
masih merasa trauma setelah pen-
culikan yang menimpa buah hati-
nya. Terlebih ketika melihat sosok 
pelaku. Namun Toni mengaku ma-
lah ingin bisa berkomunikasi de-

Meski putri keduanya sudah 
ditemukan pasca penculik-

an, pasangan Toni Manurung dan 
Lasmaria Boru Manulang meng-
aku masih menyimpan rasa trau-
ma. Toni bahkan tak lagi bekerja 
karena didera perasaan takut. Ia 
pun mengajak keluarganya meng-
ungsi ke salah satu rumah kera-
batnya di Pasir Koja, Bandung, 
agar lebih tenang. “Saya ingin me-
nenangkan diri. Masih merasa 
was-was apalagi motif penculikan 
sesungguhnya, kan, belum jelas,” 
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Petugas Kepolisian bergantian menjaga kamar HCU Kemuning tempat Desi di-
rawat.

ngan keluarga 
pelaku. “Suami dan 

mertuanya sudah minta 
maaf dan kami maafkan. Tapi 

hidup kami rasanya memang tak 
nyaman lagi sekarang,” ujar Toni 
yang ingin mendengar pengaku-
an pelaku secara langsung.

Adapun kondisi sang bayi da-
lam keadaan sehat. Toni bahkan 
sudah berencana akan membo-
yong keluarga kecilnya untuk pu-
lang ke Pematang Siantar jika su-
dah mendengar kabar vonis yang 
akan diterima Desi, sang pelaku 
penculikan.

  Swita

foto: Switta amalia/nova
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“Sekarang cara kami dalam 
melakukan penertiban ti-
dak seperti dulu. Dalam 

melakukan penegakan peraturan, 
kami lakukan pendekatan yang hu-
manis. Yang berada di garda de-
pan bukan lagi petugas berotot dan 
berwajah garang, tapi justru satuan 
polisi (satpol) perempuan berwa-
jah cantik yang akan menghadapi,” 
kata Laksita Rini, Kabag Tata Usaha 
Satpol Pamong Praja, Pemkot Sura-
baya, kepada NOVA, Kamis (9/1).

Rini menceritakan, Satpoltik (sat-
pol cantik, Red.) didirikan pada ta-
hun 2011 lalu atas gagasan Waliko-
ta Surabaya Tri Rismaharini. Risma, 
ingin mengubah imej petugas Sat-
pol PP menjadi lebih baik. Menu-
rutnya, petugas Satpol PP yang ada 
selama ini seolah identik dengan 
petugas tukang gusur kaki lima dan 
dalam tugasnya selalu terjadi gon-
tok-gontokan, bahkan tak jarang 
terjadi kekerasan. “Setelah didisku-
sikan, maka lahirlah tim Satpoltik 
untuk memperkuat petugas Satpol 
PP pria,” papar Rini.

Tujuan keberadaan Satpol pe-
rempuan yang ditugaskan berada 
di garda depan dalam setiap pener-
tiban ini agar pendekatannya ber-
beda. Sebagai perempuan, Satpol-
tik dipastikan akan bersikap lebih 
lembut namun tetap tegas, semen-
tara masyarakat yang ditertibkan 
juga tak akan jadi beringas sebab 
yang dihadapai adalah perempuan. 

Satu tim Satpoltik Pemkot Su-
rabaya itu akhirnya diberi nama 

Tim Rusa. Sengaja diberi nama Tim 
Rusa, karena rusa masuk ke dalam 
jajaran binatang bertubuh sedang 
namun, gesit, lincah, tapi juga lem-
but. “Bahkan dalam mitologi Cina, 
rusa dianggap sebagai binatang 
yang sangat ramah,” tambah Rini 
seraya menjelaskan saat ini dari 500 
anggota Satpol PP Pemkot Suraba-
ya, yang tergabung dalam Satpoltik 
berjumlah 45 orang.   

Jadi Negosiator
Tugas Satpol, lanjut Rini, adalah 

menyosialisasikan peraturan dae-
rah sekaligus sebagai negosiasitor. 
Pengertian sosialisasi, misalnya, di 
suatu tempat ada lahan kosong mi-
lik Pemkot yang ditempati penghu-
ni liar, maka Satpoltik dengan surat 
perintah resmi mendatangi peng-
huni untuk menyosialisasikan ten-
tang larangan penempatan lahan 
tersebut. 

Dari proses sosialisasi ini diha-
rapkan penghuni segera berpindah 
tempat.  Tapi jika memang tak mau 
pindah dari lahan tadi, beberapa 
waktu kemudian petugas akan me-
lakukan penggusuran. Dalam peng-
gusuran ini, agar tak terjadi aksi ke-
kerasan, maka Satpoltik barada di 
garda paling depan untuk melaku-
kan negosiasi agar pemakai lahan 
bisa meninggalkan tempat dengan 
jalan damai. “Dengan dua fungsi 
tadi maka tidak akan ada lagi keke-
rasan seperti yang dulu sering terja-
di,” imbuh Rini.

Selain itu, yang dimaksud peng-

gusuran lahan ini, an-
tara sekarang dengan 
zaman dahulu menjadi 
berbeda. Dulu, peng-
huni liar biasanya di-
paksa pindah begitu 
saja tanpa ada solu-
si. Namun sekarang, 
mereka akan difasi-
litasi hendak pindah 
ke mana. “Kalau me-
mang penghuni liar itu 
ingin pulang ke desa-
nya, maka akan dian-
tar sampai ke tujuan,” 
papar Rini.

Namun Rini menje-
laskan, tugas Satpol PP 
juga sangat banyak.  
Di antaranya melaku-
kan pengamanan dan 
penertiban umum, pe-
negakan perda, pe-
negakan izin IMB, ik-
lan reklame, PKL, yustisi 
KTP, penertiban tempat 
Rekreasi Hiburan Umum (RHU), mi-
numan keras, dan lain-lain. “Tapi se-
lama ini imej masyarakat soal Satpol 
PP hanya identik untuk menggusur 
PKL saja. Padahal tidak,” imbuh Rini. 

Bahkan, selain tugas pokok tadi, 
oleh karena petugas Satpol PP ber-
ada di bawah Satkorlak Penanggu-
langan Bencana, sehingga ketika 
ada musibah atau bencana alam, 
maka mereka juga dilibatkan un-
tik membantu. “Saat ini misalnya, 
anggota sedang ada di Benowo, 
kebetulan di sana ada tanggul je-

bol yang menyebabkan banjir,” urai 
Rini. 

Lantaran dianggap melakukan 
terobosan dalam penanganan ke-
tertiban umum, Satpol PP Pemkot 
Surabaya dijadikan studi banding 
oleh daerah-daerah lain. Sudah cu-
kup banyak Saptol PP dari daerah 
lain datang ke Surabaya untuk men-
coba menduplikasi sistem Satpoltik 
untuk kemudian diterapkan di dae-
rahnya masing-masing. “Tentu kami 
bangga, karena mengilhami daerah 
lain,” papar Rini sambil tersenyum.

Pengalaman 
Menarik

Kendati pekerjaannya mene-
gakkan disiplin masyarakat, ternya-
ta profesi sebagai Satpoltik tak sela-
manya penuh dengan ketegangan. 
Ketika petugas Satpoltik terjun di 
lapangan, ada beragam kesan yang 
ditinggalkan, mulai dari perasa-
an tegang, lucu, hingga mengha-
rukan. “Dulu, saya pikir setiap hari 

PENGALAMAN UNIK 
SATPOL CANTIK DI SURABAYA

Digoda Pria 

Kehadiran Satpol 
Cantik (Satpoltik) 
yang merupakan 
bagian dari Sat-
pol PP Kota Su-
rabaya memberi 
warna berbeda. 
M e re k a  b e r a d a 
d i  garda terde-
pan untuk mela-
kukan negosias i 
dalam sebuah pe-
nertiban. Dengan 
kee lokan  wa jah 
serta sikap lem-
but, justru mampu 
menghindari ben-
trokan saat pener-
tiban dilakukan.  

Hidung Belang Saat 
Tertibkan Lokalisasi 

Orang-orang yang terjaring razia akan dibawa ke Liponsos Sukolilo, Surabaya. Tak jarang Sat-
poltik menemukan anak-anak di bawah umur yang terjerumus ke dalam dunia prostitusi yang 
saat ini menjadi fokus utama penertiban Satpol PP Pemkot Surabaya. 
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tugas saya selalu diwarnai gontok-
gontokan. Begitu saya masuk, ter-
nyata tidak. Tugas sebagai Satpoltik 
kadang meninggalkan cerita-cerita 
yang mengasyikkan,” kata Evi Evia-
na (23) sambil tersenyum.

Gadis berjilbab ini mencerita-
kan, salah satu pengalaman unik-
nya adalah ketika ia bersama Tim 
Rusa melakukan razia di hotel yang 
ditengarai sebagai tempat transak-
si seksual. Salah satu tujuan razia 
itu adalah untuk mencari apakah di 
antara perempuan atau PSK itu ter-
dapat anak di bawah umur. 

Ketika tiba di hotel yang ditu-
ju, setelah minta izin petugas ho-
tel, Satpoltik kemudian mendatangi 
satu per satu kamar hotel, sementa-
ra petugas polisi atau Satpol PP pria 
mem-back up dari jauh. Saat me-
ngetuk pintu kemudian dibuka oleh 

penghuninya, banyak sekali kejadi-
an lucu. Untuk mengelabui petugas 
Satpol, ternyata ada saja cara yang 
dilakukan pasangan mesum itu. 

Ketika Satpoltik masuk ke ka-
mar, ada pasangan pura-pura salat,  
mengaku masih saudara, meng-
aku aparat, dan yang paling sering 
mengaku sudah menikah siri. “Tapi 
rata-rata mereka bohong, sebab ka-
lau memang saudara atau suami is-
tri, kan, alamat KTP-nya pasti sama. 
Tapi selama ini nyaris tidak,” kisah  

Evi yang mengaku sempat juga me-
mergoki pasangan yang baru saja 
melakukan hubungan badan.

Dan selama ini, lanjut dara ma-
nis ini, biasanya yang terjaring ra-
zia adalah pasangan berselingkuh 
yang sama-sama sudah berumur. 
Beragam alasan yang diberikan ke-
tika dilakukan interograsi, mulai 
dari  faktor ekonomi sampai per-
soalan seksual. “Ada seorang ibu 
yang saya tanya kenapa berseling-
kuh dengan tetangganya sendiri. 
Dari ucapan yang keluar dari mulut-
nya, dia mengaku karena suaminya 
sudah tak mampu lagi melayaninya, 
lantaran mengidap suatu penya-
kit,” imbuh Evi sambil barkata, 
tak jarang yang terkena ra-
zia adalah perempuan seu-
sia dirinya.

Namun tak selama-

nya yang dirazia di hotel adalah pa-
sangan gelap, tapi ada yang me-
mang benar-benar pasangan suami 
istri. Ceritanya, ketika dilakukan ra-
zia di sebuah hotel, ternyata peng-
huni yang ada di dalam kamar me-
mang benar-benar pasangan suami 
istri.  “Mereka mengaku tak bisa 
melakukannya di rumah lantaran 
sedang ada hajatan,” papar Evi sam-
bil tetawa.

Setiap mendapati pasangan ber-
selingkuh seperti itu, termasuk jika 

salah satu di ataranya 
adalah PSK, keduanya 
akan dibawa ke kantor 
untuk dilakukan peme-
riksaan lanjutan, sebe-
lum diserahkan ke ling-
kungan pondok sosial 
(Liponsos) milik Dinas 
Sosial di kawasan Kepu-
tih, Surabaya. “Kalau su-
dah di Liponsos, pihak 
Liponsos yang akan me-

nyelesaikannya,” imbuh 
Evi.

Yang membuat terenyuh, untuk 
kasus-kasus yang melibatkan pela-
curan, dari ratusan anak-anak usia 
remaja yang ditangkap selalu ber-
beda antara yang ditangkap hari ini 
dengan esok harinya. “Artinya, jum-
lah anak-anak remaja yang menjual 
diri jumlahnya sangat banyak, bah-
kan ada yang sudah terinfeksi virus 
HIV,” timpal Rini prihatin. 

nya, dia mengaku karena suaminya 
sudah tak mampu lagi melayaninya, 
lantaran mengidap suatu penya-
kit,” imbuh Evi sambil barkata, 
tak jarang yang terkena ra-
zia adalah perempuan seu-

Digoda Pria 
Iseng

Yang tak kalah serunya, peng-
alaman ketika Satpoltik melakukan 
razia trafficking di lokalisasi atau ka-
wasan prostitusi Gang Doly, Suraba-
ya. Kiki Dita Amalia (26), salah satu 
anggota Satpoltik berwajah elok ini 
malah sempat ditawar lelaki hidung 
belang. “Mbak, sampeyan minta ba-
yaran berapa, saya mau bayar,” tu-
tur Kiki menirukan celotehan seo-
rang pria yang berada di salah satu 
rumah bordil di lokalisasi yang amat 
tersohor itu.

Ketika melakukan sosialisasi 
rencana pentutupan lokalisasi PSK 
Gang Doly Surabaya itu, ibu dua 
anak ini juga sempat di-curhati oleh 
para PSK yang ada di sana. Mereka 
keberatan lokalisasi yang selama ini 
menjadi sumber penghidupan me-
reka itu ditutup. “Kalau lokalisasi 
ini ditutup, saya mau cari makan di 
mana? Berapa, sih, pemerintah mau 
memberi uang ganti rugi kepada 
kami,” ujar Kiki menirukan keluhan 
para PSK. 

Oleh karena para Satpoltik rata-
rata berwajah menarik, yang sering 
terjadi dalam sebuah razia di loka-
lisasi, para lelaki hidung belang itu 
malah senang bahkan dengan su-
karela digelandang ke kantor Sat-
pol PP. Seperti ketika petugas Sat-
pol melakukan razia di salah satu 
rumah bordil di kawasan Surabaya 
Barat. 

Di balik ruang karaoke itu ter-
nyata merupakan kamar-kamar 
yang di dalamnya ada para PSK 
yang biasa menerima para lelaki hi-
dung belang. Ketika tertangkap, si 
lelaki hidung belang itu malah ter-
tawa-tawa dan dengan sukarela di-
gelandang ke mobil Satpol. “Mbak 
tolong, sampeyan saja yang meng-
gandeng saya ke mobil, ya, jangan 
Satpol yang laki,” tutur Kiki yang 
bersuamikan seorang anggota poli-
si di Unit Narkoba itu sambil terse-
nyum.

Menyamar 
di Diskotek

Namun dalam kasus-kasus ter-
tentu, anggota Satpoltik juga per-
nah merasakan ketegangan dan 
deg-degan. Itu terjadi ketika sedang 
melakukan undercover atau penya-
maran di tempat-tempat hiburan 
malam untuk melihat apakah di lo-
kasi tersebut terdapat anak-anak di 
bawah umur. Salah satu yang per-
nah merasakan deg-degan adalah 
Dina Agustine (19). 

Gadis yang tinggal di Jojo-
ran, Surabaya itu pernah melaku-
kan penyamaran di sebuah tem-
pat hiburan malam di Surabaya 
Barat. Dengan pakaian ketat, gadis 
berwajah manis yang bercita-cita 
menjadi Polwan itu masuk ke se-
buah diskotek dan berbaur dengan 
para pengunjung lain. Kendati pe-
nyamaran itu nyaris sempurna, pe-
rasaan deg-degan tak bisa hilang, 
mengingat ia tak pernah masuk ke 
tempat remang-remang seperti itu. 

Jantungnya semakin berdegup  
kencang, sebab di antara centeng 
yang ada di sana mengenali diri-
nya jika ia  sebenarnya seorang pe-
tugas.  “Begitu dia tahu saya dari 
Satpol, saya langsung bergegas ke 
luar. Soalnya kalau saya bertahan 
di sana, keselamatan saya pasti ter-
ancam,” imbuh Dina yang meng-
aku Satpoltik juga dibekali ilmu be-
ladiri untuk membekali diri ketika 
bertugas.

Namun para Satpoltik juga tak 
bisa menahan haru ketika mereka 
harus melakukan penertiban di ka-
wasan hunian masyarakat miskin. 
Kendati tugasnya adalah menegak-
kan ketertiban, namun jiwa keibu-
an mereka tetap saja ikut terhanyut, 
ketika di antara yang ditertibkan itu 
adalah kaum wanita beserta anak-
anaknya. 

Mereka biasanya menempati tro-
toar di toko-toko yang seharusnya 
tak diperbolehkan dijadikan tem-
pat tinggal. Namun mereka ngotot 
tetap tinggal di emperan toko ber-
sama istri dan anak-anaknya. Semua 
aktivitas, termasuk memasak dan ti-
dur dilakukan di sana sehingga se-
lain membuat kotor juga meng-
ganggu keindahan kota. 

“Kami sering sedih sekali, apala-
gi melihat anak-anaknya yang ma-
sih kecil-kecil. Tapi namanya juga 
peraturan, jadi tetap harus ditegak-
kan,” tandas  Kiki yang di Satpoltik 
bertindak sebagai koordinator  la-
pangan.

 GANDHI WASONO M.

FOTO-FOTO: GANDHI WASONO M./NOVA

Kendati lemah lembut,  dalam menjalankan tugasnya Satpoltik harus tetap tegas. Para Satpoltik saat bergaya di antara teman-teman Satpol pria.

Tugas Satpoltik di lapangan tak hanya melakukan penertiban pedagang kaki lima saja tapi 
juga menyosialisasikan peraturan agar masyarakat jadi lebih tertib, termasuk dalam meman-
faatkan trotoar.

Agar tampil cantik dan menarik, men-
jelang terjun ke lapangan semua ang-
gota Satpoltik wajib ber-make-up ter-
lebih dahulu. 

“Dengan melibatkan Sat-
poltik dalam setiap pener-
tiban, imej Satpol PP yang 
lekat dengan kekerasan kini 
sudah hilang,” ujar Rini.
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”BANTU SAYA 
DAPATKAN 
KEADILAN”
Kasus pelecehan dan kekerasan seksual terhadap anak-anak 
masih terus  merebak, bahkan sudah disebut darurat. Rabu 
(19/11) silam, empat orangtua korban dengan kasus berbeda 
melaporkan ke Komnas Perlindungan Anak. Berikut curahan 
hati mereka. 

Y
an tengah duduk santai di ru-
mahnya, malam awal mei si-
lam ketika mendadak Sof 

(45), tetangganya, datang dan lang-
sung mencacinya. “Saya dibilang ibu 
yang gagal, karena anak saya sudah 
rusak dan bobrok tapi saya enggak 
tahu.  Dia membeberkan cerita bah-
wa anak saya, hil (14), sudah digi-
lir  banyak orang. Dia juga berceri-
ta sudah menyetop mereka. Lalu dia 
bilang bahwa dia datang untuk me-
minta “jatah” karena sudah menikahi 
Hil,” cerita Yan membuka kisah.

Saking kagetnya mendengar 

ucapan Sof, Yan tak bisa berkata-
kata. “Saya berpikir, saya sedang 
bermimpi buruk. Namun, ternya-
ta bukan,” tutur Yan saat ditemui di 
Komnas Perlindungan Anak,  rabu 
(19/11). Setelah kembali pulih dari 
syok, ia mencari Hil yang tengah 
berada di kamarnya dan mengonfir-
masi kebenaran pengakuan Sof. Ia 
makin kaget ketika putri remajanya 
itu  membenarkan ucapan Sof.

menurut Hil, peristiwa itu ber-
mula ketika ia menjalani masa 
Orientasi Sekolah (mOS) sebagai 
siswa SmP 3 Cilegon, dua tahun si-

lam. Suatu hari, Hil mendapat SmS, 
yang ia tidak tahu siapa orang yang 
menghubuginya. SmS itu menye-
butkan bahwa orang yang menghu-
bungi itu  jualan ponsel dan ada pon-
sel baru di rumahnya. Kebetulan, Hil 
memang ingin membeli ponsel. Na-
mun, awalnya Hil tidak menggubris 
karena tidak tahu siapa yang meng-
hubunginya.

Seraya menyebutkan alamatnya, 
orang itu beberapa kali SmS Hil dan 
meminta datang ke rumahnya. ma-
sih dengan tawaran bahwa punya 
beberapa ponsel baru. Akhirnya, 

Hil mendatangi alamat rumah itu. 
Orang yang mengundangnya itu pria 
bernama Gun (23), yang sebelumnya 
sudah dikenalnya. “Dia tinggal di se-
belah kampung saya,” ujar Hil.

Sampai di sana, Gun menyu-
ruh Hil langsung mengambil sen-
diri ponsel yang ada di kamar. Hil 
menolak, tapi Gun berkali-kali me-
maksa. Penasaran ingin melihat pon-
sel, Hil akhirnya masuk kamar di ru-
mah yang saat itu sepi. Saat itulah, 
mulutnya disekap bantal dan ia di-
perkosa Gun hingga tak sadarkan 
diri. 

Saat siuman, Hil melihat Gun te-
ngah memotret dirinya yang tak lagi 
berpakaian. Gun menggunakan foto-
foto itu sebagai senjata setiap kali 
memaksa Hil untuk melayani hasrat 
seksualnya. bila Hil menolak, Gun 
mengancam akan menyebarkan foto 
bugil tersebut. 

“Saya tidak ingin itu terjadi. Saya 
tahu keluarga saya bekerja keras 
membangun nama baik. Apalagi ka-
kek saya imam dan ulama di kam-
pung. Daripada nama baik keluar-
ga tercoreng dan saya jadi tidak bisa 
meneruskan sekolah, saya memilih 
pasrah.”

perkosa saya. Ternyata dia sudah 
mengenakan pengaman (kondom). 
berarti dia sudah merencanakan hal 
itu,” tutur Hil yang geram tapi tak 
berdaya melawan ruf. 

beberapa hari kemudian, ruf 
mengirim SmS, ingin Hil memuas-
kan nafsu bejatnya. meski awalnya 
menolak, Hil tak berdaya karena ruf 
mengancam akan membeberkan ke-
jadian sebelumnya pada kakek Hil. Ia 
juga mengaku sudah tahu perbuat-
an Hil dengan Gun. Sejak itulah, da-
lam seminggu, menurut Hil, ruf bisa 
sampai delapan kali minta dilayani di 
tempat yang berbeda-beda. 

bahkan, tiga kali di antaranya 
Hil dipaksa melayani ketika tengah 
menstruasi dan dipaksa minum pil 
penuntas haid. Tak hanya ruf, Wan 
pun juga ikut memerkosa Hil, sam-
bil mengancam akan membeberkan 
perbuatan Hil dan Gun ke pemuda-
pemuda kampung. 

menurut Hil, mereka menyebar-
kan cerita bahwa Hil bisa “dipakai” 
pada para pemuda. Akhirnya Nas 
(25), Im (23), dan Sul (23) juga ikut 
menggilir tubuh Hil.  Di kala lain, 
Gun pun terus melampiaskan naf-
su bejatnya.  “Kadang, dalam sehari 
saya harus melayani beberapa kali. 
Kadang mereka bertiga menggilir 
saya sekaligus,” tutur Hil yang tak 
berdaya karena diancam keenam 
pria bejat itu.

Berniat Bunuh 
Diri

Perbuatan para pelaku tak 
hanya dilakukan di rumah me-
reka, melainkan juga di hotel, di 
kebun, dalam mobil, pinggir ja-
lan tol, bahkan masuk ke kamar 
Hil lewat jendela. Suatu hari, 

anak ruf yang tak lain adalah sa-
habat Hil, mengajak Hil ke rumah 

pamannya, Sof. Hil diminta mem-
bantu mengerjakan administrasi 
dari proyek yang tengah digarap Sof. 
Sof lalu meminta nomor telepon Hil 
dengan alasan agar mudah menghu-
bungi bila ada proyek lagi.

Sof lalu sering mengingatkan 
Hil untuk tidak meninggalkan salat. 
Lantaran menganggap Sof sebagai 
orang baik, Hil lalu memercayainya 
untuk menceritakan semua peristi-
wa yang dialaminya berikut para pe-
lakunya, kecuali ruf, yang tak lain 
adik kandung Sof. Dari situlah, Sof 
dan Hil lebih sering berkomunikasi, 
sampai akhirnya Sof meminta kese-
diaan Hil untuk ia nikahi secara siri, 
dengan alasan agar tak terjadi lagi 
pemerkosaan.

Sof juga berjanji untuk melin-
dungi Hil dari para pelaku. Akhirnya, 
Hil bersedia menikah siri dengan 
Sof di daerah lain pada 13 Desem-
ber 2013, tanpa diketahui keluarga 
kedua pihak. “beberapa hari perta-
ma saya merasa aman, sampai akhir-
nya Sof mengirim SmS, minta dila-
yani. Saya jadi kecewa, ternyata dia 
sama saja seperti para pelaku lain-
nya,” ujar Hil. 

Sof juga mengancam akan mem-
beberkan semua peristiwa Hil jika 
menolak. Sejak itulah, Sof minta di-
layani, biasanya siang setelah Hil pu-
lang sekolah. “Kalau menolak, saya 
dipukul, ditampar, ditendang,” ujar 
Hil dengan nada jengkel. 

Sakit fisik dan batin membuat Hil 
sangat tertekan. Apalagi, kejadian 
kelam itu berlangsung sampai dua 
tahun. Di sisi lain, ia tak ingin orang 

Tak Berdaya 
Dengan ancamannya, Gun bisa 

semaunya meminta “jatah” pada Hil. 
biasanya, aksi bejat itu ia lakukan di 
rumah nenek Gun.  “Terkadang, te-
ngah malam pun dia datang ke ru-
mah, ingin dilayani. Saya harus ke-
luar rumah bersama dia. Saya harus 
melompat pagar dan pergi dari ru-
mah supaya tidak ketahuan keluar-
ga,” ujar Hil yang saat diwawancara 
duduk di sebelah ibunya. 

Suatu malam ketika ia melom-
pat pagar rumah dan pergi bersama 
Gun, ruf (43), ketua rT tempat Hil 
tinggal, dan Wan (25), tetangga Hil, 
memergoki mereka. Keduanya diam-
diam mengikuti Hil dan Gun pergi, 
yang ternyata menuju ke rumah ne-
nek Gun. Di sana, mereka melihat 
keduanya berhubungan intim. 

Suatu hari ketika keluar dari ka-
mar mandi, Hil yang hanya menge-
nakan handuk setelah mandi, kaget 
melihat ruf sudah duduk di depan 
kamar mandi. ruf memegang ta-
ngannya, lalu berpura-pura me-
minjam pulpen. Hil sempat bingung 
melihat sang ketua rT bisa masuk 
rumah. “Waktu akan mengambil 
pulpen di ruang teve, saya didorong 
sampai terjatuh. Dia langsung mem-

Hil dan ibunya sama-sama menangis saat jumpa pers. Supriani berharap anaknya bisa menjalani hidup normal 
kembali.

 Hil meminta Presiden Jokowi memper-
hatikan nasibnya.
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Dugaan Salah Tangkap

Suami 
Ditahan, 
Istri Pun 
Ngojek

Terbetik berita, seorang sopir angkot di kawasan Jakarta Timur me-
dio September lalu tewas akibat dikeroyok massa.  Tukang ojek Dedi 
dijadikan tersangka dan harus masuk penjara. Sang istri, Nuroh-
mah,  tak percaya. LBH pun melihat sejumlah kejanggalan proses 
penangkapannya. Nurohmah saat ditemui di rumahnya di kawas-
an Tebet, mengungkapkan kegelisahannya.
 

T
ak terhitung berapa sering 
saya menangis, terlebih saat 
melihat Baim (3) buah hati 

kami tertidur lelap tanpa ditemani 
ayahnya. Pasalnya, Baim selalu tidur 
di samping ayahnya. Ya, mereka me-
mang sangat dekat. Kalau bangun, 
pasti Baim selalu mencari ayahnya. 
Tak heran sejak ayahnya ditahan po-
lisi tiga bulan ini, Baim rewel. Dia se-
lalu bertanya. “Ayah ke mana?” 

Setiap kali Baim bertanya, saya 
selalu menjawab bahwa ayahnya se-
dang bekerja. Ayahnya sedang men-
cari uang, supaya Baim nanti bisa 
sekolah seperti teman-teman seba-
yanya. Beruntung, Baim masih kecil. 
Dia juga belum mengerti musibah 
yang saat ini menimpa keluarga ke-
cil kami.

Ya, inilah musibah yang terja-
di dalam keluarga kami. Kamis ma-
lam (18/9) lalu, suami saya yang bia-
sa ngojek, tiba di rumah.  Dia bilang 
gini, “‘Neng, tadi ada yang berantem 
gara-gara rebutan sewa.’ Saya tanya 
apakah dia ikut-ikutan? Lalu dia ja-
wab, ‘Enggak Neng, sumpah!’”

Ditangkap Polisi
Kabar yang kemudian terdengar, 

terjadi aksi pengeroyokan. Dan, 
orang yang dikeroyok meninggal 
dunia.  Saya yakin, suami saya tidak 
ikut-ikutan dalam pengeroyokan itu. 
Saya tentu percaya pengakuan sua-
mi. Memang saya enggak tahu seca-
ra pasti karena saya enggak ada di 
lokasi.  Keesokan harinya, Dedi juga 

sempat cerita ke saya bahwa dia 
bertemu dengan kakak korban yang 
nama panggilannya Bombay. Saat itu 
keduanya ngobrol biasa saja. 

Sampai suatu saat, Dedi kemba-
li kerja di pangkalan ojek. Siang itu 
saya kirim SMS ke Dedi, menanya-
kan mau gado-gado atau tidak? Tapi 
SMS saya itu enggak dibalas-ba-

hasil bertemu Dedi di Polres Jakar-
ta Timur. Saya kembali menanyakan 
apakah dia terlibat atau tidak? Dia 
bilang sekali lagi bahwa dia enggak 
terlibat sama sekali. Justru teman-
temannya yang  terlibat pengeroyo-
kan  sudah enggak pernah kelihatan 
mangkal lagi, bahkan tidak jelas di 
mana keberadaan mereka sekarang. 
Teman-teman Dedi juga bilang, Dedi 
enggak ikut-ikutan mengeroyok.

Lagi pula pengeroyokan itu ter-
jadi sekitar jam 20.00. Jam segitu 
Dedi biasa sudah di rumah. Dia kan 
mangkal dari pagi sampai jam 20.00 
WIB. Di atas jam itu sudah ada tu-
kang ojek lain yang mangkal, jadi 
mereka gantian. 

Jumpa  
di Perempatan

Ditinggal suami tentu terasa be-
rat. Kini, saya harus mengambil alih 
pekerjaan suami: menjadi tukang 
ojek. Saya, kan, butuh kerja untuk 
memenuhi kebutuhan kami.  Kare-
na tidak ada pemasukan, terpaksa 
saya menggantikan suami menjadi 
tukang ojek, tukang cuci, dan setri-

ka. Sebagai tukang ojek, saya eng-
gak canggung mengantar orang atau 
barang.  Hanya saja, karena ayahnya 
enggak ada, Baim jadi manja seka-
li. Ke mana-mana selalu minta ikut, 
termasuk saat saya ngojek.

Saya terpaksa melakoni peker-
jaan ini.  Saya tidak punya keahlian 
lain dan tidak mungkin mencari pe-
kerjaan selain itu. Terlebih, Baim ti-
dak bisa ditinggal lama. Selain man-
ja, Baim jadi sering sakit-sakitan. 
Baru saja kemarin dia dirawat di RS 
Polri Kramat Jati selama satu ming-
gu akibat panas tinggi.

Lumayanlah, setiap hari dari ha-
sil kerja, saya  bisa membawa pu-
lang Rp30.000. Nyuci seminggu se-
kali, setiap kali nyuci saya dibayar 
Rp50.000. Kalau bukan saya, siapa 
lagi yang usaha dan membiayai kelu-
arga? Masak saya mau terus-terusan 
minta bantuan orangtua atau kakak?

Kebetulan saya enggak perlu 
membayar kontrakan rumah, soal-
nya saya masih menumpang sama 
orangtua. Di rumah yang tidak be-
sar itu, saya tinggal bersama orang-
tua, kakak dan beberapa keponakan. 
Paling tidak, masih ada tempat un-

tuk istirahat.
 Memang, keluarga kami bukan 

keluarga yang berkecukupan. Ayah 
saya petugas keamanan, sedang-
kan ibu juga jadi buruh cuci. Dulu 
saya sempat bekerja menjadi penja-
ga toko pakaian di Pusat Grosir Ci-
lilitan. Pulang bekerja, saya menjadi 
pengamen di lampu merah.

Saya jadi ingat, di lampu merah 
tempat saya biasa mengamen itu 
saya bertemu Dedi. Orangnya baik, 
pendiam dan enggak suka macam-
macam.  Karena itu pula saya kemu-
dian setuju untuk dinikahi, saat itu 
saya berusia 23 tahun. Saya melihat 
bahwa dia adalah orang yang bisa 
menjadi imam bagi keluarga kami.

Selama menikah, Dedi enggak 
pernah marah atau memukul saya 
dan anaknya. Kalau pun marah, dia 
pasti pergi dari rumah dan eng-
gak lama pulang seperti eggak ada 
apa-apa. Dedi biasanya marah kalau 
Baim terluka atau terjatuh, saya di-
marahi karena enggak bisa menjaga 
Baim.

Selama menikah, Dedi juga sela-
lu jujur sama saya. Dia enggak per-
nah pegang uang. Semua uang hasil 
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Di rumah yang sangat sederhana ini, Nurohmah tinggal bersama orangtua, ka-
kak, dan keponakannya. 

Nur berharap suaminya terbukti tidak bersalah dan kembali dalam pelukannya. 

Saat bahagia Nur disunting Dedi Ap-
ril 2010 silam 

Kepada Nur, Dedi meyakinkan bahwa 
dirinya tidak terlibat dalam tindak pe-
ngeroyokan.

las. Penasaran, saya datangi tempat 
mangkal suami saya. Sampai di sana, 
seorang temannya mengatakan 
Dedi ditangkap polisi karena terlibat 
pengeroyokan. Dia ditahan di Polres 
Jakarta Timur

Jumat (26/9) saya akhirnya ber-
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Malang nian nasib gadis 
mungil ini. Berniat menja-
di pembantu rumah tangga, ya-
tim-piatu ini justru mendapat siksaan 
majikannya. Sudah begitu, beberapa bulan 
bekerja, tidak pula ia digaji. 

K
ondisi Nuryati (20) tampak 
begitu memprihatinkan. Me-
ngenakan daster kuning dan 

bercelana pendek saat dijumpai 
NOVA di PPA Polres Jakarta Sela-
tan, bekas luka di sekujur tubuhnya  
terlihat jelas. Tak hanya itu, wajah 
Nur pun penuh lebam. Kening dan 
kepala masih benjol. Ia mengaku ma-
tanya yang berwarna merah masih 
terasa sakit. “Semua ini akibat sik-
saan majikan saya,” ujar Nur, sapaan 
akrabnya.

Sedihnya, saat ditanyakan ke-
adaan yang mengenaskan terse-
but, ia justru mengaku jauh merasa 
lebih baik. “Iya lebih baik, dulu kan 
saya di kampung. Waktu berangkat 
dari kampung, tubuh saya  mulus, 
lo, enggak ada luka-luka sundutan 
rokok dan luka ditempelin sama lem 
tembak ini,” sahutnya saat merasa 
tubuhnya diperhatikan. 

Nur pun menceritakan awal per-
temuannya dengan majikannya.  Bu-
lan Mei silam, dari kampung hala-
mannya Desa Gondang, Pemalang 
(Jateng), ia berangkat ke Jakarta un-
tuk mencari pekerjaan. “Kemudian, 
saya sampai di Masjid An Nur atau 
Masjid Luar Batang daerah Pasar 
Ikan, Jakarta Utara untuk mencari-
cari pekerjaan. Di sana ketemu AP 
dan ditawari bekerja di rumah ka-
kaknya,  AD, di kawasan Mampang 
untuk membantu buat suvenir,” ucap 
Nur sangat pelan karena mengaku 
tenggorokannya masih sakit bekas 
cekikan.

Piring Pecah Awal 
Petaka

Nur diajak AP ke rumahnya di 

Mampang. Selain AP, di rumah itu 
juga tinggal dua saudara perem-
puanya AR dan AD. Ketiganya su-
dah berusia di atas 50-an.  Tak ma-
salah bagi Nur saat hanya ditawari 
gaji Rp350.000 per bulan. Mulailah 
ia bekerja di tempat majikannya.  Ia 
diminta untuk menyapu, mengepel, 
menyeterika, dan membantu mem-
buat suvenir pada malam hari. 

Awalnya, Nur tidak memper-
masalahkan pekerjaannya yang be-
rat. Petaka mulai datang ketika tan-
pa sengaja ia memecahkan piring. 
Itulah awal ia mendapatkan siksaan. 
“Saya langsung digebukin oleh salah 
satu majikan saya. Karena merasa 
bersalah, saya hanya diam.  Ternya-
ta habis itu, tiap hari malah kena te-
rus,” kata Nur yang ternyata juga di-
gunduli oleh sang majikan.

Gadis yang hanya pernah men-
cicipi sekolah sampai kelas 1 SD ini 
merasa pekerjaan yang dilakukan 
tak pernah benar di mata majikan-
nya. “Pekerjaan saya banyak. Ra-
sanya dari pagi sampai malam tak 
pernah berhenti. Saking capeknya, 
malam hari pas buat anyaman, saya 
sering salah. Langsung saja saya di-
pukulin dan ditendang sama AD. Per-
nah juga pas menggosok baju anak-
nya, saya ngantuk banget. Akibatnya 
baju itu gosong. Kembali saya dipu-
kuli. Bahkan, kata majikan, gaji saya 
dipotong,” kisahnya masih dengan 
suara lirih.

Penderitaannya kian lengkap ke-
tika ia juga tidak cukup mendapat-
kan makanan. Bayangkan saja, ia ha-
rus menerima kenyataan makan nasi 
hanya dengan garam. “Tapi, saya te-
rima saja. Hanya saja makin lama 
badan saya makin kurus. Dulu saya 

kuat mengerjakan pekerjaan berat, 
tapi belakangan saya enggak punya 
tenaga lagi.”

Mendapatkan perlakuan kejam 
dari sang majikan sempat membu-
at Nur putus asa. Sayangnya, Nur 
mengaku tak bisa berbuat apa-apa. 
“Pas Lebaran saya minta pulang. Ma-
jikan memang mengizinkan, tapi ka-
rena saya dianggap berutang, saya 
enggak dikasih uang. Saya, kan, eng-
gak punya biaya untuk pulang kam-
pung. Ya sudah,  saya memilih berta-
han saja,” ujar perempuan bertubuh 
mungil ini.

Namun, perasaan untuk bisa be-
bas dari penderitaan terus menjadi 
kekuatan doa Nur. “Iya saya doa te-
rus sama Allah minta ditunjukin jalan. 
Ya Allah saya ikhlas, mati hidup ada 

di tangan-Mu. Kalau saya memang 
harus mati di tangan ibu-ibu majikan 
saya itu, saya ikhlas semuanya,”kata-
nya tercekat.

Hari demi hari situasi tidak 
membaik. Nur semakin merasakan 
beragam  siksaan yang hanya bisa 
membuatnya pasrah kepada nasib. 
Katanya, pelaku kekerasan adalah 
ketiga perempuan kakak-beradik itu.  
Kekerasan kadang dilakukan ber-
gantian.

“Ditendang, dipukul pakai ga-
gang sapu di pinggang, perut diin-
jak, dicekik, kepala dijedotin ke tem-
bok, saya pernah merasakan semua 
sakitnya. Yang paling enggak tahan 
saat kepala saya dijedotin ke tembok. 
Kepala benjol-benjol, rasanya terus 
nyut-nyutan.”

Pernah juga kepala Nur dima-
sukkan ke bak mandi dengan kondi-
si tangan diikat tali sepatu. “Kepala 
saya dipegang, terus dicelup-celupin 
ke bak mandi. Waktu itu saya masih 
bisa tahan. Hanya saja  jantung se-
perti mau berhenti,” ujar  Nur yang 
kukunya juga terlihat hitam karena 
lebam. 

Sering Nur menangis merata-
pi nasib dan juga tidak kuat mena-
han sakit. Ia memohon agar lepas 
dari hukuman. Bukan dikasihani, 
Nur justru kembali menerima peng-
aniayaan. “Saat saya menangis kesa-
kitan karena dipukuli, majikan ma-
lah membentak. Katanya, semua ini 
karena kesalahan saya. ‘Kalau dia-
pa-apain kamu diam saja. Kamu yang 
salah!’ Begitu kata majikan saya itu. 
Saya juga pernah dengar kata-kata-
nya bahwa saya lebih baik mati da-
ripada hidup hanya bikin emosi ma-

jikan.”

Menuju Kebebasan
Tak ada yang menguatkan Nur 

kecuali dirinya sendiri. Ia yakin suatu 
saat nanti  Allah akan menolongnya, 
lepas dan jerat siksa sang majikan. 
Allah menjawab doa Nur. Ming-
gu (2/11) Nur bersama tiga majikan 
perempuannya ke rumah TN, ka-
kak para terduga  pelaku AD di Pe-
rum Reni Jaya Blok Y-7, Pamulang, 
Tangerang untuk membantu acara 
syukuran dan ulang tahun. 

“Hari Minggu itu, kakak AD 
ulang tahun, saya dibawa ke rumah-
nya. Saya dan keluarga majikan ber-
tamu dan menginap di rumah TN, 
kakak majikan AD. Habis acara, saya 
kembali ke rutinitas untuk bantu 
buat suvenir beduk. Sepanjang dua 
hari itu, saya kena siksa lagi. Saya di-
cambuk pakai ikat pinggang,  perut 
diinjak,  kepala dijedotin, terus kena 
tinju,” ujarnya.

Rabu (5/11), saat Nur membantu 
sang majikan membuat suvenir, ada 
tetangga TN yang datang tiba-tiba 
untuk meminjam tangga. Saat sang 
tetangga masuk ke rumah, ia melihat 
kondisi Nur yang penuh dengan luka 
dan ekspresi wajah yang menunjuk-
kan ketakutan. “Rupanya, dia meli-
hat saya yang ketakutan di pojokan,” 
tuturnya.

Nur tak menduga, gara-gara 
sang tetangga ia akhirnya terbe-
bas. Tetangganya itu rupanya lapor 
RT setempat. Di hari kebebasannya 
itu, Nur mendengar suasana ramai 
di luar rumah. Tak tahu apa yang ba-
kal terjadi, Nur sempat ketakutan. Ia 
hanya paham, Pak RT mau menemui 

TIADA 
HARI 

TANPA 
ANIAYA

Nuryati 
KorbaN 

tiga 
MajiKaN

Ibu Ninik, tetangga sebelah jadi saksi ka-
sus dugaan penganiayaan Nur.

Sekujur tubuh ku-
rus Nur tampak ba-
bak belur penuh be-
kas luka.
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dianalisa tersebut dianggap tidak 
bisa dipertanggungjawabkan keasli-
an, keutuhan, dan keteraksesannya. 
“Padahal, sebagai bukti ke pengadil-
an, seharusnya foto-foto itu meng-
acu pada UU ITE,” ujar Kissinger 
yang lalu menyodorkan surat dari 
Kementerian Komunikasi dan Infor-
matika (Kominfo) yang berisi penda-
pat hukum dan forensik digital UU 
ITE dari instansi tersebut berkaitan 
dengan surat pernyataan dari ahli TI 
yang disewa Neni.

Sebelumnya, Kissinger mengi-
rimkan surat pertanyaan berkait-
an dengan hasil analisa ahli tersebut 
ke Kominfo. Kominfo, lanjutnya, me-
nilai hasil analisa tersebut diragukan 
keaslian datanya karena akta tidak 
menunjukkan adanya proses digi-
tal forensik. “Data itu tidak dia blok. 
Apa bisa dijamin keaslian dan ke-
utuhannya?” tandas Kissinger sambil 
menambahkan, mulanya S mengira 
ponselnya hilang atau tertinggal di 
pesawat. Saat itu, S tengah melaku-
kan perjalanan ke Jepang. “Dia baru 
tahu ponselnya dicuri Bu Neni wak-
tu gugatan cerai itu akan diajukan.”  

Ketika ditanya apakah pria yang 
ada dalam foto-foto itu benar adalah 
S, Kissinger mengelak. Ia menjawab 
bahwa yang “memegang” foto-foto 
itu pertama kali adalah ahli yang di-

S
eperti diberitakan sebelumnya, 
Neni Triana (45) melaporkan 
suaminya, S (48), ke Kemente-

rian Perhubungan dan Komnas Pe-
rempuan. Neni melaporkan S sete-
lah dua kali gugatan cerainya ditolak 
pengadilan. S digugat cerai karena 
menurut Neni, S hobi main perem-
puan. 

Dalam gugatan cerai pertama 
dan kedua, Neni yang didampingi 
kuasa hukum Rusdianto, SH., meng-
ajukan foto-foto S bersama perem-
puan dalam berbagai pose vulgar 
sebagai bukti ke pengadilan. Da-
lam persidangan pertama, menurut 
Neni, S tak mau mengakui foto-foto 
itu, bahkan menuding semuanya ha-
sil rekayasa. Dalam gugatan cerai 
kedua, Neni menyewa ahli teknolo-
gi informasi (TI) untuk memeriksa 
keaslian foto-foto yang didapatnya 
dari ponsel S. 

Berdasarkan hasil analisa ahli TI 
yang disewanya, menurut Neni, se-
mua foto itu memang asli. Namun, 
sampai sekarang S tetap memban-
tah keaslian foto-foto yang dicetak 
dan dianalisa dalam laporan setebal 
ratusan halaman tersebut. Bila foto 
itu memang rekayasa, lantas meng-
apa tersimpan dalam ponsel milik S? 

Kissinger MP Tampubolon, SH, 
MH, kuasa hukum S, mengatakan, 
“Yang bilang foto itu ada di ponsel 
adalah ahli TI, Bu Neni, dan kuasa 
hukumnya, Rusdianto. Mereka yang 
pertama kali terima. 
Jadi, mereka ber-
tiga harus bisa 
m e m p e r t a n g -
gungjawabkan-
nya. Pak S mem-

sewa Neni. “Jadi, minta pertanggung-
jawaban pada dia. Kalau memang ter-
bukti ini rekayasa, dia juga akan saya 
laporkan ke Bareskrim,” ujarnya. 

Soal pesan-pesan singkat mes-
ra dari banyak perempuan dan pe-
san singkat dari seorang perempuan 
yang ada di ponsel S yang menyata-
kan bahwa dirinya sudah telat da-
tang bulan, Kissinger menanggapi 
dengan santai. “Kalau pejabat, iba-
rat pohon, semakin tinggi semakin 
kencang angin yang bertiup. Tapi, ja-
ngan terburu-buru menyikapinya. 
Harusnya, Bu Neni lebih bersabar, 
bukan malah memanggil ahli TI. Ka-
lau membuka SMS di ponsel suami 
itu harusnya berpikir dengan jernih. 
Sebab, isinya bisa jadi menimbulkan 
penafsiran yang berbeda. SMS yang 
menurut kita biasa, hanya bercanda 
dengan teman, jadi salah tafsir,” ki-
lah Kissinger.

Bukan Pejabat Lagi
Bisa saja, menurut Kissinger, no-

mor telepon atau SMS dari perem-
puan lain yang ditemukan Neni sebe-
narnya berasal dari orang lain. “Pak S 
itu, kan, primadona di kantornya. Tapi 
sekarang sudah enggak lagi gara-gara 
kasus ini,” tukas pria bertubuh gem-
pal ini. S, menurutnya, menyesalkan 
sikap Rusdianto dan Neni yang mela-

porkan ke kantornya setelah gugatan 
cerai kedua yang diajukan Neni dito-
lak pengadilan.

“Dia tidak puas gugatannya di-
tolak pada 3 Maret 2014, makanya 
mengobrak-abrik Pak S dengan me-
laporkannya ke kantornya pada 7 
Maret lalu. Buat apa urusan rumah 
tangga dibawa-bawa ke kantor? Dia 
juga mengaku pernah dicekik oleh 
klien saya. Tapi, kok, lapornya ke 
Komnas Perempuan? Harusnya ke 
kantor polisi dong, biar divisum. Ini 
namanya pembunuhan karakter!” 
ujar Kissinger geram. 

Ia membenarkan, seharusnya 
kliennya mendapatkan promosi ja-
batan. Namun, munculnya kasus ini 
membuat promosi itu batal diraih S. 
“Bilang sama Neni, suaminya sudah 
tidak jadi pejabat lagi!” tandas Kis-
singer. Menurutnya, kalau memang 
Neni berniat menuntut harta S, se-
harusnya ia mengasihani suaminya 
terlebih dulu. “Biarkan karier suami-
nya naik dulu, baru setelah itu terse-
rah dia mau minta apa saja.” 

Kissinger juga menuding ada 
tendensi Rusdianto berusaha me-
meras kliennya. Alasannya, putusan 
pengadilan menolak gugatan cerai 
Neni. Berarti, tidak ada perceraian. 
“Tapi waktu bertemu dengan saya 
pada 20 Januari silam, Rusdianto su-
dah membicarakan soal harta. An-
tara lain rumah di sebuah kompleks 
di daerah Cirendeu, mobil Alphard, 
dan Mercedez. Tapi dia enggak ngo-
mong soal motor Harley Davidson 
yang dijual kliennya dan apartemen 
di Thamrin Residence senilai Rp 2,5 
M. Keduanya atas nama kliennya.”

Padahal, lanjutnya, rumah itu bu-
kan atas nama S, melainkan orang-
tuanya. Kissinger menduga uang 
sebesar Rp 350 juta hasil penjual-
an Harley tersebut digunakan Neni 
untuk membayar biaya pengaca-
ra. “Apartemen di Thamrin Residen-
ce disewakan oleh Neni pada orang 
lain senilai Rp 200 juta per tahun. 
Nah, ke mana uang sewanya?” ujar-
nya balas bertanya. Toyota Alphard 

“Urusan 
PERSETERUAN ISTRI DAN PEJABAT KEMENHUB 

Menanggapi curahan hati sang istri di media soal gugatan cerainya yang ditolak pengadil-
an, S pun buka suara. Melalui kuasa hukumnya, pejabat eselon III di Kementerian Perhu-
bungan ini menuturkan pembelaan dirinya. Termasuk ketika sang istri membeberkan se-
jumlah bukti foto vulgar yang terdapat di ponsel milik S.

Rumah Tangga, 
kok, Dibawa-

bawa ke 

"Setelah 
ke Peradi, 

kami akan ke 
Bareskrim," ujar 

Kissinger.   

Masa-masa harmonis S dan Neni kini tak lagi dirasakan keduanya. 

bantah hal itu,” tandas Kissinger saat 
datang ke kantor Nova, Jumat (4/4). 

Selain mempersoalkan keasli-
an foto, Kissinger menganggap ahli 
yang ditunjuk Neni untuk mengana-
lisa bukanlah ahli digital forensik. 
Alasannya, “Pertama, ahli itu meng-
gunakan akta dari notaris untuk me-
nyampaikan hasil analisanya. Kena-
pa harus pakai akta dari notaris? Ini 
membuat saya curiga. Bukankah se-
harusnya ahli digital forensik itu me-
ngeluarkan surat sendiri karena su-
dah bersertifikat? Ini, kok, malah 
pakai notaris,” tukasnya.

Dikira Hilang 
Kissinger bertambah curiga ka-

rena domisili notaris yang berada di 
Depok. “Kan, dia tinggal di Bandung. 
Sementara, Bu Neni tinggal di Ja-
karta. Apa di Bandung tidak 
ada notaris?” tukasnya 
sembari menganggap 
ahli TI tersebut melang-
gar pasal 5 UU ITE. 

Sebab, menurut-
nya, foto yang ada 
di ponsel dan 

Laporan ke Peradi dianggap Rusdianto 
sebagai pengalihan isu. 

Saat sidang kode etik, Neni juga mem-
berikan klarifikasi atas kasusnya.
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yang dimaksud Neni, menurutnya, 
juga bukan atas nama S, melainkan 
atas nama perusahaan laundry milik 
kliennya tersebut.

Sakit Hati
Selain meminta rumah dan mo-

bil, lanjut Kissinger, Rusdianto juga 
meminta uang Rp 10 M untuk klien-
nya. “S mau dapat uang dari mana? 
Itu, kan, jumlahnya sangat besar, 
sementara S hanya PNS. Uangnya 
banyak, itu kan, uang usaha yang 
dimilikinya bersama teman-teman-
nya. Bu Neni juga meminta ruko di 
Thamrin City berupa minimarket 
Circle K,” ujar Kissinger yang menu-
ding Rusdianto menyetir permintaan 
Neni. Atas dugaan pemerasan itulah, 
Kissinger melayangkan surat somasi 
pada Rusdianto, 14 Februari silam. 

Ia juga melaporkan pria itu ke 
Perhimpunan Advokat Indonesia 
(Peradi). 

Sedangkan soal nafkah untuk 
Neni dan anak-anaknya yang tak di-
berikan S bila tak diminta, Kissinger 
membantah. Sampai saat ini, tegas-
nya, S rutin memberikan nafkah se-
besar Rp15 juta per bulan, di luar 
biaya sekolah. “Ada tanda terima-
nya. Tiap bulan paling telat dikirim 
tanggal 2,” imbuhnya. 

Neni juga mengaku pernah me-
mergoki S sedang tidur bersama 
perempuan di rumah S yang jadi 
tempat laundry di Bintaro. Namun, 
Kissinger membantah rumah itu me-
miliki kamar. “Kalaupun benar itu 
terjadi, kenapa enggak difoto?” tu-
kas Kissinger yang mengaku tak 
tahu kliennya berselingkuh atau ti-
dak. “Kalau saya tahu ada data (foto) 
itu, akan saya bawa ke digital foren-
sik, supaya tahu itu benar atau ti-
dak,” tandasnya. 

S, menurut Kissinger, sangat sakit 
hati karena kasus ini membuat kehi-
dupan pribadinya diacak-acak di de-
pan publik. Hanya saja, karena dia se-
orang PNS, S menahan diri. Ketika 
ditanya apakah benar S enggan ber-
cerai demi karier seperti yang dika-
takan Neni, Kissinger menjawab pro-
mosi untuk S sudah dibatalkan. 

“Kami sudah siapkan pemba-
lasannya. Saya tinggal tunggu man-
dat dari klien saya. Kalau sudah ada 
perintah, apa yang diinginkan klien 
saya, pasti dia akan dapatkan.” 

Kini, apakah S akan mencerai-
kan Neni? Kissinger tak tahu. “Yang 
jelas, sampai saat ini klien saya tak 
mau bercerai. Kalau tak memikirkan 
anak, pasti sudah selesai. Namun, ia 
pernah bilang, kalaupun bercerai, ia 
akan tetap memberikan nafkah sam-
pai meninggal,” tuturnya sambil me-
ngatakan, S tetap tetap pulang ke 
rumah dan membantah S menggan-
ti kunci rumah itu.

Menurutnya, justru Neni yang 
melakukan hal itu. Lalu, benarkah S 
mengintervensi putusan hakim se-
perti yang diduga pihak Neni? “Ja-
ngan menduga-duga, dong. Ini ne-
gara hukum. Kalau ada yang enggak 
benar, ya buktikan secara hukum!” 
tukas pria yang mengenal klien-
nya sejak Januari silam ini. Kini, se-
telah memberikan keterangan saat 
dipanggil pihak Kemenhub Selasa 
(8/4) silam, pihak S masih menunggu 
hasil dari Peradi. “Selesai dari Peradi 
(Perhimpunan Advokat Indonesia), 
kami akan ke Bareskrim Polri untuk 
melaporkan kasus ini. Tunggu saja 
tanggal mainnya!”    

     Hasuna Daylailatu

Selasa (8/4), pihak Kemenhub 
memanggil Neni dan S un-

tuk menghadiri sidang kode etik 
yang berlangsung tertutup. Neni 
yang dipanggil lebih dulu dimin-
ta menjawab sejumlah pertanyaan 
terkait pernikahan dan percerai-
annya dengan S. 

Padahal Rusdianto, kuasa hu-
kum Neni, berharap pertanyaan 
yang disodorkan relevan dengan 
aduannya terdahulu. Antara lain 
soal perselingkuhan, foto-foto 
aktivitas seksual S, dan anak ha-
sil hubungan gelap S dengan pem-
bantu di rumahnya kala di Sura-
baya. 

“Seolah ada upaya mengkerdil-
kan tiga poin masalah utama yang 
dilaporkan. Kasus ini, kan, muncul 
karena adanya pengaduan.” 

Lagi pula sejumlah pertanya-

Pilih Mati di Rumah Sendiri
an tertulis yang diberikan pada 
Neni seakan sudah disiapkan sebe-
lumnya. “Semoga ini bukan upaya 
untuk meredam berita yang seolah-
olah adalah bola panas. Kami tak 
ingin S sekadar diperiksa dan dibe-
ri sanksi,” harapnya. 

Menjawab keraguan Komin-
fo akan keaslian foto-foto di pon-
sel milik S, menurut Rusdianto, me-
reka seharusnya memiliki analisa 
dari barang bukti utama bukan se-
kunder. “Sebab barang bukti ponsel 
itu ada di kami.”

Sedangkan soal notaris yang 
mengeluarkan surat pernyataan 
dari ahli TI itu, Rusdi mengatakan 
Neni hanya ibu rumah tangga bia-
sa. Untuk menghemat biaya, ponsel 
tersebut diberikan pada ahli TI dan 
keluarlah paparan hasil laporan se-
kitar 200 halaman.

“Sebagai alat bukti di persidang-
an, foto tersebut di-print. Agar keab-
sahan hasil analisa itu kuat dan bisa 
jadi alat bukti, dimintakan surat 
pernyataan ke notaris. Akta notaris 
adalah bukti sempurna di pengadil-
an dan diterima oleh majelis hakim. 
Ini jelas lebih murah daripada kami 
harus mendatangkan ahli TI dari 
Bandung ke persidangan,” jelasnya. 
Selain itu, tak ada ketentuan yang 
mengharuskan akta dibuat di kota 
sesuai tempat tinggal Neni. 

Menjawab tudingan motor gede 
yang dijual oleh Neni, Rusdian-
to berkilah motor tersebut bukan 
atas nama kliennya, juga tidak diju-
al. “Harley itu diambil orang suruh-
an S ke rumah dan sejak itu tak ada 
lagi di sana.” 

Adapun rumah yang dialih-
kan S atas nama orangtuanya di-

buat dengan maksud menghinda-
ri pemeriksaan pihak berwenang. 
“PNS, kok, sampai punya rumah 
semewah itu, kan, enggak wa-
jar,” lanjutnya. Akhirnya, selu-
ruh harta S dialihkan menjadi 
atas nama pihak lain. Mobil Mer-
cedez, Wrangler, dan Harley Da-
vidson diatasnamakan perusaha-
an-perusahaan milik S. “Ia punya 
banyak perusahaan. Salah satu-
nya untuk menampung proyek 
dari kantornya yang diatasnama-
kan sopirnya.”

Rusdianto juga memban-
tah dibayar oleh Neni. “Kalau Bu 
Neni terima uang penjualan Har-
ley, ia pasti tidak semiskin ini. 
Alasannya bertahan hanya ka-
rena anak-anak. Ibaratnya, dari-
pada jadi tikus yang mati terlin-
das di jalan, orang pasti memilih 
mati di rumah sendiri,” tuturnya. 

     Hasuna

Rumah Tangga, 
kok, Dibawa-
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Ada Tiga Kasus Lain

Selain Hil, kasus pelecehan sek-
sual terhadap anak juga me-

nimpa N (4,5). Gadis cilik anak 
dari Edison Situmorang ini, 
menurut sang ayah, mengaku sa-
kit saat pipis, 20 Oktober silam. 
Namun, N tak mau mengaku saat 
ditanya pembantu yang mencebo-
kinya.

Pada tantenya, N berceri-
ta bahwa pada Kamis (18/10) si-
lam saat bermain ke rumah Eva, 
teman sebayanya yang tinggal di 
depan rumah di kawasan Cipa-
yung, Jakarta Timur, ia dimin-
ta ayah Eva untuk masuk ke ka-
mar. “Dia diiming-imingi susu 
kotak.  Sampai di dalam kamar, 
N  disuruh menurunkan celana-
nya. Lalu, terjadilah peristiwa itu, 

yang mengakibatkan kema-
luan N sakit. Katanya, dia 
dua kali diperlakukan seper-
ti itu,” ujar Edison. 

Setelah perbuatan bejat itu sele-
sai, N diminta untuk tidak mence-
ritakan kejadian itu pada siapa pun. 
Tentu saja kejadian ini mengaget-
kan Edison. Segera saja ia membawa 
N periksa ke dokter spesialis. “Dari 
hasil pemeriksaan visum oleh dok-
ter spesialis, ada nanah di sana. Va-
gina N juga sobek.”

 Edison dan istrinya yang syok 
langsung melaporkan kejadian itu 
ke Polres Jakarta Timur. Yang mem-
buat Edison jengkel, Chan yang tak 
lain ayah Eva, adalah seorang polisi 
berpangkat Bripka yang sehari-hari 
berdinas di Polres Jakarta Timur. 

“Saya kira polisi tidak akan me-
lakukan itu, karena harusnya dia 
mengayomi masyarakat. Itu sebab-
nya saya merasa aman saja setiap 
kali N bermain ke rumah pelaku. 
Ternyata, kata tetangga, pada hari 
kejadian itu, dia melihat N keluar 
dari rumah Eva sambil berlari ken-

cang dengan wajah ketakutan, sam-
pai-sampai sandalnya ketinggalan,” 
ujar Edison yang berharap polisi 
menuntaskan kasus ini, meski pela-
kunya adalah anggotanya sendiri.

Trauma atas peristiwa yang di-
alaminya, N tak mau lagi pulang 
ke rumahnya, dua hari sejak keja-
dian. Akhirnya, kedua orangtua-
nya mengalah pindah mengontrak 
di tempat lain. “Eh, malah keluar-
ga pelaku mengatakan bahwa kami 
menyebar fitnah, lalu ketakutan 
dan pindah rumah. Mereka juga 
mengancam akan membakar ru-
mah kami,” ujar Edison. 

Kasus miris lainnya juga diala-
mi Patricia. Dua tahun silam, 
Patricia tak menyangka kedua anak 
kembarnya saat masih TK akan 
menjadi korban pelecehan seksual. 
Yang tak diduga, pelakunya justru 
anak tetangganya di Bekasi yang 
telah ditolongnya. Patricia menga-

takan, kedua anak  kembarnya itu 
disekolahkan di Yogyakarta. “Mere-
ka tinggal bersama kakeknya.”

Pada saat itu kebetulan anak te-
tangganya yang SMP juga sekolah 
di Yogya. “Anak tetangga saya itu 
juga tinggal serumah dengan anak 
saya. Alasannya, ia tidak mendapat-
kan asrama. Namanya saja tetang-
ga, saya pun tak keberatan.” 

Tak disangka, J si anak tetangga 
itu, melakukan pelecehan seksual 
terhadap si kembar.  “Anak saya ber-
cerita, ia disuruh masuk ke kamar 
pelaku. Waktu masuk, lampunya 
langsung dimatikan dan dia lang-
sung diraba-raba sampai celananya 
basah. Baru belakangan ia cerita.  
Waktu saya tanya kenapa tidak ceri-
ta dari dulu, katanya ia takut. Soal-
nya pelaku mengancam akan mem-
bunuh kakek bila ia berani bercerita 
pada orang lain,” ujar Patricia yang 
sampai saat ini sudah lebih dari 
tiga kali menjalani mediasi tapi ga-
gal. “Kalau keluarga pelaku tak mau 
mengakui juga, terpaksa saya proses 
secara hukum.”  

Sementara itu, di Depok, Su-

priani merasa heran ketika 
anaknya, sebut saja P, tidak 
mau sekolah lagi. bahkan, ia 
takut keluar rumah sejak bu-
lan lalu. Padahal, sehari-hari 
anak lelakinya yang berusia tujuh 
tahun itu biasa bermain dengan 
teman-temannya. Ia tak menyang-
ka ketika anaknya bercerita bah-
wa tanggal 17 Oktober silam saat 
ia mencuci piring di dapur, anak-
nya mengalami pelecehan seksual. 
“Waktu itu, anak saya kedatangan 
dua temannya yang berusia 13 ta-
hun,” ujar Supriani.

Ketua Komnas Perlindungan 
Anak Arist Merdeka Sirait 
mengatakan, meski usia Konven-
si Hak Anak kini telah mencapai 
25 tahun, kasus pelecehan seksu-
al terhadap anak di Indonesia ma-
sih saja tinggi. “Ini malah bisa di-
bilang darurat, karena dari ribuan 
kasus yang dilaporkan ke Komnas 
PA, 58 persen di antaranya ada-
lah pelecehan seksual terha-
dap anak. Ini tidak bisa dibi-
arkan."
   Hasuna 

lain mengetahuinya, terutama kelu-
arga dan sekolah. Di depan keluarga 
dan teman-temannya, Hil bersikap 
biasa seolah tak ada apa-apa. Sebe-
tulnya, Hil sulit menyembunyikan 
stresnya. “Namun, saya harus me-
lampiaskannya. Caranya, saya me-
nangis, berolahraga secara ekstrem, 
ikut voli, atau bersepeda ke pegu-
nungan dan berteriak-teriak di sana 
sepuasnya,” tutur Hil. 

Ibunda Hil menambahkan, Hil 
sempat berusaha bunuh diri kare-
na tertekan atas peristiwa yang di-
alaminya. “Dia pernah sengaja men-
jatuhkan motor yang sedang ia naiki 
agar ia ditabrak kendaraan lain,” tu-
tur Yan. Saat kecelakaan itulah, pon-
sel Hil rusak sehingga tak bisa di-
hubungi Sof. Lantaran kesal, Sof 
mendatangi Yan di rumahnya dan 
membeberkan semua perbuatan Hil. 

Berharap Keadilan
Setelah keluarga tahu, kasus itu 

lalu dilaporkan ke Polres Cilegon. 
Para pelaku pun ditahan, kecuali Sof 
yang langsung kabur dari rumahnya. 
Proses bergulir sampai ke kejaksa-
an. Keluarga Hil berharap, para pe-
laku akan menjalani proses hukum. 
Namun, mereka gelisah ketika me-
ngetahui pihak kejaksaan berkali-
kali mengembalikan berkas perkara-

nya ke polisi. 
“Akhirnya, masa penahanan me-

reka habis dan mereka bebas lagi. 
mereka sekarang masih berkeliaran 
di sekitar rumah. Saya tahu karena 
mereka, kan, tetangga,” ujar Yan ge-
ram. Yan makin jengkel karena ke-
luarganya malah disudutkan warga. 
Hil dianggap melakukan perbuatan 
itu tanpa paksaan dan Hil terpaksa 
pindah sekolah karena sekolahnya 
menyuruhnya keluar.  

Ia juga jengkel karena bukannya 
para pelaku merasa bersalah, malah 
keluarganya yang disudutkan warga. 

Saat memberikan keterangan di 
depan wartawan di Komnas PA itu,  
Yan maupun Hil menangis sepanjang 
bercerita. Yan memeluk anaknya 
sambil menangis ketika Hil meng-
ungkapkan perasaannya. “Saya tidak 
terima diperlakukan seperti ini. Saya 
datang ke sini untuk mendapatkan 
keadilan. Cukup saya saja yang me-
rasakan semua ini, jangan keluarga 
saya.”

Hil berharap akan bisa kemba-
li menata masa depannya. “Saya ya-
kin bisa. Pak Presiden Jokowi, lihat 
saya, lihat saya, Pak! bantulah saya 
mendapatkan keadilan!” Hil sete-
ngah berteriak sambil menangis.  

  Hasuna Daylailatu

foto-foto: Hasuna Daylailatu/nova

Patricia dan Yan syok saat anak mereka menceritakan pelecehan seksual yang 
dialami. 
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keringatnya selalu diserahkan kepa-
da saya. Kalau dia butuh baru minta, 
biasanya sih minta uang untuk ben-
sin, servis motor, dan ganti oli.

Kangen Suami
Oleh atasan ayah saya, saya di-

sarankan untuk meminta bantuan 
ke Lembaga Bantuan Hukum Jakar-
ta (LBHJ). Setelah konsultasi, LBHJ 
akan coba melakukan pembelaan 
dan mendaftarkan sidang Pra Per-
adilan.

Saya bersyukur mendapat ban-
tuan dari LBHJ. Saya, kan, enggak 
mengerti hukum. Saya berharap 
suami saya bisa dibebaskan dan ke-
luarga kami bisa berkumpul seper-
ti dulu. Tanpa Dedi jelas saya mera-
sa berat, apa-apa harus saya lakukan 
sendiri. Terlebih Baim sakit-sakitan, 
belum bayar cicilan motor, dan ke-
butuhan lain yang butuh biaya.

Jujur, saya enggak pernah mau 
tidur di kamar sejak Dedi ditahan. 
Saya enggak bisa masuk kamar dan 
enggak lihat suami saya. Mau ma-
kan juga susah, kepikiran Dedi ma-
kan apa di sana? Apa dia sudah ma-
kan atau belum? Kalau kangen saya 
hanya bisa memegang bajunya atau 
melihat fotonya.

Kini, Dedi ditahan di LP Cipi-
nang.  Sejak itu, saya belum bisa me-
nemui dia.  Dulu, saat ditahan di 
Polres Jakarta Timur, saya bisa men-
jenguknya dua kali seminggu.

Saya khawatir ketika mertua ber-
cerita, Dedi dipukuli oleh sesama ta-
hanan, badannya biru-biru. Saya jadi 
semakin sedih. Saya jadi ingat bagai-
mana sebelum ditahan Dedi kadang 
mengajak saya dan Baim jalan-ja-
lan ke kawasan Banjir Kanal Timur. 
Sekadar duduk-duduk, naik odong-
odong, makan bakso dan ngobrol 
saja sudah cukup menyenangkan. 

Saya berharap, keputusan peng-
adilan nanti membuktikan Dedi ti-
dak bersalah.

  EDWIN YUSMAN F

FOTO-FOTO: AGUS DWIANTO/NOVA

”Bukan Salah Tangkap”

Kuasa hukum Dedi dari 
LBHJ, Romy Leo Ri-

naldo SH mengatakan bah-
wa pihaknya tengah menyusun 
langkah-langkah pembelaan ter-
hadap Dedi. 

LBHJ juga mendesak Mabes 
Polri dan Polda Metro Jaya un-
tuk menindaklanjuti proses pi-
dana penanganan kasus ini. 
“Kami harap polisi segera me-
nangkap beberapa pelaku se-
sungguhnya. Selain itu, kami 
juga meminta agar Polres Jakar-
ta Timur segera mengeluarkan 
Dedi dari tahanan sementara.”

Romy mengungkapkan, ka-
sus dugaan salah tangkap Dedi 
(suami Nurohmah) merupakan 
prioritas LBHJ.  Kasus ini meng-
andung pelanggaran Hak Asasi 
Manusia, apabila tidak ada kon-
trol yang kuat, maka bukan ti-
dak mungkin setiap orang bisa 
mengalami nasib yang dialami 
suami Nurohmah.    

Kata Romy, penangkapan 
dan penahanan terhadap Dedi 
sangat prematur. Investigasi 

yang dilakukan LBHJ menunjukkan 
pelaku berjumlah belasan orang, 
dan 4 (empat) orang yang telah dite-
tapkan sebagai DPO oleh Polres Ja-
karta Timur belum tertangkap sam-
pai saat ini. 

“Pada umumnya karakteris-
tik peristiwa pengeroyokan, pela-
ku yang sebenarnya dapat diketa-
hui oleh sesama pelaku itu sendiri. 
Oleh karenanya seharusnya bukan 
hanya satu orang saja yang ditang-
kap. Terlebih  peristiwa kejadian 
adalah malam dan banyak pelaku 
yang melakukan pengeroyokan, sa-
ngatlah kabur dan tidaklah mudah 
untuk menetapkan pelakunya,” be-
ber Romy.

Lebih lanjut Romy meragukan 
apakah pihak kepolisian mengguna-
kan kamera CCTV yang ada di seki-
tar area Pusat Grosir Cililitan (PGC) 
untuk menetapkan seseorang seba-
gai tersangka. “Seharusnya pihak 
kepolisan menggunakan pembuk-
tian yang bersifat scientific eviden-
ce untuk mengungkap para pelaku 
yang sebenarnya. “    

Romy melihat beberapa kejang-

galan dalam peristiwa ini.  Ke-
esokan pagi setelah kejadi-
an, polisi segera olah TKP. Saat 
itu beberapa pelaku yang terli-
bat telah melarikan diri. Kare-
na merasa tidak bersalah, Dedi 
tetap ngojek seperti biasanya. 
“Bahkan, ia sempat ngobrol de-
ngan kakak korban. Saat malam 
kejadian, Dedi juga tidak berada 
di TKP. Dedi sempat pulang dan 
ada saksi yang melihatnya. Pe-
nangkapan Dedi hanya salah co-
mot.”

Dihubungi di tempat terpi-
sah, Humas Polres Metro Jakar-
ta Timur, Komisaris Polisi 
Sri Bhayangkari memban-
tah telah terjadi kesalahan dan 
melakukan penyiksaan saat me-
meriksa Dedi seperti diberita-
kan sebuah media cetak bebera-
pa waktu lalu. “Anggota Polres 
Metro Jakarta Timur telah me-
lakukan penangkapan terhadap 
Saudara Dedi pada hari Kamis 
(25/9) berdasarkan bukti per-
mulaan yang cukup, bukan asal 
atau salah tangkap,” tegasnya.

  EDWIN

Sri menegaskan bahwa anggota Polres 
Jakarta Timur sudah melakukan pe-
nangkapan sesuai prosedur.

”Bukan Salah Tangkap”

perti kanker payudara, kanker serviks, 
dan kanker paru.

Racun dalam rokok dapat membe-
rikan pengaruh negatif terhadap seluruh 

kinerja organ di dalam tubuh. Dalam seba-
tang rokok terdapat tak kurang dari 4.000 
senyawa kimia yang 40 di antaranya ter-
masuk racun-racun pemicu kanker. 

Gangguan Menstruasi 
Merokok dapat menghambat hormon 

estrogen sehingga menimbulkan nyeri saat 
menstruasi, perdarahan berlebihan, hingga 
keputihan. Perempuan perokok juga cen-
derung mengalami menopause lebih ce-
pat 1-2 tahun. 

Gangguan Kehamilan
Pada masa kehamilan racun rokok yang 

dihisap sang ibu bisa mengganggu per-
tumbuhan janin. Efek lainnya adalah kela-
hiran bayi prematur hingga kelahiran bayi 
dengan berat badan rendah. Merokok juga 
meningkatkan risiko keguguran berkali li-
pat. Bahkan merokok bisa menurunkan ke-
suburan wanita karena racun tembakau 
menyebabkan lesi leher rahim mengental 
sehingga pergerakan sperma terhambat. 

Gangguan Kulit
Merokok membuat kulit mengalami ke-

Selain menyebabkan berbagai 
gangguan kesehatan, merokok 
bagi perempuan berefek buruk 
pada kecantikan kulit. 

kurangan pasokan oksigen dan terhambat-
nya pertumbuhan sel kulit. Akibatnya kulit 
menjadi kusam, kering, muncul garis-garis 
halus, dan kurang elastis. Keriput di wajah 
pun bisa muncul sebelum waktunya (pe-
nuaan dini) dan penyembuhan luka pada 
kulit akan melambat. 

Beragam gangguan kulit di wajah dan 
tubuh, seperti jerawat, flek, dan bisul juga 
bisa muncul akibat racun dan nikotin da-
lam rokok. Selain itu, kulit bibir juga meng-
hitam karena racun dan panas rokok yang 
menempel.  

Gangguan Berat Badan
Racun rokok menghambat penyimpan-

an lemak dan meningkatkan pengeluaran 
energi hingga 200 kalori per hari. Tak he-
ran, biasanya perokok memiliki berat ba-
dan lebih rendah bahkan cenderung di ba-
wah bobot normal.

Pemicu Kanker 
Asap tembakau mengandung lebih 

dari 70 zat penyebab kanker yang berbe-
da. Ketika menghirup asap dari tembakau, 
bahan–bahan kimia tersebut masuk ke 
paru- paru dan menyebar ke seluruh ba-
gian tubuh. Bahan kimia 
yang mengendap 
di dalam tubuh 
ini  dapat meru-
sak struktur DNA 
dan mengubah 
gen pen-
ting. Hal 

ini yang menyebabkan timbulnya kanker 
dengan membuat sel –sel tubuh berkem-
bang biak di luar kendali.

Zat-zat berbahaya yang terkandung da-
lam rokok dapat memicu terbentuknya sel-
sel kanker payudara. Asap rokok meng-
andung senyawa amina aromatik yang 
merupakan salah satu penyebab kanker 
payudara. 

Penyebab terbesar dari kanker serviks 
adalah Human Papiloma Virus (HPV), be-
berapa pendapat mengatakan perempuan 
yang merokok akan menurunkan daya ta-
han tubuh, sehingga rentan terkena infeksi 
virus, sebagian ahli juga berpendapat zat 
dalam asap rokok bisa membuat perempu-
an lebih rentan membentuk abnormalitas 
jaringan serviks, dan materi genetik  pada 
sel  akan berubah sehingga dapat memicu 
kanker serviks.  

Selain itu, kanker paru serta kanker 
rongga mulut dan tenggorokan juga bisa 
menimpa para perokok. Bahkan sekitar 
90% kasus kanker paru diakibatkan oleh 
asap rokok. Zat beracun dari asap rokok 
merangsang pertumbuhan abnormal sel 
pada paru-paru. 
<ADV>paru- paru dan menyebar ke seluruh ba-

gian tubuh. Bahan kimia 
yang mengendap 
di dalam tubuh 
ini  dapat meru-
sak struktur DNA 
dan mengubah 
gen pen-
ting. Hal 

<ADV>

rikan pengaruh negatif terhadap seluruh 
kinerja organ di dalam tubuh. Dalam seba-
tang rokok terdapat tak kurang dari 4.000 
senyawa kimia yang 40 di antaranya ter-
masuk racun-racun pemicu kanker. 

Tanpa disadari tren dan pergaulan se-
ringkali menjerumuskan perempuan 
menjadi seorang perokok aktif. Data 

Riset Kesehatan Dasar (Rikesdas) Kemente-
rian Kesehatan RI tahun 2013 menemukan, 
perempuan di Indonesia mengonsumsi ro-
kok dimulai dari usia remaja (15-19 tahun) 
dan jumlahnya semakin meningkat dari ta-
hun ke tahun. 

Ironisnya, merokok dapat menimbul-
kan beragam gangguan kesehatan bagi 
perempuan. Mulai yang berkaitan de-
ngan kesehatan reproduksi, kesehatan ku-
lit, hingga penyakit mematikan lainnya, se-



51Peristiwa
NOVA 1395/XXVII  17 - 23 NOVEMBER 2014

Warga Cepat 
Bertindak 

 

Bebasnya Nur  tak  lepas  dari  jasa Zuniar, salah  satu  tetangga 
TN yang awalnya berniat meminjam tangga.  Ia mengaku   tak 

sengaja melihat keberadaan Nur dan terkejut melihat kondisinya.  
Rabu (5/11) itu sekitar jam 12 datang, Zuniar  ke rumah TN untuk 
pinjam tangga.  “Nah, pas mau keluar bawa  tangga,  saya  lihat kor-
ban  di  pojokan,  seperti  orang  ketakutan.  Kondisinya,  aduh,  ka-
sihan  banget. Waktu  itu  saya  enggak  nanya-nanya.    Saya  pulang 
bawa tangga tapi saya bertanya-tanya dalam hati,” katanya saat di-
temui di rumahnya.

Setelah menyelesaikan  pekerjaannya,  Niar  panggilan  ibu  se-
tengah  baya  ini  akhirnya  bercerita  kepada Ninik,  tetangga  sebe-
lah TN. “Saya cerita   ada anak kurus dengan kondisi babak-belur, 
seperti habis dihajar.   Nah, dari situ cerita menyebar ke beberapa 
ibu-ibu yang ada di sekitar rumah TN,” cerita Niar.

Akhirnya,  cerita  duka  Nuryati  sampai  ke  Ahmad  Syaifurqo-
ni, Ketua RT Perum Reni  Jaya Blok Y-7 RT 02/12.  Ia menjelaskan 
kronologis  kejadian  yang menimpa Nur  sebagai  korban  kekeras-
an.  “Sebenarnya,  ketiga  tersangka dan korban  adalah  tamu yang 
menginap di rumah TN, warga kami. Jadi, tidak benar  kekerasan 
sudah  lama  terjadi  di  lingkungan kami.  Setelah mendapatkan 
informasi dari salah satu warga yang melihat ada yang tidak 
beres di rumah TN, kami langsung lapor polisi,” tegasnya.
   Swita

Lebih Baik dan Aman
 

Iptu Nunu Suparmi yang menjabat  sebagai Kanit PPA Polres  Jakarta  Selatan menjelaskan perkem-
bangan kondisi Nuryati.   “Pertama kali datang ia terlihat lemah. Kondisinya parah, mukanya penuh le-

bam,  bau  amis  karena  semua  lukanya,  enggak  terawat. Nur  kami  bawa  ke  dokter.    Ya,  pelan-pelan  semua 
berangsur lebih baik. Matanya sudah bisa dibuka, bengkaknya mengempes. Semula ia selalu ketakutan. Se-
karang, ia   sudah mau berinteraksi. Hari ini juga sudah di-BAP. Kini, kondisinya semakin membaik,” jelas 
Nunu.

Untuk membuat kondisinya  semakin baik, Nur ditempatkan di Rumah Aman  sehingga  ia bisa bebas 
berinteraksi  dan  beraktivitas.  “Tak  hanya  fisiknya  yang  terluka,  psikisnya  juga  begitu.  Kami  berharap, 
Rumah Aman membuat  psikisnya  pulih.   Awalnya Nur  dikira memiliki  kebutuhan  khusus.  Ternyata  ti-
dak.  Setelah  berada  di  PPA Polres  Jaksel  dan mendapatkan  perawatan  dan 
makanan  yang  sehat,  dia  sudah  langsung  bisa  berinteraksi  dengan 
baik. Dia normal dan bisa menerangkan kejadian. Hanya karena 
ketakutan  ia sempat diam,” jelas Nunu. 

Ditambahkan  Nunu,  Nur  bahkan  sempat  dikun-
jungi kepala desa dan beberapa tetangga yang  ingin 
melihat  keadaannya.  “Tadi  ada  yang  berkunjung 
dan melihat langsung kondisi Nur. Mereka memang 
meminta  ia  pulang.  Karena  masih  ada  proses  hu-
kum yang harus dijalani, Nur untuk sementara ma-
sih  tinggal  di  sini.  Akhirnya mereka mengerti,”  ja-
wab Nunu. . 

Nunu menjelaskan, petugas sudah menahan tiga 
tersangka  kakak-beradik  yang  diduga  melakukan 
penganiayaan  yaitu AD  (53), AR dan AP  (63). Mere-
ka  mengaku  telah  menganiaya  Nur.  Mereka  dike-
nai   pasal 170 KUHP dan Pasal 44 UU RI Nomor 23 
tahun  2014  tentang  penghapusan  kekerasan  dalam  ru-
mah tangga. Ancaman hukumannya lima  tahun penjara.

   Swita, foto: Swita/nova

dirinya. “Tapi, dihalangi adik majikan 
saya. AP malah sudah telepon tak-
si. Kami semua siap untuk pergi. Ter-
nyata, sudah banyak polisi di luar ru-
mah.”

Nur mengaku bingung bercam-
pur takut. Itu sebabnya, kepada pe-
tugas Nur mengatakan tidak terjadi 
apa-apa. Nur dan majikannya dibawa 
petugas ke Polsek Pamulang. “Poli-
si minta, saya dan majikan membe-
ri keterangan di kantor. Saya masih 
bilang enggak ada kejadian apa-apa. 
Saya masih trauma. Lihat orang saja 
bawaannya takut,” ujar Nur.

Menurut Nur, ia awalnya tak 
ingin urusan menjadi panjang . 

“Ada warga yang mendampingi saya. 
Ia meminta saya menceritakan se-
muanya. Ya sudah, kepada petugas 
saya menceritakan nasib yang saya 
alami. Selanjutnya, majikan saya di-
tahan.”

 Pulang Kampung 
Kini, Nur sudah merasa aman 

dan merasakan hidup bebas. Namun, 
ia merasa harus menunda bebera-
pa keinginannya. “Tadi kepala dusun 
saya datang sebelum saya BAP. Dia 
minta saya pulang kampung karena 
ternyata mbah saya sudah mening-
gal 7 hari lalu. Tapi, saya belum bo-
leh pulang. Saya harus menunggu si-

dang, sampai kasusnya selesai,” ujar 
Nur yang mengaku yatim piatu.

Sebelum mengadu nasib di Ja-
karta, ia hanya memiliki sang nenek. 
Itu sebabnya, ia ingin segera pulang 
kampung untuk ziarah ke makam 
neneknya dan mengurus  rumah 
yang ditinggalkan. “Nanti kalau su-
dah selesai, saya ingin pulang kam-
pung saja. Sebelumnya, saya mau 
mencari kakak di Bekasi. Saya sebe-
narnya punya tiga kakak tapi enggak 
tahu alamatnya.”

Nur mengaku sudah lama tidak 
bertemu ketiga kakaknya, Eri, Er-
man, dan Sri Wahyuni. “Mereka se-
mua sudah menikah. Saya mau ka-

barin kalau mbah sudah meninggal. 
Kalau mereka mau, saya ingin meng-
ajaknya pulang kampung. Rumah ne-
nek, kan, tidak ada yang menempa-
ti,” papar gadis bertubuh kurus ini.

Gadis yang tak bisa baca tulis ini 
juga mengaku kapok bekerja di Ja-
karta. “Sudah enggak mau lagi ker-
ja di Jakarta. Pokoknya mau pulang 
saja di kampung. Lebih enak ting-
gal di kampung. Dulu mau makan 
apa saja masih bisa. Saya baru ma-
kan enak pas di kantor polisi,” tam-
bahnya.

Soal hukuman bagi sang majikan 
apabila terbukti melakukan kekeras-
an kepadanya, Nur hanya menjawab 

dengan lugu. “Saya sudah memaaf-
kan dari awal, kok. Siapa pun pela-
kunya sudah saya maafkan. Wak-
tu hari pertama ditahan, ibu majikan 
itu minta maaf.  Saya enggak bisa ja-
wab apa-apa. Saya masih takut.  Tapi 
saya maafin, kok. Oh ya, katanya 
anak majikan mau menemui saya. 
Katanya, mau kasih uang, gaji yang 
sekitar lima bulan ini belum pernah 
dibayarkan.”

Nur berharap, kehidupannya ke-
lak berubah menjadi lebih cerah.

    Swita a. HapSari

foto: aguS Dwianto/nova 

Di rumah inilah warga melihat kondisi Nur yang sangat memprihatinkan. Bu Herman langsung lapor Pak RT usai mendengar kejadian ini.
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Disumpal Kain
Apa yang disampaikan Kasiah 

dibenarkan oleh Kur.  Sambil du-
duk di atas kursi yang diganjal ban-
tal, serta kedua kaki berselonjor, pe-
rempuan berambut panjang dan 
berkulit hitam manis itu pun lantas 
menceritakan sekaligus memban-
tah semua pemberitaan yang me-
nyudutkan dirinya. “Tidak benar ka-
lau aborsi ini atas kesepakatan saya 
bersama WS dan mendapat perin-
tah emak saya. WS bohong!” tan-
das Kur.

Perempuan yang setamat SMP 

Sakit Hati 
Di tengah rasa kalut yang belum 

habis, Jumat (23/1) pagi tiba-tiba 
Kur mengaku perutnya mulas-mu-
las. Melihat ada tanda-tanda akan 
melahirkan, dibantu seorang kera-
bat Kur dibawa ke bidan yang biasa 
menangani persalinan.  “Tapi Bu Bi-
dan memberi surat rujukan supaya 
Kur segera dibawa ke rumah sakit 
saja, Sebab kalau dilihat dari denyut 
janin, makin lama makin melemah,” 
papar Kasiah.

Seketika itu juga Kur dirujuk 
ke rumah sakit dan ditangani oleh 
dokter spesialis kandungan. Dari 
hasil pemeriksaan dokter, diketahui 
janin yang ada dalam kandungan 
Kur sudah meninggal dunia dan tak 
lama kemudian  lahir.  

Yang membuat kelurga Kur ter-
kejut dan berang, penyebab kela-
hiran prematur itu ternyata akibat 
ulah WS. Menurut pengakuan Kur 
kepada keluarganya, sehari sebe-
lum bayinya lahir, perut Kur diinjak-
injak WS dengan tujuan agar janin 
yang ada di dalam kandungannya 
itu keguguran, sehingga ia bisa le-
pas tanggung jawab. 

“Kami tentu saja sakit hati lah, 
perut anak kami yang sedang ha-
mil, kok, diinjak-injak,” ujar Kasi-
ah dengan nada gusar. Entah siapa 
yang kemudian melaporkan aksi ke-
kerasan itu, yang pasti berita ini pun 
sampai ke telinga polisi. Sehingga 
pada saat itu juga petugas kepoli-
sian langsung menciduk WS di ru-
mahnya. 

Yang membuat Kasiah makin 
berang, pengakuan WS kepada po-
lisi termasuk yang beredar di me-
dia, proses penguguran kandungan 
itu atas persetujuan dirinya dan Kur.  
“Hanya orangtua gila yang min-

ta agar janinnya digugurkan de-
ngan cara diinjak-injak se-

perti itu. Anak saya sudah 
dianiaya, kok, sekarang 

malah difitnah?” tukas Ka-
siah yang berharap WS dijatuhi hu-
kuman sangat berat. 

“Hanya orangtua gila yang mau 
menggugurkan kandungan 
dengan cara keji. Kur sudah 
dianiaya, masih difitnah pula,” 
tutur Kasiah penuh amarah.

Sudah lama Kasiah (60) me-
mendam rasa curiga. Kenda-
ti bentuk perut putrinya tak 

terlihat buncit, namun dari ben-
tuk pinggang maupun bagian dada 
yang makin membesar, ia yakin Kur 
(20) anaknya sedang berbadan dua. 

Namun setiap kali ditanya soal 
perubahan tubuhnya, Kur selalu 
mengelak dan enggan mengaku. 
“Sampai saya pura-pura menanya-
kan kapan tanggal menstruasinya 
segala untuk memastikan dia hamil 
atau tidak,” kata Kasiah ketika dite-
mui di rumahnya yang sederhana di 
Dusun Patuk, Desa Sidomulyo,  Kec. 
Krian,  Sidoarjo (Jatim).

Kasiah juga meyaki-
ni, andai benar putri-
nya memang benar 
hamil, maka lela-
ki yang menanam-
kan benih di rahim 
Kur pastilah WS, 
pacar Kur 

yang kebetulan masih bertetangga 
dekat. “Soalnya Kur sudah lama ber-
pacaran dengan WS dan tak pernah 
terlihat bersama lelaki lain,” kata ibu 
delapan anak ini. 

Seiring berjalannya waktu, ken-
dati berusaha menutup-nutupi ke-
nyataan, pada akhirnya Kur tak 
bisa mengelak dirinya tengah ber-
badan dua. Sebaliknya dengan Ka-
siah, meski sudah lama menduga, 
namun begitu tahu anaknya benar 
mengandung, ia tetap merasa syok 
berat. Tak hanya dirinya, Sueb, sua-
minya pun ikut-ikutan syok, hingga 
penyakit darah tingginya kumat. 

Begitu tahu Kur hamil, secara 
diam-diam Kasiah memanggil WS 

untuk minta pertanggungjawab-
an.  Bahkan, ia menjamin, mes-
ki orangtua WS tak menyetujui, 
ia bersedia membiayai semua 
kebutuhan pernikahan sekali-
gus menyediakan tempat ting-

gal di rumahnya selepas perni-
kahan. “Tapi WS tidak mau. 

Alasannya, orangtuannya 
tidak setuju,” kata Kasi-
ah yang saat diwawan-

cara didampingi oleh 
Kur dan Kusnan, sa-

lah satu anak lela-
kinya.

WS kemudian menjatuhkan diri Kur 
dan menelentangkannya. Selanjut-
nya, WS dengan beringas mengin-
jak-injak perut Kur. Merasa kesakit-
an, Kur sempat berontak dan ingin 
berteriak. Namun WS segera meng-
ambil kain kemudian menyumpal-
kannya ke mulut Kur. “Saya tak bisa 
teriak, karena mulut saya disumpal 
kain,” cerita Kur dengan suara lirih.

Setelah menginjak-injak perut 
kekasihnya itu, WS kemudian mele-
paskan dan memperbolehkan Kur 
kembali pulang. “Setelah kejadi-
an  itu, keesokan harinya perut saya 
melilit-lilit, kemudian melahirkan 

ikut kejar paket untuk mendapatkan 
ijazah setara SMA itu juga mence-
ritakan seperti apa bentuk kekeras-
an yang dilakukan pacarnya terha-
dap dirinya. Pagi itu, saat ia berada 
di rumah, WS kemudian menghu-
bunginya melalaui SMS agar segera 
datang ke rumahnya. 

Setiba di rumahnya yang se-
dang dalam keadaan kosong, WS 
memintanya agar janin yang dikan-
dungnya segera digugurkan, salah 
satu caranya dengan diinjak-injak. 
“Saya ingin ada pertanggungjawab-
an untuk dikawini, bukan menggu-
gurkan kandungan apalagi dengan 
cara diinjak-injak seperti itu,” kata 
Kur sambil tertunduk.

Lantaran dirinya menolak, saat 
itu menurut Kur sempat terjadi tarik 
menarik tangan antara dirinya de-
ngan WS. Oleh karena kalah tenaga, 

bayi yang sudah tak bernyawa itu,” 
imbuh Kur sambil menjelaskan, bayi 
yang keluar dari rahimnya diketahui 
berkelamin laki-laki.

Menurut Kur, tak hanya itu saja 
fitnah yang dilontarkan WS atas di-
rinya.  Di luaran sana, kata Kur, WS 
juga menyebarkan cerita bila sela-
ma ini dirinya juga berusaha meng-
gugurkan kandungan dengan cara 
minum jamu-jamu tertentu agar ja-
ninnya segera luruh. “Padahal sela-
ma ini saya tak pernah minum jamu 
apa pun,” cerita Kur yang mengaku 
sudah menjalin cinta dengan WS 
cukup lama. 

Kur mengenal WS saat ia ma-
sih duduk di bangku SMP. Namanya 
masih remaja tanggung, menurut 
Kur, hubungan itu tak pernah lang-
geng, bahkan bebarapa kali meng-
alami putus-sambung beberapa 

Sudah Dianiaya 
TRAGEDI CINTA TERLARANG

Hubungan terlarang telah membuat seo-
rang remaja putri yang tinggal di Krian, 
Sidoarjo, berbadan dua. Namun malang, 
demi lari dari tanggung jawab kekasihnya  
justru mengaborsinya dengan cara sangat 
keji.  Akibatnya, janin dalam kandungan si 
remaja putri itu terlahir prematur dalam 
keadaan sudah tak bernyawa.  

WS saat diperiksa Iptu Hartono di Mapolsek Krian. Dari cara WS mengisahkan apa 
yang telah diperbuatnya, seolah tak ada rasa penyesalan dalam dirinya.

Kur kini 
hanya bisa 
merenungi 

nasibnya 
seusai 

janin yang 
dikandungnya 

tiada. “Saya 
ingin bangkit 

dan cari 
pekerjaan,” 

katanya 
penuh harap.

Masih Difitnah Pula
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kali. 
Setelah sekian lama jalan ber-

sama, ia dan WS akhirnya bera-
ni melakukan hubungan terlarang 
sehingga mengakibatkan dirinya 
hamil. Ketika menyadari tubuhnya 
sudah berbadan dua, ia berusaha 
minta pertangungjawaban kekasih-
nya untuk segera mengawini. 

Sayang, permintaan itu seolah 
hanya bertepuk sebelah tangan. 
Tiap kali didesak, WS selalu meng-
elak dengan alasan orangtuannya 
tak menyetujui. Bila sudah demiki-
an, maka WS selalu minta masalah 
itu diselesaikan dengan cara meng-
gugurkan kandungan Kur.

Dan dengan adanya peristiwa 
ini, lanjut Kur, ibarat pemisah an-
tara dirinya dengan WS. Sekali pun 
kelak WS bersedia menikahi, namun 
dirinya sudah tak sudi lagi meneri-
ma cintanya. “Saya tak mau, kare-
na dia telah menghancurkan masa 
depan saya,” kata Kur yang seusai 
mengalami persoalan ini akan se-
gera bangkit dan mencari pekerja-
an yang bisa menunjang kebutuh-
an hidup pribadinya.

Kesepakatan 
Bersama

Sementara itu, pria tamatan 
SMA yang ditemui di Mapolsek Kri-
an, Selasa (28/1), dengan sangat te-
nang mengakui perbuatannya. Tak 
terlihat roman wajah yang menyi-
ratkan penyesalan sehabis mela-
kukan keji. Ketenangan sikap dan 
ucapannya yang seolah tak berdosa 
itu sampai membuat Kanitresktim 
Polsek Krian Iptu Hartono, yang 
ikut memeriksa WS terheran-heran. 

“Saya tak habis pikir, ada anak 
yang habis melakukan perbuatan 
seperti itu, tapi menceritakannya 
bisa dengan tenang dan tak ada se-
dikit pun rasa penyesalan,” kata Iptu 
Hartono,

Selain itu, kelak hanya hakim di 
pengadilan yang bisa menguji, per-
nyataan siapakah yang mengan-
dung kebenaran. Sebab ungkapan 
antara Kur dan keluarganya dengan 
apa yang disampaikan WS sangat 
bertolak belakang.

Menurut remaja bertubuh se-
dang itu, ia tak mau disalahkan be-
gitu saja, lantaran niat melakukan 
pengguguran kandungan itu dila-
kukan atas kesepakatan bersama. 
“Jadi bukan saya saja, Kur juga me-
mang sejak awal minta saya yang 
menginjak-injak perutnya,” kata WS 
dengan tenang, bahkan terkadang 
sambil tersenyum.

WS mengisahkan, setelah Kur 

yang sudah dipacarinya sejak SMP 
itu mengaku hamil, sebenarnya ia 
sudah bersedia menikahinya. Na-
mun, menurutnya, justru ibunda 
Kur, Kasiah, yang keberatan. “Ya, se-
telah tahu Kur hamil, saya mau saja 
menikahinya, tapi oleh pihak Kur, 
terutama ibunya, keberatan,” papar-
nya.

Bahkan, lanjut WS, setelah me-
ngetahui Kur benar hamil, Kasiah 
justru menganjurkan untuk meng-
gugurkan kandungan putrinya itu.  
Caranya, selain diberi minuman 
jamu, juga dipijat. Soal jamu peng-
gugur kandungan, lanjut WS, se-
jak Kur hamil muda pun sudah ber-
ulang kali meminumnya, bahkan 
salah satu jamu yang diminumnya 
adalah jamu yang dioplos dengan 
minuman ringan bersoda. 

Jamu itu sebenarnya jamu pe-
gal linu untuk pria, tapi saking keras 
efeknya, oleh sebagian orang disa-

lahgunakan untuk menggugurkan 
kandungan. Oleh karena tak pernah 
berhasil, selain minum jamu, upaya 
lainnya adalah menginjak-injak pe-
rut Kur. 

Masih dengan mimik tenang, 
WS pun bercerita, saat kejadian ru-
mahnya memang kosong karena 
kedua orangtuanya tengah berada 
di sawah. Ia kemudian memanggil 
Kur melalui pesan singkat. Setiba di 
rumahnya, Kur terlebih dahulu mi-
num jamu oplosan, lalu beberapa 
saat kemudian Kur menelentang-
kan badannya. 

Begitu Kur sudah siap, dengan 
tenang WS mengaku mulai mengin-
jak-injak perut pacarnya itu bebera-
pa saat. “Waktu saya injak-injak pe-
rutnya, dia juga tenang-tenang saja, 
kok, tidak meringis kesakitan apala-
gi meronta-ronta,” cerita Kur santai. 
Bahkan, malam hari setelah adeg-
an injak-injakan itu, ia mengaku ma-

sih melihat kekasihnya itu bepergi-
an naik motor pergi dari rumahnya. 
“Saya enggak pernah menduga ka-
lau jadinya akan seperti ini, karena 
tiba-tiba saya dijemput Pak Polisi di 
rumah,” papar WS.

Pria yang belum memiliki pe-
kerjaan tetap itu pun mengakui, 
semula orangtuanya tak mempe-
masalahkan hubungan asmara an-
tara dirinya dengan Kur. Namun 
belakangan tak merestui, lantaran 
antara ibu Kur dengan ibunya sa-
ling bermusuhan. 

Ia tak tahu persis apa yang men-
jadi penyebab permusuhan itu, na-
mun imbasnya membuat hubungan 
asmara antara dirinya dengan Kur 
jadi tak berjalan mulus. Bahkan WS 
mengaku sempat diminta memu-
tuskan hubungan itu. “Karena cinta, 
meski dilarang tetap saya lanjutkan 
secara sembunyi-sembunyi.”

Kendati demikian, WS menolak 

bila hanya ia sendiri yang dipersa-
lahkan atas kejadian ini, sebab se-
mua rentetan perbuatan yang per-
nah dilakukannya itu diyakininya 
atas kesepakatan bersama. “Saya sa-
kit hati. Kalau masuk penjara, kena-
pa cuma saya, sementara Kur enak-
enakan saja di rumah,” tukasnya.

Sementara Kapolsek Krian Kom-
pol Khoirul Anam, Selasa (28/1), 
menyatakan, akan menjerat WS de-
ngan UU Perlindungan Anak. Dari 
hasil pemeriksaan, terbukti WS telah 
berusaha mengaborsi janin yang 
ada dalam kandungan dengan cara 
menginjak-injak perut ibu bayi. 

“Meski bayi itu masih dalam 
kandungan, tapi status hukumnya 
sama dengan manusia yang ada,” 
kata Khoirul Anam sambil menjelas-
kan, dalam pasal itu hukuman mak-
simalnya adalah 10 tahun penjara.

  GANDHI WASONO M.

FOTO-FOTO: GANDHI WASONO M./NOVA

“Tersangka WS dijerat UU Perlindungan 
Anak.  Ancaman hukumannya 10 tahun 
penjara,” kata Kompol Khoirul Anam.
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bisa dapat keadilan dan sekaligus 
mengedukasi perempuan untuk ti-
dak takut menyuarakan kebenar-
an dan menyatakan kejujuran. Kami 
juga ingin mengedukasi laki-laki 
bahwa perempuan bukan untuk di-
lecehkan, karena dilecehkan itu sa-
kit!” tandas Is.  

Tampak sekali Is begitu emosio-
nal saat menceritakan pengalam-
an pedihnya. Ia pun kemudian lim-
bung dan pingsan. 

Dihantui 
Ancaman

Penasihat hukum Is, Rinto Tri 
Hasworo dalam kesempatan terpi-
sah mengatakan, sebenarnya kor-
ban FCK ada enam orang, namun 
satu orang tidak ikut melaporkan. 
Dari kelima korban, modus yang di-
gunakan pelaku nyaris sama. Kor-
ban disuruh ke ruang kerjanya un-
tuk mengurus suatu pekerjaan. 
“Begitu masuk ruangan, terduga 
pelaku mengunci pintu. Ia meraba-
raba bahkan mencium korbannya,” 
tutur Rinto.

Oleh pelaku, kejadian ini te-
rus diulang. Rinto belum menda-
pat data berapa kali masing-masing 
korban mengalami pelecehan. Yang 
pasti lebih dari sekali. 

Semua ini bisa terjadi, “Karena 
relasi kekuasaan yang tidak seim-
bang. Ia bisa memerintahkan kor-

membuatnya baru sekarang berani 
melaporkan perbuatan FCK. Ia me-
rasa sudah cukup mengumpulkan 
keberanian.   

“Yang berani ke sini adalah yang 
berani membela harga dirinya yang 
terkoyak. Kami sadar sepenuhnya 
ini tidak mudah dan berat buat 
kami. Laporan kami juga akan me-
nuai pro dan kontra. Tapi kami ha-
rus melakukannya,” ungkap Is ber-
api-api.

Is  berharap, upayanya melapor-
kan FCK agar terlapor bisa menda-
patkan hukuman setimpal, sesuai 
dengan peraturan dan perundang-
an yang berlaku. “Kami berharap 

”Bela Harga 
Diri yang 

Terkoyak” 
Sudah sekian bulan lamanya lima karyawati sebuah per-
usahaan BUMN memendam sakit dan amarah lantaran 
mendapatkan pelecehan seksual dari pimpinannya. Akhir-
nya, mereka pun muncul dan berani melaporkan kasus 
ini. “Dilecehkan itu sakit!” tegas salah satu korban. 

ber 2013 lalu. Kala itu, mereka pu-
nya atasan baru bernama FCK, pria 
paruh baya asal Makassar yang baru 
saja mendapat promosi menjadi Ke-
pala Divisi Pengembangan Bisnis. 

Is mengaku mengalami peleceh-
an saat jam kerja di ruang pimpin-
annya. “Dilakukan di ruangan kerja 
dengan kondisi ruangan ditutup ra-
pat dan dikunci oleh yang bersang-
kutan. Dia melakukannya dengan 
ancaman,” ujar Is.

Ancaman yang dimaksud Is, an-
tara lain dengan tidak memperpan-
jang kontrak kerja dan tidak me-
nanda tangani KPI (sistem penilaian 
karyawan). Memang, sampai seka-
rang ada yang KPI-nya tidak ditan-
datangani oleh yang bersangkut-
an,” ujar Is.

Sekian lama pula Is me-
mendam kepedihan. Pe-
rasaan malu dan trauma 

DUGAAN PELECEHAN 
OLEH PIMPINAN BUMN

bannya sambil melakukan ancam-
an. Bahkan, ada salah satu korban 
yang setelah masuk, diseret dan di-
bawa ke sudut ruangan. Bahkan, 
sampai ada yang roknya dising-
kap,” kata Rinto seraya menjelas-
kan para korbannya itu dua  orang 
lajang dan tiga orang sudah bersua-
mi. “Bahkan, ada yang anaknya su-
dah mahasiswa.”

Para korban tentu saja tidak pas-
rah begitu saja mengalami peleceh-
an seperti ini. Misalnya Is, yang be-
rani melawan. “Tolong Bapak hargai 
saya seperti saya menghargai Ba-
pak!” ujar Is seperti ditirukan Rinto.

Cara lain yang digunakan pelaku 
saat korban masuk ke ruangannya, 
“Ia dipersilakan duduk. Seperti bia-
sanya, pelaku mengunci pintu dan 
memeluk serta menciumi korban. 
Bahkan, sampai ada yang tubuhnya 
ditelentangkan di kursi. Korban me-
nepis sampai terjatuh. Pelaku masih 
mencoba mencari kesempatan de-
ngan pura-pura menolong. Pada-
hal, itu upaya untuk kembali mela-
kukan pelecehan.”

Di hari berikutnya, pelaku me-
manggil korban yang lain lagi. Si 
korban yang rata-rata berusia 40-
an ini diminta pelaku menelepon 
salah satu kepala biro di ruangan-
nya. Nah, saat korbannya menele-
pon, “Pelaku kembali melakukan 
pelecehan. Tentu saja si korban tak 
berani berteriak karena dia, kan, se-
dang menelepon kepala biro yang 
jabatannya lebih tinggi.”

Perbuatan pelaku menimbulkan 
perasaan traumatik pada korban-
nya. “Bahkan, ada korban yang ke-
labakan saat membaui parfum yang 
mirip parfum pelaku. Efeknya me-
mang luar biasa,” ujar Rinto.

Sekian lama Is dan temannya se-
sama korban pelecehan memen-
dam amarah tanpa mampu mela-
kukan apa-apa. Mereka tak berani 
lapor karena dihantui ancaman pe-
laku. 

“Kalau lapor, korban akan di-
tuntut balik karena mencemarkan 
nama baik. Korban juga akan ditu-
runkan jabatannya dan ada juga 
yang diancam kontrak kerjanya tak 
akan diperpanjang. Sampai sua-
tu ketika ada korban berani sharing 
dengan temannya. Bermula dari si-
nilah ketahuan ada korban-korban 
yang lain,” papat Rinto. 

raba bahkan mencium korbannya,” 
tutur Rinto.

rus diulang. Rinto belum menda-
pat data berapa kali masing-masing 
korban mengalami pelecehan. Yang 
pasti lebih dari sekali. 

relasi kekuasaan yang tidak seim-
bang. Ia bisa memerintahkan kor-

rang ada yang KPI-nya tidak ditan-
datangani oleh yang bersangkut-
an,” ujar Is.

Sekian lama pula Is me-
mendam kepedihan. Pe-
rasaan malu dan trauma 

Is  (berkerudung 
hitam, tengah) 
sempat pingsan 
usai mencerita-
kan derita yang 
ia alami.

Jakarta masih berselimut men-
dung ketika Is bersama empat 
rekannya mendatangi Polda 

Metro Jaya, Selasa (22/1). Lima pe-
rempuan ini mengenakan penutup 
wajah. Mereka ditemani dua pena-
sihan hukum dari LBH APIK, Rin-
to Tri Hasworo dan Uli Pangaribu-
an. Dari nada bicaranya, terdengar 
Is memendam beban berat sekali-
gus amarah. 

“Hari ini kami ingin melapor-
kan perbuatan asusila yang dilaku-
kan atasan kami,” ujar Is di halaman 
SPKT Polda Metro Jaya. Suaranya 
tertekan menaham emosi.

Karyawati LKBN Antara ini 
mengungkapkan, kejadian yang ia 
alami bersama teman-temannya 
terjadi sekitar Maret sampai Desem-
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Muncul 
Keberanian 

Di hari berikutnya saat kembali 
dihubungi, Is mengaku, semula me-
mang tak berani melaporkan masa-
lah ini.  Ia mengaku banyak pro dan 
kontra di lingkungan tempatnya be-
kerja. “Banyak juga yang komen-
tar nyakitin hati. Tapi di perjalanan 
akhir, semua terkuak juga.”

Is pelan-pelan mengisahkan, la-
poran  bermula ketika bulan Puasa 
silam ada yang bertanya, “Apakah 
pernah mendapat perlakuan tidak 
menyenangkan dari pimpinannya.”  

Awalnya sulit bagi Is untuk 
mengaku. “Tidak mudah mengaku 
sebagai korban pelecehan, karena 
membuka aib sendiri. Selain itu, ti-

dak ada bukti. Di ruangannya, kan, 
tidak ada CCTV. Selain itu, kaca ru-
angan diberi kaca film sehingga ge-
lap dan tak terlihat dari luar. Kami 
sesama korban satu ruangan saja 
sama-sama tidak saling tahu.”

Pertanyaan dari temannya inilah 
yang kemudian membuka tabir ma-
salah. Sekitar November–Desember, 
“Kami sesama korban jadi saling ter-
buka. Ternyata, banyak yang menja-
di korban.”  Akhirnya, mereka pun 
mendapat pendampingan dari Seri-
kat Pekerja setempat. Pihak manaje-
men pun akhirnya mengetahui ka-
sus ini. “Tanggal 15 Desember, saya 
dipanggil direktur umum untuk 
menceritakan semuanya.”

Is sempat takut bercerita. Keber-
aniannya justru muncul ketika FCK  
memintanya menandatangani su-

rat pernyataan yang menyebutkan 
ia tak pernah menjadi korban pele-
cehan. “Saya tidak mau. Semua kor-
ban dimintai tanda tangan. Rupa-
nya dia sudah dipanggil direksi dan 
dimarah-marahi.”

Kala itu, FCK meminta tanda ta-
ngannya dengan dalih atas nama 
loyalitas. Is sempat menggugat, 
“Apa harus seperti itu?  Kalau dimin-
ta loyalitas, saya termasuk karyawan 
yang loyal. Hampir sebagian besar 
tugas yang tidak sanggup dia kerja-
kan, saya yang handle.”

Selama ini, Is mengaku kerap 
memberontak tindakan FCK. “Ka-
rena kerap menolak perbuatannya, 
dia suka memarahi saya. Meski 1- 
2 kali saya tolak, dia terus berusa-
ha mengulangi perbuatannya.  Saya 
sudah bilang tidak mau, tapi dia ti-
dak peduli.”

Is juga menceritakan, jabatan 
FCK tergolong tinggi. “Dia seting-
kat GM, makanya bisa mengancam 
anak buahnya. Sebenarnya, dia me-
mang tidak bisa terlibat langsung 
memecat seseorang. Hanya saja KPI 
karyawan kontrak atau karyawan, 
kan, harus dia setujui.  Misalnya, dia 
tidak mau pakai seseorang dengan 
alasan performance-nya tidak bagus. 
Apalagi karyawan kontrak, tentu tak 
diperpanjang. Sebagai GM dia bisa 
menggunakan kekuasaannya.” 

Harapan Is dan penasihat hu-
kumnya, kasus ini bisa diselesaikan 
sesuai hukum yang berlaku. Is pun 
berharap, tak ada lagi karyawati 
yang jadi korban pelecehan di tem-
pat kerjanya.

  LaiLi Damayanti, Henry ismono

Foto-Foto: LaiLi Damayanti/nova

Rinto dari LBH APIK mengatakan, para korban sebenarnya tidak pasrah. “Mereka 
kini mulai berani mengungkap kebenaran.”

Pihak LKBN Antara mendukung upaya 
para korban yang melaporkan kasus 

ini ke pihak berwajib.  “Pihak manajemen 
memberikan ruang kepada mereka untuk 
melanjutkannya ke ranah hukum. Sebab, 
yang membuktikan dugaan pelecehan ini 
memang pengadilan,” tutur  iswahyuni, 
Corporate Secretary LKBN Antara, didam-
pingi Humas LKBN Antara Prima Yanti.

Dikatakan Iswahyuni, pihak manaje-
men sudah melakukan 
tindakan atas dugaan 
kasus ini. “Secara resmi 
laporan disampaikan ke 
manajemen awal De-
sember lalu. Yang men-
jembatani adalah Seri-
kat Pekerja. Setelah itu, 
korban bertemu dengan 
Direktur SDM dan men-
ceritakan apa yang me-
reka alami.  Kami juga 
meminta mereka mem-
buat laporan secara tertulis.  Hal yang 
sama juga kami minta kepada terduga. 
Jadi, kedua belah pihak kami dengar ke-
terangannya.”

Iswahyuni mengungkapkan, lemba-
ganya membentuk satu tim untuk mem-
proses kasus ini. Dari pihak korban meng-
aku telah mengalami pelecehan seksual 
sepanjang Maret sampai Desember. Na-
mun terduga tak mengakui perbuatan-
nya. Ia hanya mengaku melakukan cipika 
cipiki sebagai bentuk kehangatan perga-

Sanksi Terberat, 
Copot Jabatan

ulan. Meski demikian, “Kami, kan, meli-
hat situasinya. Kesimpulan antara peng-
akuan korban dan terduga, ada beberapa 
hal yang tak ketemu.”

Pihak manajemen pun menilai FCK 
telah melakukan pelanggaran. “Kami ha-
nya melakukan tindakan administratif. 
Yaitu mencopot jabatan terduga dan me-
ngembalikannya ke posisi semula.  Kare-
na beliau berasal dari divisi pemberitaan, 

kami kembalikan ke di-
visinya. Sekarang, dia 
kembali ke Makassar. 
Posisi struktural lepas 
dan jadi staf biasa.  Ini 
adalah sanksi terberat 
yang bisa kami laku-
kan,” tegas Iswahyuni.

Iswahyuni menam-
bahkan, pihaknya akan 
menghormati proses 
hukum yang akan ber-
langsung. Untuk sank-

si kepada terduga, menurut Iswahyuni, 
“Kami menunggu sampai kasus ini sudah 
berkekuatan hukum tetap alias inkrah,” 
ujar Iswahyuni. “Oh ya, kami juga mem-
beri perhatian kepada para korban. Mere-
ka mendapat kelonggaran untuk cuti bila 
ingin menenangkan diri. Biaya ke psiko-
log untuk menghilangkan traumatiknya 
juga kami cover.”

  Henry 

Foto: Henry ismono/nova
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Dugaan WnI DIbunuh suamI 
DI australIa

Cinta 
Pertama 
Berujung 
Nestapa

Kendati hampir setahun berlalu, namun tanda-tanda kesedihan di raut 
wajah Estralita Aler (55) masih membekas.  Ditemui di rumahnya 
di kawasan Sidoyoso, Surabaya, ia bercerita banyak tentang putri keti-
ganya, Novy Aristananda (36), yang hingga kini masih belum diketa-
hui keberadaannya.

“S
ebagai orangtua, saya se-
dih tak bisa melakukan ba-
nyak hal untuk mencari 

tahu keberadaan anak sendiri,” tutur 
wanita paruh baya yang kerap disa-
pa Lita, saat mengawali perbincang-
an dengan NOVA.

Ya, orangtua mana yang tak di-
rundung lara jika anak kesayangan-
nya dinyatakan hilang tanpa jejak. 
Novy dilaporkan hilang sejak 6 Feb-
ruari 2013  di Gold Coast, Australia. 
Polisi Australia yang menyelidiki ha-
nya berhasil menemukan mobil Vol-
vo milik Novy di dekat Stasiun Kere-
ta Api Nerang Gold Coast, Australia. 
Mobil ini ditemukan selang empat 
hari setelah Novy dilaporkan hilang. 

Sedangkan keberadaan Novy 
hingga kini masih menjadi misteri. 
Sudah lebih dari setahun polisi Aus-
tralia menyelidiki kasus ini, namun 
belum juga menemukan titik terang 
di mana Novy berada. Polisi Austra-
lia bahkan sudah meningkatkan la-
poran hilangnya Novy menjadi ka-
sus pembunuhan. Hal ini dilakukan 
lantaran sudah lebih dari setahun 
penyelidikan, namun belum membu-
ahkan hasil.

Jadi WN Australia
Sebagai orangtua, tentu saja Lita 

tak hanya berpangku tangan. Ia pun 
sudah berusaha sekuat tenaga men-
cari keberadaan putrinya. Misalnya, 
menghubungi Komnas Perlindungan 
Anak dan Perempuan. Bahkan Lita 
sempat menghubungi Kementerian 
Luar Negeri di Jakarta.

“Tapi saya hanya mendapatkan 
jawaban, anak saya sejak 2009 su-
dah menjadi warga negara Australia. 
Kementerian Luar Negeri tak bisa 
berbuat banyak, karena Novy su-
dah bukan Warga Negara Indonesia 
(WNI) lagi,”  ujar perempuan berda-
rah Belanda ini pilu.

Kendati pada akhirnya mengeta-
hui anaknya sudah berganti kewar-
ganegaraan, namun Lita tak patah 
arang mencari bantuan untuk men-
cari buah hatinya. Ia pun berusaha 
menghubungi Kedutaan Besar Aus-
talia di Indonesia. Bahkan Lita pun 

mencoba menghubungi Kedutaan 
Besar Republik Indonesia (KBRI) di 
Australia. 

Namun jawaban yang diteri-
ma setali tiga uang dengan jawaban 
yang sebelumnya ia dapatkan. Dua 
kedutaan besar itu menyatakan, ha-
nya mengurusi warga negara Aus-
tralia yang ada di Indonesia. Demi-
kian juga sebaliknya, KBRI hanya 
mengurusi orang Indonesia yang 
berada di Australia. 

Meskipun KBRI di Australia me-
nyatakan begitu, kata Lita, mereka 
tetap menunjukkan rasa simpati de-
ngan mengabari setiap perkembang-
an kasus Novy kepadanya di Indone-
sia. “Kasus ini bisa menjadi pelajaran 
bagi semua orangtua agar jangan 
mudah melepas kewarganegaraan 
putrinya. Sebab, kesulitan seperti 
ini akan muncul jika sesuatu terjadi 
kepada putri mereka. Seperti yang 
saya alami ini,” ujar Lita.

Cinta Pertama
Sementara itu, cerita Novy hing-

ga akhirnya menjadi warga negara 
Australia dimulai pada tahun 2001 
silam. Setelah lulus dari Universitas 
Pembangunan Nasional (UPN) Su-
rabaya, Novy bekerja di perusaha-
an penyewaan mobil. Berkat peker-
jaannya, secara kebetulan Novy bisa 
berkenalan John Chardon, seorang 
pria warga negara Australia. 

Novy bertemu John di sebuah 
hotel di Surabaya, saat John sedang 
melakukan perjalanan bisnis. Secara 
tiba-tiba, tak lama setelah pertemu-
an itu John menyatakan jatuh cinta 
kepada Novy. Tak hanya sampai di 
situ, sebagai bukti keseriusan ucap-
annya, John pun berniat melamar 
Novy untuk dijadikan istri.

Novy pun bimbang mendengar 
tawaran John. Pada saat yang ham-
pir bersamaan, ada pula seorang 
pria yang melamar Novy. “Sebagai 
ibu, saya menyatakan kepada Novy, 

banyak-banyaklah berdoa untuk me-
minta petunjuk Tuhan, mana yang le-
bih pantas jadi pendampingmu,” ujar 
Lita, mengenang momen itu.

Akhirnya Novy pun memantap-
kan pilihannya. Ia memilih John se-
bagai pendamping hidupnya. Pada-
hal, secara usia John saat itu jauh 
lebih tua dibandingkan Novy. Saat 
itu Novy masih berusia 23 tahun se-
dangkan John sudah berusia 53 ta-
hun. Status John pun pada saat itu 
sudah menjadi duda dengan dua 
anak perempuan.

“Saya tahu, John adalah cinta 
pertama Novy. Soalnya, Novy  be-
lum pernah berpacaran. Dia terma-
suk anak rumahan. Makanya, dia tak 
bisa dicegah ketika sudah memutus-
kan akan menikah dengan pria pilih-
annya,” terang Lita.

 Lita tentu saja tak bisa ber-
buat banyak atas pilihan Novy. Na-
mun demkian, Lita mengaku tetap 
meminta syarat yang harus dipenu-
hi John agar bisa menikahi anaknya. 

“Saya takut jika ternyata John ma-
sih mempunyai istri di Australia. Se-
lain itu, saya juga tak mau anak saya 
hanya dijadikan istri simpanan. Oleh 
karena itu, saya menetapkan syarat,” 
terang Lita.

Akhirnya Lita dengan John sepa-
kat membuat perjanjian di hadapan 
pengacara. Dalam perjanjian itu, Lita 
meminta John agar menikahi Novy 
secara sah menurut hukum Austra-
lia sebelum April 2002. John pun 
menyanggupi syarat yang diminta 
Lita. 

Menjaga Jarak
Sebelum John memboyong 

Novy ke Australia, pihak keluarga 
Novy menikahkan mereka secara 
siri di Masjid Rahmat Surabaya. Pas-
ca menikah siri, John pun memboy-
ong Novy ke kampung halamannya. 
Seiring waktu, John menepati janji-
nya untuk menikahi Novy secara sah 
menurut hukum Australia pada Ap-
ril 2002. Bahkan setahun kemudi-
an, John menikahi Novy secara sah 
di catatan sipil di Surabaya. 

Tiga tahun kemudian, Novy pun 
melahirkan anak pertama yang di-
beri nama Channel Putri Chardon. 
Selang dua tahun kemudian, Novy 
kembali dikaruniai anak kedua yang 
diberi nama Alexander Chardon. Di 
Australia, John dan Novy menjadi 
pasangan suami istri yang bahagia. 
Bahkan menurut Lita, Novy di saat 
awal-awal pernikahan masih diberi 
kesempatan oleh John untuk menje-
nguk keluarganya di Surabaya setiap 
tiga bulan sekali. 

Jika bukan Novy yang ke Sura-
baya, Lita yang berkunjung ke Aus-
tralia. Lita pun kerap tinggal di Aus-
tralia dalam waktu yang cukup lama. 
“Setiap ke Australia, saya minimal 
tinggal selama tiga bulan di sana. Itu 
saya lakukan setahun dua kali,” ujar-
nya.

Meskipun intensitas pertemu-
annya tergolong sering, Lita meng-
aku hubungannya dengan John tak 
terlalu dekat secara emosional. Lita 
mengaku sengaja menjaga jarak de-
ngan menantunya itu. Untuk si-
kapnya itu, Lita mempunyai alasan 
sendiri. “Sebagai orang timur, saya 
memang sengaja jaga jarak. Apalagi 
kami berbeda kultur. Takut nelongso 
diperlakukan tanpa unggah-ungguh. 
Kami paling hanya berbicara di meja 
makan. Selebihnya, kami menyibuk-
kan diri dengan aktivitas masing-ma-
sing,” ujar Lita.

Pasca berkeluarga, lanjut Lita, 
John dengan Novy bersepakat me-
ngelola usaha pelumas secara ber-
sama-sama. Sebelumnya, usaha itu 
hanya dikelola oleh John. Berkat 

Didampingi kedua orangtuanya, Novy menikah dengan John di Surabaya. Status hilangnya Novy sudah dinaikkan menjadi kasus pembunuhan oleh kepo-
lisian Australia, setelah setahun Novy menghilang. Hingga kini polisi Australia 
masih menyelidiki kasus ini. 
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sentuhan tangan dingin Novy, usa-
ha pelumas milik John ternyata ber-
kembang pesat. “Dari awalnya hanya 
mampu menyewa lahan, kini pabrik 
mereka punya lahan sendiri. Daerah 
pemasarannya pun semakin meluas 
ke beberapa negara ,” kata Lita.

Namun kesuksesan usaha pelu-
mas itu ternyata harus dibayar ma-
hal. Seiring dengan bergelimangnya 
harta, John dalam pengamatan Lita, 
mulai berulah. John mulai berani 
bermain perempuan. “Ternyata bu-
kan hanya terjadi pada orang Indo-
nesia, ya. Saat harta sudah di tangan, 
godaan perempuan selalu datang. 
Itu pula yang saya pikir terjadi pada 
John,” terang Lita.

Miliki Wanita 
Simpanan

Benih-benih perpecahan rumah 
tangga Novy-John pun mulai tam-
pak sejak tahun 2009. Saat itu, Novy 
sempat jatuh sakit selama enam bu-
lan. Gara-garanya, Novy stres me-
mikirkan suaminya yang mulai sering 
bermain-main dengan perempuan 
lain. Hingga suatu saat dokter yang 
merawat Novy mengatakan, “Kamu 
harus bangkit, Novy. Jika kamu ti-
dak bangkit, siapa yang akan meno-
longmu?” Akhirnya Novy pun bang-
kit dari keterpurukannya.

Namun ternyata hubungan an-
tara Novy dengan John tak kunjung 
membaik. Bahkan akibat banyaknya 
godaan wanita, berdampak pula ke-
pada kondisi keuangan perusahaan. 
Suatu saat John pernah mengutara-
kan kepada Novy, akan mengajukan 
pinjaman ke bank. Lantaran perusa-
haan ini dikelola bersama, maka pi-
hak bank mensyaratkan harus ada 
persetujuan dari Novy. 

Namun Novy menolak perminta-
an John yang ingin mengajukan kre-
dit bank. “Novy menolak, akhirnya 
John mengancam akan menceraikan 
Novy jika tak menyetujui rencana 
berutang ke bank itu,” kata Lita.

Keluarga 
Menasihati

Dugaan John mulai main perem-
puan, kata Lita, bukan hanya ia de-
ngar dari informasi Novy saja. Se-
kitar  2011 lalu, Lita bahkan pernah 
memergoki John datang berdua de-
ngan perempuan simpanan ke Sura-
baya. Saat itu, kebetulan Novy se-
dang berkunjung di Surabaya.  

Sudah menjadi kebiasaan Lita, 
jika Novy berkunjung bersama de-
ngan dua anaknya, Lita selalu me-
nemani mereka tinggal di hotel. Ter-
nyata, pada saat yang sama John 
juga datang ke hotel bersama pe-
rempuan lain. Alasan John datang ke 
Surabaya, katanya untuk menjenguk 
kedua anaknya.

“Kelihatannya dia memang se-
ngaja memanas-manasi Novy,” ujar 
Lita. Akhirnya, lantaran tak tahan 
dengan kondisi rumah tangganya, 
Novy sampai pada titik mau berce-
rai dari suaminya. Namun masalah 
tak berhenti di situ. Sebeb, masih 
ada ganjalan lain yaitu masalah per-
usahaan yang dikelola bersama. 

Jika Novy dan John bercerai, 
maka harus ada pembagian yang adil 
atas aset-aset perusahaan itu. Novy 
pun menyewa pengacara untuk me-
nangani masalah ini. “Kami sekeluar-
ga sudah menasihati, agar tak usah 
terlalu ngoyo memperjuangkan hak-

nya. Bapaknya pun sudah pernah 
mengatakan kemungkinan terburuk-
nya. Bapak pernah bilang, bagaima-
na kalau suamimu berpikir daripada 
harus berbagi dengan kamu, lebih 
baik kamu dibunuh?” kata Lita.

Saat itu, Novy hanya terdiam 
mendengar nasihat keluarganya. 

Novy tetap pada pendiriannya me-
nuntut apa yang menjadi hak milik-
nya. Hingga akhirnya, peristiwa itu 
pun terjadi. Seusai mengunjungi ke-
luarganya di Surabaya, Novy kemba-
li ke Australia pada 25 Januari 2013 
lalu. Lita terakhir berkomunikasi de-
ngan Novy melalui pesan pendek se-
kitar 6 Februari. Diperkirakan Novy 
hilang sejak 6 Februari dan dilapor-
kan sahabat Novy sebagai orang hi-
lang pada 9 Februari.

Yang disesalkan oleh Lita, meng-
apa justru yang melaporkan kehi-
langan adalah sahabat Novy, bukan 
John sebagai suaminya. John malah 
bilang, Novy sudah biasa pergi tan-
pa pamit. Lita amat menyesalkan 
pernyataan itu. Apalagi Lita merasa 
tahu benar sifat anaknya, yang tak 
bisa berpisah lama dengan kedua 
buah hatinya. 

“Tahu begitu, pada saat akan 
kembali ke Australia tanggal 25 Ja-
nuari tahun lalu, saya cegah dia,” 
ucap Lita dengan nada penuh sesal.

  Sukmono

Lita masih terus berupaya untuk mene-
mukan di mana Novy berada.

“Tak mungkin Novy meinggalkan kedua anaknya begitu saja,” ujar Lita, yang di 
foto ini tengah diapit kedua cucunya.
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Curahan hati istri 
Pejabat Kemenhub

”AKU HANYA INGIN 
MENATA HIDUP 

KEMBALI”

Hampir 20 tahun Neni Triana (45) meni-
kah dengan S, pejabat eselon tiga di Kemen-
terian Perhubungan. Namun selama itu pula 
ia harus memendam pahitnya biduk rumah-
tangga, lantaran suaminya kerap gonta-gan-
ti perempuan dalam urusan seks. Simak cu-
rahan hatinya saat ditemui NOVA di sebuah 
mal di Jakarta Selatan, Jumat (28/3) .  

M
enjalani pernikahan yang 
bahagia seumur hidup ten-
tu jadi impian semua orang. 

Itu pula yang ada dalam benakku keti-
ka menikah dengan S, pria yang kuke-
nal lewat seorang teman. Sayang, aku 
harus menerima kenyataan, impianku 
itu kandas bahkan ketika biduk rumah 
tanggaku belum lama berlayar. 

Saat berkenalan dengannya, S 
kuliah di Jakarta, tapi orangtuanya 
tinggal di Bandung. Sementara aku, 
tinggal di Bandung bersama orang-
tuaku. Kami jadi dekat dan berpacar-
an. Sebetulnya, saat pacaran aku per-
nah memergokinya selingkuh. Ketika 
kuminta memilih, ia memilihku. Ku-
pikir, setelah menikah ia tak akan lagi 
melakukannya. Setelah lima tahun pa-
caran, kami menikah pada September 
1994. Saat itu S baru saja jadi PNS di 
Kementerian Perhubungan. 

Seminggu sekali S pulang ke Ban-
dung menjengukku. Suatu hari, saat 
S pulang ke Bandung, aku menemu-
kan tisu bertuliskan nama perempuan 
dan nomor telepon di saku celananya. 
Penasaran, aku hubungi nomor itu. 
Waktu kutanya siapa dia dan kukata-
kan aku menemukan nomor telepon 
itu di selembar tisu, ia menutup tele-
pon. Pada 1996 itu, anak perempuan 
kami baru saja lahir. 

Saat kutanyakan kepada S siapa 
perempuan yang kutelepon itu, ia tak 
menjawab dan memilih pergi. Setelah 
itu, sering aku menemukan nomor te-
lepon yang berbeda-beda. Tiap kuta-
nya, S tak pernah menjawab. Lama-ke-
lamaan, aku makin malas menanyakan 
siapa perempuan-perempuan itu. 

Pada 2000, aku melahirkan anak 
laki-laki, anak kedua kami. Empat bu-
lan kemudian, aku dan anak-anak dibo-
yong S ke Jakarta. Saat itu, ia membeli 
rumah di daerah Cirendeu, Jakarta Se-
latan. Awalnya semua biasa saja. Na-
mun tak lama, kutemukan SMS mesra 
dari perempuan lain di ponselnya.

Tak Pulang 
ke Rumah 

Awalnya, tiap sore S sudah pulang 
kerja. Lama-kelamaan, ia mulai pulang 

malam dengan alasan macet. Setelah 
itu, alasannya pekerjaan menumpuk. 
Namun sebagai istri, aku tahu ketika 
suamiku bersikap lain. 

Sikap S berubah dingin. Ia lang-
sung membentak meski masalahnya 
sepele. Pernah, untuk pertama kali-
nya ia tak pulang ke rumah. Aku panik 
karena ponselnya tak bisa dihubungi. 
Besoknya, ia pulang dan langsung ti-
dur. Waktu kutanya dari mana, ia 
diam saja. Sejak itu, perilakunya ma-
kin menjadi. Tahun 2003, ia pindah 
tugas ke Surabaya. Setahun kemudi-
an, aku dan anak-anak menyusul. 

Di Surabaya pun ia kerap pulang 
kerja seenaknya. Suatu hari, sepu-
lang S bertugas ke Jakarta, aku me-
nemukan SMS dari seorang perem-
puan yang menanyakan apakah S 
sampai dengan selamat. Lantaran su-
dah malas, tak kutanyakan siapa dia. 
Aku pura-pura tak tahu. Jujur saja, 
batinku sudah capek. 

Anak-anakku masih kecil, jadi le-
bih baik berkonsentrasi membesar-
kan mereka saja, sambil berharap 
ada keajaiban Tuhan sehingga sua-
miku memperbaiki perilakunya. Lan-
taran sudah terlalu sering tahu sua-
miku main perempuan, perasaanku 
jadi kebal. Rasa cintaku pun meng-
uap. Tahun 2006, kami pindah lagi ke 
Jakarta. Kami tinggal di apartemen di 
Senayan, karena rumah kami sedang 
direnovasi. 

Suatu hari di tahun itu, S keting-
galan ponselnya. Saat kuperiksa, un-
tuk pertama kalinya kutemukan se-
buah foto perempuan yang maaf, 
sedang mengenakan bra dan di bela-
kangnya tampak suamiku sedang me-
ngenakan celana jinsnya. Aku sangat 
syok melihatnya. Kala malam tiba, 
aku yang menurut teman-temanku 
sangat tegar, jadi sering menangis. Sa-
king marahnya, kukatakan kepada S, 
seumur hidup aku tak mau lagi mela-
yani suamiku di tempat tidur. Aku ta-
kut kalau sampai terkena HIV Aids.

 Foto Vulgar 
Aku bertahan dalam pernikahan 

hanya demi anak-anak, apalagi wak-
tu itu mereka masih kecil-kecil. Tahun 

demi tahun pernikahan kulalui de-
ngan hambar. Makin lama perilaku S 
makin tak terkontrol. Pernah pula ku-
temukan SMS dari perempuan yang 
memberitahu S, ia sudah telat datang 
bulan. Aku juga jadi tahu, ia ternyata 
berselingkuh dengan pembantu kami 
sewaktu masih tinggal di Surabaya. 

Aku makin sering menemukan 
foto-foto S bersama perempuan yang 
berbeda-beda dalam pose amat vul-
gar. Bukan hanya satu perempuan, 
melainkan beberapa sekaligus dalam 
satu frame. Apakah itu bukan pesta 
seks namanya? Beberapa di antara-
nya terpaksa kuhapus, sebab anakku 
sering menggunakan ponsel S untuk 
main game. S berkilah, foto itu diun-
duh dari internet. Padahal, aku tahu 
persis jempol yang terlihat dalam foto 
itu adalah miliknya, karena jempolnya 
berbentuk khas. 

Sejak menemukan foto perta-
ma itulah, kami mulai pisah ranjang. 
Awalnya kami masih berpura-pura di 
depan anak-anak. Tiap mereka berta-
nya ke mana papinya, kujawab sedang 
bekerja. Kami kadang masih tidur ber-
sama sekamar, tapi berempat dengan 
anak-anak. Oh ya, aku juga pernah di-
cekik, ketika suatu hari ia pulang kan-
tor cepat, sedangkan aku tiba dari be-
rolahraga di gym setelahnya. 

S pun mencekikku. Tak terima di-
kasari, kugigit tangannya dan kuten-
dang S. Setelah itu, aku mengunci ka-

mar tiap tidur bersama anak-anak. 
Lama-kelamaan kami jarang meng-
obrol, kecuali soal anak. Makin lama, 
anak-anak pun jarang diajaknya bica-
ra. 

Ia pun semakin jarang pulang. Aku 
tahu, ia sudah beli rumah lagi di Bin-
taro, meski saat pembelian itu aku tak 
tahu. Suatu hari pada 2011, iseng ku-
datangi rumah itu pagi-pagi. Di sana, 
ia sedang tidur dengan perempuan. 
Perempuan itu kusuruh pulang dan 
suamiku kuajak pulang. Sampai di ru-
mah, kukatakan kepada S, pernikah-
an kami tak ada gunanya diteruskan. 
Tak mungkin menjadi suami-istri se-
perti ini terus seumur hidup. Apalagi, 
beberapa tahun ini kami sudah putus 
komunikasi. 

Gugatan Ditolak 
Tiap aku minta cerai, S menyu-

ruhku mengurus sendiri percerai-
an. Akhirnya, kuajukan gugatan cerai 

ke pengadilan agama. Gugatan itu di-
kabulkan, tapi setelah suamiku ban-
ding, hakim mementahkan gugatan-
ku. Suamiku mengatakan, foto-foto 
mesum itu hasil rekayasa. Tahun lalu, 
aku mengajukan gugatan cerai yang 
kedua. 

Kali ini, kuminta ahli teknologi in-
formasi mengecek keaslian foto itu. 
Ternyata memang asli. Sayang, putu-
san hakim menolak gugatanku kare-
na mempermasalahkan perzinahan. 
Tahun lalu, aku juga melaporkan S ke 
kantornya lebih dari empat kali. Awal-
nya, keluhanku didengarkan, tapi ter-
akhir aku malah disarankan untuk 
menerima saja kenyataan itu. Sebe-
tulnya, aku hanya ingin berpisah seca-
ra baik-baik dan biarlah kariernya te-
rus berjalan. Namun S tak mau. 

Malah pernah ia berkata, jika aku 
ingin bercerai darinya, langkahi dulu 
mayatnya. Ia juga pernah memper-
silakan aku untuk keluar dari rumah 
jika aku tak mau lagi hidup dengan-
nya. Aku menolak. Dulu kami meni-
kah berdasarkan hitam di atas putih 
(resmi), jadi berpisah pun harus resmi. 
Mungkin ia ingin mempertahankan 
status pernikahan demi kariernya. 
Apalagi, kudengar ia akan naik dari ja-
batan sebagai Kepala Sub Bidang Per-
keretaapian yang kini diembannya. 

Namun promosi itu ditunda sete-
lah aku melapor ke kantornya. Kini, 
aku hanya berharap perceraianku se-
gera selesai, sehingga aku bisa segera 
menata hidupku lagi. Awalnya, anak-
anak tak terima saat tahu orangtua-
nya akan bercerai. Setelah pelan-pe-
lan kuberi pengertian, mereka pun 
bisa memahami. Aku pun selalu mem-
besarkan hati mereka dan berpesan 
agar fokus pada pelajaran serta masa 
depan mereka saja. 

 Hasuna Daylailatu

foto: aHmaD faDilaH/nova

Selain mengajukan banding atas 
putusan hakim, kuasa hukum 

Neni, Rusdianto, juga melaporkan 
lagi perilaku S ke Dirjen Perhubung-
an. “Ketika saya tanya kelanjutannya, 
katanya aduan saya salah alamat, se-
harusnya ke Inspektorat Jenderal (Ir-
jen). Lalu saya lapor ke Irjen. Katanya 
akan ditindaklanjuti dan sudah di-
serahkan ke Biro Kepegawaian,” ujar 
Rusdi.

Namun, imbuh Rusdi, yang ber-
wenang di biro itu selalu beralasan si-
buk. Kini sudah satu bulan Rusdi tak 

mendapat jawaban. Itu sebabnya, Jumat 
(28/3) pihaknya melapor ke Komnas Pe-
rempuan. “Saya menduga S sengaja di-
lindungi. Jadi kasus ini hanya asal dija-
lankan dan kalaupun dihukum, akan 
ringan,” ujar Rusdi yang menduga ada 
intervensi S dalam putusan majelis ha-
kim.

Rusdi menilai, banyak kejanggalan 
dalam putusan hakim. Antara lain, ha-
kim malah fokus pada perzinahan, bu-
kan pada kondisi rumah tangga yang 
tak harmonis. Rusdi juga mengaku, ia 
justru disomasi pengacara S dengan 

alasan pemerasan. Saat itu, menurut 
Rusdi, pengacara S mendatanginya 
dan minta damai. “Saya bilang, bi-
arlah klien saya dan anak-anak tetap 
tinggal di rumah yang dihuni mere-
ka. Mobil yang mereka pakai biarkan 
saja, toh dipakai untuk antar-jem-
put sekolah. Saya juga bilang, berilah 
tabungan untuk masa depan anak-
anak. Saat itu, saran saya ditampung, 
tapi besoknya saya malah disomasi,” 
ujarnya. Sementara itu, hingga Jumat 
(28/3) malam, S tak bisa dihubungi 
untuk dimintai konfirmasi. Berkali-
kali dihubungi, nomor ponsel S sela-
lu dalam keadaan tidak aktif.  

 Hasuna

Malah Disomasi

is
t

Foto-foto S bersama sejumlah perem-
puan berbeda yang ditemukan Neni 
dari ponsel suaminya.

“Aku berharap perceraian kami segera 
selesai. Sehingga aku bisa menata hi-
dup kembali,” ujar Neni. 
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R
uang sidang Peng-
adilan Negeri Po-
norogo, Rabu 

(6/11) begitu menggelisahkan-
ku.  Kegelisahan itu sangatlah wajar 
mengingat saat itu adalah hari yang 
sangat menentukan nasibku. Aku 
duduk di kursi terdakwa dan me-
nunggu vonis hakim. Kusimak kali-
mat demi kalimat yang diucapkan 
oleh majelis hakim PN Ponorogo 
yang diketuai oleh Joko Widiatmo-
ko, SH. 

Setelah aku dengar kalimat demi 
kalimat di ujung keputusan,  mulut-
ku seakan tercekat, tak bisa berka-
ta apa-apa kecuali hanya menangis. 
Majelis hakim memutuskan aku be-
bas murni! Dalam putusan itu, ha-
kim yakin aku tidak melakukan pe-
malsuan data medis anakku seperti 
yang didakwakan  jaksa.

Tak hanya aku, anak-anakku 
yang setiap sidang selalu mendam-
pingiku juga hanyut dalam suasana 
haru. Di dalam ruang sidang, mere-
ka menangis sambil memelukku. Ya 
ini adalah tangis kebahagiaan. Tuhan 
mendengar doa-doaku yang setiap 
hari tak pernah aku lewatkan. 

Saat ini, aku bahagia sudah be-
bas.  Betapa sakitnya hidup dalam 
dingin suasana penjara yang sudah 
pernah kurasakan. Gara-gara kasus 
ini, aku sempat dua bulan mencici-
pi dinginnya tembok penjara. Mes-
ki akhirnya penahanan itu ditang-
guhkan hakim, pengalaman hidup di 
penjara tentu sangat  pahit. Sampai 
kapan pun akan membekas dan tak 
pernah aku lupakan. 

Duduk di Kursi 
Pesakitan

Seperti yang pernah kukisahkan 

( Nova edisi 1367), peng-
alaman buruk ini berawal dari  keja-
dian tahun 2006. Saat itu, aku meng-
ikutsertakan anak gadisku, Nica 
Wijaya (16) asuransi Prudential.  Ka-
rena tidak punya uang untuk mem-
bayar premi sebesar Rp60 juta seta-
hun, yang membayar adalah Wasiati, 
adik iparku.

Kelak kalau dalam perjalanan pi-
hak tertanggung meninggal dunia, 
maka akan mendapat santunan Rp5 
miliar. Singkat cerita, kami  kedua 
belah pihak sepakat. Setelah dilaku-
kan general check up, Nica dinyata-
kan sehat. Uang premi untuk tahun 
pertama langsung dibayar.

Rupanya,  Tuhan berkendak lain, 
selang satu setengah bulan musibah 
datang. Nica yang tengah berlibur 
bersamaku  ke rumah kerabat  di Ja-
karta, tiba-tiba sakit kepala.  Sete-
lah diperiksa, ternyata ada cairan di 
otaknya.  Dokter minta agar segera 
dilakukan operasi penyedotan.  Na-
has, setelah disedot, anakku yang 
saat itu  kelas 2 SMA di Madiun ma-
lah koma.

Di sini awal petaka. Ketika klaim 
asuransi diajukan ke pihak asuransi 
Prudential, mereka berkelit. Bahkan, 
aku dilaporkan ke polisi dengan tu-
duhan memalsukan data medis Nica. 
Sampai akhirnya aku duduk di kursi 
pesakitan.

(Kasus yang dialami  Lely  meng-
undang simpati banyak orang. Pun-
caknya,  24 April lalu, beberapa LSM 
melakukan demo di Kejaksaan, Peng-
adilan, kemudian berakhir di depan 
kantor PT Prudential Ponorogo) 

Sebenarnya, aku enggak punya 
firasat bakal ditahan.  Kendati aku 
dijadikan tersangka. Proses peme-
riksaan  juga kujalani dengan baik. 
Itu sebabnya, aku tidak punya pra-
sangka macam-macam ketika suatu 

lain. Setelah mandi, lanjut aktivitas 
lain. Mulai membersihkan kamar ti-
dur sampai ramai-ramai membersih-
kan beras yang akan dimasak. Kegi-
atan itu menjadi aktivitas rutin yang 
dikerjakan sehari-hari.

Ada satu kesempatan yang se-
lalu kutunggu-tunggu yaitu wak-
tu besuk. Betapa senang bisa berte-
mu anak-anak, menumpahkan rasa 
kangen. Namun, awal saya dipenja-
ra, tak ada kata terucap saat berte-
mu anak-anak. Paling hanya tangis-
tangisan.  Kami saling menguatkan. 

Sungguh, sampai saat ini aku 
masih seringkali termenung, berpi-
kir mengapa aku sampai merasakan 
penderitaan seperti ini. Bayangkan 
untuk suatu perbuatan yang tak per-
nah kulakukan, tiba-tiba dimasukkan 
penjara. Kalau ingat seperti itu, jan-
tungku berdetak kencang. Keringat 
dingin pun keluar mengingat sudah 
lama aku menderita jantung. Setelah 
dua bulan di dalam penjara, hakim 
akhirnya mengabulkan permohon-
anku untuk menangguhkan pena-
hanan.

Setelah dinyatakan bebas, aku 
akan terus berjuang agar bisa men-
dapatkan hakku,  uang pertanggung-
an sesuai yang ada dalam perjanjian 
sebesar Rp5 miliar. Meski Prudenti-
al mempersulit tapi aku akan terus 
berusaha karena itu memang sudah 
menjadi hakku. 

  GANDHI WASONO M., FOTO-FOTO: GANDHI/NOVA

hari di bulan April 2014 
lalu, aku didatangi seorang anggota 
polisi. Katanya, aku diminta datang 
ke Polda Jatim untuk melengkapi 
berkas-berkas pemeriksaan. 

Hidup di Penjara
Dini hari jam 03.00, aku bersiap 

naik bus dari Ponorogo menuju Su-
rabaya. Aku sengaja berangkat pagi 
buta supaya sampai Polda pagi hari, 
sehingga urusan segera kelar. Mak-
sudku supaya bisa pulang hari itu 
juga. 

Setiba di Polda, aku ditemui oleh 
petugas untuk urusan pemberkasan. 
Setelah selesai, aku mau pulang tapi 
enggak diperbolehkan.  Katanya, 
aku mau diantar ke kejaksaan.  Aku 
nurut saja. Kupikir masih ada ber-
kas yang masih belum lengkap.  Seti-
ba di Kejati Jatim, aku mendadak ka-
get. Betapa tidak, aku akan diantar 
ke Kejari Ponorogo untuk menjala-
ni masa tahanan. “Kenapa aku dita-
han?” kataku keras untuk mempro-
tes. 

Saat itu juga sempat kumara-
hi petugas tersebut. “Pak, sampeyan 
benar-benar kualat.  Aku sudah tua, 
sakit-sakitan dan tidak tahu apa-apa, 
tapi  tiba-tiba harus ditahan kare-
na perbuatan yang tak pernah kula-
kukan,” kataku dengan suara mulai 
ngos-ngosan. Saat itu, jantungku 
mendadak kumat.

Sore itu juga, aku dibawa ke La-
pas Ponorogo. Sepanjang perjalan-
an antara Surabaya-Ponorogo yang 
memakan waktu hampir lima jam, 
pikiranku berkecamuk antara perca-
ya dan tidak. Semua itu seolah bagai 
mimpi saja.

Begitu mobil turun di depan La-
pas, aku langsung digelandang ma-
suk ke pintu gerbang tahanan. Pikir-
anku benar-benar kosong.  Aku tak 
bisa berpikir apa-apa kecuali mena-

ngis.  Setelah dida-
ta oleh petugas, aku 
dimasukkan ke da-
lam ruang tahanan. 
Di dalam ruang ta-
hanan itu sudah ada 
empat orang, jadi 
berlima denganku. 
Waktu itu aku benar-
benar seperti orang linglung. Ketika 
malam tiba, aku lewati dengan me-
renung. 

Di dalam ruang tahanan sempit 
itu aku tak banyak omong dengan 
penghuni yang lain.  Aku pikir me-
reka juga mengalami hal yang sama 
denganku, sama-sama punya masa-
lah.  Di kamar tahanan itu aku tidur 
beralaskan tikar dan bantal tipis, ka-
rena sempit agak dempet-dempetan 
dengan penghuni yang lain. 

Terus Berjuang
Malam itu, otakku menera-

wang ke mana-mana. Di tengah ke-
sunyian tembok penjara, aku kepi-
kiran bagaimana nasib anak-anakku 
di rumah, dengan cucu semata wa-
yangku. Wajah Nica juga kembali 
membayang.  Aku membayangkan 
bagaimana batin anak-anakku begitu 
tahu aku di dalam tahanan ini.  Pas-
ti di rumah hujan tangis memikirkan 
ibunya. Malam itu air mata di pipi se-
olah tak berhenti mengalir.  

Selain itu, aku juga kepikiran de-
ngan ekonomi anakku di rumah. Ka-
lau aku tidak ada, bagaimana kehi-
dupan mereka sehari-hari.  Soalnya, 
aku sebagai tulang punggung kelu-
arga. Sejak kepergian suamiku sem-
bilan tahun silam, aku pegang peran 
dengan membuka salon kecil-kecilan 
di rumah. 

Mau tidak mau aku harus ikut 
menyesuaikan  dengan lingkungan 
penjara. Begitu bangun pagi, kami 
melakukan senam bersama tahanan 

Nasib Lely Lestari (56)  ibarat sudah jatuh tertimpa tangga. 

Tak lama setelah kematian anak gadisnya, dia diseret  perusaha-

an asuransi dan dipenjarakan dengan tuduhan pemalsuan data 

medis. Sempat menginap dua bulan di tahanan,  hakim memvo-

nis bebas murni janda enam anak ini. “Cukup saya saja yang me-

rasakan penderitaan seperti ini,” katanya ketika ditemui NOVA 

di rumahnya di  Ponorogo. 

Terus 
Berjuang 
Dapatkan 

Hak

BALADA LELY LESTARI

Suasana saat aku menjalani si-
dang.Lega rasanya hakim memvonis 
bebas murni.
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Berawal dari perginya Yuliana dari rumah majikannya, terbongkar-
lah kasus KDRT yang dilakukan sang istri jenderal terhadap 16 orang 
pembantu rumah tangganya. Simak penuturan ayah dan kuasa hu-
kum Yuliana soal kasus tersebut.

T
uduhan telah menyekap, 
menganiaya, bahkan tak mem-
beri gaji kepada 16 orang asis-

ten rumah tangga (ART)-nya, mem-
buat perasaan MT hancur. Ibu tiga 
putra ini awalnya berniat memberi 
perlindungan dan mengajarkan ke-
terampilan kepada seluruh ART-nya.
Nyatanya, cita-cita mulia istri Brig-
jen MS ingin mengubah nasib ART 
nya malah berbuah bala. Statusnya 
kini justru sebagai tersangka dan 
terancam menghadapi jeratan hu-
kuman yang tak sebentar. 

“Siapa yang tega menolak saat 
ada yang datang dalam keadaan su-
sah, kemudian memohon dan me-
minta pertolongan agar diberi pe-
kerjaan dan tempat berlindung? Saya 
luluh walaupun tidak butuh, tapi me-
reka membutuhkan pertolongan,” 
tutur MT memulai ceritanya, saat di-
temui di rumahnya, kawasan Bogor 
Kota.

Menurut  MT, para ART yang 
kini tega menuduhnya telah melaku-

“Ingin Berbuat 
Baik, Tak Sangka 

Berbuah Bala”
kan penganiayaan itu memang me-
miliki identitas tak jelas. “Mereka di-
bawa dan diantar beberapa kerabat 
yang tahu saya sering berbuat ke-
manusiaan, kemudian menawarkan 
diri untuk jadi ART dalam kondisi 
yang beraneka ragam. Kebanyakan 
mereka terdampar di kawasan Pulo 
Gadung,” ujar MT.

Tak pernah terlintas dalam pi-
kiran MT untuk berbuat keji atau 
menganiaya para ART yang ber-
ada di rumahnya. “Sehari-hari kegi-
atan saya beresin rumah, lalu mem-
bangunkan para ART, kemudian 
membuat sarapan untuk semuanya, 
dilanjutkan bersih-bersih rumah, 
membuatkan makan siang dan ma-
kan malam juga,” papar MT.

MT membantah tudingan ia 
mempekerjakan ART dengan keras, 
bahkan hingga 24 jam. “Duh, lihat 
saja dan cek semua di rumah. Ada 
mesin cuci, mesin pengering baju, 
mesin pengering piring, sampai me-
sin pengering pel, tak ada yang be-

kerja keras. Mereka itu belum punya 
tugas-tugas lain, apalagi dengan kon-
disi mereka. Maaf saja, ada yang ha-
mil, ada yang stres, idiot, bisu, gagu, 
patah tangan,” terang MT sambil ge-
leng-geleng kepala. 

ART Berperangai 
Buruk

MT mengaku, sempat berencana 
empat orang dari ART itu akan dipe-
kerjakan untuk mengawasi tambak 
lele yang dimilikinya, namun masih 
dalam proses penggarapan. Lainnya, 
ia suruh merapikan dan membersih-
kan sudut rumah. 

“Apa susahnya? Semua pekerja-
an ringan, tak ada tugas berat. Saya 
juga ikut bekerja, tak hanya me-
nyuruh saja. Bongkar-bongkar, ban-
tu beres-beres merapikan dapur, le-
mari, bahkan melap gelas saja kami 
sambil makan kue, burger, permen. 
Semua dilakukan sambil santai.  Ma-
lam pun kami saling bercerita, saya 

belikan es krim, khusus untuk me-
reka saya sajikan pakai soda. Snack, 
es krim, mi instan, donat, dan ayam 
goreng tepung siap saji saya belikan 
dalam jumlah banyak. Jadi, sakit se-
kali hati ini, apalagi media memojok-
kan saya dan tak melihat perasaan 
orang,” ucapnya dengan nada sedih.

Bagi MT, ia tak mempersoalkan 
semua keterbatasan yang dimiliki 
para ART yang berada di rumahnya, 
asalkan mau belajar dan jujur. “Saya 
ajarkan mereka kejujuran, rajin, dan 
kasih sayang. Sesama mereka saja 
tak punya rasa kasih, saling beran-
tem. Hasil visum itu, ya, hasil mere-
ka berantem. Katanya, saya yang di-
bilang menggigit. Alangkah joroknya 

saya sampai menggigit mereka!” tu-
kas MT kesal.

MT juga menceritakan kejadian 
yang sering dialaminya bersama ke 
16 ART yang tinggal di rumahnya.“ 
Yang terakhir, baru saja terjadi, Is-
tiqomah mencuri makanan di lema-
ri dan ketahuan oleh teman-teman-
nya, lalu dia dipukuli. Itu saya yang 
melerai dan memisahkan. Saya tahu 
mereka itu liar, tapi tak ada salahnya 
saya ajari pelan-pelan. Eh, malah be-
gini hasilnya,” sesal MT.

Menerima berbagai perangai bu-
ruk dari ke-16 ART-nya, bagi  MT 
bukan hal mudah. Mereka yang me-
miliki ruang santai di lantai dua dan 
tiga, bahkan dilihatnya sering ber-
kelahi padahal sudah sering dite-
gur. “Pas mereka berkelahi dan ada 
yang nangis, tetangga jadi mende-
ngar, akhirnya saya lagi yang ditu-
duh. Saya enggak bisa naik tangga 
lalu memarahi mereka, karena saya 
habis kecelakaan. Lagi pula ngapain 
saya harus ke atas untuk memukul 
mereka? Kalau memang mau memu-
kul, ya, di bawah saja. Tapi, kan, tidak 
toh?” tukasnya lagi.

Terkadang, MT merasa stres 
menghadapi semua kebiasaan bu-
ruk ART, terutama khususnya men-
curi. Ia pun berusaha untuk meng-
ubah sikap mereka. “Pernah, celana 
dalam Yuli dicuri temannya, lalu me-
reka  berkelahi saling memukul dan 
menggigit. Lalu, kalau saya masak 
pakai kompor empat tungku, yang 

N
iat Yuliana (17) untuk ku-
liah agaknya masih jauh 
dari kenyataan. Sebab, 

rencananya untuk bekerja demi 
mengumpulkan uang kuliah bu-
kan hanya melenceng dari ha-
rapan, melainkan juga membu-
at hidupnya porak poranda. Usai 
lulus SMA tahun silam, gadis ber-
paras manis ini mengikuti ajakan 
ibunya berangkat ke Palembang 
(Sumsel), untuk bekerja di sebuah 
perkebunan kelapa sawit di sana.

“Ada orang datang ke Dobo, 
Kep. Aru, Maluku, daerah tempat 
kami tinggal, dan mencari orang-
orang yang mau bekerja di ke-
bun kelapa sawit di Palembang. 
Katanya, gajinya Rp1,5 juta per 
dua minggu. Istri saya, Marlinda, 
tertarik dan mengajak Yuli. Saya 
juga diajak, tapi saya tidak mau 

mah saudaranya. Tapi pe-
kerjaan yang dijanjikan tak kunjung 
datang,” ujar Gaston yang bersama 
yang lain lalu menumpang ke rumah 
kerabat dari teman serombongan 
Gaston di Pondok Gede.    

karena masih ada dua adik Yuli yang 
kecil-kecil di rumah,” ujar Agus La-
wier (60), ayah Yuli saat ditemui di 
Bogor, Jumat (28/2). 

Bersama ibunya, beberapa se-
pupunya termasuk Gaston (21), ser-
ta beberapa orang sekampung, Yuli 
pun berangkat ke Palembang. Sa-
yang, meski sudah bekerja keras, 
upah yang diterima mereka jauh le-
bih kecil daripada yang dijanjikan. 
Setelah dua minggu bekerja, Yuli dan 
yang lainnya hanya menerima upah 
sekitar Rp400 ribu per orang. 

“Dia menelepon saya, katanya 
tidak betah karena kerjanya berat, 
tapi gaji sedikit, dan tidak bisa pergi 
begitu saja dari perkebunan itu,” ke-
nang Agus.

Setelah mengumpulkan sedikit 
uang, akhirnya mereka berhasil ka-
bur dan naik kapal ke Tanjung Priok, 

Jakarta Utara, November tahun lalu. 
Dari pelabuhan Tanjung Priok, me-
reka lalu naik bus ke Pulo Gadung. 
Saat itu, Yuli sempat menelepon 
ayahnya, mengabarkan bahwa me-
reka berhasil kabur dan sudah sam-
pai di Jakarta. “Dia juga mengatakan 
akan menjual ponselnya, agar mere-
ka bisa makan karena tak ada uang 
lagi,” sambung pria beruban ini sam-
bil menambahkan, ponsel Yuli laku 
Rp200 ribu.

Saat sedang makan di sebuah 
warung di terminal Pulo Gadung itu-
lah, mereka bertemu Ani. Perempu-
an berdarah Batak ini lalu menawari 
mereka pekerjaan. “Yang perempu-
an akan dipekerjakan di laundry, se-
dangkan yang laki-laki di koperasi. 
Bu Ani langsung mengajak Yuli dan 
ibunya pergi, sementara saya dan 
yang lain diturunkan lebih dulu di ru-

Sudah Dianiaya, 
Tak Dapat 

Makan Pula

ISTRI JENDERAL TERJERAT KASUS KDRT 

Agus (kiri) bersyukur masih bisa bertemu Yuli.

MT rela merawat bayi salah satu ART-
nya, termasuk memandikannya.

 Minta Dijemput 
Sekitar pertengahan Januari si-

lam, Yuli kembali menelepon Agus, 
memberi kabar bahwa ia bekerja di 
rumah seorang jenderal di Bogor, 
sedangkan ibunya dibawa ke Me-
dan untuk mengurus orangtua ke-
luarga jenderal itu. Yang membuat 
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hati Agus tak tenang, di telepon Yuli 
juga minta dijemput pulang karena 
di sana ia sering dipukul, ditampar, 
dan dianiaya MT, istri sang jenderal. 
Salah sedikit pasti dipukul. “Katanya, 
begitu juga yang terjadi pada teman-
temannya sesama pembantu di ru-
mah itu,” kenang Agus pahit. 

Agus lalu meminta bantuan sa-
lah seorang kerabat yang anaknya 
bernama Jamie, yang bersekolah di 
Jakarta. Setelah mendapatkan uang 
untuk biaya sewa mobil milik Jamie 
dan teman-temannya yang akan di-
pakai menjemput Yuli, Agus segera 
mengirim uangnya ke Jamie. Mula-
nya, Jamie dan teman-temannya ga-
gal menemukan rumah MT karena 
alamatnya tak jelas. Pada kesempat-
an kedua, mereka akhirnya berhasil 
menemukan alamatnya. 

Didampingi istri ketua RT setem-
pat, mereka berhasil masuk ke ru-
mah MT. Di sana, MT dan suaminya 
yang sedang berada di rumah, tak 
bisa mengelak soal keberadaan Yuli 
di situ. “Menjelang Yuli keluar mene-
mui para tamu, MT berpesan kepa-
danya untuk selalu tersenyum dan 

tak menangis. Tapi Yuli sudah tidak 
tahan. Dia langsung mengaku di-
aniaya,” ujar Sugeng Teguh Santo-
so, SH, pengacara yang kini menja-
di kuasa hukum Yuli, saat ditemui di 
kantornya di LBH Keadilan Bogor 
Raya, di Kec. Kemang, Kab. Bogor.

Yang aneh, menurut Sugeng, 
saat menjemput Yuli pada 13 Feb-
ruari silam, Jamie dimintai uang Rp6 
juta oleh sang jenderal dengan da-
lih sebagai ganti rugi. Namun Jamie 
menolak lantaran saudaranya te-
lah dianiaya di sana. Bahkan, keti-
ka para korban dievakuasi terma-
suk bayi RR, MS meminta uang ganti 
rugi Rp14 juta. 

Setelah keluar dari rumah me-
wah itu, malamnya Yuli diajak me-
laporkan perbuatan majikannya ke 
Polresta Bogor. Tiga hari kemudi-
an, setelah mengetahui berita terse-
but dari media massa, Sugeng mela-
kukan pendampingan sebagai kuasa 
hukum. “Saya lihat, belum ada yang 
mendampingi Yuli. Padahal, yang di-
hadapinya adalah seorang jenderal. 
Jika tak didampingi, saya khawatir 
kasus ini akan hilang begitu saja,” tu-

turnya. 
Saat Yuli keluar dari rumah itu, 

15 pembantu lainnya, termasuk 5-6 
di antaranya adalah pria, masih ber-
ada di sana. “Setelah awalnya poli-
si hanya melakukan penyelidikan di 
TKP, barulah mereka dievakuasi be-
berapa hari kemudian.” 

Sembuh Sendiri 
Menurut penuturan Yuli kepada 

Sugeng, nasibnya dan teman-teman-
nya di rumah besar itu sungguh me-
ngenaskan. Jika hatinya sedang tak 
berkenan, MT menganiaya pemban-
tunya yang melakukan kesalahan. 
Yuli mengaku sering mengalaminya. 
Puncaknya terjadi ketika pada 12 
Februari silam Yuli sedang memban-
tu MT membuat kue. Saat itu, adon-
an kue berceceran. MS langsung ma-
rah dan menampar wajahnya. 

Pelipis gadis berambut panjang 
ini terluka kena cakaran MT. Tak ha-
nya itu, mikser yang dilemparkan 
MT pun mengenai dahi Yuli. Merasa 
tak tahan lagi, Yuli menelepon ayah-
nya menggunakan ponsel milik salah 
satu pembantu di rumah itu. “Mung-
kin bagi pelaku, tindakan menampar 
sudah dianggap wajar dan biasa,” tu-
tur Sugeng sambil menambahkan, 
ada pula pembantu yang ketika me-
lakukan kesalahan disiram minyak 
panas, air panas, dan sebagainya. 

“Korban berinisial RM sering di-
injak-injak perutnya ketika ia tengah 
hamil tujuh bulan. Korban berini-
sial RR ini saat mengandung kerap 
mengalami kekerasan MT, akibatnya 
bayi yang dilahirkannya cacat,” im-
buh Sugeng. 

Tak hanya itu, setiap kali mela-
kukan kesalahan, selain dianiaya, si 
pembantu juga mendapat sanksi tak 
mendapatkan makan selama 1x24 
jam. Padahal, lanjut pria berkacama-
ta ini, meski di saat normal makan di-
berikan 3 kali sehari, gizinya pun tak 

tercukupi karena hanya seadanya. 
Bahkan, minum pun hanya di-

perbolehkan dari air keran di was-
tafel atau tempat cuci piring. Yang 
juga tragis, pernah pula seorang 
pembantu perempuan dipaksa me-
lakukan hubungan intim dengan tiga 
pembantu pria di rumah itu, dan di-
janjikan akan diberi uang. “Akhirnya, 
pembantu itu hamil lalu dipulangkan, 
tapi MT tak memenuhi janjinya,” ujar 
Sugeng sambil menambahkan, tak 
ada pembantu yang diberi gaji se-
lama berada di sana. Padahal, ada 
yang sudah dua tahun tinggal. 

“Yuli pernah bertanya meng-
apa ia tak digaji, tapi MT menjawab, 
ia sudah dibeli, jadi tak perlu min-
ta gaji,” papar pria berkulit putih 
ini. Di sisi lain, bila pembantu sakit, 
baik yang muncul dengan sendirinya 
maupun akibat luka aniaya, MT tak 
menyediakan pengobatan. “Semua 
dibiarkan sampai sembuh sendiri. Ini 
termasuk ketika salah satu pemban-
tu pria melompat dari lantai tiga un-
tuk kabur dan mengalami patah kaki 
dan tangan beberapa waktu lalu. Ia 
gagal kabur karena tertangkap.”  

Dijerat 3 Pasal 
Menurut Sugeng, semua pem-

bantu tak diperkenankan keluar ru-
mah. Kalaupun membersihkan ha-
laman luar rumah, selalu diawasi. 
“Menurut Yuli, mereka juga dila-
rang beribadah. Di dalam rumah, 
para pembantu bekerja mulai pukul 
04.00-24.00. Pekerjaan mereka me-
ngepel, mencuci, mengepel, men-
cuci. Seharian begitu terus pekerja-
an mereka, diulang-ulang. Yang saya 
heran, punya pembantu sebanyak 
itu untuk apa?” tutur Sugeng tak ha-
bis pikir.

Atas perbuatan MT, Rabu (26/2) 
silam polisi menetapkannya sebagai 
tersangka dan menjeratnya dengan 
tuduhan melanggar Pasal 2 UU No. 

21 tahun 2007 tentang pemberan-
tasan tindak pidana perdagangan 
orang, Pasal 80 UU No 23 tahun 
2002 tentang Perlindungan Anak, 
dan pasal tentang KDRT. Ancaman 
hukumannya bervariasi, antara 3-
15 tahun penjara. Sugeng menya-
yangkan MT belum juga ditahan, 
karena menurutnya, perempuan 
itu berusaha memengaruhi ibu Yuli 
dalam kasus ini.

“Sekarang, ibunda Yuli ma-
lah melaporkan orang-orang yang 
menjemput Yuli dengan tuduh-
an penculikan. Saya juga menya-
yangkan nasib 15 korban lainnya. 
Jangan sampai tindakan pidana 
MS terhadap mereka dilupakan, 
karena bisa menambah 1/3 hu-
kumannya. Tindakan MT ini ber-
ulang-ulang dan dilakukan kepada 
beberapa orang sekaligus,” tandas 
Sugeng sambil menambahkan, Yuli 
dengan tegas ingin MT dihukum.

Para korban lain saat ini ditem-
patkan di Rumah Aman di bawah 
naungan Kementerian Sosial di Ci-
payung. Sementara Yuli, ditem-
patkan di Lembaga Perlindungan 
Saksi dan Korban atas permintaan 
Sugeng. “Karena sudah di bawah 
Kemensos, mereka sulit diakses. 
Padahal, mereka juga korban,” tu-
tur Sugeng. Akan halnya Agus yang 
pekan lalu berangkat ke Jakarta, 
beberapa hari lalu akhirnya bisa 
bertemu dengan Yuli.

“Sebelum dia menelepon minta 
dijemput, saya kira sudah tak bisa 
lagi bertemu dengannya. Dia ingin 
segera pulang. Saat ketemu, saya 
tunjukkan foto ibunya karena ibu-
nya tak mau ikut ketemu Yuli. Dia 
menangis melihat foto ibunya. Se-
bab, setelah ibunya dibawa ke Me-
dan, mereka terpisah tak bisa ber-
komunikasi,” ujar Agus dengan 
mata basah.  

 HASUNA DAYLAILATU

satu dipakai masak sup, satunya lagi 
sambal, dan lainnya menggoreng 
perkedel. Tapi begitu saya cicipi sa-
yur, saat melihat ke penggorengan, 
perkedel sudah hilang. Itu sering ter-
jadi di rumah ini. Ketika saya tegur, 
mereka tak pernah menurut. Mere-
ka bukan orang-orang yang normal 
pada umumnya. Akhirnya saya yang 
dibilang menyiksa. Jadi untuk apa 
coba saya beri mereka makan?” 

Dituduh 
Berbuat Keji

Dan menurut MT, ada pula be-
berapa kekerasan yang dialami ART 
akibat ulah pihak luar. “Lis, salah sa-
tunya. Dia, kan, orang Flores, per-

nah bohong saat dia membawa se-
pupunya laki-laki. Eh, dua hari di sini, 
mata dan hidungnya sudah sobek, 
sering berteriak dan menangis. Ter-
nyata ditampari orang. Saat ditanya, 
ternyata dia mengaku lelaki itu sua-
minya yang menyiksanya. Tapi me-
reka tak punya surat nikah,” papar 
MT lagi.

Menurut MT,  ia tak pernah pilih 
kasih kepada semua ART-nya, kepa-
da yang penurut, tak pernah ia tegur 
atau marahi. “Tadinya mereka tidak 
begitu, yang menurut ya menurut,  
tapi sepertinya ada yang menung-
gangi. Kalau dilihat di pemberitaan, 
kan, katanya mereka disekap. Kalau 
benar begitu, harusnya mereka sa-
kit, dong. Tapi mereka, kan, sehat-

sehat semua, tak ada cacat. Kalau 
sekadar cubit-cubit, itu teguran ma-
jikan saja. Kalau mau menganiaya, 
sekalian saja saya pukul, gebuk kuat-
kuat. Tapi, kan, tidak,” bantah MT.

Kendati semula menerima ba-
nyak protes dari anak, suami, dan 
keluarga besarnya, niat MT untuk 
membantu semya ART itu sangat 
kuat. “Yang hamil itu bahkan sebe-
lumnya tak diterima di mana-mana 
karena dia hamil hasil hubungan ge-
lap. Saya sebenarnya menyesal seka-
li, kebodohan saya menerima orang-
orang seperti itu. Tapi sudahlah, tak 
perlu disesali, toh, awalnya niat saya  
membantu, tapi akhirnya menjeru-
muskan saya,” ucapnya lirih.

Ia juga menceritakan, salah satu 
perbuatan ART-nya, Rahma, yang 
tengah hamil dan menuduhnya ber-
buat keji. “Maaf ya, Rahma itu kabur 
dari Bima, kemudian lari ke Cianjur 
dan cari PJTKI untuk pergi ke Tai-
wan, tapi tak diberangkatkan kare-
na ketahuan hamil. Kemudian dita-
warkan kerja ke saya, dia datang jam 
22.00 malam, nangis-nangis sambil 
cerita ini itu kepada saya. Tapi ke-
napa sekarang dia memutarbalikkan 
fakta? Kenapa saya yang dipojok-
kan?” ujar MT sambil menarik napas 
panjang.

MT bahkan mengaku membantu 
persalinan ART bernama Riris yang 
bayinya dalam keadaan sungsang 
dan membutuhkan biaya besar. “Se-
jak awal dia sudah bohong, datang 
dengan perutnya ditutupi tas. Pas 

saya suruh pake celana, perutnya 
baru kelihatan kalau dia hamil. Tapi 
dia tak mau mengaku. Sampai saat 
kakak saya pegang perutnya, ternya-
ta bayinya menendang. Akhirnya, 
dia mengaku sudah hamil besar dan 
tetap minta pertolongan agar punya 
tempat berlindung sampai melahir-
kan,” keluh MT.

Dikuatkan 
Keluarga

Tak hanya MT yang dibuat re-
pot membantu kelahiran pembantu-
nya itu, tapi juga keluarga besar MT. 
“Adik saya menyetir dan mengawal 
ambulans yang ditumpangi Riris. Ka-
kak saya bersama anak dan menantu 
saya pun akhirnya ikut mengurusi di 
bagian administrasi rumah sakit un-
tuk membayar uang muka persalin-
an Rp10 juta. Belum lagi bayinya la-
hir prematur dengan berat cuma 1,9 
kg. Semua keperluan bayinya pun 
saya belikan, seperti susu khusus  
untuk bayi prematur, diapers, baju, 
semuanya. Tapi kenapa yang dilihat 
yang negatif saja?” 

Lebih lanjut MT berkata,  ia bah-
kan tak sungkan memandikan buah 
hati Riris itu dan dengan telaten 
mengurusnya. “Demi anak pemban-
tu ini, saya rela mengurusi. Bahkan 
saya sendiri belum lihat cucu perta-
ma saya di Babel. Tiket ke sana pun 
terpaksa hangus gara-gara saya ter-
sangkut masalah ini,”  sesalnya lagi.

Selanjutnya, MT berharap agar 

masalah ini tak berlarut-larut. Se-
hingga ia memilih kooperatif men-
jalani prosedur hukum yang ada. 
“Sebagai seorang beragama, saya 
memaafkan mereka, biar Tuhan yang 
membalasnya. Kalau saya membawa 
dendam, buat apa? Ini cobaan dan 
pelajaran buat saya, pasti ada hik-
mahnya. Saya harus mendengar kata 
suami dan keluarga, untuk apa men-
dapatkan pembantu yang datang-
nya tak karuan dan saya terima ka-
rena belas kasihan. Mau membantu 
diajari biar terampil ternyata gagal,” 
sahut MT.

Namun, dukungan keluarga be-
sarnya, diakui MT, kini menjadi pe-
nyemangatnya. “Semua anak saya 
datang dan memberi semangat, ka-
rena tahu ibunya tak bersalah. Per-
caya ibu mereka baik. Ini dosa saya 
karena enggak mendengar nasihat  
orang. Saya ingin ke depannya lebih 
hati-hati,  ini hukuman untuk saya,” 
tuturnya pasrah.

MT juga berharap, persoalan 
ini bisa segera selesai dan tuduhan 
yang diarahkan kepadanya terbuk-
ti salah. “Saya sebenarnya ingin ber-
temu dan bertanya kenapa mereka 
melakukan hal ini kepada saya. Tapi 
semua harus saya lalui, saya bersyu-
kur keluarga menguatkan saya. Se-
moga nanti kebenaranlah yang akan 
terungkap,” harapnya.

 SWITA A. HAPSARI

  
  
  

MT didampingi kuasa hukumnya saat mengadu ke Komnas HAM.

Rumah Brigjen MS yang berlantai tiga menjadi saksi bisu atas peristiwa peng-
aniayaan sejumlah asisten rumah tangga mereka.
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Jepit rambut pemberian Satinah untuk Nur yang ada nomor telepon Satinah 
di Arab Saudi.

Paeri, kakak nomor lima Satinah. 
Nur saat ini bekerja di BP3TKI 

Jawa Tengah. Menurutnya, Satinah 
adalah ibu yang selalu diteladaninya, 
ibunya sosok pekerja keras. Bahkan 
Nur juga mengungkapkan kesedihan 
hatinya dan keinginannya untuk bisa 
berkumpul dengan sang bunda.

Pesan titip anak 
Kendati sejak 2007 nasib Sati-

nah masih belum jelas, namun ko-
munikasi Sulastri dengan Satinah 
tak pernah putus. Adik iparnya itu 
berkirim kabar dua minggu seka-
li. Akan tetapi, ia baru bisa bertatap 
muka langsung dengan Satinah pada 
Desember 2013. “Kami sudah tiga 
kali ke Arab Saudi, bertemu Satinah 
di penjara. Saya cuma diberi waktu 
30 menit. Nah, Februari lalu suami 
saya dan Nur yang berangkat, mere-
ka bisa bertemu Satinah hingga dua 
jam,” ucap Sulastri.

Saat bertemu Satinah, Sulastri 
mengaku diberi pesan oleh Satinah 
untuk terus mendoakan agar masa-
lah yang dihadapinya segera teratasi. 
Satinah juga berpesan, agar seluruh 
keluarganya ikut mendoakan keluar-
ga majikannya agar dibukakan pintu 
hatinya untuk memaafkan serta me-
nerima uang diyat yang ada. 

“Minggu (23/3) lalu Satinah sem-

R
umah kediaman keluarga Sa-
tinah terletak di Ungaran Ba-
rat, Kab. Semarang, Jawa Te-

ngah. Di rumah itu, Satinah tinggal 
bersama beberapa keluarga. Nur 
Afriani (20) anak semata wayang Sa-
tinah dengan Ruli, menolak mene-
mui media lantaran ia merasa tak se-
hat dan meminta Sulastri (39), sang 
bibi untuk menggantikannya. 

Sulastri lalu mencoba mengingat-
ingat peristiwa di tahun 2008, keti-
ka teman Satinah datang ke rumah 
mengantarkan kabar, Satinah dalam 
masalah di Arab Saudi sehingga tak 
bisa memberi kabar ataupun me-
ngirim uang ke kampung. “Saya lupa 
persisnya, tapi pertama kalinya kelu-
arga besar tahu kondisi Satinah ada 
di tahanan, ya, saat temannya itu ke 
rumah. Dia juga bawa surat dan ha-
diah jepit rambut yang ada nomor 
teleponnya untuk kami menghu-
bungi Satinah,” cerita Sulastri.

Kabar yang datang enam tahun 
lalu itu tentu membuat keluarga-
nya kaget. Terlebih Nur yang ketika 
itu masih berusia 14 tahun. “Sudah 
enam tahun berlalu sejak dapat ka-
bar itu, kami hanya bisa mendoakan 
agar Satinah selalu diberi kesehatan, 
kekuatan, dan kesabaran,” papar Su-
lastri.

Semula, kata Sulastri, keluarga 
hanya bisa pasrah, lantaran putusan 
hukuman mati sudah mutlak dijatuh-
kan kepada Satinah. Namun, vonis 
itu akhirnya ditunda dan Satinah di-
beri peluang untuk menerima pema-
afan dari pihak keluarga majikan de-
ngan syarat harus membayar uang 
diyat. 

“Tahun 2011, kami sudah was-
was, Satinah akan segera dihukum 
mati. Tapi ternyata ditunda sampai 
2012 dan ditunda lagi sampai Juli 

GALANG 
DANA TERUS 
DILAKUKAN

MENANTI NASIB SATINAH DI ARAB SAUDI

Satinah, Tenaga Kerja Indonesia (TKI) di Saudi Arabia kini masih menunggu nasibnya. Sati-
nah dituduh telah membunuh sang majikan, Nura Al Gharib. Satinah bisa lepas dari jerat hu-
kum pancung dengan syarat harus membayar uang diyat Rp7 juta real atau setara Rp21 M, 
tak lebih dari tanggal 5 April.

Sejak mencuatnya berita soal Sa-
tinah yang tengah menghadapi 

eksekusi hukum mati di Arab Sau-
di, sejumlah figur publik dan para 
tokoh di Tanah Air tak sedikit 
yang memberikan perhatian. Se-
but saja penyanyi Melanie Subono, 
Charly Van Houten, dan selebri-
ti Julia Perez (Jupe) turun tangan 
membantu mengumpulkan uang 
diyat bagi Satinah.

Lewat akun @melaniesubono, 
di Twitter ia mem-posting hingga 
berkali-kali soal cara membantu 
Satinah melalui nomor rekening 
pribadi Melani dan nomor reke-
ning lainnya, dengan tagar #Sa-

pro aktif memberikan bantuan 
kepada Satinah. Kepala BP3TKI 
Propinsi Jawa Tengah, Rahman, 
mengatakan, “Semua prosedur te-
lah kami laksanakan. Kami terus 
mendampingi keluarga Satinah, 
tiga kali difasilitasi untuk ber-
temu Satinah,”  paparnya kepada 
Tabloid NOVA.

Segala upaya, imbuh Rahman, 
terus dilakukan dan semua pihak 
telah bekerja sama dengan baik. 
“Pihak Pemprov Jateng secara ak-
tif ikut membantu. Pokoknya, se-
mua pihak saling mendukung,” 
tutur Rahman seraya mengata-
kan, warga Jateng turut mendoa-
kan Satinah agar bisa segera kem-
bali berkumpul dengan keluarga.

  SWITA

#SaveSatinah 
di Media Sosial

2013 dan Februari 2014. Keputus-
annya akan diambil April ini. Kami 
terus berdoa, semoga masih ada 
waktu untuk membebaskan Satinah 
dari hukuman mati.”

Ibunda Satinah, Kemi (74), pun 
tak putus mendoakan putrinya. “Tiap 
Satinah telepon suka tanya, ‘Mana 
Mak’e?’ Dia juga minta Mak’e men-
doakan dia. Biasanya Mak’e akan bi-
lang, ‘Ya, Nduk, didoakan dan cepat 
pulang. Mak’e kangen.’ Begitu,” tutur 
Sulastri menirukan Kemi, yang men-
dampinginya dan ikut mengangguk.

Pekerja keras 
Di mata Sulastri, sejak muda Su-

tinah pekerja keras dan ulet. “Sejak 
dulu kami berteman. Dia pekerja ke-
ras, pernah kerja di Pasar Ungaran, 
di pabrik konveksi di Jakarta, sam-
pai menikah di tahun 1993. Pokok-
nya ulet dan mau terus cari uang,” 
kenang Sulastri.

Berawal dari keinginan meng-
ubah nasib, Satinah memutuskan 
jadi TKI ke Arab Saudi. “Dia sudah 
jadi TKI sejak 2002. Pernah pulang 
dan berangkat lagi tahun 2004 sam-
pai 2006. Nah, pas mau balik lagi 
ke sana, majikannya mau pindah ke 
Irak. Satinah ditawari ikut, tapi kare-
na situasi Irak sedang perang, eng-
gak jadi ikut dan dapat majikan baru. 
Tapi baru kerja tiga bulan, ada keja-
dian itu,” terang ibu tiga anak itu. Sa-
tinah diduga meracuni sang majikan 
lantaran ia mendapatkan kekeras-
an dan tak diberi makan selama tiga 
bulan. 

Oleh karena Satinah kerja di luar 
negeri, Nur diasuh Sulastri. “Saya 
sekolahkan Nur pas SMA, biar ada 
masa depannya. Nur penurut tapi 
pendiam, jadi jarang sekali cerita. 
Nur sayang sama ibunya,” kata istri 

veSatinah. Melani pun terus meng-
update jumlah sumbangan yang 
masuk ke rekeningnya yang dituju-
kan untuk Satinah. 

Jupe pun mengajak masyara-
kat bergabung dalam aksinya yang 
digelar Sabtu (28/3) lalu. Bahkan 
Charly Van Houten ikut mengamen 
hingga ke Kediri untuk mengum-
pulkan bantuan untuk keluarga Sa-
tinah. Salah satu anggota DPR RI 
Rieke Diah Pitaloka bersama per-
wakilan dari Migrant Care juga 
mendatangi Balai Kota DKI Jakarta 
untuk mengajak Gubernur Joko Wi-
dodo terlibat dalam aksi penyela-
matan dan penggalangan dana un-

tuk Satinah.
Selain itu masyara-

kat juga banyak yang 

pat menelepon Nur, tanya soal ka-
bar dan pengumpulan uang diyat. 
Sayangnya, Nur lupa bilang kalau di 
Indonesia banyak orang menggalang 
dana untuk ibunya. Paling tidak biar 
hati ibunya ayem (tenang). Tapi Sati-
nah sudah pasrah. Dia bilang, insya 
Allah diberikan yang terbaik oleh 
Gusti Allah.” 

Sulastri menambahkan, “Ya, dia 
sudah tahu kesalahannya, dia sudah 
bertobat dan insyaf. Tapi intinya te-
tap punya harapan pulang. Satinah 
bilang, seandainya ada yang ingin 
menikahi Nur, nikahkan saja. Tak 
usah tunggu dia pulang,”tutur Sulas-
tri yang berjualan aneka camilan di 
rumahnya.

Senin (24/3), kata Sulastri, Nur 
dan suaminya ke Jakarta untuk ber-
temu anggota DPR untuk pengga-
langan dana. Ternyata, beberapa 
artis seperti Charly Van Houten (vo-
kalis band Setia, Red.) juga ikut cari 
bantuan dengan mengajak Nur nga-
men. Alhamdulillah, banyak yang ka-
sih perhatian sama Nur dan Satinah,” 
sahut Sulastri senang.

Galang Dana 
Sulastri dan keluarga besarnya 

mengaku tak menyangka akan men-
dapatkan perhatian besar dari ma-
syarakat. Menurut Sulastri, dana di-

yat yang diminta keluarga Nura Al 
Gharib sebesar Rp21 miliar, sedang-
kan yang terkumpul baru sekitar 
Rp12 milyar. “Alhamdulillah dana te-
rus masuk. Banyak yang mengga-
lang dana, dari gubernur sampai ar-
tis,” puji Sulastri.

Jatuh tempo pengumpulan uang 
diyat seolah terus membayangi ke-
luarga besar Satinah. Namun tak 
membuat langkah mereka surut. 
Nur bahkan tak henti berkeyakinan, 
sang bunda akan terbebas dari hu-
kuman pancung. “Semoga ada wak-
tu tambahan untuk mengumpul-
kan uang diyat. Ini, kan, berkenaan 
dengan nyawa, harus berjuang dan 
berdoa,” tegas Sulastri yang tak lupa 
mengucapkan terima kasih kepada 
semua pihak yang sudah membantu 
Satinah. 

Menurut Sulastri, kondisi adik 
iparnya saat ini sudah lebih baik dan 
makin tekun beribadah. “Dia seper-
ti ustazah, sering kasih ceramah tiap 
ada teman baru masuk penjara. Dia 
berikan nasihat dan semangat ke-
pada TKW yang bernasib sama. Dia 
juga makin pintar baca huruf Arab 
gundul. Malah kata suami saya, Sati-
nah sudah bisa bikin tasbih dan tas, 
dan digaji 150 real per bulan.”    

  NASKAH&FOTO: SWITA A. HAPSARI
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“Aku Butuh 

Usai menjalani operasi pada tahun 2006 Siti Nur Jazi-
lah (30) atau lebih dikenal dengan Lisa “Face Off”, pe-
kan lalu resmi meninggalkan RS Dr. Soetomo, “rumah” 
yang selama ini menjadi tempat tinggalnya. Wanita asal 
Turen, Malang (Jatim) yang mengalami cacat akibat ke-
kerasan yang dilakukan mantan suaminya itu, kini memu-
lai hidup baru dan menata masa depannya. Berikut ung-
kapan hatinya kepada NOVA, Selasa (11/2).

Beginilah wajah Lisa sebelum meng-
alami penderitaan pasca disiram air 
keras oleh mantan suaminya.

Tak terasa, tujuh tahun sudah 
aku tinggal di lingkungan RS 
Dr. Soetomo, Surabaya. Sela-

ma itu pula aku menjalani segala ru-
tinitas hidup di sana. Dari menjalani 
pengobatan sampai aktivitas lainnya, 
semua aku lakukan di sana. 

Tapi sejak pekan lalu, aku ha-
rus meninggalkan “rumahku” itu 
untuk tinggal di luar. Memang tak 
mungkin selamanya aku tinggal di 
sana. Aku harus bisa hidup mandiri 
dan bersosialisasi dengan masyara-
kat, seperti orang-orang lain  pada 
umumnya. 

Namun kendati kini aku berada 
di luar RS, bukan berarti putus hu-
bungan total dengan pihak RS. Se-
tiap saat aku bisa berkomunikasi de-
ngan dokter maupun perawat yang 
telah berjasa merawatku selama ini 
dengan sangat baik, hingga menja-
dikan diriku seperti saat ini. 

Aku sangat bersyukur Allah te-
lah mempertemukanku dengan 
orang-orang yang sangat baik itu. 
Jika tidak, aku tak tahu akan bagai-
mana hidupku. 

Akibat 
Kekerasan 

Agar masyarakat ingat, aku coba 
ceritakan masa laluku, ya. Dulu, 
aku tumbuh sebagai seorang wani-
ta yang tergolong cantik secara fi-
sik. Namun kecantikan itu tidaklah 
langgeng, bahkan menjadi sebalik-
nya akibat perlakuan kejam mantan 
suamiku, Mulyono. Oleh karena sua-
tu sebab, Mulyono menyiram wa-
jahku dengan cairan kimia. Seketika 
itu juga wajahku melepuh dan ter-
bakar, beruntung kedua mataku ti-
dak apa-apa. 

Akibat perbuatan kejam Mulyo-
no, aku mengalami depresi berat 
dan tak berani ke luar rumah. Hari-

hari kulalui di dalam rumah hanya 
bersama Mulyono. Persoalan itu 
juga aku hadapi sendiri, tanpa seo-
rang anggota keluaraga pun yang 
tahu. Aku tak mau membebani ke-
luarga yang ada di desa. Secara ke-
betulan, di tengah keluarga aku me-
mang lebih dekat dengen nenekku, 
Waginah, ketimbang kedua orang-
tuaku, Sarin dan Julaikah. 

Jadi penderitaan batin itu, aku 
tanggung sendiri. Tapi di dalam ke-
sedihan itu, aku punya satu keya-
kinan, suatu saat Tuhan dengan ta-
ngannya pasti akan membantuku 
keluar dari penderitaan ini. Dan ke-
yakinan itu pun terbukti. Saat mela-
kukan pengobatan di RS Dr. Soeto-
mo, dokter menanggapi positif dan 
bersedia membantu ketika aku uta-
rakan keinginanku agar dibantu me-
lakukan operasi bedah plastik pada 
wajahku yang cacat total akibat si-
raman air keras. Meski tak bisa kem-
bali sepenuhnya, paling tidak jadi 
lebih baik.

Tim dokter yang diketuai Prof. 
Syaifudin Noer, SpBP, lantas melaku-
kan operasi bedah plastik pada ba-
gian wajahku. Tak sekadar operasi, 
kondisi jiwaku pun disiapkan meng-
ingat operasi itu tak sekali dilaku-
kan, melainkan berulang-ulang dan  
memerlukan waktu sangat lama. 
Proses operasi itu merupakan se-
jarah besar bagiku, sebab wajahku 

LISA “FACE OFF” PASCA 
KELUAR DARI RUMAH SAKIT

jadi berubah total dari sebelumnya.  
Untuk itu, dr. Nalini, SpKJ yang ke-
mudian jadi konselorku.   

17 Kali Operasi
Sementara Mulyono, mantan 

suamiku yang membuat cacat di-
riku, diseret ke pengadilan untuk 
mempertanggungjawabkan perbu-
atannya. Menjelang operasi, baru 
lah keluarga di desa aku beri kabar 
tentang keadaan diriku yang sebe-

Lelaki 
yang Bisa 

Menerimaku 

narnya. Tentu saja mereka syok be-
rat, terutama nenekku yang sangat 
dekat denganku sejak kecil.

Seusai operasi pertama peng-
gantian wajah atau face off, yang 
mengambil jaringan tubuh bagi-
an punggung, aku harus menjalani 
perawatan lanjutan. Selama proses 
perawatan itu, aku bertempat ting-
gal di ruang steril di Gedung Bedah 
Pusat Terpadu (GBPT) lantai 3. Jadi 
setiap harinya aku lewatkan wak-

tu di sana. Selain untuk proses pe-
mulihan fisik, dr. Nalini, SpKJ, selalu 
mendampingiku untuk memulih-
kan mentalku. 

Ya, untuk memperbaiki wajahku, 
tak bisa hanya dilakukan sekali ope-
rasi saja, tapi harus berkali-kali. Tiap 
pembentukan bagian wajah, harus 
dilakukan pembedahan, demikian 
seterusnya. Dan sampai saat ini aku 
sudah melewati 17 kali operasi.

Jika ditanya bagaimana rasanya 

Lisa memberikan testimoni di hadapan para dokter muda spesialis bedah plastik di RS Dr. Soetomo, Surabaya. 

Apa Adanya”

Do
K.

 N
ov

A
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menjalani proses operasi itu, ten-
tu sangat melelahkan dan menya-
kitkan. Perlu diketahui, sehabis ope-
rasi rasanya wajahku sakit sekali, 
bahkan aku sampai berteriak-teriak 
kesakitan. 

Untuk menghilangkan rasa nye-
ri yang hebat itu, dokter biasanya 
harus menyuntikkan obat sejenis 
morfin untuk meredam rasa sakit-
ku. Namun, meski menderita semua 
proses operasi itu harus tetap aku 
lakukan, karena semua tahapan me-
dis ini demi kebaikanku juga. Dan 
lagi-lagi, peran dokter begitu besar,  
lantaran mereka lah yang mampu 
membangkitkan harapanku.

Aku memang sudah melewati 
17 kali operasi penyempurnaan wa-
jah. Bahkan saat inipun masih ada 
bagian-bagian tertentu yang harus 
dioperasi, terutama di bagian dagu 
agar terlihat lebih tirus. 

Tentu saja aku juga mengalami 
kebosanan. Bisa dibayangkan, sela-
ma bertahun-tahun aku harus ber-
ada di ruangan steril untuk menjaga 
agar lukaku tak terkena infeksi. Akan 
tetapi, para dokter juga sangat baik. 
Bila melihat aku mengalami kebo-
sanan, sesekali aku diperbolehkan 
ke lantai bawah untuk melihat sua-
sana baru. Tapi itu pun tak sendiri-
an, biasanya didampingi oleh dok-
ter muda.

Membuat 
Kerajinan

Untuk mengusir kejenuhan, oleh 
Bu Eka, istri Prof. David Perdana Ku-
suma, aku kerap dibawakan manik-
manik lengkap dengan benang dan 
berbagai peralatan lainnya. Aku ke-
mudian diajari merangkai manik-
manik untuk dijadikan handicraft 
yang menarik. Itulah yang menjadi 
cikal bakal aku menjadi perajin han-
dicraft yang aku jalani sampai kini, 
sekaligus menjadi salah satu mata 
pencarianku.

Sejak itu, aku jadi memiliki kesi-
bukan baru dan itu membuat hidup-
ku jadi lebih berwarna. Di kamar, aku 
menyibukkan diri dengan berkreasi 
membuat kerajinan tangan. Kerajin-
an itu aku beri label Lisa Collection 
dan aku jual di setiap ada kegiat-
an, seperti simposium, seminar, atau 
lainnya, yang diadakan oleh fakultas 
kedokteran di berbagai hotel atau di 
RS Dr. Soetomo. 

Seiring waktu, usaha menjual 
aneka kerajinan ini ternyata sema-

kin berkembang. Akhirnya, tak me-
mungkinkan lagi bagiku untuk me-
ngerjakannya sendiri. Selanjutnya, 
aku menampung berbagai produk 
kerajinan karya sejumlah perajin 
lain yang kemudian aku jual lagi. 

Kendati demikian, soal mo-
del atau bentuknya tetap aku yang 
arahkan, sesuai dengan keinginan-
ku. Jenis kerajinannya macam-ma-
cam, ada gelang, kalung, liontin, 
dan masih banyak lagi. Soal harga 
juga demikian, aku banderol Rp20 
ribu sampai ratusan ribu rupiah, se-
suai bentuk dan jenisnya. 

Nah, setelah tiga tahun berada 
di lantai 3 GBPT, kemudian aku di-

boyong tak lagi di lantai 3 GBBT , 
tetapi menempati salah satu ruang 
Irna Jiwa. Di tempat baru ini aku le-
bih leluasa, karena tak perlu lagi ha-
rus selalu dalam keadaan steril, ke-
cuali pasca operasi penyempurnaan 
saja aku tinggal di GBPT.

Di “rumahku” yang baru ini, se-
tiap hari aku bisa bersosialisasi de-
ngan siapa saja. Selain ikut bera-

gam acara pameran, aku pun bisa 
berjalan-jalan ke luar RS, bahkan 
terkadang mampir ke mal atau pa-
sar, kendati tak bisa lama, sebab ha-
rus segera kembali ke Irna Jiwa.

Jujur saja, keberanianku untuk 
bisa bersosialisasi dengan masyara-
kat luas ini tak lepas dari peran besar 
dr. Nalini, SpKJ. Dokter cantik ini se-
lalu mendampingiku sejak awal aku 
masuk ke RS, bahkan sampai seka-
rang. Dokter Nalini, adalah satu-sa-
tunya orang yang tahu persis per-
soalan luar dan dalamku. Ketika 
aku menghadapi masalah, dr. Nali-
ni, yang membantu aku menyelesai-
kan persoalan itu. Dokter Nalini juga 

menjadikan aku lebih matang, de-
wasa, dan berusaha tangguh meng-
hadapi masalah.

Dulu, pertama kali aku bersosi-
lisasi dan berjalan-jalan ke tempat 
umum, tak jarang orang yang begi-
tu lihat fisikku spontan berkomen-
tar yang cukup membuat aku down. 
Bila sudah begitu, aku akan sege-
ra kembali ke RS dan curhat kepada 

Jadi Pribadi  
yang Lebih Kuat

Dokter Nalini Muhdi Agung, SpKJ, yang mendampingi Lisa sejak awal masuk RS 
hingga saat ini, seusai menghadiri acara pelepasan Lisa di RS Dr. Soetomo pekan 

lalu, menjelaskan, sudah saatnya Lisa belajar mandiri, karena ia juga tak mungkin se-
lamanya tinggal di dalam lingkungan RS dan selalu berada di bawah kontrolnya. “Lisa 
harus mulai belajar bersosialisasi di tengah masyarakat,” kata Nalini.

Dokter ahli jiwa itu juga memaparkan, meski pun selama ini ia sudah membeka-
li mental Lisa ketika harus menghadapi suatu persoalan, namun hal itu tak mungkin 
berjalan mulus, pasti akan ada saja gejolak-gejolak yang timbul. Namun menurutnya, 
hal itu tak akan jadi masalah, sebab batu sandungan atau persoalan yang ada justru 
akan mengantarkan diri Lisa menjadi pribadi yang lebih kuat. 

“Tapi pada prinsipnya, meski pun Lisa tidak berada di dalam rumah sakit lagi, 
bukan berarti kami putus kontak. Jadi kalau dia menemui masalah dan perlu bantuan 
konseling, kami pasti akan segera membantunya,” imbuh Nalini.

Menyinggung soal rumor yang muncul tentang keinginan mantan suami Lisa, 
Mulyono, yang berniat kembali kepada Lisa lantaran mengaku masih cinta, menurut 
Nalini, kabar itu tak perlu ditanggapi. “Orang seperti itu memang suka mendramati-
sasi masalah, jadi tidak perlu ditanggapi,” tegasnya.

     GANDhi

dr. Nalini. Setelah mendapat nasihat, 
perasaanku tegar kembali, demikian 
seterusnya. Seiring berlalunya wak-
tu, aku kini semakin kebal, meski di 
saat-saat tertentu aku juga masih 
grogi kendati tak berlebihan.

Kembangkan 
Usaha 

Dan, setelah tujuh tahun berada 
di RS, kini saatnya aku harus man-
diri. Pihak RS memberi kesempat-
an  kepadaku untuk berkarya dan 
bersosialisasi sepenuhnya di luar 
RS. Namun bukan berarti aku lepas 
begitu saja dari RS. Aku masih te-
rus melakukan kontak dengan me-
reka, terutama bila aku mengalami 
kesulitan. Oleh karena itu, aku juga 
tak mau jauh-jauh dari RS, sehingga 
saat ini aku memilih indekos di seki-
tar RS Dr. Soetomo.

Bahkan selama setahun ke de-
pan, setiap bulannya para dokter  
akan membantuku dari segi ma-
teri untuk menopang kehidupan-
ku di luar RS, sampai aku benar-be-
nar mandiri. Aku pun manyadari, tak 
boleh selamanya menggantungkan 
diri kepada mereka. Jika terus-mene-
rus demikian, kapan aku bisa berdiri 
di atas kakiku sendiri? Kebaikan para 
dokter kepadakau selama ini, rasa-
nya sudah tak ternilai. Dengan ke-
mampuan yang mereka miliki, telah 
berjuang melakukan operasi hingga 
aku seperti sekarang ini.

Memang, apa yang dilakukan 
tak bisa sempurna, tapi fisikku ini 
sudah sangat jauh lebih baik diban-
dingkan sebelum operasi dilakukan. 
Aku pun tak bisa membalas keba-

ikan yang mereka berikan, kecuali 
hanya doa yang tulus buat mereka. 
Aku yakin, semua liku-liku perjalan-
an hidup yang aku lalui ini tak da-
tang begitu saja, tapi pasti ada hik-
mah di baliknya. 

Ya, kini aku sudah tinggal di ru-
mah kos baru untuk menata hidup 
baru demi masa depanku. Yang 
lucu, karena sudah terbiasa tidur 
di RS, ketika pertama kali tidur di 
tempat kos, aku tak bisa tidur sam-
pai menjelang subuh. Tapi aku ha-
rus membiasakan diri. Dan selanjut-
nya, selepas keluar dari RS aku akan 
lebih berkonsentrasi mengembang-
kan usaha kerajinan dan bergabung 
dengan para pemilik UKM lain. Ke 
depannya, aku ingin mengajukan 
kredit UKM di bank untuk mengem-
bangkan usahaku.

Oh ya, belakangan ini, selain 
menekuni bisnis handicraft, aku 
juga mencoba pekerjaan baru seba-
gai freelancer staf marketing sebuah 
perusahaan asuransi ternama. De-
ngan latar belakang pendidikanku 
yang tak tamat SMP, memang agak 
berat ketika harus menjelaskan soal 
asuransi kepada calon klien. Tapi 
apa pun yang terjadi, aku tetap 
akan mencoba, mumpung masih di-
beri kesempatan hidup oleh Tuhan.

 Dan, bicara soal pasangan hi-
dup, tentu lah aku ingin memiliki-
nya lagi. Bagaimana pun, aku ada-
lah perempuan normal yang butuh 
pendamping hidup. Tapi tentu saja, 
yang aku butuhkan adalah lelaki 
yang bisa menerima aku apa ada-
nya. Semoga saja...

     GANDhi WASoNo M.

foto-foto: GANDhi WASoNo M/NovA

Ketua tim operasi face off, Prof. Dr. Syaifudin Noer, SpBS,  memberikan bingkisan 
kenang-kenangan kepada Lisa sesaat sebelum meninggalkan RS.

Prof. DR. David Perdana Kusuma, SpBP, tengah berbicara dalam pertemuan ilmi-
ah tentang bedah plastik di RS Dr. Soetomo, Surabaya. 

Selain para dokter bedah plastik, Dr. Nalini Muhdi Agung, SpKJ  adalah se-
seorang yang juga sangat berjasa dalam kehidupan Lisa.

Jelang pelepasannya keluar dari RS, Lisa menjadi buruan para wartawan. Ia pun diwawancara sejumlah media massa.
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kejadian. Padahal, biasanya meski 
sakit, istrinya tak pernah mau tutup 
toko atau mengajak anak main se-
belum toko tutup. “Ketika itu, anak 
saya senang sekali,” kenang Chandra 
yang mengatakan tak punya masa-
lah dengan Lina sebelumnya. Yang ia 
tahu, memang ada kendala keuang-
an terutama pada Anita, lantaran 
ada masalah semen yang tak dikirim. 

“Otomatis, perputarannya ber-
henti. Jadi ada kendala keuangan. 
Yang saya khawatirkan soal itu. Ka-
rena sebetulnya semuanya rajin be-
kerja. Soal ada ancaman atau tekan-
an, saya tak tahu karena tak pernah 
ke toko sana (milik mertua),” jelas-

yang ia temukan telah tertelungkup 
di depan pintu kamar, segera digen-
dongnya keluar. Setelah itu, mereka 
segera menuju RSUD Kraton. 

“Istri saya dan Dani langsung di-
tangani dokter di sana, sementa-
ra saya memarkir mobil. Saat masuk 
ke rumah sakit, dokter mengatakan, 
Lina sudah meninggal. Sedangkan 
Dani masih ada napasnya, tapi tak 
sampai lima menit akhirnya mening-
gal juga,” ujar Chandra yang berkali-
kali menghela napas selama wawan-
cara. 

Kecurigaan Chandra pada keja-
dian ini adalah ketika istrinya hanya 
buka toko setengah hari pada hari 

TEKANAN 
DISTRIBUTOR 
SEMEN JADI 
PENYEBAB?

Ibu, dua anak, dan satu cucunya diduga tewas 
akibat bunuh diri dalam waktu bersamaan di 
dua kota berbeda. Namun kekasih salah satu 
korban berhasil diselamatkan, meski sempat 
dalam kondisi kritis. Apa penyebabnya?

S
ungguh sulit dibayangkan pe-
rasaan Chandra Permana (42) 
saat ini. Duka yang dialaminya 

bukan hanya karena ditinggal oleh 
orang-orang yang dicintainya terma-
suk istrinya, Linawati (36) dan anak 
tunggal mereka, Dani Ricardo Per-
mana (11) semata, melainkan juga 
karena cara mereka meninggalkan-
nya yang tragis, menyisakan kepe-
dihan dan trauma mendalam. 

Betapa tidak, Chandra menyak-
sikan langsung saat-saat terakhir 
hidup Lina dan Dani. Hari Kamis 
(28/2) itu, setelah menjemput Dani 
dari SD Pius, Chandra ke toko mi-
lik Lina. Lalu Lina minta tutup toko. 
Ia mengajak Chandra dan Dani main 
di Game Fantasia untuk menye-
nangkan hati Dani. Menjelang pukul 
16.00, keluarga kecil ini pun pulang 
ke rumah. Tak lama setelah mereka 
mandi, Anita (58), ibu Lina, datang 
dengan mobilnya, mengajak mereka 
makan malam di sebuah rumah ma-
kan di Comal, Pemalang. 

“Namun yang diajak hanya Lina, 
Dani, Roy (adik Lina, 30 tahun), dan 
pacar Roy (Sasha, 25 tahun). Saya ti-
dak diajak. Lalu saya bilang, kalau 
mau mengajak pergi Dani, saya ha-
rus ikut. Rencana Mami lalu ber-
ubah, yang berangkat cuma keluar-
ga saya dan Mami. Setelah makan, 
kami pulang. Di perjalanan Lina me-
ngatakan, Dani mau diajak (Mami) 
ke Semarang untuk jalan-jalan ke 
Mal Paragon,” papar Chandra di de-
pan wartawan. 

Oleh karena sudah lewat pukul 
19.00, Chandra tak mengizinkan. Se-
lain mal sudah tutup setelah sampai 
Semarang, menurut Chandra, Dani 

harus sekolah keesokan harinya. 
Lantaran sesampai di rumah Chan-
dra tetap pada pendiriannya, Lina 
meminta ibunya pergi sendiri. Se-
telah Anita pulang, Chandra mene-
mani anak tunggalnya itu menonton 
teve di kamar. Setelah anak dan is-
trinya tidur, Chandra pindah ke ka-
mar sebelah untuk tidur. 

Sekitar pukul 23.00, ia terba-
ngun karena mendengar suara 
orang muntah-muntah. Saat ke ka-
mar Dani, ia melihat anak dan istri-
nya tengah duduk berhadapan. “Pipi 
istri saya sudah membiru, tapi masih 
berusaha memberi minum anak saya 
dengan segelas air yang di bagian ba-
wahnya ada endapan putih. Gelas itu 
langsung saya rebut agar tidak dimi-
num Dani. Lalu saya gendong dia ke-
luar. Sebelumnya, istri saya bilang 
percuma, karena Dani sudah minum 
lebih banyak dari itu,” jelas Chandra 
yang saat itu tentu saja panik. 

Hanya 5 Menit 
Ia langsung berpikir menyela-

matkan nyawa Dani. Namun saat ia 
berusaha membuat anaknya yang 
gemuk itu berdiri di luar pintu ka-
mar, Dani langsung terjatuh. Chan-
dra menyeretnya ke luar dan minta 
tolong dokter yang tinggal di depan 
rumahnya. Dokter itu bertanya, 
apakah ada susu di rumah Chan-
dra. “Saya langsung cari ke belakang, 
tapi tak ada. Saya juga katakan ke-
pada dokter, Lina juga keracunan,” 
tutur Chandra yang lalu mengeluar-
kan mobil dan memasukkan anak-
nya ke dalam mobil.

Bersama dokter, Chandra lalu 
masuk kembali ke dalam rumah. Lina 

Ibu, AnAk & CuCu DIDugA bunuh DIrI

nya. Ia menambahkan, masalah ini 
muncul sebulan belakangan. 

“Saya berusaha membantu ke-
uangan (toko mertua), walaupun se-
cara bertahap ada lebih dari Rp200 
juta agar usaha bisa berjalan,” ujar 
Chandra. Menurutnya, penjualan se-
men merupakan sumber omzet yang 
cukup besar dari toko itu.        

Dikirimi Foto 
Menurut cerita Chandra kepa-

da Citro utomo (42) atau Cicik, sa-
lah satu sahabat Chandra, pria itu 
merasa sangat syok menghadapi ke-
nyataan ini. Ia merasa tak siap di-
tinggalkan anak dan istrinya dengan 

Dani, putra tunggal pasangan Chandra dan mendiang Lina, yang tewas saat me-
masuki rumah sakit.

Mendiang Lina yang diduga menghabisi hidupnya akibat menerima tekanan dari distributor semen yang menjual produk-
nya ke toko material miliknya.

Chandra (tengah, berkaus putih) mengaku sangat syok ditinggal oleh istri dan anak tunggalnya dengan cara seperti ini.
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Diproses Bila Unsur Pidana Terpenuhi

Hingga kini, Polres Pekalo-
ngan masih mengadakan 

penyelidikan dengan mengum-
pulkan barang-barang bukti, an-
tara lain hasil labfor dan dokfor. 
Hasil labfor antara lain barang 
bukti yang ditemukan di TKP, 
termasuk sisa-sisa makanan di 
dalam tubuh dan kandungan 
darah dalam tubuh korban. Se-
dangkan hasil dokfor sebagai pe-
tunjuk atau bukti ketika tubuh 
seseorang kemasukan racun ter-
tentu. 

Sampai saat ini masih ada 
beberapa saksi yang belum bisa 

dimintai keterangan, antara lain 
Sasha. “Kami maklum karena seca-
ra psikis dan fisik belum memung-
kinkan untuk diperiksa. Namun 
secepatnya kami akan minta kete-
rangan,” ujar Kasat Reskrim Polres 
Pekalongan AKP Bambang Pur-
nomo, SH. Barang bukti yang di-
kumpulkan polisi antara lain pon-
sel milik korban, muntahan korban, 
butiran pembersih yang ditemukan 
di TKP, dan gelas kaca sisa minum-
an. 

“Setelah bukti dari labfor, dok-
for, dan keterangan saksi sudah ter-

kumpul, baru kami bisa menyim-
pulkan tentang kasus ini, apakah 
murni bunuh diri atau mengan-
dung unsur lain,” ujar Bambang. 
Sejauh ini, polisi sudah memin-
ta keterangan Chandra, dokter 
tetangga Chandra, dan dua sau-
dara korban. Bambang menam-
bahkan, dalam kasus ini ada dua 
TKP, yaitu Pekalongan dan Cire-
bon. Anita, Roy, dan Sasha dita-
ngani oleh Polres Cirebon. 

Menurut Bambang, pihak-
nya sudah berkoordinasi dengan 
Polres Cirebon untuk saling me-
lengkapi keterangan dan bukti, 
sehingga bisa mengambil kesim-
pulan apakah ada hubungan de-
ngan kasus di Pekalongan, ka-
rena para korban masih dalam 
ikatan satu keluarga. “Apakah 
ada kemungkinan para korban 
berjanjian untuk melakukan aksi 
ini atau tidak, masih terus kita 
dalami. Menurut Chandra, Lina 
pernah bercerita, dia takut. Kon-
disi keuangan toko sedang meng-
alami gangguan, begitu kata Lina 
kepada suaminya.”

Bagaimana bila ternyata pe-
nyebab kasus ini murni bunuh 
diri? “Secara otomatis bila bu-
kan tindak pidana, maka kasus 
ini selesai. Sejauh ini, sekecil apa 
pun informasi yang kami teri-
ma dari masyarakat kami terima 
dan dalami. Bila nanti ternya-
ta tekanan dari pihak distribu-
tor semen yang menjadi penye-
bab bunuh dirinya mereka, kami 
harus mengacu pada pasal 184 
KUHAP, apakah unsur-unsur pi-
dananya terpenuhi atau tidak. 
Kalau terpenuhi, akan kami pro-
ses sesuai hukum yang berlaku,” 
tandas Bambang.

 Hasuna

foto: Hasuna/nova

“Setelah bukti terkumpul, kami baru bis amenyimpulkan apakah ini murni ka-
sus bunuh diri atau bukan,” tutur AKP Bambang Purnomo, SH.

cara seperti itu. “Kenapa harus se-
nekat itu melakukannya? Kenapa ke-
jadiannya seperti ini? Kenapa harus 
bawa-bawa anak dalam hal ini?” ra-
tap Chandra tak habis pikir kepada 
Cicik, saat sahabatnya itu menemui-
nya di rumah sakit, Jumat pagi. 

Cicik mengetahui peristiwa ini 
lewat seorang wartawan yang me-
ngirimkan foto lewat ponsel pada 
Jumat pukul 06.00, menanyakan 
kalau-kalau ia mengenal mereka. Ia 
merasa tak asing dengan orang di 
gambar itu, yang tak lain adalah is-
tri dan anak sahabatnya, Chandra. 
“Saya terkejut, terlebih setelah men-
dengar apa yang terjadi. Lalu saya 
segera berangkat ke rumah sakit,” 
ujar Cicik. 

Saat menemui sahabatnya, 
Chandra berlinang air mata. Chan-
dra, menurutnya, tak menyangka 
akan mengalami peristiwa ini. Apala-
gi, ia dan Lina sejak dulu selalu har-
monis. “Saya tahu persis bagaima-
na mereka dulu pacaran, tak pernah 
bertengkar,” ujar sahabat Chandra 
sejak SD ini. Lina dikenalnya seba-
gai perempuan ramah, mudah ber-
gaul, periang, pekerja keras, dan sa-
ngat menyayangi keluarga. Begitu 
pula dengan Chandra, meski pria itu 
agak pemalu dan lebih pendiam di-
bandingkan Lina. 

Chandra juga sangat dekat de-
ngan Dani, karena anaknya itu sa-
ngat manja padanya. Cicik menutur-
kan, Dani dikenal sebagai anak yang 
pandai dan punya ranking tinggi di 
kelas, periang, serta mudah bergaul. 
Yang membuat Chandra lebih syok, 
saat sedang menunggui jenazah 
anak dan istrinya di rumah sakit, pu-
kul 06.00 itu Chandra mendapat ka-
bar Anita, Roy, dan Sasha juga mela-
kukan aksi bunuh diri. 

Hanya saja, Sasha masih bisa di-
selamatkan setelah sebelumnya 
sempat mengalami kritis selama be-
berapa hari. Dari cerita Tomi, anak 
sulung Anita yang tinggal di Cirebon, 
Cicik jadi tahu bahwa setelah pulang 
dari rumah Lina, Anita pergi ke Cire-
bon bersama Roy dan Sasha. Sampai 
di Cirebon, rombongan ini masuk ke 
hotel. 

Tomi sempat menemui mereka 
di hotel dan mengobrol. Setelah itu, 
Tomi pulang. “Baru saja Tomi sampai 
rumah, Sasha meneleponnya dengan 
suara ketakutan, meminta Tomi da-
tang lagi ke hotel,” tutur Cicik. 

Saat datang, Tomi melihat ibu-
nya sudah meninggal, Roy sedang 
kejang-kejang, sementara Sasha 
mulai kejang-kejang. Sebelum jatuh 
pingsan, Sasha sempat mencerita-
kan kejadian itu kepada Tomi. Tomi 
langsung membawa mereka berti-
ga ke rumah sakit. Sayang, sampai di 
rumah sakit Roy meninggal, sedang-
kan Sasha dalam kondisi kritis. Sete-
lah diperiksa Polres Cirebon, Jumat 
siang itu juga jenazah Anita dan Roy 
dibawa ke Pekalongan.

Tekanan Psikis 
Jenazah mereka disemayamkan 

di rumah duka Gotong Royong. Je-
nazah Lina dan Dani juga dibawa ke 
tempat yang sama siang itu setelah 
diautopsi. Menurut cerita Tomi pada 
Cicik, dalam 5-7 hari terakhir sebe-
lum kejadian, ada tekanan dari salah 
satu pihak distributor semen yang 
dijual di toko material milik Lina dan 
Anita, sehingga mereka ketakutan. 

Ibu dan anak ini memang ma-
sing-masing mengelola sebuah toko 
material bangunan bernama Anuge-
rah, yaitu di Jalan KH Mas Mansyur 
dan Jalan Veteran. Yang jelas, menu-

rut Cicik, jika tidak ada tekanan se-
cara psikis, tak mungkin hal ini dila-
kukan mereka. “Saya yang mengenal 
karakter Lina, tidak menyangka 
sama sekali dia akan melakukan hal 
ini,” ujar pengusaha yang memiliki 
lembaga bimbingan belajar ini. 

Anita tinggal bersama Roy di 
kompleks yang sama dengan Lina, 
hanya berbeda blok saja. Kendati  
hanya pernah bertemu sepintas de-
ngan Anita, Cicik mengatakan, Ani-
ta orang yang ramah. Namun ia tak 
terlalu mengenal sosok Roy, lantar-

an selisih usianya dengan Roy sa-
ngat jauh. Yang ia tahu, sehari-hari 
Roy membantu ibunya menjalankan 
usaha toko material di Jalan KH Mas 
Mansyur. 

“Namun saya tidak tahu meng-
apa Sasha juga ikut minum racun 
saat itu,” ujar Cicik sambil menam-
bahkan, kremasi jenazah Linda dan 
Dani dilakukan hari Minggu (2/3), 
sedangkan jenazah Anita dan Roy 
keesokan harinya. Selasa (4/3), abu 
dari keempat jenazah itu dilarung di 
Pantai Pekalongan. 

Kini Cicik berharap Chandra bisa 
segera menata kehidupannya kem-
bali dan menikah kembali, mengingat 
usianya masih cukup muda. “Sebab, 
sampai sekarang dia masih tampak 
sering bengong dan memikirkan hal-
hal yang tidak perlu. Misalnya, dia 
pernah mengatakan, ‘Saya mau nga-
pain, ya?’ Nah, saya harap hal seperti 
itu bisa hilang dari pikirannya,” ung-
kap pria keturunan Tionghoa ini lagi. 

  Hasuna Daylailatu

foto-foto: Hasuna Daylailatu/nova       

Lina bersama putranya, ibunya dan adik lelakinya disemayamkan di rumah duka sebelum dikremasi dan abu jenazahnya 
di larung di Pantai Pekalongan.

Toko material milik Lina yang di hari nahas itu hanya buka setengah hari saja.

kediaman Lina dan Chandra di Pekalongan.
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Usai Dianiaya, Erwiana 
Ditelantarkan 
di Bandara 

Gadis asal Ngawi (Jatim), Erwiana 
Sulistyaningsih, selama sekitar tu-
juh bulan menjadi TKW di Hong-
kong telah sasaran kekerasan sang 
majikannya di Hongkong. Setelah 
dianiaya, dengan tubuh penuh luka 
TKW bernasib malang itu pun dile-
pas begitu saja di bandara dan ha-
nya diberi tiket serta uang Rp100 
ribu. Beruntung, di bandara ia ber-
temu “malaikat” yang rela meng-
antarnya pulang sampai kampung 
halamannya.

Suasana haru menyelimuti sua-
san pertemuan antara TKW 
asal Ngawi, Erwiana Sulistya-

ningsih atau Erwin dengan kedua 
orangtuanya. Namun sebelumnya, 
di suatu siang Rochmad (49) dan is-
trinya, Suratmi, sedang sibuk di sa-
wah. Mereka tengah membersihkan 
rumput yang ada di sela-sela tana-
man cabai yang siap panen. 

Namun di tengah kesibukan me-
reka melakukan pekerjaan rutin di sa-
wah, tiba-tiba mereka dikabari oleh 
keluarga agar segera pulang, karena 
ada tamu jauh yang menunggunya. 
“Sekarang, kan, sedang musimnya 
pemilihan caleg, saya pikir jangan-
jangan tamu yang datang salah satu 
dari mereka, yang minta dipilih pas 
hari pencoblosan,” tutur Rochmad 
ketika ditemui di RS Islam Amal Se-
hat, Sragen (Jateng), Rabu (15/1), tem-
pat Erwin dirawat saat ini.

Dengan perasaan penuh tanda 
tanya siapakah gerangan tamu yang 
datang, Rochmad dan Suratmi dike-
jutkan oleh kehadiran seorang wa-
nita yang sudah berada di halaman 
rumah mereka. Wanita itu bernama 
Rianti, seorang TKW yang mengaku 
asal Magetan dan baru saja pulang 
dari Hongkong. “Pak, saya teman 
anak Bapak dari Hongkong. Saya 
akan menunjukkan di mana Erwia-
na, tapi Bapak jangan kaget, ya,” kata 
Rianti saat pertama kali bertemu de-
ngan kedua orangtua Erwin. 

Sempat Tak 
Mengenali

Rianti kemudian mengajak 
Rochmad menuju taksi yang me-
nunggu di depan jalan menuju ru-
mahnya. Dengan jantung berdebar, 

KISAH PILU TKW ASAL NGAWI 

Rochmad pun bergegas mengikuti 
langkah Rianti menuju taksi. Begitu 
pintu mobil dibuka, jantung Roch-
mad seolah mau copot.

Begitu ia melihat wajah dan tu-
buh anak gadisnya yang kurus ke-
ring dan lebam-lebam, bahkan ke-
dua tangan dan kakinya bengkak 
penuh luka, Rochmad tak kuasa me-
nahan emosi. “Saya langsung peluk 
dia sambil menangis. Keadaan fisik-
nya sangat parah, malah nyaris ti-
dak bisa mengenali,” kata ayah dua 
anak itu saat menceritakan momen 
paling emosional dalam hidupnya 
itu.

Suasana haru semakin kental te-
rasa tatkala Suratmi menyusul me-
nemui Erwin yang sudah menu-
ju rumah.  Hujan tangis keluarga ini 
pun tumpah dan terdengar begitu 
menyayat hati. 

“Luka-luka di tubuh Erwin sa-

ngat parah, saya minta para tetang-
ga yang datang memenuhi rumah 
untuk tidak melihatnya, dari pada 
nanti ikut hanyut dalam kesedihan,” 
papar Rochmad yang mengaku sa-
ngat berterima kasih kepada Rian-
ti yang mengantar putrinya sampai 
ke rumah. “Kalau membayangkan 
kebaikan Mbak Rianti, rasanya saya 
tak bisa ngomong,” kata Rochmad 
dengan mata berkaca-kaca.

Hingga saat ini, saat ditemui 
di RS, Erwin masih belum mau di-
ajak bicara.  Ia mengaku, bila harus 
mengingat-ingat pengalaman pa-
hitnya yang pernah dialaminya, se-
lalu membuat kepalanya berdenyut-
denyut. Oleh karena itu, ia meminta 

Rianti mewakilinya untuk menceri-
takan apa yang ia alami selama di 
Hongkong.

Dilarang 
Jadi PRT

Rochmad menceritakan, sebe-
narnya ia dan istrinya keberatan 
anak sulungnya jadi TKW ke Hong-
kong. “Saya sudah bilang sama Er-
win, boleh kerja di luar negeri tapi 
jangan jadi pembantu rumah tang-
ga (PRT). Misalnya, kerja di pabrik, 
kami perbolehkan,” tutur Rochmad.

Namun rupanya, anak gadisnya 
itu ngotot ingin mengais rezeki di 
Hongkong dan tak masalah menja-

DO
K.

 P
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Sejak bersua di bandara di 
Hongkong, Rianti (kanan, ber-
kaus merah) terus mendam-
pingi Erwin hingga dirawat di 
RS di Srgaen, Jawa Tengah.

Kondisi fisik Erwin ketika pertama kali ditemui Rianti di bandara di Hongkong. Ia 
tampak sangat mengenaskan, kulit  tubuhnya yang semula putih mulus berubah 
menghitam dan penuh luka. 
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Ibarat Bertemu Malaikat
Kamis (9/1) malam, Rianti (37) berada 

di ruang tunggu Bandara Chek Lap Kok, 
Hongkong. Ia menunggu panggilan keber-
angkatan dari pesawat China Airline yang 
akan membawanya menuju Jakarta. Ibu 
dua anak asal Magetan (Jatim) itu lantas 
menghabiskan waktu dengan main game 
dari gadget-nya.  Saat jari-jemarinya asyik 
memainkan game, ia mendengar percakap-
an seseorang yang duduk di sebelahnya de-
ngan seorang perempuan bertubuh kurus 
yang mengenakan jaket berpenutup kepala 
yang mengaku berasal dari Ngawi.  

“Begitu saya dengar kata Ngawi, meski 
belum kenal saya langsung nimbrung.  So-
alnya, Ngawi dekat dengan kampung saya, 
Magetan. Sebelumnya saya pikir, perempu-
an yang akhirnya saya ketahui bernama Er-
wiana Sulistyaningsih itu dari Nigeria, ka-
rena kulit wajahnya hitam,” tutur Rianti, 
Rabu (15/1) di RS Islam Amal Sehat, Sragen 
(Jateng).

Setelah bertatap muka dan melihat je-
las wajah TKW yang akrab disapa Erwin itu, 
Rianti pun bertanya. Namun Erwin meng-
aku, luka di kulit wajahnya akibat sakit 
yang dideritanya.  “Tapi saya tak percaya, 
soalnya terlihat jelas sebagian pasti akibat 
bekas pukulan,” kata wanita yang sudah 13 
tahun menjadi TKW di Hongkong itu. 

Benar saja, setelah didesak akhirnya 
Erwin mengaku, luka itu akibat pengani-
ayaan yang dilakukan majikannya. Kendati 
tak ada hubungan keluarga, begitu mende-
ngar pengakuan Erwin, Rianti berang lan-
taran merasa memiliki nasib sama sebagai 
TKW. Ketika itu, sempat terpikir oleh Rianti 
untuk menunda keberangkatan ke Indone-
sia dan melaporkan kasus itu ke polisi se-
tempat. “Tapi Erwin tidak mau. Dia ingin 
segera pulang ke kampung untuk segera 
bertemu keluarganya,” cerita Rianti.

Tak lama, panggilan untuk masuk pe-
sawat pun terdengar. Rianti dan Erwin ber-

sama penumpang lain akhirnya masuk ke da-
lam perut pesawat yang membawanya ke 
Jakarta. Beruntung pula, atas kebaikan sang 
pramugari, Rianti bisa duduk di samping Er-
win yang masih terlihat kesakitan untuk me-
nemaninya selama perjalanan. 

Dalam perjalanan menuju Jakarta itu-
lah, Erwin menceritakan semua kisah laranya 
kepada Rianti. Erwin mengaku, selama lebih 
dari tujuh bulan dirinya menjadi obyek siksa-
an sang majikan yang tinggal di Apartemen J 
38 F, Blok 5 Beverly Garden I Tong Ming Stre-
et, Kowlon, Hongkong. 

Kembali ke 
Apartemen

Menurut penuturan Erwin, saat pertaka 
kali sampai di Hongkong, majikannya yang 
sehari-hari tinggal bersama dua anaknya 
yang masih kecil-kecil itu terlihat baik-baik 
saja.  Namun beberapa minggu kemudian pe-
rangai aslinya mulai tampak. 

 Setiap Erwin melakukan kesalahan, tak 
hanya mulut sang majikan, tangannya pun 
ikut bicara. “Tak hanya menggunakan tangan 
kosong, apa saja yang ada di sekitarnya akan 
dijadikan benda untuk memukul tubuh Er-
win,” lanjut Rianti.

Merasa diperlakukan tak manusiawi, ga-
dis tamatan SMK Ngawi ini sempat menco-
ba keluar apartemen tanpa sepengetahuan 
sang majikan. Kemudian, ia meminjam pon-
sel milik petugas keamanan apartemen untuk 
menghubungi agen tenaga kerja di Hongkong 
untuk meminta pindah majikan. “Tapi oleh 
pihak agen, Erwin dilarang pergi dan dimin-
ta tetap bertahan di sana,” terang Rianti me-
wakili Erwin.

Erwin terpaksa kembali ke dalam aparte-
men.  Begitu sampai di dalam, sang majikan 
justru semakin kejam memperlakukan diri-
nya. Ia tak diperbolehkan ke mana-mana dan 

rumah selalu dalam keadaan terkunci rapat. 
Sejak itu pula, ketika dirinya melakuakn sedi-
kit kesalahan, sudah dipastikan sang majikan 
akan membabi buta.

Berbagai benda yang ada di hadapannya 
dihantamkan ke wajah atau kepala Erwin.  
“Makanya, seluruh kepala Erwin luka bekas 
pukulan semua,” imbuh Rianti yang sampai 
saat ini masih setia mendampingi Erwin di 
RS. Penderitaan yang dialami Erwin seolah 
makin lengkap.  Selain kerap dipukuli, waktu 
istirahat yang diberikan sang majikan untuk 
Erwin pun sangat terbatas. Sehari semalam 
ia hanya diberi waktu 3 jam untuk istirahat, 
selebihnya tak boleh berhenti melakukan pe-
kerjaan rumah. 

Makan pun dibatasi. Pagi Erwin hanya 
diberi dua lembar roti tawar, sedangkan sore 
hanya diberi sedikit nasi dengan lauk seka-
darnya. “Dia juga mengaku, pas merasa sa-
ngat lapar, tak jarang terpaksa mencuri dari 
lemari untuk mengganjal perutnya,” tambah 
Somad (41), paman Erwin yang ikut menung-
guinya di RS. 

Sejak itu, praktis komunikasi antara Er-
win dengan orangtuanya di kampung terpu-
tus total. Erwin hanya diperbolehkan menel-
pon selama empat menit setelah tiga bulan 
pertama bekerja. Sebelum menelepon, ia ke-
rap diperingati untuk melaporkan kabar baik 
saja. Oleh karena selalu menerima siksaan 
mental dan fisik, kondisi tubuh Erwin men-
dadak drop. 

Cuaca dingin di Hongkong membuat ke-
dua pergelangan tangan dan kakinya bengkak, 
bahkan sebagian lukanya mengeluarkan air.  
Sementara itu, setiap hari ia tak pernah ber-
henti menerima “hadiah” dari sang majikan. 

Beli Tiket Baru
Melihat kondisi fisik Erwin yang sema-

kin memburuk, sang majikan mulai khawa-
tir Erwin akan meninggal dunia di rumahnya. 

Sang majikan kemudian berusa-
ha memulangkan Erwin ke Indo-
nesia secara diam-diam.

Menjelang keberangkatan 
ke bandara, agar Erwin terlihat 
berisi, sang majikan memintanya 
mengenakan baju enam lapis. 
Dan untuk menutupi luka di ba-
gian kepala, sang majikan mem-
berinya jaket berpenutup kepala. 
“Mungkin supaya orang-orang di 
bandara tak akan melihat lang-
sung luka-luka di tubuh Erwin,” 
papar  Rianti.

Selanjutnya, Erwin diantar 
naik mobil sampai ke halaman 
bandara.  Sebelum ditinggalkan 
begitu saja, Erwin diberi tiket 
penerbangan sampai ke Solo dan 
di dalam dompetnya dimasukkan 
uang selembar Rp100 ribu.  

“Melihat fisiknya yang sangat 
lemah. Saat boarding sampai masuk ke ru-
ang tunggu Erwin dipapah oleh orang Filipi-
na,” tutur Rianti yang kemudian bertemu Er-
win di dalam ruang tunggu itu.

Lantaran iba melihat penderitaan Erwin, 
Rianti ingin membantu teman se-Tanah Air-
nya itu. Setiba di Jakarta, tiket lanjutan yang 
dilmiliki Rianti adalah rute Jakarta-Suraba-
ya. Kemudian, Rianti membuang tiketnya dan 
membeli lagi tiket rute Jakarta – Solo, demi 
mendampingi Erwin sampai ke rumah dan 
bertemu keluarganya.  

Bagi Rianti, ia tak memiliki motif apa-
apa saat melakukan itu, kecuali ingin mem-
bantu. Sebab kondisi fisik Erwin sangat me-
ngenaskan ditambah tak memiliki cukup 
uang. Lantaran gajinya selama lebih dari 7 
bulan tak dibayar sama sekali oleh sang ma-
jikan.  “Kalau tidak kita yang membantu, sia-
pa lagi? Apalagi Erwin masih satu daerah de-
ngan saya,” kata Rianti yang sudah bertindak 
bak malaikat bagi Erwin.

Akibat pengorbanannya mendampingi 
Erwin, Rianti mengaku belum bisa berkum-
pul bersama kedua buah hatinya di Maget-
an. “Erwin sudah seperti adik saya jadinya. 
Semua saya yang mengurus, termasuk ke-
tika berhadapan dengan aparat atau dita-
nyai wartawan. Soalnya, Erwin masih be-
lum mau melayani,” papar wanita yang 
sudah bercerai dengan suaminya.

Perbuatan kejam yang dilakukan maji-
kan Erwin, lanjut Rianti, telah memicu aksi 
protes ribuan TKW Indonesia yang berada 
di Hongkong. Setelah kabar itu dipublika-
sikan oleh media massa di Hongkong, para 
TKW asal Indonesia melakukan unjuk rasa 
di depan KBRI di Hongkong, termasuk di 
depan apartemen tempat majikan Erwin 
tinggal.

 G A N D H I
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di PRT.  Tujuan Erwin ketika itu, jika 
hasil kerjanya sudah dianggap cu-
kup, akan dijadikan modal usaha di 
kampung. “Oleh karena tak sang-
gup melihat dia merengek terus, 
akhirnya kami relakan dia pergi,” ce-
rita Rochmad yang sehari-hari ber-
tani di sawah dan ladang.

Kendati sudah berusaha meng-
ikhlaskan, lanjut Rochmad, tetap 
saja ia dan istrinya tak bisa tenang. 
Selama sekitar delapan bulan ber-
ada di penampungan di PT Graha 
Ayu Karsa, di Tangerang, kadang 
Rochmad masih mengirimi uang 

untuk kebutuhan Erwin se-
hari-hari.  

Saat akhirnya diberita-
hu Erwin hendak berangkat 
ke Hongkong, ada perasaan 
cemas dalam dirinya. Terlebih 
lagi setibanya di Hongkong, Er-
win tak kunjung menghubungi 
keluarga di desa. Erwin, kata Roch-
mad, baru menelepon ke rumah se-
telah tiga bulan di Hongkong. 

“Dalam telepon yang cuma em-
pat menit itu, Erwin mengabarkan 
dirinya baik-baik saja dan dia akan 
menelpon lagi enam bulan kemudi-

an. Selama dirinya belum menghu-
bungi keluarga, dia melarang kami 
menghubungi terlebih dulu,” kata 
Rochmad yang mengaku harus me-
nahan rindu untuk bisa mengetahui 
kabar putrinya.

Di saat rasa rindu sudah tak ter-
tahankan, Erwin tiba-tiba pulang na-
mun dengan keadaan terluka seper-
ti ini.  “Saya tak pernah mimpi anak 
saya sampai tertimpa musibah se-
perti  ini,” kata Rochmad sambil me-
ngatakan, tak lama setelah sampai 
ke rumah, Erwin langsung dibawa ke 
RS lantaran kondisinya cukup parah. 

Tuntutan 
Hukum

Kepala Dinas Sosial 
Tenaga Kerja dan Trans-
migrasi (Kadinsosnaker-
trans) Kabupaten Ngawi,  
Sunarto, ketika dihu-
bungi Rabu (15/1), me-
ngatakan, begitu men-
dapatkan informasi soal 
Erwin yang mendapat-
kan perlakuan tak ma-
nusiawi dari majikannya 
di Hongkong, pihaknya 
langsung menindaklan-
juti.

Sunarto juga meng-
aku sudah berkomuni-
kasi dengan PT Graha 
Ayu Karsa, agen tenaga 
kerja yang memberang-
katkan Erwin ke Hong-
kong. “Pihak agen siap 
menangung semua pe-
ngeluaran atau biaya rumah sakit 
sampai Erwin sembuh total,” tam-
bah Sunarto.

Selain itu, dirinya sudah beker-
jasama dengan Badan Nasional Pe-
nempatan dan Perlindungan Tena-
ga Kerja Indonedia (BNP2TKI) yang 
akan bekerjasama dengan Keduta-
an Besar RI (KBRI) di Hongkong, un-
tuk mengklaim hak-hak Erwin yang 
belum dibayarkan, sekaligus me-
lakukan tuntutan hukum terhadap 

pelaku. “Pokoknya, jangan sampai 
ada hak-hak Erwiana yang dirugi-
kan,” jelas Sunarto. 
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cemas dalam dirinya. Terlebih 
lagi setibanya di Hongkong, Er-
win tak kunjung menghubungi 
keluarga di desa. Erwin, kata Roch-
mad, baru menelepon ke rumah se-

“Dari hasil rontgent diketahui, di bagian 
kepala Erwin ada beberapa luka bekas 
pukulan benda tumpul. Semoga luka itu 
tak berpengaruh pada kesehatan erwin 
selanjutnya,” papar dr. Iman Fadli, SpB, 
dari RS Islam Amal Sehat, Sragen.

Putut (mengenakan peci), adik Erwin, saat  menunjukkan foto kakak perempuan-
nya itu sebelum menjadi TKW dan foto-foto luka di tubuh Erwin. 

Meski semula sempat melarang, na-
mun Rochmad tak kuasa menghalangi 
niat anaknya untuk menajdi TKW di 
Hongkong. 

Demi menemani Erwin, Rianti mengaku belum 
sempat bertemu keluarganya di Magetan.
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KISAH PILU PRT MEDAN

Bukannya mendulang rezeki, para pembantu rumah tangga ini 
malah mendapat perlakuan tak manusiawi dari sang majikan.

M
atahari tak lagi cerah bagi 
Anis (25), Rukmiani (42) 
asal Demak, Endang (55), 

dan Dorce Dina (43). Keempat pe-
rempuan yang masing-masing ber-
asal dari Malang, Demak, Madura, 
dan Nusa Tenggara Timur ini harus 
menghadapi kenyataan pahit, men-
dapat siksaan dari majikan mereka 
di tanah rantau, Medan.

Keinginan hidup lebih mapan di 
perantauan ternyata hanya bayang-
an semu semata. Yang ada hanya 
dera siksa dari majikan dan keluar-
ga majikan. Jangankan memperoleh 
gaji jutaan seperti yang dijanjikan 
dalam kontrak kerja, mereka bah-
kan diperlakukan sangat tidak ma-
nusiawi. 

Kisah pilu keempat wanita ma-
lang ini dimulai sejak mereka beker-
ja sebagai pembantu rumah tangga 
di kediaman H. Syamsul di bilangan 
Jalan Beo/Madong Lubis Medan Ti-
mur, Medan. H. Syamsul Anwar ada-
lah pemilik CV Maju Jaya yang ber-
gerak di bidang pengerah tenaga 
kerja (PJTKI). 

Mereka diperlakukan sangat ti-
dak manusiawi, tidak diberi makan 
layak, tidur sekandang dengan he-
wan peliharaan majikan, dan siksaan 
tanpa henti. Bahkan akhir Agustus 
lalu mereka harus menyaksikan sa-
lah seorang teman mereka, Cici asal 
Bekasi, meregang nyawa akibat ke-
kejaman majikan mereka. 

Mayat Cici dibuang begitu saja 
di daerah hutan di Kawasan Tanah 
Karo. Nasib Yanti, teman seprofesi 
yang lain, juga tak diketahui hingga 
kini. Ada kemungkinan sudah men-
jadi mayat. Temuan mayat bebera-
pa waktu lalu di kawasan Gang Ra-
kit Sungai Deli Medan Labuhan kuat 
dugaan merupakan mayat Yanti. 

Majikan mereka sangat kejam. 
Salah sedikit saja, tangan siap me-
layang. Tendangan dan pukulan de-
ngan alat seperti kemoceng, sabuk, 
gagang sapu, penghapus besi, dan 
spatula hampir setiap hari mereka 
terima. Tak cukup dengan itu, karya-
wan lain yang bekerja pada keluarga 
H. Syamsul pun disuruh untuk me-
nyiksa mereka. 

Makanan Sisa 
Saat ditemui wartawan di Pol-

resta Medan, Anis dan kawan-kawan 
dalam kondisi yang sangat mempri-
hatinkan. Selain syok, pakaian me-
reka lusuh. Di beberapa bagian tu-
buh mereka terlihat bekas luka dan 
lebam akibat penganiayaan yang di-
lakukan sang majikan. Mereka juga 

terlihat sangat ketakutan. “Kami di-
perlakukan sangat kejam, gaji pun 
kami tak diberi. Kalau makan, kami 
sering diberi makanan sisa yang isi-
nya kebanyakan tulang-tulang. Bah-
kan nasi kami sering dicampur de-
ngan dedak (makanan ternak),” 
terang Anis saat dimintai keterang-
an di kantor Polresta Medan.

Anis mengatakan, awal mula ia 
bekerja di rumah H. Syamsul adalah 
saat dia mendaftar di salah satu per-
usahaan penyalur tenaga kerja khu-
sus pembantu rumah tangga yang 
terdapat di Jakarta Selatan berna-
ma CV Kasih Setia. Di perusahaan 
ini, ia bertemu langsung dengan H. 
Syamsul. Pada pertemuan tersebut,         
H. Syamsul langsung menawarinya 
kerja di rumahnya di Medan. Anis di-
janjikan menerima gaji Rp 14 juta se-
lama setahun. 

Belum Terima Upah
Tergiur tawaran manis tersebut, 

Anis akhirnya berangkat ke Medan 
bersama H. Syamsul. “Tapi bukan-
nya dapat gaji, malah dapat siksa se-
tiap hari. Sampai saat ini sepeserpun 
saya belum pernah menerima upah,” 
jelas Anis.

Kisah tak kalah memilukan juga 
dirasakan Endang, ibu empat anak 
yang sudah 6 tahun bekerja di ru-

mah Syamsul. Selain belum pernah 
menerima gaji, Endang juga tak bisa 
berkomunikasi dengan keluarganya 
di kampung. “Kami tak boleh mene-
lepon keluarga,  apalagi keluar ru-
mah. Kalau ketahuan, kami dipukuli 
sama ibu Radika, istri Pak Syamsul,” 
kata Endang yang kepalanya pernah 
bocor akibat pukulan benda tumpul.

Istri Syamsul ternyata juga tak 
kalah kejam. Ia sangat tempramen-

tal. Pernah beberapa kali PRT yang 
bekerja di rumah Syamsul menco-
ba melarikan diri namun selalu gagal 
dan berakhir dengan penyiksaan. Se-
tiap sudut  rumah Syamsul dilengka-
pi kamera CCTV sebanyak 16 buah. 
Setiap kali akan melakukan penyik-
saan, Radika selalu menyetel musik 
keras-keras. Tujuannya agar para te-
tangga tidak mendengar teriakan 
dan jeritan para PRT yang mendapat 

penganiayaan dari keluarganya. 

Rindu Keluarga
Trauma mendalam dialami para 

PRT yang bekerja di rumah Syamsul. 
Apalagi jika mengingat kematian re-
kan seprofesinya, Cici, yang dibunuh 
di depan mata mereka. “Cici dibu-
nuh di depan saya. Dia dimasukkan 
ke dalam bak mandi dengan kepa-
la di bawah dan kaki di atas. Aku bi-
lang, kenapa dibunuh kawanku, dan 
mereka bilang,  membunuh itu tidak 
berdosa. Kalau aku macam-macam, 
maka aku juga akan direndam sam-
pai mati,” ujar Endang.

Diakui Endang, selama berta-
hun-tahun bekerja, ia pun kerap 
mendapat penganiayaan dari sang 
majikan dan dua orang pekerja yang 
turut mambantu penganiayaan. “Ka-
dang dipukul sapu, kakiku dijepit pa-
kai kursi. Aku juga sering dipukul pa-
kai tangan,” ungkapnya.

Selain trauma mendalam, para 
PRT korban penyiksaan mengaku 
sangat rindu pada keluarganya, apa-
lagi semua PRT yang bekerja di ru-
mah Syamsul berstatus sebagai ibu. 
“Rindu sekali saya. Sudah enam ta-
hun tak berkirim kabar. Kami tak bo-
leh menelepon. Saya tak tahu bagai-
mana nasib anak-anak di kampung,” 

Rindu, Enam 
Tahun Tak 
Berkirim 
Kabar 

Gubernur Sumatera Utara, Gatot Pujo Nugroho, mengunjungi para korban di 
Polresta Medan dan  berjanji akan membantu proses kepulangan para PRT ke 
kampung halamannya.

“Kepolisian masih terus mencari dua korban yang belum ditemukan,” kata Wa-
kapolresta Medan, AKBP Hondawan Tri Naibaho
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TRAGEDI BALITA DIBAKAR AYAH

”ANAKKU 
MERANGKAK 
DENGAN API 

DI TUBUHNYA....”
Niat Isni Nurmala Tifah (23) untuk minta cerai berbuntut 
musibah. Sang suami yang menolak bercerai nekat membakar anak 
bungsu mereka hingga tewas. Berikut curahan hati Isni saat ditemui 
di rumah orangtuanya di Kp. Purabaya, Desa Jayamekar, Kec. Pada-
larang, Kab. Bandung Barat, pekan silam.

S
ejak pertengahan Septem-
ber silam, aku bersama kedua 
anakku, Daffa (5) dan Radit (1) 

pulang ke rumah orangtuaku. Peri-
laku Rahmat Sarifudin (31), suamiku 
yang makin hari makin buruk mem-
buatku mantap pisah ranjang. Sebe-
tulnya, sudah sebulan sebelumnya 
aku minta cerai. Saat itu, Arif yang 
bekerja sebagai sopir angkot mulai 
sering mabuk. Sebelum menikahiku 
enam tahun lalu dia memang begitu, 
tapi setelah menikah kebiasaan itu 
sempat hilang.

Aku tak suka, tapi dia tak bisa di-
larang. Arif juga selalu memperso-
alkan pesan singkat dan panggilan 
tak terjawab dari nomor tak dikenal 
yang masuk ke ponselku. Arif men-
cecar dan menyuruhku mengaku 
siapa pemilik nomor tersebut. Pada-
hal, itu SMS dan miscalled nyasar. Se-
karang, kan, memang banyak SMS 
nyasar yang isinya aneh-aneh. Ka-
rena merasa tak kenal dan tak me-
lakukan yang dituduhkan, kubilang 
tak tahu. Namun, Arif malah emosi. 
Padahal, di ponselnya juga pasti ba-
nyak SMS nyasar. 

Arif memang sangat posesif dan 
cemburuan. Kalau sudah marah, dia 
akan membanting barang-barang di 
rumah atau memukuliku. Teve, pi-
ring, gelas, dan perabotan lainnya di 
rumah kami yang kecil itu sudah ha-
bis ia bantingi tiap kali emosi. Per-
nah, dia nyaris menyetrika wajah-
ku. Namun, karena aku menghindar, 
yang kena hanya kakiku. Beberapa 
waktu lalu ia juga menggigit lengan-
ku sampai biru lebam. 

Diguyur Bensin
Selama ini, aku memilih tak 

memperpanjang masalah tiap kali 
kami bertengkar, walaupun ibu dan 
kakak Arif yang tinggal di sebelah 
rumah kami selalu menyalahkanku. 
Karena kelakuannya makin menjadi, 
aku tak tahan dan minta cerai sebu-
lan silam. Arif menolak. Katanya, da-
ripada bercerai, lebih baik dia meru-
sak wajahku dengan silet supaya tak 
laku lagi. 

Puncaknya, kesabaranku habis 

ketika dia menodongku dengan be-
lati saat kami bertengkar, hampir 
dua minggu silam. Aku langsung pu-
lang ke rumah orangtuaku bersama 
anak-anak. 

Rabu (1/10) pukul 00.00, Arif da-
tang ke rumah mama dan mengam-
bil kedua anak kami. Siangnya, seki-
tar pukul 14.00, ayahku yang tinggal 
di Tangerang meneruskan pesan Arif 
lewat SMS yang memintaku meng-
ambil anak-anak di rumah tanpa di-
temani siapa pun. Khawatir terja-
di sesuatu, aku berangkat ditemani 
suami kakakku, Kang Asep Ramdan 
(31). Ternyata rumah sepi. Setelah 
setengah jam mencari, kutemukan 
Arif, Daffa dan Radit di rumah te-
tangga.

Kulihat kondisi Radit sudah le-
mas karena belum kususui sejak di-
bawa Arif. Rupanya, anakku yang 
berumur satu tahun ini  juga belum 
makan apa pun. Arif menolak wak-
tu Radit kuminta. Ia minta meng-
obrol di rumah. Aku menurut saja. 
Di dapur rumah kami, dia bertanya 
apakah ini yang kumau. Aku belum 
paham maksudnya. Tiba-tiba saja 
mendadak Arif mengambil botol mi-
numan dan mengguyurkan isinya ke 
tubuh Radit dan sebagian ke tubuh-
nya sendiri.

Bau bensin langsung menyengat. 
Radit menangis. Aku menariknya 
dari gendongan Arif, tapi tak berha-
sil karena Arif memegang kuat. Ke-
tika ia mengeluarkan pemantik api 
dari saku celana, aku sekuat tenaga 

Entin (69), ibu Arif, mence-
ritakan hal yang sebalik-

nya dari keterangan Isni. Me-
nurutnya, justru Isni yang jadi 
pemicu ketidakharmonisan ke-
luarga anak bungsunya itu. Dite-
mui di sela-sela menunggui Arif 
di RSHS, Jumat (10/10), Entin me-
ngatakan, Isni punya banyak tun-
tutan terhadap Arif. Isni juga ter-
libat utang dalam jumlah besar 
sehingga membuat Arif malu dan 
ditagih banyak orang. “Arif sam-
pai menjual motornya untuk ba-
yar utang.”

Meski sudah banyak yang di-
bayar, menurut cerita Arif pada 
Entin, masih ada saja yang mena-
gih utang padanya. Bahkan, ke-
tika sedang berada di jalan. “Arif 
sampai malu. Sejak Lebaran lalu, 
mereka jadi sering cekcok. Pemi-
cunya, selain soal utang, juga soal 
selingkuhnya Isni. Tiap ditanya 

”Dia Suka Utang 
dan Selingkuh”

Tapi Isni tenang-tenang saja 
meski banyak utang dan seling-
kuh. Makanya Arif bilang, lebih 
baik bunuh diri saja. Tadinya dia 
memang mau bunuh diri dengan 
bakar badan, tapi enggak ingat 
kalau sedang menggendong anak. 
Sampai sekarang, kalau dia tanya 
soal Radit,  saya bilang Radit su-
dah sehat.”    

Menurut Kepala Humas RSHS 
dr. Nurul Wulandhani, kon-
disi Radit sudah buruk saat tiba 
di RSHS, Rabu (1/10). Hari itu 
juga, Radit dioperasi dan setelah 
itu dirawat di ICU. Namun, ka-

rena kondisinya terus mem-
buruk, Radit meninggal. 

“Sedangkan ayahnya meng-
alami luka bakar sekitar 
17,5 persen, yaitu di ta-
ngan. Sampai sekarang, 
dia masih diberi dukungan 

agar kuat secara psikologis,” 
ujar Nurul. 

  HASUNA

merebut, tapi gagal. Api menyambar 
tubuh mereka, bahkan juga aku yang 
berusaha menarik Radit. 

Setelah beberapa lama, barulah 
ia menjatuhkan Radit ke lantai lalu 
pergi ke belakang. Kang Asep yang 

sebelumnya mengawasi dari depan 
pintu karena ingin memberi kami 
privasi untuk menyelesaikan masa-
lah, langsung menggiring Radit me-
nuju pintu.

Api Berkobar 
di Tubuh 

Tanpa menggubris Arif, aku me-
madamkan api di tubuh Radit de-
ngan air bekas cucian beras yang 
ada di panci. Aku tak akan lupa me-
nyaksikan bagaimana Radit merang-
kak di lantai dengan api berkobar 
di seluruh tubuhnya. Ia tak mena-
ngis, hanya mengibas-ngibaskan ke-
pala. Mungkin ia bingung atas peris-
tiwa itu. Daffa yang ada di belakang 
Kang Asep, ternyata menyaksikan 
semuanya. Aku berteriak-teriak his-
teris sampai akhirnya warga berda-
tangan. 

Dengan ambulans milik desa, 
aku dan Radit dibawa ke Rumah Sa-
kit Cahya Kawaluyan di Padalarang 
sebelum dirujuk ke RS Hasan Sadi-
kin (RSHS) Bandung. Sepanjang per-
jalanan, sambil memangku Radit aku 
menangis histeris. Herannya, Ra-
dit malah sempat menyusu pada-
ku dan minum teh kemasan. Mung-

kin saking laparnya. Setelah tiga hari 
berjuang melawan panas di tubuh-
nya, akhirnya Radit meninggal persis 
saat malam takbiran Idul Adha silam, 
Sabtu (4/10). 

Semua usaha maksimal yang ku-
lakukan termasuk perawatan Radit 
yang sangat mahal bagiku, tak bisa 
menyelamatkannya. Radit yang se-
dang lucu-lucunya meninggal tanpa 
kulit di tubuhnya. Semua terkelupas. 
Daun telinganya pun habis dilalap 
api. Tak kusangka umur Radit sepen-
dek itu.

Yang aku sungguh tak menger-
ti, Arif  begitu membenci Radit, tan-
pa aku tahu sebabnya. Pernah saat 
kami bertengkar, di depan ibunya 
Arif sengaja membawa Radit ke atas 
sumur di rumah kami lalu meme-
gangnya dengan posisi kepala Radit 
di bawah. Katanya, biar saja Radit 
mati. Ia memang benci Radit sejak 
masih dalam kandunganku. Alasan-
nya, Radit anak pembawa sial. 

Bagiku, anak punya rezekinya 
sendiri-sendiri. Sejak ia lahir, dalih 
Arif, penghasilannya makin kurang. 
Padahal, itu semua akibat ulahnya 
sendiri yang bekerja seenaknya. Se-
hari sekali Arif bekerja pada pagi 
hari pukul 05.00-08.00, besoknya 
berangkat siang pukul 08.00-17.00. 

Setelah pulang kerja pukul 
08.00, bukannya cari tambahan 
uang ia justru memancing atau tidur 
seharian. Arif seperti pegawai nege-
ri, yang tiap hari Minggu dan hari li-
bur nasional tidak bekerja karena li-
bur. Alasannya, penumpang pasti 
sepi karena anak sekolah dan pega-
wai libur. Penghasilannya paling be-
sar Rp50.000 per hari. 

Kini, Arif dirawat di rumah sa-
kit, tapi aku tidak mau menjenguk-
nya. Setelah ini, aku akan menggu-
gat cerai ke pengadilan. Hanya saja 
tiap malam aku waswas dan cemas, 
khawatir Arif kabur dari rumah sakit 
lalu mendatangiku. Apalagi, konon 
kondisinya makin membaik. Ah, aku 
ingin mengakhiri ceritaku tentang 
Arif dan mulai menata hidup baru.

  HASUNA DAYLAILATU

FOTO-FOTO: DANIEL SUPRIYONO/NOVA
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  HASUNA

SMS dan telepon dari siapa, dia se-
lalu enggak mau  mengakui perse-
lingkuhannya. Selain itu, dia juga 
sering meninggalkan anak-anak-
nya dan menitipkannya pada kakak 
Arif yang tinggal di sebelah.”

Perilaku Isni, ujar Entin, mem-
buat Arif malu dan pusing. Namun, 
Arif tetap tak ingin ce-
rai. Soal Arif yang 
membawa Ra-
dit ke atas su-
mur dan se-
ring memukul 
istrinya, me-
nurutnya, “Dia 
hanya mena-
kut-nakuti Isni 
saja agar tak ber-
cerai. 

Kini, aku tinggal 
di rumah mama 
(kiri) bersama 
Daffa. 

   Entin mengaku 
tak bisa meneri-
ma musibah ini.

Radit yang lucu 
kini hanya tinggal 
kenangan bagiku. 

DO
K.

 P
RI

DANIEL SUPRIYONO/NOVA
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“Tak Suka 
Label yang 

Terus 
Melekat”

CURAHAN HATI KORBAN PELECEHAN 
PIMPINAN BUMN

M
urung, berwajah muram, 
tak banyak bicara, serta 
raut wajah yang tampak 

lelah terlihat saat NOVA menyam-
bangi kelima korban dugaan pele-
cehan seusai menyelesaikan agenda 
pemeriksaan untuk melengkapi be-
rita acara pemeriksaan (BAP) di Pol-
da Metro Jaya, dua pekan lalu. 

 Setelah berbincang-bincang 
soal hal lain cukup lama, akhirnya 
satu per satu dari mereka mulai mau 
buka suara dan bercerita atas perla-
kuan tak menyenangkan yang me-
reka alami yang dilakukan atasan 
mereka. Bahkan sesekali ungkapan 
emosional pun masih terlontar dari 
salah satu mulut korban, yang mera-
sa masih sangat terpukul atas peris-
tiwa yang menimpanya. 

 “Saya malu, ini aib! Miris, apa-

lagi dengan kondisi saya sudah mau 
memasuki usia kepala lima,” kata sa-
lah satu korban yang tak ingin nama-
nya ditulis, sebut saja HN. Setiap HN 
mengingat masalah yang dihadapi-
nya ini, menurutnya keringat dingin 
akan terus keluar dan perutnya te-
rasa mulas.   

“Saya tidak menyangka nasib 
saya akan seperti ini. Sekarang saja 
kalau diwawancara seperti ini, tiba-
tiba rasanya langsung pusing, perut 
mulas, dan sedih. Saya jadi teringat 
lagi perlakuan tidak menyenangkan 
itu, karena memang pekerjaan saya 
langsung berhubungan dengan ter-
duga pelaku,” imbuh HN.

HN bahkan menutupi peristiwa 
ini dan tak ingin keluarga besarnya 
mengetahui, lantaran tak sanggup 
menceritakan peristiwa yang diala-

minya. “Anak sulung saya baru saya 
ceritakan ketika hendak melakukan 
pemeriksaan di Polda Metro Jaya. 
Saya stres, enggak tenang, enggak 
bisa tidur, wajah saya sampai penuh 
jerawat. Saya enggak bisa ceritakan 
ke keluarga sendiri, untungnya anak 
saya bisa menguatkan dan memberi-
kan dukungan, bahkan mau menyim-
pan rahasia ini bersama saya,” ucap 
HN mulai menitikkan air mata.

Masih Menyimpan 
Trauma

HN selanjutnya mengisahkan 
cara si terduga pelaku saat melaku-
kan aksinya dalam ruang yang ber-
ukuran sekitar 3 x 4 meter. “Saat 
saya disuruh menelpon salah satu 
Kabiro, tiba-tiba dia sudah berada 

di belakang saya dan melakukan ak-
sinya dengan pintu yang sudah ter-
kunci, kaca film ruangan juga ge-
lap. Kalau saya teriak, nanti dia bisa 
mengelak dan bilang saya memfit-
nah, karena enggak ada bukti,” se-
salnya.

 Berbagai cara pun sudah dila-
kukan HN untuk menghindar, tapi 
atasannya itu, menurutnya, selalu 
punya cara. “Dia selalu punya cara 
memanggil saya untuk masuk ke ru-
angannya, pura-pura bertanya de-
ngan nada perintah dan berteriak. 
Orang lain pasti tahunya soal peker-
jaan  saja. Tapi, ya, begitu, banyak 
yang bilang kenapa saya tidak mela-
wan, menampar, menendang. Coba 
bagaiman kalau mereka berada di-
posisi saya? Tak ada CCTV seba-
gai bukti, kaca ruangan pun gelap,” 
ulangnya lagi.

HN pun hingga saat ini meng-
aku masih trauma tiap mencium we-
wangian, karena akan mengingat-
kannya kepada pelaku yang suka 
menggunakan parfum berbau ta-
jam. “Saya yang duduk di ujung saja, 
kalau tiba-tiba mencium parfum pe-
laku, rasanya mau muntah, pusing, 
perut mulas. Saya memang yang pa-
ling merasa syok di antara yang lain, 
bahkan saya sempat jatuh sakit. 
Apalagi setelah dikonfrontir, sampai 
sekarang enggak bisa cium yang wa-

ngi-wangi. Takut, masih trauma.”
Sementara IS memaklumi keta-

kutan dan trauma yang dialami HN, 
karena ia juga mengalami hal yang 
sama. Menurut IS, saat ia berusaha 
berontak ketika terduga pelaku me-
lakukan aksi bejatnya, si pelaku ma-
sih bisa mengelak. “Dia mencium 
dan memeluk saya dengan paksa. 
Saya berontak dan bilang, hargai 
saya, jangan macam-macam, kalau 
maju nanti saya teriak dan mela-
porkan ada perkosaan. Saya lalu di-
lepaskan, tapi dia masih bisa meng-
elak dan menjawab, ‘Saya tidak 
mendengar.’ Kemudian saya timpa-
li lagi, ‘Bapak jangan pura-pura bu-
dek!’ Lalu saya keluar dan tak meng-
hiraukan dia,” tutur IS penuh emosi.

Dua korban lainnya, NY dan IH 
mengiyakan, perbuatan atasannya 
yang tak menyenangkan itu membu-
at hidup mereka dalam bayang-ba-
yang trauma. “Dia tidak mengakui 
perbuatannya saat dikonfrontir oleh 
manajemen kantor pada 24 Desem-
ber lalu. Bahkan dia bilang hanya ci-
pika cipiki sebagai tanda pergaulan. 
Lha, saya sudah berkeluarga, di-ci-
pika-cipiki sudah tak pantas. Apalagi 
dia menarik dengan paksa dan yang 
dia cium bukan cuma pipi sama pipi, 
tapi pakai mulut,” tukas IH, dengan 
nada geram.

 

Saat dihubungi oleh NOVA ter-
duga pelaku FCK langsung 

menolak dengan tegas tuduh-
an yang dialamatkan kepadanya. 
Lewat e-mail yang dikirimkan 
kepada NOVA, FCK secara rinci 
menuliskan secara runut kena-
pa tuduhan itu menimpanya dan 
membuatnya harus lepas jabatan 
sebagai general manager dan me-
nerima sanksi turun jabatan dari 
lembaga dan kembali ke kota 
asalnya, Makassar (Sulsel).

“Prinsipnya, karena saya su-
dah dilaporkan ke polisi bulan 
Desember 2013, maka saya su-
dah berada di ranah hukum. Jadi 

mari kita taat pada azas praduga ti-
dak bersalah dan saya siap mengha-
dapinya secara hukum untuk mem-
peroleh kebenaran yang hakiki 
sesuai fakta riil,” tulisnya

Menurut FCK, sejak Maret 2013 
ia pindah ke Jakarta karena diperca-
ya untuk memangku jabatan sebagai 
general manager, merangkap jabat-
an pemred salah satu portal hiburan 
online yang dirintisnya. Terhitung 
10 bulan sejak Maret hingga De-
sember ia bekerja, banyak gebrakan 
yang telah dibuatnya. Namun ia tak 
mengetahui apakah langkahnya itu 
didukung atau dimatikan oleh pi-
hak institusi.

“Sebagai GM saya membawahi 
enam departemen, dengan lima ma-
najer. Tahap awal bekerja, saya me-
lakukan pembenahan pada depar-
temen yang saya duga bermasalah, 
juga saya melakukan audit. Terbuk-
ti ada korupsi berjamaah sehingga 
sanksi dijatuhkan berupa pensiun 
dini, pengembalian uang, dan turun 
jabatan. Itu juga terkena pada salah 
satu pelapor NM. Setelah saya bena-
hi, departemen tersebut menjadi se-
hat dengan peningkatan keuntung-
an lebih 100 persen dari sebelumnya 
tiap bulan,” urai FCK yang kini ber-
tugas sebagai redaktur.

FCK juga menyebut beberapa 

masalah yang pernah di-
hadapinya selama men-

jabat. “Seperti SY yang me-
rangkap sebagai manajer kontrak, 
saya anggap berkinerja nol selama 
enam bulan, dan akan dimutasi. IW 
dengan jabatan asisten manajer (as-
men), karena permintaan manajer-
nya yang menilai IW tak bisa beker-
ja secara tim, akan segara diganti. 
Setelah saya evaluasi saya pun setu-
ju mengganti dia. Lalu SN dengan ja-
batan asmen, karena kinerja tidak 
maksimal juga akan saya rotasi. Be-
gitu pula dengan staf IS, dan berha-
rap melalui rotasi akan bekerja lebih 
produktif,” jelas FCK.

Soal gaya cipika cipiki (cium pipi 
kiri dan kanan), FCK memiliki ja-
waban atas tuduhan itu. “Sebagai 

pimpinan kecil di Jakarta, saya 
harus melakukan sosialisasi de-
ngan staf dan secara umum saya 
melakukan “cipika-cipiki’ (bersa-
laman sambil menempelkan pipi 
kiri dan kanan), baik dengan kar-
yawan (laki-laki) maupun karya-
wati (perempuan), karena baha-
sa tubuh mereka mengisyaratkan 
saya harus menyambut salam 
mereka. Ini dilakukan di tempat 
umum/terbuka pada Maret 2013 
dan hanya satu kali,” bela FCK.

FCK juga menyampaikan, ia 
tidak memiliki uang untuk mem-
bayar kuasa hukum dan akan 
menghadapi serta membela diri-
nya sendiri sampai kasus ini tun-
tas.

 S W I TA

CIUM PIPI CARA BERSOSIALISASI

Para korban saat diperiksa di Polda Metro Jaya, didampingi tim kuasa hukum  
dari LBH Apik.

Proses penegakan hukum atas dugaan kasus pelecehan seksual yang 
dialami oleh lima karyawati salah satu BUMN yang berkantor di ka-
wasan Jakarta Pusat ini, masih bergulir. Agenda pemeriksaan dan pe-
nyelidikan menjadi bagian yang harus mereka lewati. Kendati banyak 
dukungan dan simpati berdatangan, namun banyak pula yang memo-
jokkan dan menghakimi mereka. Berikut curahan hati para korban 
yang ingin agar keadilan dan kebenaran bisa segera terungkap.
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Alasan Pilih 

Pihak Ketiga
Soal Imej sebagai korban yang 

menempel pada kelima karyawati 
ini, mereka anggap sebagai risiko da-
lam berjuang mencari keadilan. “La-
bel yang melekat pada kami semua 
ini sebenarnya beban, dari yang ri-
ngan sampai yang berat. Dari se-
mua perlakuan yang kami terima, 
ya, kami ini korban. Saya yang ber-
cita-cita bisa mengembangkan kari-
er, sekarang sudah pupus harapan. 
Saya lebih banyak mengurung diri, 
membatasi diri. Saya jarang ke luar 
ruangan sekarang,” tutur HN yang 
sudah bekerja selama 24 tahun di 
kantor itu. 

Kelima karyawati ini mengung-
kapkan, semula mereka tak ingin 
membawa kasus ini ke meja hijau. 
Namun lantaran terduga pelaku tak 
mengakui kesalahannya dan tak ada 
jalan keluar, maka untuk mengung-
kapnya harus menempuh jalur hu-
kum. IS menceritakan, selama ini ha-
nya bisa diam, karena tak tahu lagi 
ke mana harus mengadu. Padahal, 
sudah sekitar 15 kali ia melapora ke-
pada SDM  kantornya, selama Maret 
sampai Desember tahun lalu, namun 
tak mendapatkan respons memuas-
kannya. 

“Terakhir lapor, akhirnya Dirut 
SDM per tanggal 16 Desember me-
manggil kami. Itu juga setelah ada 
laporan resmi. Tanggal 20 Desem-
ber kami dikumpulkan sambil ma-
kan siang dan diminta menceritakan 
membuat kronologinya. Ketika itu 
ada ada ungkapan, kami akan dilin-
dungi dan tak akan dipublikasikan. 
Tapi tanggal 24 Desember kami di-
konfrontir dengan pelaku. Kami me-
rasa tak nyaman dan tak ada yang 
siap. Enggak enak, pengaduan yang 
vulgar banyak yang tak bisa diung-
kap,” kata IS menyayangkan.

HN menimpali, mereka sempat 
menunggu aksi pihak kantornya, 
namun responsnya dirasa kurang  
memuaskan mereka, sehingga keli-
manya mengadu ke Serikat Pekerja 
Angkasa Pura (SPAP). “Sampai hari 
ini banyak yang masih menanyakan 
soal ini. SPAP lah yang sebenarnya 
membongkar ini, mereka melaku-
kan investigasi. Saat saya ditanya 
soal kejadian ini, tak langsung serta 
merta saya merespons, karena saya 
masih punya banyak pertimbangan, 
efeknya akan seperti apa. Begitu 
juga semua teman,  sampai ketika 
dikonfrontir dan dipanggil manaje-
men, saya tak siap. Apalagi terduga 
pelaku ada di situ. Saya hanya bisa 
menangis tak bisa bicara dan men-
ceritakan apa-apa. Tenggorokan 

saya tercekat, seperti ada batu be-
sar yang menimpa kepala saya, ter-
lebih dia tak mengakui dan justru 
merendahkan saya,” ucap HN, me-
nahan emosi.

SPAP lalu membantu para kelima 
korban ini untuk mengawal kasus 
hingga akhirnya mendatangi Kom-
nas Perempuan pada 30 Desember 
lalu dan direkomendasikan untuk 

mendapat bantuan hukum dari LBH 
Apik. 

“Proses yang masih terus berja-
lan ini memberikan bukti, kami pihak 
korban memang tidak main-main 
dan ingin agar pelaku mendapat-
kan hukuman setimpal atas perbu-
atannya. Saya juga ingin meyakin-
kan diri sendiri, saya tidak bersalah. 
Yang bersalah pelaku. Saya harus 
bangkit, tegar, dan terus menyema-
ngati teman-teman yang juga berna-
sib sama. Kami semua percaya pada 
bantuan SPAP dan LBH Apik yang 
mau mengawal kasus ini hingga tun-
tas ”tegas IS yang telah bekerja sela-
ma 8 tahun di kantor itu.

Saling Menguatkan
Dengan keteguhan dan kebesar-

an hati mereka, kelima korban ini te-
rus berkomunikasi intens untuk me-
nguatkan satu sama lain. “Kebetulan 
empat orang mengalami peleceh-
an di ruangan yang sama, sedangkan 
yang satu, NY, bukan di gedung yang 
sama. Tapi kami terus berkomoni-
kasi, saling berbagi dan mengingat-
kan agar terus kuat dan tidak goyah 

menghadapi ini,” tutur IS.
 Senada dengan IS, IH pun meng-

ungkapkan, terlebih saat BAP lalu 
semua korban tak lagi menutupi 
apa yang terjadi pada diri masing-
masing, sehingga semua saling me-
rasakan dan ikut berempati. “Saya 
sempat malu masuk kantor dan ber-
temu orang-orang. Bahkan hari per-
tama saya ke LBH Apik saja tak be-
rani, minta bertemu di luar,” ucap 
HN.

NY menimpali, dia dan bebera-
pa temannya sudah sepakat saling 
mendukung dan menguatkan satu 
sama lain. “Sebelumnya memang su-
dah kenal, tapi tidak pernah dekat. 
Akhirnya dengan masalah ini kami 
semua saling percaya dan berbagi. 
Tahu misalnya Mbak HN biasanya 
lebih tegang tiap ada agenda peme-
riksaan, ya, kami kuatkan. Kami juga 
sudah datang ke PULIH untuk men-
dapatkan pendampingan dan kon-
seling. Alhamdulillah sekarang lebih 
ringan, walaupun perjalanan kami 
masih panjang,” ujar NY.

Satu hal yang diyakini IS dan dia-
mini oleh keempat teman sesama 

korban, perjuangan yang mereka 
hadapi tak mudah, namun bersama-
sama bisa dihadapi. “Saya terlihat le-
bih struggle, padahal enggak juga. 
Saya tidak bisa sendiri hadapi ini, ha-
rus ada yang menguatkan, Ada juga, 
sih, rekan kerja yang nyinyir, katanya 
saya terlihat santai saja. Padahal, ya, 
enggak juga. Memangnya kami ha-
rus menangis terus tiap hari?” ujar IS 
kesal.

HN pun berharap, masalah yang 
dihadapinya bersama teman-te-
mannya bisa segera selesai dan tak 
berlarut-larut. “Saya juga sedang 
mengusahakan agar lebih tenang, 
walaupun ada teman yang biasanya 
bertegur sapa sekarang mendiam-
kan saya. Mungkin saya dianggap  
mempermalukan institusi. Tapi saya 
harus optimis, karena saya masih 
punya keluarga, anak-anak saya pu-
nya masa depan yang panjang. De-
ngan dukungan teman sesama kor-
ban dan semuanya, insya Allah saya 
bisa kuat,” doa HN.

 SWITA A. HAPSARI 

foTo-foTo: lAIlI dAmAyAnTI/novA

Jalur hukum menjadi pilihan terakhir kelima korban yang ingin mencari keadil-
an dan menguak kebenaran.
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Dikenal 
Temperamental 

Derita Tak 
Pernah Hilang 

Nasib malang para pembantu 
rumah tangga (PRT) dan te-

naga kerja wanita (TKW) seolah 
tak ada habisnya. Sepanjang tahun 
2014 ini ada beberapa kasus yang 
mencuat. Berikut di antaranya. 

Tak pernah terbayangkan oleh 
Nuryati (20) sebelumnya. Bu-
lan Mei 2014 silam, dari kampung 
halamannya di Desa Gondang, Pe-
malang (Jateng), ia berangkat ke 
Jakarta untuk mencari pekerjaan. 
Ia kemudian diterima di rumah 
AD di kawasan Mampang, Jakar-
ta Selatan. Tak masalah bagi Nur 
saat hanya ditawari gaji Rp350.000 
per bulan. Selain AP, di rumah itu 
juga tinggal dua saudara perempu-
annya, AR dan AD.

Awalnya, Nur tidak memper-
masalahkan pekerjaan berat yang 
harus dilakoninya. Petaka mulai 
datang ketika tanpa sengaja ia me-
mecahkan piring. Itulah awal ia 
mendapatkan siksaan. “Saya lang-
sung digebukin oleh salah seorang 
majikan saya,” kata gadis yang ha-
nya sekolah sampai kelas 1 SD ini. 
Ditendang, dipukul memakai ga-
gang sapu di pinggang, perut di-
injak, dicekik, kepala dibenturkan 
ke tembok, pernah ia rasakan se-
mua sakitnya.

Penderitaan Nur berakhir tat-
kala ia diajak bertandang ke ru-
mah kerabat AP. Di sana salah se-
orang tetangga melihat tubuhnya 
yang penuh luka dan ekspresi wa-
jah ketakutan. Akhirnya, ia dibe-
baskan dan dibawa ke polisi. Sang 
majikan pun akhirnya ditahan.

Kasus lain dialami Yuliana. 
Berawal kepergiannya dari rumah 
majikannya, terbongkarlah ka-
sus KDRT yang dilakukan MT, is-
tri seorang jenderal terhadap 16 
orang pembantu rumah tangga-

nya di Bogor, termasuk Yuli. Ber-
untung, Agus Lawier (60), sang 
ayah, akhirnya berhasil membawa 
keluar Yuli. Saat Yuli keluar dari 
rumah itu, 15 pembantu lainnya, 
5-6 di antaranya pria, masih ber-
ada di sana. 

Atas perbuatan MT, Rabu 
(26/2) silam polisi menetapkan-
nya sebagai tersangka dan menje-
ratnya dengan tuduhan melang-
gar Pasal 2 UU No. 21 tahun 2007 
tentang pemberantasan tindak pi-
dana perdagangan orang, Pasal 
80 UU No 23 tahun 2002 tentang 
Perlindungan Anak, dan pasal 
tentang KDRT. Ancaman hukum-
annya bervariasi, antara 3-15 ta-
hun penjara.

Tak cuma di dalam negeri, di 
luar negeri pun, mereka kerap 
mengalami hal serupa. Salah satu-
nya Erwiana Sulistyaningsih. TKW 
yang sudah sekitar tujuh bulan se-
bagai TKW di Hongkong ini menja-
di sasaran kekerasan sang majikan. 

Setelah dianiaya, dengan tu-
buh penuh luka TKW bernasib 
malang itu pun dilepas begitu saja 
di bandara dan hanya diberi tiket 
serta uang Rp100.000. Beruntung, 
Kamis (9/1) di bandara ia bertemu 
“malaikat” yang rela mengantar-
nya pulang sampai kampung hala-
mannya.  

Perbuatan kejam yang dilaku-
kan majikan Erwin memicu aksi 
protes ribuan TKW Indonesia 
yang berada di Hongkong. Setelah 
kabar itu dipublikasikan oleh me-
dia massa di Hongkong, para TKW 
asal Indonesia melakukan unjuk 
rasa di depan KBRI di Hongkong, 
termasuk di depan apartemen 
tempat majikan Erwin tinggal.

  HASTO

Keluarga Syamsul memang di-
kenal warga setempat seba-

gai warga yang sombong, kasar, 
dan tak mau bergaul. Warga kerap 
mendapati mereka sedang menyik-
sa pembantunya. “Kami sering me-
lihat mereka memukuli pemban-
tunya dengan gagang sapu di lantai 
dua rumahnya,” kata salah seorang 
warga.

Menurut warga setempat, bu-
kan hanya Syamsul dan sang is-
tri saja yang “hobi” menyiksa para 
PRT tersebut, tapi anak dan juga 
keponakan Syamsul. Sikap kasar 
keluarga Syamsul juga diungkap-
kan Feri, salah seorang karyawan 
yang menjadi tersangka dalam ka-
sus penganiayaan dan pembunuh-
an Cici. 

Menurut Feri, pembunuhan 
Cici bermula saat PRT tersebut ti-
dak sengaja menumpahkan air 
sisa pel ke lantai. Oleh Radika, is-
tri Syamsul, Cici dipukuli sambil 
dimaki-maki. Tak puas sampai di 

situ, Radika juga meminta Feri dan 
karyawan lain bernama Jahir mem-
bawa Cici ke kamar mandi untuk di-
benamkan ke dalam     bathtub hing-
ga tewas. Setelah tewas, mayat Cici 
dibuang ke hutan di kawasan Tanah 
Karo.

Feri mengatakan, sebenarnya 
dia tidak mau mela-
kukan tindakan terse-
but, tapi ia takut kena 
marah Radika. “Mere-
ka sering marah dan 
memaki-maki kami 
dengan kata-kata ka-
sar kalau kami tidak 
bekerja sesuai kei-
nginan mereka,” jelas 
Feri

Dalam proses 
penggerebekan yang 
dilakukan Polresta 
Medan Kamis (27/11) 
lalu, polisi menetap-
kan tujuh tersang-
ka dalam kasus peng-

aniayaan tersebut, termasuk tiga 
orang yang berprofesi sebagai su-
pir.

Kepala Lingkungan XI Kelu-
rahan Sidodadi Kecamatan Medan 
Timur, Jamil, mengatakan, Syam-
sul bersama istri dan empat anak-
nya sudah tujuh tahun tinggal di 
daerah tersebut. Jamil mengaku 
tidak pernah mendata penghuni 
baru (PRT) di rumah tersebut ka-
rena Syamsul tidak pernah mela-
por.
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kata Endang dengan mata berkaca-
kaca.

Hal senada juga diungkapkan 
Dorce Dina, ibu tiga anak. Berda-
sarkan kontrak kerja dengan Syam-
sul, ia hanya bekerja selama 1 tahun. 
Tapi setelah 2 tahun berjalan, Dorce 
tidak diperbolehkan pulang. Untuk 
pulang sendiri, ia tak punya ongkos. 
“Saya tak pernah dikasih uang, ba-
gaimana mau pulang? Padahal saya 
dijanjikan gaji Rp 1 juta. Saya rindu 
anak-anak saya, apalagi anak-anak 
saya juga tak ada bapaknya,” kata 
Dorce sedih.

Lebih Selektif
Saat pertama kali ditemukan 

anggota Polresta Medan di ru-
mah Syamsul, kondisi keempat 
PRT tersebut sangat mengenaskan. 
Pakaian mereka lusuh dan kumuh, 
badan lemah dan gemetaran. Saat 
ditanya, mereka mengalami keta-
kutan yang luar biasa. Namun saat 
ini kondisi mereka mulai memba-
ik. 

“Meski sempat mengalami 
kondisi yang cukup tertekan, na-
mun saat ini kondisi para PRT 
mulai menunjukkan tanda-tan-
da yang positif. Para PRT sudah 
mulai bisa diajak berkomunikasi 
tanpa rasa tertekan. Mereka juga 
terlihat mulai ceria. Sudah mu-
lai tersenyum dan  berkomunika-
si, juga lebih tenang tanpa ada rasa 
takut,” kata Wakapolresta Medan, 
AKBP Hondawan Tri Naib-
aho. Saat ini, para korban berada 
di bawah perlindungan PPA Pol-
resta Medan hingga proses penye-
lidikan dan proses hukum ber-

langsung. 
Hondawan mengatakan, kepoli-

sian masih terus melakukan penye-
lidikan terhadap kasus kekerasan 
itu untuk mencari dua korban yang 
masih belum ditemukan. Terkait 
korban Cici yang telah meninggal 
dan dikubur di kawasan Kabanja-
he, pihaknya bersama tim forensik 
RSU dr. Pirngadi Medan akan me-
lakukan penggalian makam korban 
untuk dilakukan autopsi.

Polresta menetapkan tujuh 
orang tersangka dalam kasus ini 
dan dikenakan pasal 338 KUHP 
tentang pembunuhan serta Pasal 
331 ayat 1 KUHP tentang pengani-
ayaan dan kekerasan dalam rumah 
tangga. Sementara untuk kasus lain 
seperti perizinan dan perdagangan 
manusia masih dalam penelusuran. 
“Di dalam rumah tersangka dite-
mukan 100 dokumen dan 100 KTP 
yang dicurigai merupakan korban. 
Ini masih dalam proses penyelidik-
an,” terang Hondawan.

Hondawan mengatakan, feno-
mena kasus seperti ini bisa terus 
terjadi. Oleh karena itu, ia me-
minta kepada calon-calon PRT un-
tuk lebih bisa selektif dalam me-
milih perusahaan penyalur jasa 
tenaga kerja. “Paling tidak legali-
tas perusahaannya diperhatikan,” 
kata Hondawan.   

Nasib malang yang menim-
pa para PRT ikut mengundang 
simpati Pemprov Sumatera Uta-
ra. Gubernur Sumatera Utara, Ga-
tot Pujo Nugroho, mengunjungi 
para korban di Polresta Medan 
dan  berjanji akan membantu pro-
ses pemulangan para PRT ke kam-
pung halamannya. Pihaknya juga 
akan membantu segala kebutuh-
an para korban dalam masa pe-
mulihan, baik fisik maupun men-
tal hingga dipulangkan kembali 
ke kampung halaman masing-ma-
sing.
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“Saya takut kena marah Radika,” aku Feri. 

“Saya tak pernah 
dikasih uang, 
bagaimana mau 
pulang?”kata 
Dorce.

Dorce pernah me-
nanyakan hal terse-
but kepada Syamsul, 
dan dijawab gajinya 
telah terpotong bia-
ya makan dan hidup 
Dorce selama tinggal 
bersama mereka. Na-
mun, Dorce tak per-
nah berputus asa. Ia 

berharap suatu saat 
akan ada keajaiban dari Tuhan yang 
akan membebaskannya dari rumah 
majikannya tersebut. 

Ya, meski trauma dengan perla-
kuan yang dialami, namun para PRT 
ini mengaku tetap ingin mencari naf-
kah buat keluarganya di kampung. 
“Siapa lagi yang bisa bantu, kami su-
dah tak punya suami. Anak-anak 
butuh makan. Jadi kami harus te-
tap kerja. Tapi jangan kerja dengan 
orang yang begini,“ timpal Rukmiani.

  DEFRI YENNI  
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Kedua Anak 
Lainnya 
Mengalami 
Trauma 
Berat

Mengaku stres akibat terlilit utang, DUF (38) tega memasukkan anak 
kedua dan anak ketiganya ke dalam penampungan air. Akibatnya, 
anak ketiga yang masih berusia 2 tahun tewas tenggelam, sementa-
ra anak keduanya berhasil meloloskan diri. DUF kini terpenjara de-
ngan ancaman hukuman maksimal mati.

Dari pabrik milik Nana, 3.000 boneka lucu tercipta setiap hari.

S
uasana duka masih terasa ke-
tika memasuki halaman ru-
mah keluarga pasangan Ka-

sio dan DUF di kawasan Padalarang, 
Jawa Barat. Karpet berwarna domi-
nan biru tergelar di ruang tamu, ber-
siap menyambut kedatangan war-
ga untuk melakukan tahlil. Beberapa 
wanita sibuk membereskan ruang-
an lain dan menyiapkan segala ke-
perluan pembacaan doa bagi AF (2), 
yang tewas di tangan ibu kandung-
nya sendiri, DUF.

Tindakan yang dilakukan DUF je-
las membuat kaget anggota keluarga 
besarnya. Terutama Rostika, kakak 
DUF, yang tinggal persis di sebe-
lah kiri rumah DUF. Kendati sering 
bertemu setiap hari, Rostika meng-
aku tak melihat kejanggalan apa pun 

pada prilaku DUF sehari-harinya.
Tak lama, suami DUF, Kasito (38) 

muncul ditemani Makhatir Muham-
mad, petugas dari Pusat Pelayanan 
Terpadu Pemberdayaan Perempu-
an dan Anak (P2TP2A) Kabupaten 
Bandung Barat. Makhatir meng-
aku sudah menemani Kasito dan ke-
dua anaknya sejak Rabu (12/3). “Ju-
mat (14/3) ini saya membawa Kasito 
dan kedua anaknya ke rumah aman 
P2TP2A untuk menjalani terapi psi-
kologi,” terangnya.

P2TP2A merupakan pusat ke-
giatan terpadu untuk menyediakan 
pelayanan bagi masyarakat teruta-
ma perempuan dan anak korban tin-
dak kekerasan. “Akibat kejadian ini, 
kedua anak Kasito mengalami trau-
ma. Untuk itu, kami bekerja sama 

Ibu Tega bunuh anaK Kandung

dengan LSM Jari turun tangan mem-
berikan pelayanan terapi untuk kelu-
arga ini,” terang Makhatir.

ANAK TRAUMA
Di antara kedua anak DUF dan 

Kasito, FR (8) adalah anak yang me-
miliki tingkat trauma terbesar. Pasal-
nya, selain AF, DUF juga ikut meng-
ikat dan memasukkan FR ke dalam 
tempat penampungan air. Oleh kare-
na ukuran tubuhnya yang lebih ting-
gi dari permukaan air, FR dapat me-
nyelamatkan diri.

“Menurut pengakuan DUF ke-
pada penyidik Polres Ciamis, Selasa 

(11/3) malam itu dia terlebih dahu-
lu mengikat kaki dan tangan kedua 
anaknya sebelum membopong dan 
menaruhnya di tempat penampung-
an air. Akhirnya AF yang masih kecil 
tak mampu menyelamatkan diri,” je-
las Makhatir.

Dengan terapi psikologi, Makha-
tir berharap kedua anak DUF dan 
Kasito yang selamat mampu meng-
hadapi pengalaman buruk ini. “Saat 
ini keduanya sudah mulai terlihat 
seperti biasa. Hanya saja keduanya 
mengaku rindu kepada ibu kandung-
nya. Enggak heran, sehari-harinya 
mereka, kan, sering bersama. Bah-

kan FR mengaku takut. Bukan takut 
kepada ibunya, tetapi dia justru ta-
kut bila tidur tanpa ada ibunya,” be-
bernya.

Setelah terapi, kedua anak DUF 
dan Kasito kini sudah siap untuk ma-
suk sekolah lagi, Senin (17/3). “Teta-
pi jika mereka mengubah pikiran, ya, 
tidak akan dipaksa. Kepada guru di 
sekolah mereka juga sudah saya beri 
tahu agar jangan ada yang bertanya 
lagi mengenai kejadian yang terjadi 
Selasa (11/3) lalu itu,” imbuh Kasito.

Dijelaskan Makhatir, pertanya-
an yang sama dan disampaikan ber-
ulang-ulang, ditakutkan akan mem-

Kasito kini tak bisa lagi melihat tingkah lucu dan lugu si bungsu AF, yang sangat 
dimanjanya.

Makhatir berjanji akan terus memantau perkembangan psikologis kedua anak 
hasil pernikahan DUF dan Kasito.

Kenangan indah ketika Kasito menikahi DUF pada tahun 1997 silam.
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buka luka lama. “Anak-anak ini akan 
menjadi susah melupakan apa yang 
terjadi. Terlebih jika ada yang meng-
olok-ngolok atau meledek mere-
ka. Kasihan mereka, mari bersama-
sama kita bantu mereka agar tidak 
lagi menjadi korban,” tambah Ma-
khatir.

SUDAH 
MEMAAFKAN 

Kesibukan menjadi seorang staf 
marketing di sebuah perusahaan far-

masi membuat Kasito berada di ru-
mah hanya ketika akhir pekan saja. 
Pekerjaan yang sudah ditekuninya 
selama 13 tahun ini terpaksa dila-
kukannya demi menopang kehidup-
an rumah tangganya. “Alhamdulil-
lah tidak kekurangan, makanya saya 
kaget ketika istri saya mengata-
kan terlilit utang,” pungkas pria asal 
Gombong, Jawa Timur itu.

Menurut Kasito, istrinya yang 
berdagang makanan tak pernah me-
ngeluh seputar ekonomi keluarga. 
“Saya mengenal DUF sebagai sosok 

wanita yang baik. Kami jarang se-
kali berantem. Sejak pacaran di ta-
hun 1994 kemudian menikah di  ta-
hun 1997, dan sampai sekarang saya 
enggak pernah melakukan kekeras-
an terhadap istri dan anak-anak,” 
kata Kasito.

Terlepas dari apa yang sudah di-
lakukan Sang Istri, Kasito mengaku 
sudah memaafkan DUF. “Ini adalah 
musibah, cobaan bagi keluarga saya. 
Saya hanya harus berusaha meng-
hadapinya dengan sabar. Bukankah 
yang namanya rezeki, jodoh dan usia 

ada di tangan Tuhan? Manusia tak 
ada yang mengetahuinya. Termasuk 
soal usia, bagaimana caranya dan ka-
pan kita meninggal, enggak ada yang 
tahu,” paparnya.

Rabu (12/3) kemarin, Kasito su-
dah menerima permohonan maaf 
DUF. “Saya sudah bertemu dengan 
istri saya di Polres Cimahi, sebelum 
dia menjalani pemeriksaan dari psi-
kiater. Ketika bertemu, dia langsung 
memeluk saya dan memohon maaf. 
Saya bisikkan padanya bahwa saya 
menerima permohonan maafnya 
dan berharap dia tabah.”

DUF memang sepertinya mem-
butuhkan banyak kesabaran, karena 
akibat menghilangkan nyawa putri 
bungsunya, DUF terancam hukum-
an maksimal mati atau penjara seu-
mur hidup. Melalui lembar Anato-
my of Crime yang dikeluarkan Polres 
Cimahi, DUF dinyatakan telah me-
langgar Pasal 80 ayat (3) dan (4) UU 
RI No. 23 Tahun 202 tentang perlin-
dungan anak.

UTANG KOPI 
Meski terkesan tegar dan sabar, 

Kasito seakan belum mampu meng-
hapus kenangan-kenangan indah 
bersama AF. “Sudah sejak lama me-
mang saya ingin memiliki anak pe-
rempuan. Jadi saya sangat sayang 
dan suka memanjakan AF. Kalau se-
dang ada di rumah, dia pasti suka se-
kali mengajak saya ke warung untuk 
jajan cokelat kesukaannya,” ucap Ka-
sito dengan suara bergetar menahan 
tangis.

Minggu (9/3) adalah hari ter-
akhir Kasito bersama AF. “Kebetul-
an ada undangan pernikahan di Ban-
dung. Saya berangkat bersama AF 
dan anak sulung saya berboncengan 
motor. Saat itu, saudara dan teman 
yang datang ke undangan itu sangat 
suka bermain dengan AF, karena di-

anggap lucu dan pintar.”
“AF memang berbeda dengan 

kedua kakaknya, dia memiliki daya 
ingat yang sangat baik. Bahkan di 
usianya, dia sudah bisa menghitung 
sampai 20,”  kenang pria berkulit pu-
tih itu.

Kasito pun melanjutkan ceri-
ta pertemuan terakhirnya dengan 
Si Bungsu AF. “Setelah menghadiri 
acara pernikahan itu, saya bawa AF 
ke swalayan untuk jajan dan dia me-
minta naik mainan koin yang ada di 
depan swalayan. Wajahnya bahagia 
sekali. Saya ikut bahagia ketika me-
lihat wajahnya tersenyum,” beber 
anak kedua dari lima bersaudara itu.

Setelah puas bermain, “Saya 
bawa dia ke rumah neneknya, kebe-
tulan rumahnya dekat dengan tem-
pat pernikahan. Sesampainya di 
sana, tak seperti biasa AF minta kopi 
yang saya minum. Kemudian saya bi-
lang nanti saja kalau kopinya sudah 
dingin.”

“Oleh karena asik mengobrol, 
kopi pun habis tanpa pernah dicoba 
AF. Kalau ingat itu, saya jadi merasa 
bersalah, sampai sekarang saya me-
rasa bersalah.Karena enggak diberi 
kopi, kayanya dia kesal sama saya,” 
ungkapnya.

“Saya kangen suaranya, tingkah 
lakunya. Dulu kalau kangen, saya 
tinggal telepon saja. Sekarang paling 
saya hanya kirim doa agar AF tenang 
di sana. Ke depan saya ingin menca-
ri kerja dekat Bandung supaya bisa 
pulang ke rumah tiap hari. Saya ingin 
banyak menghabiskan waktu de-
ngan anak-anak. Oleh karena istri di-
tahan, saya harus menjadi orangtua 
tunggal untuk sementara waktu,” tu-
tupnya.
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Kasito (berbaju batik cokelat) bersama warga saat mengadakan acara tahlil, mengirim doa untuk anak bungsunya, AF.

Sejak istrinya ditahan, Kasito harus menjadi orangtuya tungal bagi kedua anaknya yangmasih hidup.


